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ABSTRAK

Naskah buku ini, berawal dari laporan hasil penelitian (2019), yang
dibiayai LP2M UIN Raden Fatah Palembang, yang merupakan penelitian
untuk publikasi buku daras/referensi. Judul penelitian atau penulisan
buku ini adalah Pendidikan Islam Multikultural: Konsep, Karakteristik, dan
Landasan Kurikulum. Kajian utama buku ini: Karakteristik Pendidikan
Multikultural: Islam dan Konsep Pendidikan Multikultural; dan
Landasan Kurikulum Pendidikan Islam Multikultural. Metode yang
digunakan dalam penulisan buku ini adalah metode deskriptifkualitatif
Teknik pengumpulan data dengan menggunaan teknik review literatures
terhadap sejumlah buku, artikel jurnal, koran, dokumen, hasil penelitian,
dan sumber terkait lainnya.

Secara garis besar, isi buku ini: Pertama pendidikan multikultural
sebagai suatu proses pendidikan tentang cara hidup menghormati,
tulus, toleransi terhadap keragaman budaya yang hidup masyarakat
plural-majemuk sehingga peserta didik nantinya memiliki kekenyalan
dan kelenturan mental dalam menyikapi kemungkinan adanya potensi-
potensi konflik sosial di masyarakat. Kedua, ajaran Islam sangat
berhubungan erat dengan pengembangan pendidikan multikultural,
seperti dapat dilihat dalam ayat Al-Qur'an dan Hadis tentang

e
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m Al-Quran surah al-Hujurat ayar 13, Misaly,
Aliah Swt. menjelaskan tentang manusia diciptakan dalam, kety digi
berbeda jenis kelamin dan ber’m:d?l suku bang.SEI- Ketiga, heberapa
landasan dalam pengembangan kurikulum pendidikan Agamg Islam,
(PAI) berbasis multikultural, yakni landasan: Teologis (landasy,
kurikulum bersumber dari nilai-nilai ilahiyah bersumber darj Al-Qurg,
dan ash-Shunnah). Filosofis-Yuridis (berupa pemikiran-pemikiran filosef;s
untuk memecahkan masalah pendidikan); Yuridis {ﬁﬂdﬂngﬂndang
atau peraturan); Sosiologis (nilai sosial-budaya masyarakat bersumpbe;
pada hasil karya akal budi manusia); Psikologis (kontribusj psikolog;
terhadap studi kurikulum); Organisatoris (bertalian dengan sype,,
matters curriculum). Keempat, bagi bangsa Indonesia vang pluralistik.
multikultural, implementasi pendidikan Islam berbasis multikultyra], ke
depan, diharapkan memiliki kontribusi signifikan dalam mempersiapkan
insan-insan berkualitas (human resources) yang memiliki sains-teknologj
dan sains-agama yang diharapkan sekaligus dapat mewujudkan suaty
‘iklim" moderasi beragama yang toleran terhadap perbedaan dalam
memperkuat integrasi sosial dan integrasi bangsa ke depan.

multikultural. Dala

Fendldih:an lzlam Muhil'.ultura!
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PENGANTAR PENU

Alhamdulillah, penulis haturkan kepada Allah Swt., akhirnya
penulisan buku ini dapat dirampungkan. Naskah publikasi buku ini
merupakan hasil penelitian Kluster Publikasi: Penulisan Buku Daras/
Referensi Berbasis Riset, berjudul: Pendidikan Islam Multikultural: Konsep,
Karakteristik, dan Kurikulum. Kajian Pendidikan Islam Multikultural
dalam buku ini, dalam memberi penekanan (stressing) kajiannya lebih
melihat dari perspektif teologis, filosofis-yuridis, sosiologi agama, dan
sosiologi pendidikan.

Perjalanan berbangsa suatu bangsa seperti Indonesia selalu dinamis,
berliku, dan kompleks dalam mengelola suatu bangsa besar yang
bercirikan pluralistik-multikulturalisme. Dalam buku ini, membahas
tentang ‘akar’ multikulturalisme Indonesia di mana keberadaan
bangsa Indonesia ditakdirkan sebagai negara-bangsa (nation-state) yang
masyarakatnya plural atau multikultural (plural-multicultural societies).
Dalam konteks ini, betapa pentingnya 'merawat’ dan memperkuat
masyarakat multikultural ini, terutama melalui pembangunan sektor
pendidikan, termasuk pentingnya pengembangan Pendidikan Agama
Islam berbasis multikultural. Kehadiran buku ini diharapkan dapat

R
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mempetkaya kb azanah P,..:mikir%t;drﬂ tﬂ:“bahan referensi dalam kajiap
pendidikan Islam berbasis multikultura .

penulisan buku ini, dapat disclesaikan tentunya _berkat bantuan
dan kontribusi banyak pihak, sehingga Ecpamtﬂ?’a penulis mengucapkan
erima kasih kepada mereka. Untuk itu, penulis ucapkan terima kasijh
kepada, antara lain Ibu Dr. Sjefriyeni, M.A., Ketua LPZM (2016-2020),
dan Prof. Drs. Sirozi, M.A,, Ph.D., Rektor UIN Raden Fatah FﬂlEmhﬂng
(2016-2020) atas kesempatan melaksanakan penelitian untuk publikas;
buku daras ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Sdr.
Mustakim, S.Kom. dan Ibu Safarina, M.Pd., M.5i. yang telah banyak
memberi masukan dan editing naskah buku ini. Akhirnya, penulis sangar
menyadari kemungkinan dalam penulisan buku ini masih terdapat
kekurangan dan kelemahan, di mana semua itu menjadi tanggung
jawab penulis. Kehadiran buku ini diharapkan dapat menambah
literatur bacaan/referensi keterkaitan dengan pendidikan Islam berbasis
multikultural dan moderasi beragama bagi beragam kalangan, seperi
mahasiswa 5-1, 5-2, dan 5-3, di lingkungan PTKIN/PTKIS, PTN/FTS,

maupun pembaca umum.

Tl, 2 Mei 2021

Prof. Dr. Abdullah Idi, M.Ed.

Pendidikan Islam Multikultural
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INTRODUKSI

Indonesia mengalami kemerdekaan dari kolonial Belanda
sekurangnya selama 76 tahun (1945—2021). Kolonial Belanda sendiri
menduduki dan menjajah Indonesia berkisar 350 tahun lamanya. Dalam
perkembangannya, di usia kemerdekaan relatif muda tersebut, terdapat
dinamika kehidupan berbangsa yang terkadang dapat menggoyahkan
keutuhan berbangsa. Memang, para pendiri bangsa (founding fathers)
telah merumuskan falsafah negara (Pancasila) dan Undang-Undang
Dasar 1945 yang begitu ‘cerdas’ yang tergambar dalam tiap sila dan
ayat-ayat di dalamnya. Dalam perjalanan berbangsa tentunya selalu
dinamis dan terkadang berliku dalam mengelola suatu bangsa besar
vang bercirikan majemuk atau multikulturalisme. Pada bagian ini, akan
membahas tentang ‘akar’ maltikulturalisme Indonesia yang keberadaan
bangsa Indonesia ditakdirkan sebagai negara-bangsa (nation-state) yang
masyarakatnya plural atau multikultural (plural-multiculrural societies).
Selanjutnya, akan diungkapkan, ke depan, betapa pentingnya 'merawat’
dan memperkuat masyarakar multikultural yang dinamis melalui
pengembangan pendidikan, terutama pendidikan multikultural.

Dipiradal chengan CantSeander



A. Indonesia: ‘Multicultural-Societies’

John L. Esposito’ menulis bahwa dari Mesix:dan Sudan sampaj Malaysi,
dan Indonesia, kebanyakan negara Muslim mem[?'akﬂrl Mmasyarakay
multiagama. Diaspora Muslim di seluruh dl_Llnla hrduplsehagai
komunitas minoritas keagamaan, Karena itu, Muslim sekarang inj, sama
halnya Yahudi dan Kristen dan umat beragama lainnya, menghadapj
dunia yang menjadikan pluralisme agama suatu kebutuhan, Masalah
keimanan, dan kewarganegaraan.

Serupa halnya, suatu kehendak Yang Maha Kuasa, sunnatullah,
Indonesia ditakdirkan sebagai bangsa multikultural-pluralistik, 1.,
Furnivall mengatakan bahwa bangsa majemuk merupakan suatu tipe
masyarakat daerah tropis di mana mereka berkuasa dan mereka yang
dikuasai memiliki perbedaan ras, Orang Belanda, sebagai kelompok
minoritas semakin bertambah pada akhir abad ke-19, sekalipus
merupakan penguasa yang memerintah mayoritas orang pribumi,
sebagai warga negara ‘kelas tiga’ di negeri sendiri. Orang Timur Asing
memiliki kedudukan 'kelas dua’, antara kelompok Eropa dan Pribumi,

Dalam kehidupan politik, indikasi jelas dari masyarakat Indonesia yang

pluralistik, yakni tidak adanya kehendak bersama (common-will), di
mana masyarakat Indonesia, secara totalitas terdiri dari elemen-elemen

terpisah satu sama lain dikarenakan perbedaan ras. Masing-masing

merupakan kumpulan individy dari suatu totalitas organis, dan sebagai

individu kehidupan sosial mereka tidaklah utuh. Oran
ke Indonesia untuk bekerja, tetapi mereka
Indonesia. Kehidupan merekg hanya berad
dan mereka melihat permasalahan
Indonesia tidak sebagai
majikan dari buruh

Asing, seperti haln

g Belanda datang

tidak tinggal menetap di
a di sekitar pekerjaan i,
sosial, politik, ekonomi terjadi di
Warga negara, tetapi sebagai kapitalis atau
-buruh mereka. Sama halnya dengan orang Timur
ya orang Cina sebagaimana orang Belanda, mereka
auntuk kepentingan ekonomi. Seperti orang Belanda
dan orang Cina, kehidupan orang Pribumi (inlander) tidak utuh pula,
yakni sebagai Pelayan’ di negeri sendiri.2 J.5. Nasikun, mengatakan,

'Thon L. Esposito, Masa Depan Mustim: Antera Tan
dengan Barat, Pengantar. Kare| Amsirong, (Bandung: Mizan, 2010), hlm. 273.
1.5, Furnivall, *Plupgl Societies, in Sociology of Southeast Asia: Readings on Social

Change and Development, Edited by Hans-Dister Eves, (Mew York: Oxford University,
1980), pages 85-103,

b Pendidikan Istam Multikultyra)
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orang Belanda, Cina, dan Pribumi, melalui agama, budaya, bahasa, pola
pikir, dan gaya hidup masing-masing, sebagai tanda tidak memiliki
kehendak bersama (common-will).

Sebapai bangsa majemuk atau pluralistik, Indonesia, di satu sisi,
merupakan ‘berkah’ dan 'kekayaan’ yang patut disyukuri. Di sisi lain,
pluralistik justru dapat berdampak sebaliknya, di mana menempatkan
bangsa ini rentan terhadap ancaman disintegrasi sosial* dan disintegrasi
bangsa, seperti diungkapkan Henk Schulte Nordhelt dan Hannemn
Samuel berikur.

After decades of authorian centralist government, attempts to introduce
political and economic change seem domed, in the face of bureaucratic
sabotage, corrupt power politics, short-term opportunism, and the absence
of @ widely shared vision religions of archipelago, regional resistence, the
an ability to corruption, pessimists are inclined to classify Indonesia in the
category of ‘messy stages”. In short, they predics further disintegration, which
may eventually lead to the breaking up of the nation-state.”

Parsudi Suparlan mengungkapkan bahwa masa depan Indonesia masih
‘rentan’ terhadap potensi konflik.® Potensi disintegrasi sosial pada berbagai
bentuk 'sumber-sumber sosial’ (social resources) yang menggunakan etnisitas
untuk memperkuat kekuasaan (power). Saling memengaruhi satu sama lain
akan memengaruhi etnisitas sebagai cara untuk mengumpulkan kekuatan
berdasarkan kelompok dan solidaritas, kemudian menggunakan etnisitas
dalam konflik untuk mencapai kekuasaan tertenou. Pada kekuasaan struktur
sosial lokal, seperti politik dan etnisitas sebagai potensi yang dapat merusak
struktur sosial dan level komunitas.”

3.5, Nasikun, Sistere Sosial Indomena, (Jakarta: RejaGrafindo, 1995), hlm. 287,

“Abdullah Idi & Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2006), him. 113.

“Henk Schulte Nordholt dan Hannemn Samuel (Eds.), ‘Intreduction Indonesia
After Soeharto: Rethinking Analyticol Categories', in Indonesiain Transition: Rethinking Civil
Society, Region, and Crisis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), pages 1-2.

“Parsudi Suparlan, "Etnisitas dan Potensinya Terhadap Disintegrasi Sosial di
Indonesia’, dalam Konflik Komunal di Indonesia Saat Ini, Indonesia-Netherlands
Cooperation in Islamic Studies (INIS) dan The Center for Languages and Cultures,
Universitas Islam Negenr Syarif Hidayatullah, Jakarra, 2003, him. 70.

*Abdullah Idi, 'Harmoni Sosial: Interaksi Sosial ‘Natural-Asimilati(” antara Etnis
Muslim Cina dan Melayu-Bangka', Thagafiyyat: Jurnal Kajian Budaya Islam, Volume 13,
MNo. 2, Desember 2012, hlm. 279,

Bab 1 | Introduksi
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Frans Magnis Suseno® mengatakan bahwa sekurangnya ada eMmpay
faktor pendukung konflik sosial di Indonesia. Pertama, konflik kuh;um]r
bertalian dengan konflik primordialisme berdasarkan agama, ras, etnik, g,
daerah. Kedua, bertalian dengan akumulasi perasaan iri dan dengki. Orang
dengan mudah diprovokasi orang lain dan mereka cenderung menjad;
berperilaku ekslusif berdasarkan agama dan kelompok (etnis). Ketiga,
perilaku seorang dipengaruhi budaya kekerasan di tengah masyarakag
Keempat, sistem politik Orde Baru yang memosisikan kekuatan militer yang
cenderung memecahkan masalah dengan pendekatan tidak demokratis_

Dadang Kahmad® mengungkapkan konflik sosial di Indaonesj,
lebih banyak disebabkan komunikasi, struktur, dan variabel pribagi.
Komunikasi yang buruk berpotensi terjadinya konflik, Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa kesulitan memahami kebijakan-kebijakay
pemerintah, kerap menjadi pemicu kesalahpahaman yang menciptakan
konflik. Faktor lainnya yang berpotensi memicu konflik sistem njlaj
adalah perbedaan sistem nilai dalam masyarakat berhubungan dengap
perbedaan tabiat, karakter, dan tindakan sosial masyarakat. Perbedaan
nilai yang dianut, katakanlah agama, sering menimbulkan prejudice atay
prasangka sosial. Pada akhirnya bisa terjadi konflik antarkomunitas
penganut sistem nilai tersebut,

Lebih jauh, Muhammad Rendi'® mengungkapkan core of conflict
bertalian dengan social deprivation (penderitaan sosial) atau marginalisasi
sosial yang tidak dapar ditoleransi dalam perebutan sumber-sumber
daya (resources) maupun kekuasaan (power). Dalam kasus Poso misalnya,
para elite yang memiliki kepentingan dalam memperebutkan kekuasaan
cenderung menarik ethno-religious agar konflik dapat berlangsung lama.
Kelompok-kelompok dominan dalam memperebutkan kekuasaan
menggunakan agama sebagai kendaraan politik untuk mencapai tujuan.

“Frans Magnis Suseno, ‘Faktor-fakior Mendasari Terjadinya Koniflik Antara
Relompok Etnis dan Agama di Indonesia: Pencegahan dan Pemecahan’, dalam
di indonesia Saat Ini, Indonesia-Netherlands Cooperation in Islamic
; \ r for Languages and Cultures, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2003, him. 121-122.

"Dadang Kahmad, Sosiologi Agama: Potret Agama dalam Dinamika KonfTik,
Pluralisme, dan Modernitas, (Bandung: Penerbit CV Pustaka Setia, 2011), him. 169-170.

“Muhammad Rendi, ‘Konflik SARA di Kabupaten Poso Tahun 1998-2001",

Hasil Penelitian Skripsi, Program Studi llmu Politik, FISIP Universitas Hasanudin,
2014, hlm. 70.

' > Pendidikan Islam Multikuftural
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Para elite berupaya mengejar kekuasaan dengan menampilkan konflik
umat beragama, di mana sebenarnya akar permasalahan berupa konflik
politik. Para elite juga tampak cerdas membungkus pesan politik yang
bermakna simbol-simbol keagamaan dalam mencapai tujuan kekuasaan,
Tujuan ini pada umumnya bersifat politik yang meliputi antara lain,
tuntutan pemerintah itu sendiri, otonomi, akses ke sumber daya dan
kekuasaan, penghargaan atas identitas dan kebudayaan kelompok, dan
hak-hak minoritas. Hal ini sejalan dengan perkataan instrumentalis,
seperti dikatakan Jhon T. Ishiyama dan Marijke Breuning'' bahwa
memahami etnisitas dan keagamaan sebagai alat yang digunakan
individu atau kelompok untuk memersatukan, mengoorganisasikan,
dan memaobilisasikan populasi untuk mencapai tujuan yang lebih besar.

Timo Kivimaki” mengatakan, hampir semua daerah yang bergejolak
isu separatism (misalnya Aceh, Papua, Riau, Maluku), memiliki sumber
daya alam (natural resources) yang melimpah. Dari indikator provinsi
ini tampak bahwa jumlah per kapita investasi asing merupakan satu
dari korelasi dengan konflik atau potensi konflik sosial. Tuntutan
kemerdekaan provinsi-provinsi tersebut berarti orang daerah merasakan
tidak perlu lagi berbagi untuk penghasilan daerah (revenues) dari sumber-
sumber dan investasi asing dengan pemerintah Indonesia. Jelas, hal
ini merupakan ancaman disintegrasi sosial yang memberi legitimasi
terhadap motivasi perjuangan separatisme.

Kontlik dan kerusuhan di Papua (2015) misalnya sebagai ‘potensi’
adanya ancaman disintegrasi bangsa (nation-disintegration), sebagai
contoh, seakan memperlihatkan bahwa persoalan ‘plural-societies’ belum
adanya solusi yang akurat. Sejak Orde Lama, Orde Bary, dan Reformasi,
konflik Papua misalnya seakan terus terjadi dan berulang. Kalau
beberapa kasus konflik lainnya pada masa lalu dapat diselesaikan seperti

"Jhon T. Ishivama & Marijke Breuning, HNmu Politik dalam Paradigma Abad ke-21,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group), hlm. 233, Lihat pula: (Abdullah Idi, Konflik
Etno-Religius di Asia Tenggara: Kasus Indonesia, Myanmar, Filiping, Thailand, dan Malazysia,
Editors: Toto Swharto, Safaring Hd., dan Musiakim, Yogyakarta: LkiS, him. 82-83).

ITimo Kimaki, Violent Internal Conflicts in Asia Pasific; Histories, Folitical
Economies, and Policies, Editors: Dewi Fortuna Anwar, Helene Bouvie, Gland
Smith, Roger Tol, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia (YOT)-LIPI-LASEMA-CNRS-
KITLV, 2005), him. 107-108. Likar kembali kutipan: {Abdullah Idi, ‘Harmoni
Sosial: Interaksi Sosial ‘Natural-Agimilacf antara Etnis Muslim Cina dan Melayu-
Bangka...., Op.Cit., him. 377).

Bab 1 | Introdulksi
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kasus konflik Maluku dan Aceh (pernah minta Merdeka) serta Tipyg,,
Timur (minta referendum dan sudah merdeka), beda halnya denga,
kanflik Papua yang seakan belum ada suatu pendekatan dan solys; Yang
kurat. Terbukti, setiap rezim (Orde Lama, Orde Baru, dan R'Ef‘:"‘ﬂlasij
kasus Papua seakan terus terjadi, Oleh karena itu, perlu menganalisis
faktor apa saja sebagai “akar’ konflik di Papua dan perlunya pendekara,
dialog sebagai upaya merangkul kembali orang Papua sebagai bagiay
dari warga negara bangsa (nation state) Indonesia.”

Diagnosis persoalan konflik Papua memiliki beragam perspeksit
Dari perspektif ilmu sosial dalam kebijakan pembangunan di Papy,,
setidaknya perlu memperhatikan faktor internal ‘%E“ eksternal. Fakigy
internal, dapar dikatakan bahwa sebagai E?Ehlﬂ:.i.] terhadap kebijakan
yang telah dilakukan pemerintah terutama kebijakan dalam kontek
sosio-historis pada masa Orde Lama, Orde Baru, dan Reformas;,
Dari studi yang pernah dilakukan LIPI (2011), menunjukkan bahw,
setidaknya terdapat beberapa ‘akar’ konflik Papua dalam konteks
bagian dari NKRI. Pertama, persoalan sosio-historis dan status politik
integrasi Papua ke Indonesia, orang Papua pada umumnya berpandangan
bahwa proses integrasi ke Indonesia belumlah benar. Kedua, bertalian
dengan operasi militer bertalian dengan konflik itu yang dipandang
tidak terselesaikan. Operasi militer pada Orde Lama (1965) dan
disinyalir terjadi hingga kini, orang Papua pada umumnya berpandangan
sebagai kekerasan negara dan pelanggaran hak asasi manusia (HAM).
Karena adanya persepsi terhadap operasi militer yang demikian, telah

P menyebabkan tersosialisasi secara massif di kalangan masyarakar
Papua, di manapun berada, di Papua, di Jawa, dan bahkan di luar
negeri, Terlebih, dengan adanya media sosial, menunjukkan semakin

lebih mudah tersosialisasi pandangan tersebut, seperti kasus Asrama
Mahasiswa Papua di Surabaya. Tentu kasus Surabaya secara gradual akan

semakin memperkuat solidaritas antarmereka sebagai bangsa Papua
dan juga memunculkan simpatik ‘pihak luar’ yang sangat mungkin
memang memiliki beragam kepentingan (vested interest). Ketiga, pada
sebagian besar anak muda Papua tampak terlihat radikal seberulnya
bisa juga adanya persepsi negatif terhadap masa lalu terhadap kekerasan
militer dan persoalan HAM di Papua yang dipandang belum ada solust

""Abdullah Idi, ‘Dialog Papua: Mencegah Konflik Berkepanjangan’, Opith
Srrwijaya Post, 18 September 2019,
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substantif sebagai mana mestinya di mana militer memberi rasa aman

terhadap masyarakat Papua.'

Keempat, akumulasi dari ketiga persoalan di atas sebagai penyebab
utama atas ‘akar’ konflik di Papua, telah memunculkan stigma di tengah
masyarakat Papua, bahwa mereka merupakan masyarakat “kelas dua’
yang termarjinalkan. Hal ini juga dapat diperkuat pula dengan kebijakan
migrasi dan pembangunan di mana mereka merasa kurang dilibatkan atau
terabaikan. Akibatnya sentimen negatif terhadap migran pendatang tidak
dapar dihindari, seperti terlihat amuk massa yang tidak jarang menyasar
kepada etnis tertentu yang non-Papua beserta aset-asetnya. Hal ini bisa
berpotensi munculnya masalah baru, berupa potensi konflik horizontal.

Dari beberapa ‘akar’ konflik yang bersifat internal di atas, agaknya
mendorong negara untuk ‘hadir’ dalam upaya resolusi konflik di Papua
dengan merujuk kepada faktor-faktor utama (core of conflicts) sebagai
‘akar’ konflik di Papua. Resolusi konflik di Papua tentunya memerlukan
telaah mendalam terhadap ‘akar’ konflik tersebut sebagai konsideran
kebijakan-kebijakan yang menyentuh kepada kebutuhan sosial (social
needs) masyarakat Papua. Cara pemerintah menyelesaikan kasus GAM-
Aceh dan RMS-Maluku tentu patut diapresiasi dan dijadikan sebagai
perbandingan dalam menuju resolusi.

Selain itu, faktor eksternal tidak kalah pentingnya menjadi analisis
sebagai suatu ‘akar’ konflik di Papua yang berkepanjangan. Hal ini dapat
dilihat bagaimana besarnya pengaruh bangsa asing terhadap Papua. Pada
1965, di era Orde lama, misalnya intervensi bangsa Belanda terhadap
Papua (Irian Jaya) yang seakan dengan terus berperan dalam konflik
menciptakan dan menjaga konflik di Papua. Bendera Bintang Kejora
disinyalir merupakan ciptaan bangsa Belanda di mana seriap ada konflik
selalu dikibarkan sebagai simbol perjuangan tuntutan kemerdekaan.
Sama halnya dengan perjuangan separatisme Republik Maluku Selatan
(RMS) pada masa lalu, di mana peran negeri Belanda juga begitu
tampak setiap ada kerusuhan atau konflik di daerah tersebur. Setidaknya
setiap ada konflik sosial di daerah (Papua) tersebut, bendera Bintang
Kejora pun selalu dikibarkan, meskipun barang kali bukanlah sebagai

representatif aspirasi mayoritas orang Papua.™®

Habdullah Idi, ‘Dialog Papua: Mencegah Konflik Berkepanjangan...., ibid,
15Abdullah 1di, 'Dialog Papua: Mencegah Konflik ..., ibid.
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Selain itu semua, besarnya peran bangsa asing di Papua pada mgg,
Orde Baru hingga reformasi, dapat juga dilihat dari sejauh mana perqy,
bangsa asing dalam mengelola dan ikut andil menikmati hasil sumbe,
daya alam Papua. Kehadiran PT Freeport di Papua misalnya telay
menjadikan Papua terkenal di dunia karena menghasilkan hasil tambang,
terutama emas, yang menggiurkan dan diperebutkan bangsa asing,
terutama investor Amerika. Berbagai kebijakan bertalian kepemilikap
saham pun terus dinegosiasikan oleh pemerintah Indonesia schingg,
diharapkan memiliki mutual-benefit yang adil dan berimbang. Ak,
tetapi, faktanya kini orang Papua dikatakan masih tertinggal dalam
bidang kesejahteraan ekonomi padahal pemerintah telah melakukay
Otonomi Khusus bagi Papua dan adanya Dana Alokasi Khusus (DAK)
untuk menyejahterakan masyarakat Papua. Otonomi Khusus bagj
Provinsi Papua diberikan oleh Negara Republik Indonesia melalyj
Undang-Undang Momor 21 Tahun 2001 (Lembaran Negara Tahun
2001 No. 135 dan Tambahan Lembaran Megara No. 4151) vang telzh
diubah dengan Perpu No. 1 Tahun 2008 (LN Tahun 2008 No. 57 dan
TLN No. 4843). UU 21/2001 yang terdiri dari 79 pasal ini mengatur
kewenangan-kewenangan Provinsi Papua dalam menjalankan Otonomi
Khusus. Selain hal-hal yang diatur secara khusus dalam UU ini, Provinsi

Papua masih tetap menggunakan UU tentang Pemerintahan Daersh
yang berlaku secara umum bagi seluruh daerah di Indonesia e

Kalau begitu, suatu hal yang menjadi pertanyaan dan sekaligus
perdebatan, sejauh mana bangsa Papua telah memperoleh manfaat dan
kesejahteraan dari kehadiran beragam investor asing di Papua, termasuk
dalam bidang perkebunan. Begitu juga halnya, sejak ditetapkan Papua
sebagai daerah Otonomi Khusus, sejauh mana terjadi perubahan sosial
yang positif bagi masyarakat Papua. Padahal dalam bidang politik, hampir
semua kepala daerah (bupati dan gubernur) merupakan orangasli Papua.
Kalau berbagai kebijakan pemerintah Republik Indonesia dan kehadiran
para investor asing sudah membawa kemajuan kesejahteraan bagi
masyarakat Papua dalam berbagai bidang kehidupan, tidak scharusnya
ada permintaan referendum untuk kemerdekaan. Pemerintah juga sudah
mengklaim sudah membangun berbagai infrastrukeur di Papua tetapi
sejauh mana sebetulnya {infrastruktur jalan) tersebut bermanfaat bagi

**Abdullah Idi, ‘Dialog Papua...", ibid,
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masyarakat lokal, atau, apakah infrastruktur hanya akan memudahkan
akses bagi investor asing tetapi sebaliknya bagi masyarakat lokal, hanya
menimbulkan kecemburuan dan potensi segregasi.

Tentunya sangat urgen menemukan beragam ‘akar’ masalah yang
harus dicari secara detail dan spesifik sebagai upaya menuju resolusi
konflik yang sesungguhnya dan permanen. Secara struktural, jika
posisi mayoritas masyarakat Papua sebagai penduduk asli (indigenous)
tersubordinasi (subordinate) oleh kalangan pendatang (migran dan
investor) dalam berbagai bidang kehidupan, konflik sosial akan
mudah terjadi dan dapat berkepanjangan. Sebaliknya, jika secara
gradual dan pasti, posisi struktural masyarakat Papua berproses
menjadi superordinasi (superordinate), konflik sosial diharapkan akan
rereduksi secara gradual tapi pasti. Faktanya, pembangunan bidang
fisik yang dilakukan pemerintah agaknya tidak terlalu berkorelasi
positif terhadap meredanya tensi konflik sosial di Papua, bahkan
masih sering meminta adanya tuntutan referendum atau kemerdekaan.
Di sinilah esensi perlunya dialog antara para tokoh asal Papua yang
beragam latar belakang (tokoh adat, suku, agama, politisi, akademisi,
pejabat, pengusaha) baik di dalam negeri maupun di luar negeri dengan
Pemerintzh Republik Indonesia. Hal ini bertujuan sebagai ikhtiar
menecari ‘titik temu’ dan solusi terhadap beragam persoalan di Papua
menuju solusi permanen. Merawat dan mencegah konflik Papua yang
berkepanjangan hanya dapat diselesaikan melalui dialog antara orang
Papua dan Pemerintah RI itu sendiri."”

Berkaitan dengan konflik antarkelompok agama, Dadang Kahmad'
mengungkapkan seridaknya ada tiga faktor penyebabnya. Pertama,
perbedaan dokirin dan sikap mental. Perbedaan iman (doktrin agama)
menimbulkan benturan di antara pengikut agama yang berbeda.
Misalnya, dalam kasus pembakaran rurnah ibadah (gereja atau masjid)
di berbagai daerah. Hanya memasuki masjid pakai sepatu, bisa menyulur
huru-hara besar, atau benturan antarumat beragama dikarenakan
penyembelihan babi atau anjing di daerah Islam. Sedangkan konflik
intern antarpenganut agama tertentu, kerap disebabkan perbedaan
penafsiran terhadap teks-teks kitab suci. Sikap mental keagamaan

"Abdullah Idi, ‘Dialog Papua: Mencegah Konflik Berkepanjangan...., ibid.
"Dadang Kahmad, ‘Sosiologi Agama....', Op.Cit., hlm. 170-171.
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vang negatif, seperti kesombongan, pmﬁ.:mgha. dan intoleransi dapar
|“'-"|'l}‘.r'l]-.i|‘|w-“'|~.i-'|n ki"“"i'n. '““'"H‘ 1|11|1j_:.‘l!"] it Ix-ragnrnn. Kedua, perhﬂdaan
siku dan ras pemeluk agama. Kasus Sampit can Arn’mln pada masa lalu
merapakan contoal untuk kategor ini. Perbecdaan etnis, P"'THFIL”H Ydang
Islam dan Dayak vang Kristen merupakan kanflik FHH}:JHI*EE'];]hI:iln
oleh perbedaan etnis vang dipicu pc‘rht‘{iﬂﬂn agama. Di Indonesia,
stereotipe suku bangsa identik dengan agama yang dianutnya. 'Surlrda
identik dengan 1slam, Batak dengan Kristen, Bali dengan Hindu. Ketiga,
perbedaan tingkat kebudayaan pemeluk agama menjadi penyebab
munculnva konfik ANTArAgAma. M.‘ls}ramkﬂl yang telah rnnngalami
modernisasi memiliki visi tersendiri bertalian dengan hubungan
antarpemeluk agama. Beda halnya dengan masyarakat yang masih
tradisional, yang selalu curiga pada hal baru atau terhadap sesuatu
vang asing. Penolakan orang lslam pada ilmu dan teknologi banyak
didasarkan pada identifikasi bahwa ilmu pengetahuan Barat itu pemeluk
agama Kristen sehingga muncul apriori kekhawatiran bahwa ilmu akan
membawa nilai-nilai kristenisasi,

Bahkan, dikatakan John L. Esposito bahwa di seluruh dunia, prakarsa
dalam dialog antaragama dan antarperadaban, domistik maupun
internasional, menghasilkan gagasan dan tindakan baru. Organisasi
Kristen dan Muslim di negara-negara dengan dewan gereja yang sudah
lama mapan (Mesir, Lebanon, Pakistan, Malaysia, dan Indonesia)
sernakin banyak memanfaatkan dialog dan program pertukaran untuk
meningkatkan sikap saling memahami dan menghormati; perguruan
tinggi-perguruan tinggi di Mesir, Qatar, Lebanon dan Indonesia telah
memiliki program yang baru dilembagakan atau diperluas dalam bidang
perbandingan agama. Di negara-negara Teluk, Uni Emirat Arab, Qatar,
Bahrain, dan Kuwait kini menjadi rumah bagi pereja-gereja Kristen.
Qatar dan Arab Saudi bergabung dengan negara seperti Yordan menjadi
tuan rumah dialog-dialog antaragama dengan Kristen dan Yahudi.'?

Di Indonesia pula, dalam Pemerintahan Presiden Joko Widodo, terus
menggalakkan program moderasi beragama yang sudah masuk dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN) 2020-
2024, Perpres No. 18/2020. Agenda moderasi beragama juga masuk
melalui PTEIN secara kelembagaan melalui Surar Edaran Direkrur

“ihon L. Esposito, ‘Masa Depan Muslim,...". Op. Cit., hlm. 273,

-
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Jenderal Pendidikan Islam (Nomor-B-3663.1/Dj.I/BA.02/10/2019
tertanggal 29 Oktober 2019 tentang Rumah Moderasi Beragama), yang
meminta kepada semua Rektor Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri (PTKIN) untuk mendirikan dan menyelenggarakan Rumah
Moderasi Beragama sebagai ruang penyemaian, edukasi, pendampingan,
dan penguatan gerakan moderasi beragama di lingkungan kampus.?

Kemenag telah menjabarkan moderasi beragama dalam Rencana
Strategis (Renstra) pembangunan di bidang keagamaan lima tahun
mendatang. Menteri Agama, ketika itu, Fachrul Razi, menegaskan
sebagai institusi yang diberi amanah untuk menjadi leading sector,
Kementerian Agama terws memperkuat implementasi moderasi
beragama. Fachrul Razi mengatakan pula moderasi beragama harus
menjadi bagian dari kurikulum dan bacaan di sekolah. Kemenag telah
mereview 155 buku pelajaran, muatan tentang pemahaman keagamaan
yang inklusif diperkuat. Dikatakan pula, program moderasi beragama
juga mengintegrasikan moderasi beragama melalui bimbingan
perkawinan, karena keluarga merupakan tempat transmisi nilai-nilai
yang paling kuat. Materinya tidak hanya konsep pernikahan dalam
Islam tapi juga membahas masalah kesehatan dan moderasi beragama.
Selain itu, dikatakan pula bahwa di PTKIN sudah ada Rumah Moderasi
Beragama yang juga melakukan pembinaan kepada civitas akademika
serta masyarakat sekitarnya. Ke depan, Rumah Moderasi akan semakin
diaktifkan. Program penceramah bersertifikat akan mulai dijalankan.!

Lebih jauh, Ditjen Pendidikan Islam telah menyiapkan sejumlah
program untuk percepatan penguatan moderasi beragama di madrasah,
pesantren, dan perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI). Dukungan
konsep dan anggaran penguatan moderasi beragama ini sudah disiapkan
pada tahun 2021 sehinga semua ini sudah bisa mulai serentak. Tim
juga akan menyusun modul penguatan moderasi bagi guru, pedoman
pengintegrasian moderasi beragama pada kurikulum, termasuk cara
pengajarannya kepada peserta didik. Program berikutnya melakukan
advokasi dan pendampingan ke sejumlah lembaga pendidikan yang

2 jhat: (‘Potret Moderasi Beragama di Kalangan Mahasiswa Muslim: UIN
Jakarta, UIN Bandung, dan UIN Yogyakarta’, conveyindonesia.com.cdn.ampproject.
org., diakses: 29 April 2021).

‘Sebagai Leading Sector, Kemenag Perkuat Program Moderasi Beragama,
ntt.kemenag.go.id. (Diakses: 29 April 2021).
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dipandang ckstrem, Ini dimaksudkan agar para peseria et 1ﬂfnifuaga
terschut tidak terhalangi kesempatannya untuk studi lanjut. Pﬂk]ra!uga
akan membangun sinergi antara perguruan tinggl, lembaga pendldjl::anl
jenjang dasar dan menengah untuk melakukan penguatan moderasi di
tengal masyarakat, Sinergi juga akan dijalinkan dengan BNFT, utamanya
dalam pengembangan pesantren eks napiter.

Selhubungan dengan itu, Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat
(PPIM) UIN Jakarta melalui program Convey Indonesia merilis hasil
penclitian dan sekaligus kegiatan capacity building terkait potret
moderasi beragama di kalangan mahasiswa Muslim di tiga PTKIN: UIN
Jakarta, UIN Bandung, dan UIN Yogyakarta. Ketiga PTKIN ini sebagai
benchmark. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai empati eksternal
dan internal yang merupakan turunan konseptual moderasi beragama
dari aspek roleransi cenderung rentan di kalangan mahasiswa, dosen,
dan tenaga kependidikan di tiga PTKIN: UIN Jakarta, UIN Bandung,
dan UIN Yogyakarta. Maknanya, hal ini menunjukkan bahwa empari
seseorang terhadap penganut agama lain relatif rendah dan penolakan
terhadap penganut aliran dalam Islam seperti Ahmadiyah dan Syiah
relatif tinggi.®

Dalam konteks dalam negeri, Indonesia, adanya kecenderungan
terwujudnya integrasi sosial (masyarakar pluralistik) bukan berart
terlepas dari perbedaan pendapat dan konflik. Suatu hal yang penting
dari proses integrasi tersebut, adanya kesadaran dalam menjaga
hubungan, sehingga eksistensi dan identitas masing-masing kelompok
sosial yang terintegrasi tetap diakui.** Sunyoto Usman® mengungkapkan

::HD;k;; ip da.ril::l tﬁﬂ:ag.gu.fd.. diakses 29 April 2021).

rbasis pada hasil penelitian tersebur, relah dilaku ity bnaldi
kepada 38 Rumah Moderasi Beragama di PTKIN dalam skaly nkni:lg:ﬁg ;Tj:,?:ﬁ
assistance secara khusus ke tiga PTKIN di atas. PPIM UIN Jakarta menawarkan
pendekatan preventil, promotif, dan kuratif-rebabilitagf vang dinamakan SAPA
SALAM-RANGEUL, sebagai implementasi praktis unruk meningkatkan mod :
beragama di PTKIN dan perguruan tinggi lainnya, Lihat kembali: ‘P:ram
Moderasi Beragama di Kalangan Mahasiswa Muslim...". ¢o 'ndﬂ:; ‘-, tret
cdn.ampproject.org,, ep.at., diakses: 29 April 2021, e m_—

“Freedrick Barth, Kelompok Etnik dan Batasa
Indonesia Press, 1988), him. 9-41.

“Clifferd Geertz mengungkapkan bahwa agama e i :
Geertz mencontohkan peranan agama arang }Eﬂmwzqtﬁrllﬂ:? Epmr;]:;ﬂ‘ugﬁ;r]ntegmh
'[L‘I'hi.ldEIF u:rjadlmrﬂ illl.l.'gfﬂii I'J'lilS}'ﬂ.rEk‘at Jawa, D"ﬂ“ﬂkj;n GEE:;III f:ﬂ:]tg;:n?;?}

h d

nnya, (Jakarta: Universitas
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bahwa proses terwujudnya integrasi sosial dikelompokkan menjadi
tiga dimensi. Pertama, masyarakat dapat terintegrasi berdasarkan
kesepakatan kebanyakan anggotanya terhadap nilai-nilai sosial
tertentu yang bersifat mendasar. Kedua, masyarakat dapat terintegrasi
dikarenakan kebanyakan anggotanya terhimpun dalam berbagai unit
sosial sekaligus (cross-cutting affiliations). Ketiga, masyarakat dapat
terintegrasi atas saling ketergantungan di antara unit-unit sosial yang
terhimpun di dalamnya dalam mencapai kebutuhan ekonomi.

Jika ditelusuri lebih jauh, sebelum kehadiran peradaban Melayu,
Peradaban Sriwijaya turut membentuk masyarakat multikultural
Indonesia. Bahkan, Kerajaan Sriwijaya® dapat dikatakan sebagai proses
pembentukan pertama, ‘the roots’, terhadap iklim multikultural era
berikutnya. Multikulturalisme pada masa Kerajaan Sriwijaya memiliki
nilai-nilai integrasi sosial dalam keberagaman. Selain sebagai kerajaan
maritim yang tangguh, Sriwijaya juga menjadi pusat perdagangan
internasional, pusat penelitian keagamaan, dan pusat kontak berbagai
bangsa. Kedatangan bangsa-bangsa asing (Tiongkok/Cina, Arab, Persia,

menyebabkan terintegrasinya masyarakat Jawa tersebut, yakni: pertama, adanya
kesadaran akan adanya kesatuan kebudayaan. Kedua, adanya kenyataan bahwa pola-
pola nilai tidak diinstitusionalisasi secara langsung, mumi, dan tanpa gangguan,
melainkan terintegrasi dalam sistem sosial yang berdiferensiasi sedemikian rupa,
sehingga struktur sosial yang ada tidak menggambarkan organisasi kebudayaannya
dengan cara sederhana. Ketiga, toleransi yang didasarkan atas ‘relativisme’,
‘kontekstual’, dan ‘pertumbuhan mekanisme sosial’ bagi bentuk sosial nonsinkretis
yang majemuk. Toleransi terhadap keanekaragaman agama (santri, priyayi, dan
abangan) dan ideologi yang dimilikinya merupakan karakter kebudayaan Jawa yang
mendasar. Lihat: Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa,
Penerjemah: Aswab Mahasin, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), hlm. 475-510; dan Lihat
juga kutipan: Abdullah Idi (Contributor), ‘Kerajaan Sriwijaya, Nilai-Nilai Integrasi
dan Implikasinya Terhadap Kebijakan Otonomi Daerah, Penyunting: Zulkifli & Abdul
Karim Nasution, (Sumatra Selatan: Universitas Sriwijaya Press, 2001), him. 14.

8K erajaan Sriwijaya merupakan kerajaan notabene beragama Buddha memiliki
ikatan emosional dengan Tiongkok karena orang Cina yang datang ke Sriwijaya
kebanyakan beragama Buddha. Adanya kerajaan yang mulanya berkomunitas
agama-agama Buddha tersebut telah mendorong 1 Tsing untuk memperdalam
pengetahuan mengenai agama Buddha melalui kegiatan penelitian yang
dilakukannya sebelum melanjutkan studi yang lebih tinggi, yakni ke Perguruan
Tinggi Nalanda, India. Dalam perkembangannya, komunitas Cina Muslim pun
telah terdapar di Kerajaan Sriwijaya yang juga dikembangkan oleh komunitas
Cina Muslim Tiongkok atau Mainland China. Abdullah Idi, ‘Kerajaan Sriwijaya,
Nilai-Nilai Integrasi, dan Implikasinya Terhadap Kebijakan Otonomi Daerah....,
Op.Cit., hlm. 14.
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dha) dimotivasi oleh kepentingap

Im.-d;lﬁang;;nl yang herakibat '[El'ji'ldiﬂ}"ﬂ iﬂtﬂ[ﬂkji ms;cﬂl-b;nis ving
saling ketergantungan (mutual-simbiosis), yang paca perrerivanganny,
berproses menjadi masyarakat Sriwijaya yang asimilaif, multikultural,

* 77 Hal ini sejalan dengan Husni Rahim?

dan terintegrasi secara natura

vang mengatakan bahwa ketika Islam masuk ke Pallu:mhang; pflda abad
ke-7 M, Palembang masih merupakan pusat Kerajaan Sriwijaya dan
tampak masih berdiri kokoh. Ketika itulah, datang pedagang-pedagang

telam dan bermukim di Pelabuhan Palembang, bahkan mereka memiliki

kesempatan menjalankan ajaran Islam.

Keberadaan Kerajaan Sriwijaya yang tangguh telah mendorong pula
proses kontak sosial antarbangsa dalam skala internasional. KEF]]E.EI itu,
Kerajaan Sriwijaya telah memiliki teknologi kapal laut yang feblhrmaju
dibandingkan yang dimiliki Tiongkok.?* Bahkan, orang Cina (Mainand
Tiongkok) yang merantau ke Nusantara mesti melintasi darat terlebih
dahuluy, sesuatu yang berbeda dengan Kerajaan Sriwijaya telah memiliki
teknologi kapal laut yang maju.*® Dalam hal ini, dapat diungkapkan
bahwa pada masa Kerajaan Sriwijaya di Palembang, memperlihatkan
suatu masyarakat multikultural dengan beragam etnis (Cina, Arab,
Persia, dan India) dengan terdapat keyakinan (agama) yang berbeda
pula. Artinya, bahwa ‘the roots’, ‘akar’ multikulturalisme di Nusantara
diyakini telah dimulai pada masa Kerajaan Sriwijaya.

Selanjutnya, bertalian dengan Peradaban Melayu (Malay
Civilization), lalu, siapa Orang Melayu? ‘Melayu’ merujuk kepada
mereka yang bertutur bahasa Melayu dan mengamalkan adat-istiadat
orang Melayu. Perkataan Melayu mungkin berasal dari pada nama
sebuah anak Sungai Melayu di hulu Sungai Batang Hari, Sumatra. Di
sana letaknya Kerajaan Melayu sekitar 1500 tahun lalu, sebelum atau
pada masa Kerajaan Sriwijaya, Dari segi etimologi. Perkataan ‘Melayu’
dikatakan berasal dari kara Sansekerta: ‘Malaya'yang berani ‘bukit’atan

India) ke Sriwijaya (kerajaan Bud

¥ Abdullah Idi, 'Kerajaan Sriwtjaya, Nilai-Nilai Inteerasi, dan Implikasin Terhadap
Kebijakan Otononu Daerah, .., Ihid,, hlm. 14-15. = i "

*Husni Rahim, Sistem Otoritas dan Administrasi lslam: Studi Ten jabat Agama
Masa Kesultanan dan Kolenial di Palembang, Penpantar:; Taufik Ahdumﬁilug: Karel
A, Steenbrink, (Jakaria: Logos, 1998), him. 49-50.

#dajatul Stannia, 1998, hlm. 26-27 dan lihat pula: (Abdullah 1di, “Nilai-Nilui
Imtegrasi, dan Inlpllkfu]'njfu Tethadap Kebijakan Otomomi Daerah....”, Op.Cit., him. 16).

Hibdullah Tdi, *Nilai-Nilai Integrasi, dan Implikasinga ..., Ibid, him. 16.
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‘tanah tinggi'. Ada pula sumber scjarah yang mengatakan bahwa kata
‘Melayu' berasal dari Sungai Melayu di Jambi."

Khairul A. Mastur, Putai Jin, dan Martin Cooper mengatakan bahwa
‘'orang Melayu' atau (Malays) adalah mereka yang merupakan penduduk
asli (indigenous) di wilayah Malaya, suatu wilayah di Se menanjung
Malaya. Orang Melayu juga bertempat tinggal Brunei, Singapura, dan
Indonesia, Thailand Sclatan, Kamboja, ataupun di luar Asia Ten ggara.’
Istilah "Melayu', seperti dikeluarkan UNESCO (1972), meru pakan suku
bangsa Melayu di Semenanjung Malaysia, Thailand, Indonesia, Filipina.
dan Madagaskar. Sedangkan menurut Pelembagaan Malaysia, istilah
‘Melayu’ hanya merujuk kepada seseorang yang berketurunan Melayu
yang menganut agama Islam. Dengan kata lain, bukan semua Orang
berketurunan dari pada nenek moyang Melayu adalah orang Melayu.
Istilah ‘Melayu’ untuk merujuk kepada nama bangsa atau bahasa adalah
suatu perkembangan yang agak baru dari seg] sejarah, yaitu setelah
adanya Kesultanan Melayu Malaka. Hingga abad ke-17, istilah ‘Melayu’
yang merujuk kepada bangsa digunakan secara luas; sebelumnya, istilah
‘Melayu’ hanya merujuk kepada keturunan raja Melayu dari Sumatra.”
Persoalan utama bertalian dengan identitas bangsa Indonesia ke

depan, antara lain, bertalian dengan bagaimana mengelola keberagaman

ViHarun Amirurrasyid, Kajian Sejarah Perkembangan Bahasa Melayu, (Singapura:
Pustaka Melayu, 1966), him. 4-5, dalam kutipan: Abdullah Idi, "Orang Melayun:
[stilah, Jati Diri dan Globalisasi', Dinamika Sosielogts Indonesia, Agama dan Pendidikan
dalam Perubahan Sosial, (Yogyakarta: LKIS Press, 2015), him. 15-16.

a2 hairul A. Mastur, Putai Jin, dan Martin Cooper, ‘Malay Culture and
Personality’, Journal of American Seienties, Volume 44 No. 1 September 2000, page
96, Lihat pula: (Abdullah 1di, Bangha, Sejarah Sostal Cina Melayu, (Yogyakarta: Tiara
Wacana Press, 2011), hlm. 1-Z.

ugrilah ‘Melayu’ digunakan pertama kali sekitar tahun 100-150 M
dalam karya Prolemy, Gegraphike Sintaxis, dengan istilah ‘maleu-kolon’. G.E.
Gerini menganggap istilah it berasal dari kata Sankrit, yakni ‘malayakom’ atau
‘malatburram’, yang merujuk kepada Tanjung Kuantan di Semenanjung Malaysia;
dan Roland Bradell berpendapat tempat itu merupakan Tanjung Penyabung. Istilah
Malaya ‘dvipa’ muncul dalam kitab Purana, sebuah kitab Hindu Purba, yang ditulis
sebelum zaman Gautama Buddha schingga 500 Masehi. "Dvipa’ bermaksud *ranah
yang dikelilingi air’ dan kecenderungannya "Maloya Dvipa® adalah Pulau Sumarra.
Istilah ‘Ma-lo-yu’ juga dicaat dalam buku cataran perjalanan pengembara Cina pada
sekitar 644-645 Masehi semasa zaman Dinasti Tang. Para peneliti sependapat
bahwa perkataan ‘Mo-lo-yu’ yang dimaksudkan merupakan kerajaan yang rerlecak
di Jambi dan Sriwijaya yang terletak di Palembang. Lihat: (Madiana dan Hasnah
dalam kutipan Abdullah Idi, 'Dinamika Sosialogis indonesia....", Op.Cit.. hlm. 18).

Bab 1 | Introduksi

Dipiradal chengan CantSeander




- ——

atau kebhinnckaan. Identitas bangsa terkait qil-:ngﬂn hsegsitad E_tnisitag.-,
sebagai satu bangunan fondasi bangsa. |dennms‘b&1ngs—a terwujud darj
'ramuan’ kebhinnekaan etnis atau identitas etnis dari beragam suky
bangsa. Etnisitas dan identitas bangsa merupakan satu kﬂﬁa,ma" dari
‘ramuan’ yang diimajinasikan sebagai identitas bangsa Indonesia. Da!am
Undang-Undang Dasar RI dinyatakan dengan [egas tentang realitas
multikultural bangsa Indonesia yang digambarkan d’fllam lambang
negara Bhinneka Tunggal Ika. Kebhinnekaan bangsa diakui dan dijadikan
sebagai dasar perjuangan nasional pada awal abad ke-20. Hal ini terliha
dalam Manifesto Politik 1925 yang dirumuskan para mahasiswa
Indonesia yang sedang menuntut ilmu di negara-negara Erapa. Mereka
mengatakan bahwa perjuangan kemerdekaan Indonesia hanya dapat
dicapai melalui persatuan dari beragam suku bangsa. Manifesto Politik
telah muncul lebih awal dari Sumpah Pemuda 1928, yang mengikrarkan
kesatuan bangsa yang terdiri dari beragam suku bangsa dan bertekad
sebagai suatu bangsa besar yang memiliki: Satu Bangsa, Satu Bahasa, Satu
tanah Air: Tanah Air Indonesin—yang telah menghimpun beragam suku
bangsa agar dapat melepaskan diri dari ikatan kolonialisme Belanda.®

Dalam konteks ini, etnisitas merupakan suatu hal penting dalam
menjaga keutuhan suatu kelompok masyarakar atau suatu bangsa.
Meskipun demikian, patut dipahami bahwa dalam proses pemanfaatan
dan pengembangan etnisitas dapat berdampak positif dan negarif.
Sebagai suatu unsur pengikat (hounding) suatu masyarakat, etnisitas
“'IJET“FRF'[E“ wadah yang positif dalam pengejawantahan nilai-nilai
disepakati di dalam kelangsungan hidup bermasyarakat. Etnisitas dapat
berdampak negatif bila menampilkan etnisitasg yang ‘kaku’ dan hanya
mltl ihat ke dalam tanpa melihat keterikatan terhadap kelompok manusia
!m.n nya yang memiliki kebudayaan berbeda—ernisitas yang berlebihan
ini dapat menyebabkan tumbuhnya nilai-nilai negatif, seperti persaingan
tidak sehart, prejudice, kebencian, dan intoleransi, epere

Adanya rasa kererikaran terhadap beragam etnis, tribalisme
Lirl'kadanf mE.:L;pakan suatu mekanisme defensif dari séurang ﬂtﬂ'-;
ide:EFF:mLi;kf:mdahmupuE@g et kemmdﬂkmn}rﬂ. Dokt

Bl perkembangan tribalisme. Perkembangan

I

_ :E':ﬁ:“- :;:‘.' ‘?’r’ Pendidikan Islam Multikultural

MHLAR. Tilaar, ‘Meng-Indonesia Fp -
Git, hlm, xxiti, e Etwisitas dan Identitas Bangsa Indonesia....', OP-
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demokrasi yang kebablasan dapat menimbulkan tribalisme negatif yang
bisa saja menganggap kelompok sendiri paling benar dan yang lain
tidak benar. Nilai-nilai ‘ke-aku-an' dibedakan dari nilai-nilai mereka
yang berbeda, dapat menimbulkan ketegangan sosial, konflik sosial,
dan bisa menimbulkan terjadinya perang antarkelompok etnis,

H.A.R. Tilaar® mﬂngmlgkap]{ﬂn bahwa di era E[Dbﬂliﬁﬂﬁi etnisitas
dapat terwujud sebagai 'identitas’ atau ‘jati diri” suatu bangsa—etnisitas
dan identitas kelompok diumpamakan sebagai ‘dua wajah" dari satu
mata uang. Identitas suatu bangsa di era globalisasi ini berhadapan
beragam tantangan dari luar. Apabila seorang atau masyarakat tidak
memiliki suatu keterikatan terhadap etnisnya dan dengan jati dirinya
sebagai masyarakat dan sebagai bangsa, pribadi atau bangsa tersebut
akan kehilangan pegangan dalam berhadapan dengan beragam dampak
globalisasi, karena globalisasi tidak mengenal kelompok atau bangsa.
Globalisasi ditentukan oleh kekuatan yang mengendarainya, seperti
kekuatan ekonomi, kekuaran budaya dominan, kekuatan nilai-nilai dari
ideologi yang populer di dunia ini. Untuk dapat bertahan dari dampak
globalisasi yang terkadang cenderung inhuman tersebut, individu atau
suatu bangsa perlu memiliki identitasnya sendiri. Identitas individu
atau identitas bangsa atau masyarakat merupakan produk dari proses
pembinaan, terutama produk dari pendidikan. Pendidikan dalam era
globalisasi menekankan pada rumbuhnya individu yang terikat oleh
norma-norma etnisnya yang berkembang sesuai dengan perubahan
zaman, dan pribadi yang memiliki identitas sebagai kelompok bangsa
tertentu. Proses pendidikan dipandang sebagai pedagogik transformarif
atau pedagogik pembebasan. Suatu pedagogik yang berupaya
mengembangkan kemampuan pribadi dalam memilih secara personal
berbagai pengaruh dalam era globalisasi. Dasar dari pemilihan pribadi
yang terdidik dapar berupa nilai-nilai filosofis suatu bangsa, misalnya
nilai-nilai Pancasila.

Dalam konteks sosio-historis berbangsa, dari kebijakan etnisitas
(ethnic policies) yang dilakukan pemerintahan kolonial (Belanda, Jepang,
Portugis) terhadap bangsa keloninya di Indonesia menunjukkan sarat
dengan diskriminatif atas ras dan politik adu domba (devide et impera)
sebagai tujuan kekuasaan ckonomi politik. Sebaliknya, pada masa

*H.A.R. Tilaar, ‘Meng-Indonesio, Etnisitns dan Identitas ....", Ibid., hlm. xxiv.
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kemerdekaan (Orde Lama, Orde paru, Reformasi), menunjukkan

hevagam pula kebijakan keberagaman etnisitas yang sudah dilakukan
tetapt justrn konflik sosial bernuansa etnis dan agama ff”d'&'fllng
mengalami peningkatan. Agaknya kebijakan keberagaman etnisitas pada
masa kemerdekaan belum rnﬂmwnlmngknr: kehidupan keberagaman
etnis seperti diharapkan. Karenanya, ke depan, bangsa ini memerlukan
cuaty "model’ tentang pengelolaan keragaman etnis yang memperhatikan
konteke objek Indonesia dengan perlunya memperhatikan sejumlah
dimensi krusial dari suatu masyarakat majemuk-pluralistik (meulticultural-
plural socieries) Indonesia. Adapun dimensi-dimensi yang perlu dijadikan
konsideran dalam ‘model’ merencanakan kebijakan keragaman etnisitas
di Indonesia ke depan, scperti diungkapkan Abdullah Idi*® antara lain,
perlunva pengembangan dimensi: multikultural, diversitas, pluralitas,
dan relativitas, seperti dapat dilihat pada figur 1.

Ekrpaictza
Mooel Pongelolaan - Terwijuceya
Leberagaman Link Chw! Socety
Yang Dermcurea
dan Riodern

Figur 1. Model Keberagaman Etnis

Istilah multikulturalisme berasal dari kata sifat mulei dan culture (bal
Inggris), di mana mult berarti banyak, agam atau aneka, sedangkan
culture berarti kebudayaan, kesopanan, dan pemeliharaan.'’ Dalam
Dictionary of Sociolegy, David Jary & Julia Jary (1991) mendefinisikan
rowlikulvuralisme:

“abdullah 1di, “Rebijaban Emnisitas Kolonial Belanda, masa Kemerdekaan
dan lmplikasing a terhadap Pengelolaan Hfh'ugi.lll.tn Etnis ddalam M.;iml;q:rl;ﬂh:lh

Inegras Bangsa', Lapaean Ha Peaebinian, LP2M Universitas 1slam Negeri Raden
Farah Palembang, 2018, hlm. 241

Y Ahmad Rois, "Pendidikan bslam Aulnbuliural. . ", Op. Cie., him. 272,

Im Pendidikan islarm hubtvkoultural
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"+.sthe acknowledgment and promotion of cultural pluralism as a feature of
many societies. In opposition to the tendency in the modern societies to the
cultwral unification and universalisation, multiculturalism celeberates and
secks to protect cultural variety, forexample, minarity languages. At the same
time it focuses on the open unequal relationship of minarity to mainstream
cultures. After decades of persecution, the prospects of indigenous or
immigrant cultures are now helped somewhat by the support they receive from
mternational public opinion and the international commumity, forexample,
the United Nations®. ™

Konsep multikulturalisme menckankan pentingnya memandang
kehidupan bernegara dari bingkai referensi budaya yang berbeda,
serta mengenali dan menghargai kekayaan ragam budaya di dalam
bangsa. Indonesia merupakan salah satu negara multikultural. Dalam
masyarakat multikultural, identitas terkadang menjadi pemicu
terjadinya konflik dikarenakan adanya sentimen terhadap perbedaan
identitas ras, etnis/suku, dan agama. Dikatakan Arifin bahwa terdapat
beberapa sudut pandang yang menyikapi perbedaan identitas yang
berhubungan dengan konflik dalam masyarakat. Pertama, pandangan
primordialis, di mana melihat perbedaan-perbedaan yang bersifat ras,
etnis, dan agama merupakan sumber utama terjadinya benturan
kepentingan etnis dan agama. Kedua, pandangan instrumentalis, di mana
ras, etnis, dan agama dianggap sebagai alat individu dan kelompok
untuk mengejar tujuan lebih besar baik dalam bentuk materiel maupun
nonmateriel. Konsep ini biasa digunakan politisi untuk mencari
dukungan dari kelompok identitas, Ketiga, pandangan kenstruktivis, di
mana memandang kelompok tidak bersifat kaku seperti pandangan
primordial. Etnisitas dalam pandangan konstruktivis dapat dikelola
dalam membentuk pergaulan sosial dikarenakan etnisitas merupakan
sumber kekayaan hakiki yang dimiliki manusia agar saling mengenal
dan memperkaya budaya.*

Conrad P Kottak mengatakan bahwa kulur (culture) memiliki

beberapa karakter khusus, antara lain: a) kultur merupakan suatu yang
general dan spesifik sekaligus; b) kultur merupakan suatu yang dipelajari;

“*David Jary & Julia Jary, The Harper Collins Dictionary of Sociology, (New York:
HarperCollins Publishers, Ltd., 1991), page 319,

“Arifin dalam kutipan: (T.M. Jamil dan Maimun, *Pembangunan Karakrer
Kebangsaan pada Masyarakat Multikulur’, Prosiding Semerar Nasional, Fakultas limu
Sosial, Universitas Negeri Medan, Tahun 2017 Vol 1, No. 1, 2017, him. 411-415.
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simbol; d) kultur dlapat membentuk dan

melengkapi sesuatu yang alami; e) kultur mﬂrilpﬂkifl"l -‘“_ESIURW }'ﬂng_
dilakukan secara bersama-sama yang menjadi atribut bagi individu sebagai
anggota dari kelompok masyarakat; f) kultur merupakan r-uzlltu f’n:}del;
dan @) kuliur merupakan sesuatu yang bersifar adaptif.*” Dari sejumlah
karakter kultur tersebut, secara umum dapat dikemukakan bahvl-le kulltu‘r
(culture) merupakan ciri-ciri dari tingkah laku manusia yang dipelajari,
tidak diturunkan secara genetis dan bersifat khusus, sehingga F:u[r._ur pada
suati masyarakat tertentu berbeda dengan kultur masyara kat lainnya.”

Kultur, dalam hal ini, dapat dipahami sebagai suatu cara dalam
bertingkah laku dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, di mana
tiap-tiap kelompok memiliki keunikan dan kelebihan tersendiri sehingga
tidak bisa dikatakan bahwa satu kultur lebih baik dari kultur yang lain.
Multikulturalisme merupakan paham mengenai keragaman budaya di mana
di dalam keragaman tersebut mengedepankan toleransi, kebersamaan,
perdamaian, dan sejenisnya. Paham-paham tersebut memiliki tujuan
utama yakni sebagai upaya menciptakan scbuah kehidupan aman,
tenteram, damai, dan sejahtera yang jauh dari konflik berkepanjangan.*

Budaya dan masyarakat ibarat ‘dua mata uang logam’ yang
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama
lain. Budaya tanpa masyarakat itu tidak mungkin. Dalam komunikasi
antarbudaya, seseorang memiliki budaya yang berbeda dengan orang
lain harus bisa mendalami dan mempelajari dalam berkomunikasi
dengan orang berbeda budaya. Bila komunikasi antarbudaya tanpa
adanya saling pengertian antarbudaya berbeda bisa terjadi masalah.
Dalam ilmu komunikasi antarbudaya, hal utama adalah sumber dan
penerimanya berasal dan budaya berbeda. Perbedaan kultur dari orang-
orang yang berkomunikasi juga bisa bertalian dengan kepercayaan, nilai,
serta berlaku kultur di lingkungan mereka. +

Perbedaan budaya tidak menjadi kendala bagi saru sama lain dalam
menjalin hubungan (relationship), yang terpenting adalah saling memahami
(understanding), saling beradapiasi (adapeation), dan saling bertoleransi

) kultur merupakan suatu

e

“Conrad P Kottak dalam kutipan Ahmad Rois, *Pendidiban fshon Multibadiural.*
Op. Cit., him, 272.

YAhmad [ois, "Pendidikan slam Multikultural,....!, 1hid, him. 272,

st hmad Wois, ‘Pembidikan Islam....", Ibid., him, 272,

“parhaeni Fajar, Hma Komunikasi, Teori dan Prokiik. (Yogyakarta: Graha lmu.
20048), hlin. 31.2.

: '-Z--%I-;. pendidikan Islam Multikultural
P |

s
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(tolerance). Kunci utama dalam pergaulan antarbudaya adalah tidak menilai
orang lain berbeda budaya dengan menggunakan penilaian budaya sendiri.
Biarkan semua berjalan dengan latar budaya masing-masing, justru
perbedaan budaya merupakan ladang dalam belajar budaya orang lain
dengan ariel dan bijaksana (wise). " Dalam menjalani kehidupan masyarakar
dalam keberagaman budaya seperti Indonesia diharapkan terciptanya
snatu tatanan kehidupan yang ‘unik’ dan menarik dari setiap kelompok
masyarakat berbeda. Dalam kenyataannya dalam kehidupan masyarakat
beragam budaya tersebut yang scharusnya dapat memperkaya khazanah
dan ‘mozaik’ kehidupan berbudaya, tetapi tidak sedikit justru memunculkan
kesalahpahaman, ketegangan, konflik, antarsatu budaya dengan budaya lain.**

Sikap sosial vang diperlukan dalam membangun hubungan sosial
yang harmonis dalam masyarakat yang majemuk-pluralistik dengan
beragam budaya (cultures) adalah dengan sikap menerima, mengakui,
dan menghargai keragaman. Hal ini diperlukan dalam kehidupan sosial
suatu masyarakat yang majemuk, sebagai ‘mozaik’. Dalam suatu ‘mozaik’
tercakup banyak kebudayaan dari masyarakat yang lebih kecil (microcultures)
yang membentuk terciptanya masyarakat lebih besar (macroculture)

Seperti diketahui, saat ini, tuntutan terhadap multikulturalisme
seakan menguat dan banyak mengemuka dalam penyusunan kebijakan
sosial, budaya, dan politik di dunia, terutama Eropa Barat dan Amerika
Kenyataan ini memang bukanlah suatu hal mengejutkan, dikarenakan
meningkatnya kontak dan interaksi global, terutama migrasi besar-
besaran, telah membuat berbagai macam praktik kebudayaan yang
berlainan hidup saling berdampingan satu sama lain. Penerimaan umum
akan perintah ‘kasihlah sesamamu’ boleh jadi berlaku manakala terdapat
kesamaan hidup di suatu lingkungan masyarakar, terapi kini, anjuran
mengasihi sesama demikian menuntut orang untuk menghargai gaya
hidup yang beragam di kalangan tetangga dekatnya. Watak global vang
disebabkan multikulturalisme."

“Danang Anugerah dan Winny Kresnowiati, Komunikas: Antarbudaya: Konsep

dan Aplikatinga, (Jakarta: Jala Permata, 2007), him, 3.
Saminullah et al,, "Model Komunikasi Antarbudaya Etnik Madura dan

Ernik Melayu', Jurnal Komunikast ASPIKOM, Volume 2 Nomor 4, Januard 2015,

him. 272-281.
“Donna dan Lawrence dalam kutipan: (Ahmad Rois, "Pendidikan lslam_...",

Op. Cit.), hlm, 275,
TAmartya Sen, ‘Kekerasan dan ldentitas....", Op. Cit.. him. 192,
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dengan itu, Amartya Sen mengungkapkan ada Pendekary,

yang secara mendasar berbeda dalam memandang multiku]tumlisme.

Pertama, memandang bahwa menggencarkan multikulturalisme iy ¢
sendirinya merupakan nilai yang mesti dibela. Kedua, berfpj,

kepada kebebasan dalam menalar dan mengambil kcpururs‘aﬂ - Keragamap,
budaya dirayakan dengan syarat bahwa orang mcm‘m_k: kebebasa
luas untuk memilih praktik kebudayaan tertentu. Isu ini memerlukay,
pengamatan yang lebih mendalam terutama Idﬂiam konteks mengkyji
praktik multikulturalisme saat ini, terutama di Eropa dan Amerika,

Salah satu isu pokoknya seperti apa manusia mesti dipaham;,
Haruskah manusia dikategorikan menurut tradisi yang diwarisinys,
terutama agama yang diwarisi dari komunitas tempat mereka kebetulan
dilahirkan, dan menganggap identitas yang bukan hasil pilihan tersebu
otomatis menjadi prioritas mengatasi afiliasi-afiliasi lainnya termasuk
politik, profesi, kelas, gender, bahasa, sastra, keterlibatan sosial,
dan banyak lagi pertalian lainnya? Ataukah manusia harus dipahami
sebagai orang yang banyak afiliasi dan keterikatan yang prioritasnya
harus mereka tentukan sendiri (dan mengemban tanggung jawab atas
pilihan yang diambil dengan pertimbangan nalar tersebut)? Ataukah
dengan melihat seberapa jauhkah kemampuan mereka mengambil
pilihan rasional didukung secara positiflewat kesempatan sosial untk
mengenyam pendidikan serta partisipasinya dalam masyarakar sipil
dan proses ekonomi politik yang berlangsung di negara bersangkutan?
Mustahil mengelak dari pertanyaan-pertanyaan mendasar ini bila
multikulturalisme hendak dikaji secara berimbang.*®

_ Dalam kenyataannya, dalam perjalanan bangsa sejak Proklamasi 1945
hingga memasuki era Reformasi(1999-se karang), pada hakikatnya ing,.l'l'l
;"ﬂ?iﬂun Suatl masyarakat dan bangsa Indonesia yang dﬂmﬂkﬁ“;'
REJHE., 3;11;;;{;:{}3::—:513 [Ersebut: misalnya telah dikeluarkannya Ii&
il e mznr:,?g Pemerintahan Daerah, !’Ldan}r:a L?nsEf!j =
muncul kemha]i{r?b'n‘:‘a o CULDRNR otk S
dan bangsa lndnnes:H z::::i:ngﬂkuﬂn S A 727 la
bangsa Indonesia ma. it sehagal enpatasn 200K bl: ;::':
masyarakat lebil m:nlgﬂk“" modal pertama untuk m&!mlﬂm_

nyejahterakan, Di dalam proses demokratis®®

Sejalan

dengan

lhﬂ its
mirtya Sen, Kekerusan dan Identitas... " Ibid. him. 193-194.
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selama ini terdapat adanya gejala-gejala negatif-- seperti ckses-ckses yang
mementingkan kelompok dan suku sendiri (sukuisme), kecenderungan
untuk menggunakan nilai-nilai kelompok dan memaksakannya untuk
semua masyarakat dan bangsa Indonesia, terjadinya gesekan-gesekan
sosial baik secara horizontal maupun vertikal-- memang sepintas lalu
disebhabkan karena timbulnya rasa mementingkan suku sendiri secara
berlebihan dan sebagai penginglaran kesepakatan di dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia, yakni pengakuan terhadap kebhinnekaan
masvarakat dan bangsa Indonesia. Pengakuan itu dirumuskan dalam
Pancasila sehagai dasar ideologi negara yang merangkum kebhinnekaan
masyarakal dan bangsa yang beragam—yang merupakan 'kesepakatan
bersama’ dalam membangun masyarakat dan bangsa Indonesia yang
scjahtera. Jika *kesepakatan bersama’ tersebut diabaikan, masyarakar
Indonesia vang dicita-citakan (imagined community) seperti dikemukakan
Benedict Anderson akan sirma.®® Pengabaian "kesepakatan bersama’
dapat dimaknai sebagai lunturmya ‘modal sosial’ (secial capiral) yang
mempersatukan keberagaman masyarakat dan bangsa Indonesia. ¢i
mana dalam keberagaman tersebut terdapat kekuatan dan masyarakar
dan bangsa Indonesia.

Dalam suatu masyarakat multikultural, kebudayaan memberikan
modal kultural, mengondisikan pengembangan modal manusia,
memfungsikan modal ekonomi dan modal kekayaan alam serta modal
sosial bagi pengembangan masyarakat pemiliknya. Pendidikan, misalnva,
sebagai proses pembudayaan merupakan tempat persemaian dan modal
kultural, modal manusia, modal ekonomi, modal kekayaan alam, dan
modal sosial. Etnisitas merupakan modal penting dari suatu modal
budaya suatu masyarakat. Lingkungan etnis itulah yang memelihara dan
mengembangkan modal budaya. Hancurnya rasa ketenkatan terbadap
etnis seseorang berarti hancurnya kebudayaan tadi.™

Pengakuan terhadap kebudayaan yang beragam pada suatu negara-
bangsa (nation state}) merupakan suatu cara hidup berbangsa vang
modern--inilah yang dikenal dengan multikulturalisme. Ewnisitas pada
abad ke-21 tampak memiliki makna semakin berbobot, seperti dapat
dilihat pada kasus Provinsi Quebec, dalam kaitannya dengan negara

S A Tilaar, ‘Meng-Indonesia, Etmisitas dan dentitus Bargse o, Op.

Cit., hlm. xxiv.
WAL Tilaar, ‘Meng-Indoriesia, Etnisivas dar fdentitas veee, I, hlm. xxiv.

Dipiradal chengan CantSeander



Canada. Provinsi Quebec dengan Pﬂﬂd"d;@}'“ ?E‘;“Edﬂ‘lin‘rchm_dirinyn
Quebecian, yang merupakan I'ZE['!.II"LIHFIH arl F'fﬂ Ukli knlzrlnntal yan
borbahasa dan berbudaya Prancis. Mereka merupakan sisa-sisy g, .
penduduk kolonialis Prancis yang ""“‘1“'"“"5 Im:?rupakan- Mayoritas
penduduk Canada. [alam perjalanan ﬁﬂlﬂrﬂ!mfa AEhgran dﬂj‘l Eropa dag,
penduduk Inggris yang loyal terhadap kerajaan Inggris ketika Revalys;
Amerika, semakin lama semakin banyak dan merupakan mayorias
Quebecian semakin tersisih namun tetap mempertahankan bahas,
Prancis di provinsi tersebut, Mereka menuntut pﬂng‘:?lfu;m dari negara
Canada akan bahasa dan asal-usulnya yang memiliki kebudayaan
Prancis. Ini merupakan salah satu hak manusia berupa hak untuk
berbudaya (the right to the culture).” Sejalan dengan perkembangan
kehidupan demokrasi, setiap manusia atau kelompok masyarakat
memiliki hak untuk hidup dan memelihara kebudayaannya sendiri.

Patut diketahui bahwa paham multikultural berhubungan erat
dengan etnisitas, tetapi, berbeda dengan konsep etnisitas pada
masa lalu yang memiliki tendensi melihat ke dalam (inward looking),
multikulturalisme modern di dalam dunia yang terbuka dalam era
globalisasi bersifat terbuka dan melihat keluar (outward looking).
Multikulturalisme yang outward looking berarti sesorang memiliki
kesadaran serta kebanggaan memiliki dan mengembangkan budaya
komunitasnya sendiri namun dia akan hidup berdampingan secara
damai dan saling bekerja sama serta saling menghormati tetangganya
yang memiliki budaya berbeda. Multikulturalisme dalam perkembangan
etnisitas yang perlu dikembangkan tentunya bukan lahir dengan
sendirinya. Kesadaran seseorang terhadap budayanya serta kebanggaan
memilikinya dalam ikatan dengan komunitasnya merupakan hasil
dari perkembangan pribadi seorang, yang dikenal sebagai pendidikan
multikultural. Etnisitas, identitas budaya, kepemilikan dan kebanggaan
terhadap budaya sendiri dalam rangka kehidupan bersama dalam suati
political-nation-state ~merupakan bentuk kehidupan negara modern
dewasa ini. Kesadaran tersebut hanya dapat dicapai melalui proses
pendidikan atau proses komunikasi antara individu gebagai anggo@

keluarga dan masyarakat etnisnya dalam lingkup kehidupan bersamé
sebapai suatu narion,*

VAR Tilaar, "Meng-tndonesia, Etnisitas dan Identias ....", Ibid., him.15-
H.AGR. Tilaar, ‘Meng-Indonesia, Etnisitas....", Ibid., hlm.15,

EM@% Pendidikan Islam Pultikua lrural
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Tidak selalu etnisitas bertalian dengan konflik dalam masyarakat,
baik konflik horizontal maupun konflik vertikal. Ternyata etnis
mengandung nilai-nilai positif di dalam kehidupan modern abad ke-
21 asalkan saja potensi terscbut dapat diarahkan secara tepat dan
benar. Keteruraian etnisitas pada masyarakat modern apalagi pada
negara sedang berkembang, seperti Indonesia, bertalian erat dengan
kepemimpinan, baik kepemimpinan formal maupun informal. Pada
masyarakat sedang berkembang umumnya masih bersifat paternalistik di
mana peranan pemimpin tampak dominan. Etnisitas dapat dijadikan alat
atau ‘kendaraan’ bagi pemimpin yang ingin mengumpulkan kekuasaan
untuk dirinya sendiri, tetapi juga, untuk pemimpin yang memiliki misi
untuk menyejahterakan masyarakat sebagai pengikutnya, Dalam hal
ini, dua kekuasaan besar yang sangat menentukan dalam pemanfaatan
konsep etnisitas dalam kehidupan. Agama dan budaya merupakan dua
kekuatan yang dapat dijadikan pengikat bahkan pemicu konflik di dalam
permasalahan emisitas, Dalam hal ini, peranan pemerintah, elite-elite
politik, pemimpin masyarakat (elites) baik formal maupun informal
sangat menentukan dalam menimbulkan sentimen positif maupun yang
destruktif dari etnisitas dalam pembangunan masyarakat.

Persoalan sesungguhnya adalah berhubungan dengan perlunya
membangun dan memajukan crang di daerah-daerah yang beranekaragam
etnis dan budaya. Hal ini sangat tergantung dari konteks situasi dan kondisi
masing-masing kelompok masyarakat, baik berdasarkan kelompok etnis,
agama, ataupun kelompok ekonomi. Upaya ini juga tergantung pada jenis
program pembangunan yang akan dilaksanakan, Program pembangunan,
apa pun bentuk dan dari manapun asalnya, haruslah dilaksanakan
berdasarkan pertimbangan keanekaragaman masyarakar lokal.

Pada sebuah negara bangsa yang majemuk, demokrasi merupakan
sebuah sistem nilai dan sistem politik yang telah teruji dan diakui sebagai
yang paling realistik dan rasional untuk mewujudkan tatanan sosial,
ekonomi, dan politik vang adil, legalitas, dan manusiawi. Pada tahun
1863, negarawan Amerika Abraham Lincoln merumuskan suatu definisi
demokrasi yang sangat populer yakni ‘pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat,
dan untuk rakyat’ (government of the people, for the people, and by the people).®

“Al Maksum, Pendidikan Kewarganegaraan: Demokrasi, HAM, Civil Society dan
Multikulturaliome, (Malang: PuSAPoM, 2007}, him, 12,

Bab1 | Introduksi 4 38§
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Demokrasi Pancasila merupakan demokrasi yang pelaksanaan,
mengutamakan asas musyawarah mufakat l:nﬂll'tl_k[."{.'"lt'l'l1lng;m betsamy
(seluruh rakyat). Dalam pembukaan uuD 1945a |Im._=| kfl-"l dan sily ke-q
Pancasila dirumuskan bahwa ‘Kerakyatan yang fhﬂjmpm oleh hikmg,
kebijaksanaan dalam permiusyawaratany/ pcrw;llktlmln : Dtr-lgan demikiay
demokrasi Pancasila merupakan demokrasi dfhl?craur. F!Emﬂkrasi
deliberatif diperiukan untuk menyatukan b-cri?ﬂgrm '.l:cpulntmgan yang
rimbul dalam masyarakat Indoncsia yang |1|urrﬂllstllk-mulni-:ulmr;]imi_
Jadi, setiap kebijakan publik hendaknya lahir dari mus}f?lwa_mh bukan
dipaksakan. Deliberasi juga clipc:t'lukaln untuk mencapai resolusj apag
terjadinya konflik kepentingan. Maka diperlukan suatu proses yang faiy
demi memperoleh dukungan mayoritas atas sf’:huah kebijakan publik
demi suatu ketertiban sosial dan stabilitas nasional.

Sistem apa pun yang diterapkan negara-ﬂE_gara Islam, barangkali,
suatu hal yang terpenting seharusnya dilakukan bagaimana
menerapkan nilai-nilai falsafah/ideologi yang dianut dengan
mengacu kebutuhan hakiki masyarakatnya, terlebih bagi malsprgjm
pluralistik-multikulturalisme pentingnya mengaktualisasikan
prinsip-prinsip yang mengandung nilai-nilai demokrasi yang bersifat
universal, seperti freedom, equality, tolerance, dan lain sebagainya.
Suatu pemerintahan berkuasa dalam suatu negara berdaulat yang
menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, dalam istilah Robert
W. Heffner, democratic civility, akan mendorong kemajuan dan
kesejahteraan masyarakatnya. Sebaliknya, suatu pemerintahan
berkuasa dalam suatu negara berdaulat yang mengabaikan milai-
nilai kemanusiaan atau demokrasi, akan memungkinkan percepatan
terhadap potensi dan rentan terjadinya konflik sosial dan menguatnyd
resistensi, dan bahkan rtidak ada jaminan terhadap keutuhan,
integrasi sosial, dan integrasi bangsa.

Di satu sisi, pluralitas merupakan suatu ‘kekayaan’, di sis! |ain,
pluralitas juga memiliki potensi terhadap konflik sosial. Adapun, suat!
sikap yang dikatakan mencerminkan pluralitas, antara lain: hiduP
dalam perbedaan atau toleransi; sikap saling menghargai; di m“mPun
menempatkan manusia dalam kesetaraan dan tidak ada superiott®®
sikap saling percaya; interdependen, suatu sikap saling membutuhk”
dan saling melengkapi. Hal ini menuntut agar orang saling bekerd same
dan bertanggung jawab satu sama lainnya. Keadaan seperti ini hany#

n
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dapat terjadi dalam tatanan sosial yang sehat di mana manusia saling
memelihara hubungan sosial yang kakoh.™

Kehadiran dan pengembangan pendidikan multikultural diharapkan
dapat merespons fenomena konflik etnis, sosial budaya, yang kerap
muncul di tengah-tenpah masyarakat yang berwajah multikultural,
Konflik yang muncul suatu saat yang menjadi skala besar jika tidak
mendapart perhatian khusus bagi para pelaku (stakeholders) terkait. Saat
ini sudah selayaknya pendidikan memberikan penyadaran (conciousness)
kepada masyarakat balwa konflik bukan sesuatu yang baik dibudayakan.
Pendidikan idealnya menjadi pemberi solusi terhadap beragam masalah
terkait dengan perbedaan budaya, agama, etnis, dan lainnya. Agama
salah satu elemen yang cukup potensial agar terjadinya konflik. Agama
selalu diasosiasikan dengan ajaran yang penuh dengan nilai kedamaian
dan keselamatan serta sakral. Agama juga menjadi pemicu munculnya
konflik. Sepanjang sejarah, agama mempunyai implikasi terhadap
munculnya violence dan war. Agama juga dapat dan menjadi pemicu
terjadinya kekerasan,*

Fenomena kemajemukan ini bagaikan pisan ‘bermata dua’, di
satu sisi, memberi dampak positif, yakni memberi khazanah budaya
yang beragam, di sisi lain, dapat berdampak negatif, konflik sosial
Dalam menghadapi pluralisme budaya tersebut, diperlukan paradigma
baru yang lebih toleran, berupa perlunya paradigma pendidikan
multikultural. Hal ini penting dalam mempersiapkan generasi muda
masa depan yang memiliki sikap apresiasif terhadap keberagaman dan
perbedaan. Maraknya konflik sosial bernuansa etnis, agama, ras, dan
adat menunjukkan pendidikan nasional boleh dikatakan telah ‘gagal’
dalam menciptakan kesadaran multikulturalisme.

Secara epistemologis multikulturalisme memiliki arti mulei
yang berarti banyak dan kultur yang berarti budaya serta isme yang
berarti paham. Secara hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan

“ali Maksum, Pluralitas dan Multikulturalisme: Paradigma Baru Pendidikan Islam
di Tndonesia, (Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2011), hlm. 118. Lihat Pula:
{Abdullah 1di, KonfTik Etno Religins di Asia Tenggara: Kasus Indonesia, Myanmar, Filipina,
Thailand, dan Malaysia, (Yogyakaria: LKiS, Cetakan ke-1, 2018, him. 3).

Sjudy Carter dan Gorden S, Smith, Religious Peacebuilding: From Potential to
Action, within Harold Coward nad Gordon 5. Smith (Eds), Religion and Peace Building,
{Albany; State University on New York Press, 2004), page 279.
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akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan
kebudayaannya masing-masing yang unik. Jika djl?a{ms lebih
lanjut pendidikan multikulturalisme merupakan pendidikan yang
memberikan pengetahuan secara praktis tentang berbagai budaya
suatu bangsa yang dijadikan pedoman dalam melakukan komunikasi
dengan sesama manusia lain dalam konteks apa pun. Di sini pendidik
hanya berperan sebagai mediator, bukan sebagai fasilitator. Dalam
praktiknya anak didik diajarkan untuk saling menghargai budaya

orang lain.

Dalam kaitannya dengan prinsip Islam, demokrasi dan multikultural
terjadi perbedaan pendapat yang tajam di kalangan pakar, yang setidaknya
terdapat 3 pandangan: Pertama, kelompok Apologetik, yaitu kelompok
vang menegaskan bahwa prinsip-prinsip multikultural dan demokrasi
sudah inheren dengan ajaran Islam. Kedua, kelompok Rejeksionis, yaitu
kelompok yang menolak prinsip-prinsip multikultural dan demokrasi
karena dianggap berasal dari Barat bukan dari ajaran Islam, sehingga
dengan penerapan multikulturalisme dikhawatirkan akan merusak agidah
dan pemahaman Islam yang diyakini. Ketiga, kelompok Rekonstruksionis,
yaitu kelompok yang membaca secara kritis dan mendialogkan prinsip-
prinsip Islam dengan prinsip-prinsip multikultural dan demokrasi sebagai
upaya menemukan dan membangun paradigma baru pemahaman tentang
multikultural yang jauh lebih progresif.*

James A. Banks dalam Abdullah 1di mengungkapkan bahwa
pendidikan multikultural merupakan cara memandang realitas dan
cara berpikir yang bukan hanya berisi tentang beragam kelompok etnis,
ras, dan budaya. Banks mengungkapkan ada lima dimensi konsepsi
pendidikan multikultural. Pertama, integrasi konten, merupakan
pemaduan konten menangani sejauh mana guru menggunakan contoh
dan konten dari beragam budaya dan kelompok untuk menggambarkan
kﬂ"%t‘iﬂ'— Pflﬂﬁiﬂr _EE_HEraliE-asi. serta teori utama dalam bidang mata
?;JE:::::“FI'E?EH Kedua, proses penyusunan pengetahuan,
siswa paham m::;E]idir ki“]:;:g:::: St mam R mg.mhanl:u

T ' entukan bagaimana asumsi budaya
yang tersirat, kerangka acuan, perspektif, dan prasangka di dalam

“Sudharteno Abdul Haki , .
Press, 2015). him. 31. &xim, ’!Iﬂmdeu!Hh:rmmfumr. (Yogyakarta: Pharama
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disiplin memengaruhi cara pengetahuan yang disusun di dalamnya.
Ketiga, mengurangi prasangka, di mana dimensi ini memfokuskan
pada karakteristik dari sikap rasial siswa dan bagaimana sikap tersebut
dapat diubah dengan metode dan bahan pengajaran. Keempat, pedagogi
kesetaraan, di mana ketika guru mengubah pengajaran mereka ke cara
yang memfasilitasi prestasi akademis dari siswa dari beragam kelompok
ras, budaya, dan kelas sosial. Termasuk dalam pedagogi ini adalah
penggunaan beragam gaya mengajar yang konsisten dengan banyaknya
gaya belajar dalam beragam kelompok budaya dan ras. Kelima, budaya
sekolah atau struktur sekolah yang memberdayakan, di mana praktik
pengelompokan dan penamaan partisipasi olah raga, prestasi yang
tidak proporsional. Interaksi staf, siswa, antaretnis, dan ras merupakan
beberapa dari komponen budaya sekolah yang harus diteliti untuk
menciptakan budaya sekolah yang memberdayakan siswa dari beragam
kelompok, ras, etnis, dan budaya.®’”

Untuk itu, pendidikan multikultural dapat dimanfaatkan dalam
upaya membina anak didik atau siswa agar tidak tercerabut dari akar
budayanya. Pertemuan antarbudaya di era globalisasi dapat menjadi
ancaman bagi kalangan anak didik. Mereka perlu diberi penyadaran
akan pengetahuan beragam sehingga mereka memiliki kompetensi
yang luas akan pengetahuan global, terutama dalam segi kebudayaan.

Penulisan buku ini, lebih difokuskan pada beberapa kajian pokok:
konsep pendidikan multikultural; pendidikan multikultural dalam
perspektif ajaran Islam; dan landasan/asas kurikulum pendidikan Islam
berbasis multikultural.

Penulisan buku berbasis penelitian ini dipandang penting dilakukan,
dengan beberapa alasan (reasons) pokok: Pertama, secara akademik-
saintifik, penelitian tentang pendidikan multikultural ini diharapkan
dapat menghasilkan informasi ilmiah sebagai khazanah ilmu pengetahuan
sosiologis-keagamaan dan pendidikan agama. Kedua, secara praktis, hasil
penulisan buku ini merupakan kontribusi ilmiah dalam pengelolaan etnisitas,
yakni sebagai ‘in-put’ yang berarti dalam upaya mereduksi beragam potensi
dan konflik sosial-etnisitas (terutama etnis dan agama) yang pemah terjadi
di negeri ini. Ketiga, hasil penulisan e-book ini diharapkan dapat memberi

"Abdullah 1di, Bahan Kuliah Sesiologi Pendidikan, Program Doktor (S-3),
Pascasarjana IAIN Bengkulu, 2019,
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pernikiran akademik Je hih Janjut dalam rru‘nfiﬂrmg berkembangm il
etuedi il eowial, sejarah, pofitik, ekonomi, dan E:ﬂﬂ';l-!m.:m. i hﬂ'lm,
Merpurisn Tingg Ke-Telaman (FTKIN) se-Indonesia, sebagai koneripy,
terhadap herhagai perecalan eveial dan Irp’!f raganﬂn vang *'.T'h“"r“?&:m o
et kb Boiheed ervcial, integrasi swial, dan T!'ITE'?,‘I".I 4i hangsa menui,
terwifudiiyva el ety dalam masvarakat Tndonesia modern

B. Metodologi Penulisan

Metode penulisan bulkn berbasic penelitian ini m“ﬁumkﬂ" pendekatan
de<kriptif knalitatif. Teknik pengurmpulan data (technigue of collecting daea)
dilabukan melalui teknik atau metode kajian pustaka (review of literatures),
dengan menelusuri dan meneliti berbagai sumber dari buku-buku, pimal
jurnal, anikel, dokumentasi, dan dolumen lainnya yang rerkait dengan
permasalahan penclitnan ini. Teknik analisis data. di muna dats vang
sudah diklarifikasi dibantu dengan teoni-teori kemudian dirskonstryks
dengan pendekatan kualitatif ke dalam scbuah deskripsi yang kemudian
dianalisis hingga memungkinkan untuk pengambilan kesimpulan
William Wiersma, mengatakan bahwa aktivitas pertama calum proses
penelitian ini adalah mebakukan penelitian literatur (review of lematures),
dengan mencan data atau informasi berdasarkan pertanyaan penefitan.
Setelah pertanyaan diidentifikasi, setidaknya secara tentans mformas
yvang diperlukan tentang pertanyaan agar supaya dapat diletakkan war
tepat dan penelitian dapat berproses dengan efeknf Dengan sepumian
informasi vang diperoleh dari banyak sumber, riset literarur Do
dilakukan dengan cara ‘remeh’ atau ‘enteng’. ™

Miles dan Huberman®™ mengatakan bahwa secara wmum, proses
analisis data kualitatif meliputi empat hal penting: Prreama, pengumpulen
duta (data collecring), yakni kegiatan awal dengan mepgumpulian
data yang dipeslukan sesuai dengan hebutuhan pertanyvaan daiam
penelitian. Kedua, reduksi data (data reduction), yakni proses pemulinan,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan pengubahan daza kasar vais

"“"JH_HIH- Wiersnia, Kesowiork Aethods o Education, Fifth Edition, (LUsA: A
Invisiaon of Simon & Schuster, b, |99] ), puiges 4940,

"Miles & Hubeoman dalam Nesng Manon, Metode Pengiigsm Soviul: Same
Sore e o Wil . Neiman, sk P Rfrtin st
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muncul dari catatan tertulis yang dihasilkan ketika berada di lapangan.
Proses ini berlangsung terus-menerus, Banyak informasi diperoleh
penulis, retapi tidak semua informasi tersebut berguna atau memiliki
kontribusi dalam mengungkap masalah penelitian. Untuk itulah
reduksi data diperlukan kapan saja sedikit demi sedikit, karena bila
proses ini dilakukan pada akhir penelitian/penulisan buku ini, akan
semakin banyak informasi yang mesti diseleksi. Kedua, penyajian data
(display data}, yakni kegiatan menyajikan data hasil penelitian, sehingga
memungkinkan peneliti mengambil kesimpulan sementara dan dapat
merencanakan tindakan berikutnya bila ternyata masih terdapat data
yang belum lengkap dan perlu klarifikasi, atau belum diperoleh sama
sekali. Ketiga, verifikasi, penarikan kesimpulan (conclusion drawing),
yakni kegiatan merumuskan kesimpulan berdasarkan kegiatan atau
akrivitas terdahulu,

Time schedule atau periode penelitian ini memerlukan waktu
selama 6 (enam) bulan, yakni Juni-November 2019. Selanjutnya, sejak
2020 hingga 2021, naskah hasil penelitian ini dilakukan revisi-revisi
dan penambahan bacaan sumber-sumber terkait lainnya sehingga
dipandang layak untuk dipublikasi buku referensi. Product yang
diharapkan dari penulisan buku ini: pertama, hasil penulisan buku ini
sebagai input bagi stakeholders dalam pengambilan kebijakan bertalian
dengan beragam permasalahan sosial (social problems) bertalian dengan
keberagaman (etnis, budaya, sosial, dan tradisi keagamaan) menuju
bangsa demokratis, civil society. Seperti diketahui, dalam perkembangan
akhir-akhir ini, dalam masyarakat pluralistik (plural society) Indonesia,
kasus-kasus konflik sosial dan primordialisme, sering juga dikatakan
radikalisme, bertalian dengan etnisitas (etnis dan agama) dengan
beragam faktor penyebabnya dirasakan begitu memprihatinkan yang
dapat mengancam integrasi sosial dan integrasi bangsa. Kedua, hasil
penulisan buku berbasis riset ini dipublikasi sehingga dapat dibaca
berbagai kalangan, baik mahasiswa, dosen, maupun masyarakat umum.
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PENDIDIKAN ISLAM
MULTIKULTURAL: KONSEP,
TUJUAN, DAN KARAKTERISTIK

Pada bagian ini dibahas tentang konsep, tujuan pendidikan
Islam, landasan normatif, dan karakteristik pendidikan Islam berbasis
multikulrural. Eksistensi kehadiran pendidikan multikultural diharapkan
dapat merespons adanya potensi fenomena konflik etnis, sosial budaya,
yang kerap muncul di tengah-tengah masyarakat yang berwajah
multikultural. Konflik yang muncul suatu saat yang menjadi skala besar
jika tidak mendapat perhatian khusus bagi para pelaku (stakeholders)
terkait. Saat ini sudah selayaknya pendidikan memberikan penyadaran
(conciousness) kepada masyarakat bahwa konflik bukan sesuatu yang baik
dibudayakan. Pendidikan idealnya menjadi pemberi solusi terhadap
beragam masalah terkait dengan perbedaan budaya, agama, etnis, dan
lainnya. Agama salah satu elemen yang cukup potensial agar terjadinya
konflik. Agama selalu diasosiasikan dengan ajaran yang penuh dengan
nilai kedamaian dan keselamatan serta sakral. Agama juga menjadi
pemicu munculnya konflik. Sepanjang sejarah, agama mempunyai
implikasi terhadap munculnya violence dan war. Agama karenanya juga
dapat menjadi pemicu terjadinya kekerasan.'

"Tudy Carter dan Gordon 5. Smith, Religiows Peacebulding: From Potentiol to Action,
within Harold Coward nad Gordon 8. Smith (Eds), Religion and Peace Building, State
University on New York Press, Albany, 2004, page 279,
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Janghkauan tindak kekerasan atas nama agama :!npm dilitia
J Jhan dunia (sepenti Ismel vs Hamas-Paletina), Konflij,
agama MCeMmang sulit Elist:h:s,qj kan. Eh!lhg
itu dikarenakan agama yang dalam pray, :
gt ic and impatient of COMpronig,

berbagai bel
berkepanjangan atas nama
sarckh mengungkapkan hal
bersifat absolutist, self-righteons, armgant, ¢

Karena itg, adalah penting adanya suatu penyelarasan Antar
pendidikan di sckolah, keluarga, dan nms:-,rnral-:nlt yang akan ery,
berupava melahirkan nilai-nilai ideal dalam menjalani kehidupap 1
Hal itu relevan dengan konsep pendidikan [slam, yang menyelaraskay
pendidikan dalam semua aspek, termasuk dalam memandang
masvarakat multikultural. Jika terdapat munculnya beberapa kasys
konflik dalam masyarakat, hal ini menunjukkan tentang perluny
pendidikan multikultural bagi para generasi penerus agar terciptany,
suasana nyaman, damai, saling menghargai, sehingga pendidikan
Islam berperan sebagai media transformasi sosial, budaya, day
multikulturalisme.* 1slam sebagai agama rehmatan lil'alamin diharapkas
mampu memberikan solusi terhadap kemungkinan adanya beragam

perbedaan yang ada.

A. Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam

Dalam memahami definisi pendidikan Islam, berikut disampaikan
beberapa pendapat para ahli tentang makna pendidikan Islam tersebut,
menurut Hasan Langgulung mencakup beberapa pengertian, yaitu at-
Tarbiyah ad-Diniyyah (pendidikan keagamaan), Ta 'lim ad-Din (pengajaran
apama), at-Ta'lim ad-Din (pengajaran keagamaan), at-ta ' lim al-islami
(pengajaran keislaman), Tarbiyah al-Muslimin (pendidikan orang-orang
Muslim), at-Tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam Islam), at-Tarbiyah
‘inda al-Muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang Islam), dan at-
Tarbiyah al-Islamiyyah (pendidikan islami).

*Bhikhu Parekh, Politics, Religion & Free Speech in Rethinking Multinadruraise:
Cultural Diversity and Political Theory, (Cambridge, Massachutts: Harvard University
Press, 2002), him. 330.

~ "Abdullah 1di, Sosialagi Pendiddikan; Individy, Masyarakat dan Pendidikan, (Jakare
Rajawali Pers, 2000), hlm, 59,
" ;[:Jlﬂillﬂ Maifud, Pendidikan Multikultral, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
ilm. 5.
‘Hasan Langgulung, * Pendidikan Islam, Demokrasi, dan Masa Depan Bangsd .
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sedangkan Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa pendidikan Tslam
merupakan ;mndidikan menyeluruh yang mencakup kehidupan manusia
centuhnya, yang tidak hanya memperhatikan dimensi ibadah, akidah,
akhlak, tetapi juga memiliki cakupan lebih luas dari ketiga dimensi
cersebut. Zakiah Daradjat lebih lanjut mengatakan bahwa konsep
pendidikan Islam: Pertama, pendidikan Tslam menyangkut seluruh
dimensi manusia sebagaimana ditentukan Islam. Kedua, pendidikan
1slam menjangkau kehidupan dunia akhirat secara seimbang. Ketiga,
pendidikan Islam memperhatikan semua gerak kegiatannya, serta
mengembangkan adanya hubungan dengan orang lain, Keempat,
pendidikan berlangsung sepanjang hayat, sejak kandungan hingga akhir
hayat di dunia ini. Kelima, kurikulum pendidikan Islam diharapkan
memperoleh hak di dunia dan hak di akhirat.®

Keberadaan pendidikan Islam meliputi semua dimensi manusia,
artinya pendidikan yang dilakukan harus mampu mengembangkan
seluruh potensi atau dimensi yang ada pada diri manusia, yaitu fisik,
akal, akhlak, iman, kejiwaan, estetika, dan sosial kemasyarakatan. Semua
dimensi itu merupakan dimensi dasar yang dimiliki manusia. Karena
luasnya dimensi yang harus dibangun dan dikembangkan dalam Islam,
pendidikan dalam Islam tidak terfokus pada pendidikan di sekolah
secara formal saja, tetapi seluruh aktivitas dan lingkungan di mana
orang Islam berada, sebagai tempat menimba ilmu, baik di lingkungan
keluarga, masyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Ahmad Tafsir menungkapkan pendidikan Islam sebagai "bimbingan
yang diberikan seseorang kepada orang lain agar dapat berkembang
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Atau bimbingan terhadap
seseorang agar menjadi seorang Muslim seoptimal mungkin”.” Tampak
bahwa definisi ini terlihat pengertian sempit, hanya menyangkut
pendidikan seorang kepada seorang, yang diselenggarakan keluarga,
masyarakat, dan sekolah, yang menyangkut pembinaan aspek jasmani,
akal, dan hati peserta didik. Sehingga sckurang-kurangnya teori

Jurnial Kajian Islam Ma'rifah, Volome 3/Tahun 1997, Lihat pula dalam kutipan:
(Muhaimin, et. Al-Qur'an, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifhan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, Bandung: Remaja Rosdakarya, cet. 4, 2008), hlm. 36.
“Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: YPI
Ruhama, 1996), hlm. 35.
*Ahmad Tafsir, Ifmu Pendidikan dalam Perspeltif Islam, (Bandung: Rosdakarya,
2008), hlm. 32.
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pendidikan Islam membahas tentang hal-hal tersebut. Apabila diuraiky,
sebagai berikut: Pertani, pendidikan dalam keluarga mencakup aspek
jasmani, akal, dan hati. Kedua, pendidikan dn]lam madmyarakal mencalkyg,
aspek jasmani, akal, dan hati. Ketiga, pEHtdekﬂ” di ﬁﬂkﬂ]i_ih mencaky
aspek jasmani, akal, dan hati.* Ketiga dimensi tersebut idealnya pig,
selaras dan saling melengkapi.

Omar Mohammad al-Thoumy al-Syaibani, keselarasan itu harys
menunjang sebagai berikut: Pertama, tujuan individual yang berkaiga,
dengan para individu. Kedua, tujuan sosial yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat secara keseluruhan, tentang perubahan dap
kemajuan vang diinginkan, Ketiga, tujuan profesional yang berkaitan
dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu. Dari ketiga unsur
pencapaian pendidikan itu idealnya harus dilakukan secara terpady
atau integral sehingga tercapai tujuan proses pendidikan diharapkan.’

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam merupakan suary
proses edukatif yang dilakukan secara sadar, melalui pengarahan dan
bimbingan yang terus-menerus, mencakup pengembangan seluruh
potensi yang Allah Swt. karuniakan kepada manusia sebagai makhluk-
Nya secara maksimal, untuk menuju kebahagiaan dunia dan akhirac
Dampak dari proses pendidikan Islam itu, akan melahirkan saling
menyayangi, menghargai, dan saling membantu dalam menegakkan
kebenaran dan kesabaran, sehingga tercapainya kemakmuran dan
kebahagiaan,

Adapun tujuan pendidikan Islam menurut beberapa ahli lainnya,
yaitu menurut Imam al-Ghozali yang mengatakan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah mendekatkan diri (tagorrub) kepada Allah serta
mencapai kesempurnaan insani agar bahagia di dunia dan akhirat.®
Ahmad D. Marimba mengatakan tujuan pendidikan Islam adalah
terbentuknya kepribadian yang utama yaitu kepribadian Muslim." Al-

i

“Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspeks;
pektif Islam, him, 32-33,
“Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan, terj. Hasan
Lﬂ.ﬂﬁﬁil}lfllij'lj:‘w Uakana: Bulan Bintang, 1979), hlm, 399,
Athiyayah Hasan Sulaiman, Pendidikan Al-Ghozali. Ali i Hakin,
Ce ".'. Emh;:&d CV. Guna Aksara, 1990), him. 31 T
-Pribadian Muslim merupakan kepribacli I
L akan kepribadian yang seluruh aspek-aspekny?
Eﬁﬂﬁ;ﬁ:;ngknh laku luarnya, kegiatan-kegiatan ji'.}-:ran?ra. nmupunliﬁsafat hidup
kepadaNya ?;::_“ ,mlt'"uruukkan Pengabeian diri kepada Tuhan penyerahan dif
»nimha menggolongkan kepribadian menjadi tiga aspek: Pertama

e
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Abrasyi menjelaskan, bahwa tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah
pembinaan akhlak, menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan
akhirat, menyiapkan anak didik untuk menguasai ilmu pengetahuan
dan memberikan keterampilan anak didik untuk mampu bekerja sama
dalam kehidupan bermasyarakat.” M. Nasir Budiman dalam Kemas
Badarudin (2007), bahwa hakikat pendidikan Islam adalah pendidikan

meningkatkan kualitas pribadi dan masyarakat menuju kesem purnaan
seutuhnya,”

Ahmad Tafsir mengatakan balwa tujuan akhir pendidikan Islam
berkaitan dengan ciri-ciri Muslim sempurna.' Pertama, jasmaninya
sehat dan kuat, dengan ciri: sehat, kuat, dan berketerampilan. Kedua,
akalnya cerdas serta pandai, dengan ciri: mampu menyelesaikan
masalah dengan cepat dan tepat, mampu menyelesaikan masalah
secara ilmiah dan filosofis, memiliki dan mengembangkan sains, dan
memiliki dan mengembangkan filsafat. Ketiga, hatinya bertakwa kepada
Allah, dengan ciri: sukarela menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan Allah dan hati yang mampu berhubungan dengan alam gaib.
Tafsir menyimpulkan bahwa rujuan pendidikan Islam terdiri dari tujuan
umum dan tujuan khusus. Tujuan urnum pendidikan Islam ialah menjadi
Muslim sempurna, atau manusia yang bertakwa, atau manusia yang
beriman, atau manusia yang beribadah kepada Allah Swt., sedangkan
tujuan khususnya adalah manusia yang memiliki ciri-ciri di atas.s

aspek-aspek kejasmanian; meliputi tingkah laku luar yang mudah rampak dan
dapat diketahui dari luar. Misalnya cara-cara berbuat, cara-<cara berbicara, dan
sebagainya. Kedua, aspek-aspek kejiwaan; meliputi aspek-aspek yang tidak segera
dapat dilihar dan diketahui dari luar, misalnya: cara-cara berpikir, sikap, dan minat.
Ketiga, aspek-aspek kerohanian yang lubur; meliputi aspek-aspek kejiwaan yang
lebib abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Tni meliputi sistern nilai-nilai
yang telah meresap di dalam kepribadian itu, yang telah menjadi bagian dan
mendarah daging dalam kepribadian itu yang mengarahkan dan memberti corak
seluruh kehidupan individu itu. Bagi orang-orang yang beragama, aspek inilah
yang menuntutnya ke arah kebahagiaan, bukan saja di dunia tetapi juga di akhirat,
Aspek inilah yang memberi kualitas kepribadian keseluruhannya, Lihat: (Ahmad D.
Marimba, Pengantar Filsafar Pendidikan Islam, Band umg: Al-Ma® arif, 1962), him. 46,

“Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan, terj, Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 15-18,

“Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
20073, him, 39,

“Ahmad Tafsir, Himu Pendidikan dalam Perspektif Islon, hlm, 50-51.

“Ahmad Tafsir, llmu Perlidikan dalom Perspektif Islom, him. 50-51,
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bentukan kei
Jadi, tujuan akhir pendidikan 1slam adalah pemben Imanan,

-hlak yang schat dan
penguatan ihadah, dan |1~c=nyempurn.aﬂl'l ﬂH]‘h:'; 5"“" :bcrmkwa d:iuat
jasmani, akal yang cerdas dan pandai, serta hatly S

i i i khirat.
mencapai kebahagiaan dunia dan a . .
] bentuk dari kata multi (banyak),

dan kultur (budaya). Dengan demikian Inu=!“,a.::ullur|;1h5m: kd;:pm
diartikan sebagai sebuah paham yang mengakul adanya I:I AR IR
Secara hakiki, dalam Kata itu terkandung pengakuan a ’:j martabat
manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya
masing-masing yang unik."

Selanjutnva, sccara etimologi terdapat hebur:iipa pendapat
ahli tentang pendidikan multikultural, antara Ilﬂlﬂ: Andersen
dan Cusher berpendapat bahwa pendidikan multikultural adalah
pendidikan mengenai keragaman budaya.” Sﬂdﬁﬂgkiﬂ James A. Banks
mendefiniskan pendidikan multikultural adalah ide, gerakan pembaruan
pendidikan, dan proses pendidikan yang tujuan utaman}'ra a@m untuk
mengubah struktur lembaga pendidikan supaya siswa baik pria maupun
wanita, siswa berkebutuhan khusus, dan siswa yang mempﬁkan_anggma
dari kelompok ras, etnis, dan kultur yang bermacam-macam Itu akan
memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai prestasi akademis
di sekolah.'®

Menurut Donna M. Gollnick dan Lawrence A. Blum menjelaskan
bahwa pendidikan multikultural adalah suatu bentuk kesediaan untuk
mengakui, menerima, dan menghargai keragaman, yang memiliki
perhatian kuat terhadap pengembangan sikap-sikap sosial yang positif
dan menolak sikap-sikap sosial yang cenderung rasial, stereotipe
(mengejek objek tertentu) dan berprasangka buruk kepada orang atau
kelompok lain yang berbeda suku, ras, bahasa, budaya, dan agama.”

Secara etimologis multikultural di

"Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yopyakarta: Pustaka Pelajar.
2006), hlm. 75.

"Choirul Mahlud, 'Pendidikan Multikiltural., ", Ihid., hlm. 175.

“Yaya Suryana dan H.A. Rusdiana, Pendidikan Multikuleural; Suate Upayd

Penguatan Jati Din Bangsa (Konsep, Prinsip, dan Implementasi), (Bandung: Pustakd
Setia, 2015), him. 196, P plementasi), ( g

"Ahmad Rois, Pendidikan Islam Multikuloaral Telaah Pemikiran Mu_hammﬂ‘ﬂ

Amin Abdullah, Jurnal Epistem Vol. 8, No, 2, Desember 2013, Sekolah Tinggi Ilm%
Tarbiyah STIT Kerinci Indrapura, him. 311, I B
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Musa Asya'rie menjelaskan bahwa pendidikan multikultural adalah
suatu proses pendidikan tentang cara hidup menghormati, tulus,
toleransi terhadap keragaman budaya yang hidup di tengah-tengah
masyarakat plural sehingga peserta didik kelak memiliki kekenyalan
dan kelenturan mental bangsa dalam menyikapi konflik sosial di
masyarakat.™ Berdasarkan beberapa pendapat di atas da pat dijelaskan
bahwa pendidikan multikultural adalah sebagai berikut.

Pertama, pendidikan multikultural merupakan sebuah proses
pengembangan yang berusaha meningkatkan sesuatu yang scjak awal
atau sebelumnya sudah ada, Oleh karena itu, pendidikan multikultural
tidak mengenal batasan atau sekat-sekat sempit yang sering menjadi
tembok tebal bagi interaksi sesama manusia.

Kedua, pendidikan multikultural mengembangkan seluruh
potensi manusia, meliputi, potensi intelektual, sosial, moral, religius,
ckonomi, potensi kesopanan, dan budaya. Sebagai langkah awalnya
adalah ketaatan terhadap nilai-nilai luhur kemanusiaan, penghormatan
terhadap harkat dan martabat seseorang, penghargaan terhadap orang-
orang yang berbeda dalam hal tingkatan ekonomi, aspirasi politik,
agama, atau tradisi budaya.

Ketiga, pendidikan yang menghargai pluralitas dan heterogenitas.
Pluralitas dan heterogenitas adalah sebuah keniscayaan ketika berada
pada masyarakat sekarang ini. Dalam hal ini, pluralitas bukan hanya
dipahami keragaman etnis dan suku, akan tetapi juga dipahami sebagai
keragaman pemikiran, keragaman paradigma, keragaman paham,
keragaman ekonomi, politik, dan sebagainya. Sehingga ridak memberi
kesempatan bagi masing-masing kelompok untuk mengklaim bahwa
kelompoknyalah yang paling benar,

Keempat, pendidikan yang menghargai dan menjunjung tinggi
keragaman budaya, etnis, suku, dan agama. Penghormatan dan
penghargaan seperti ini merupakan sikap yang sangat urgen untuk
disosialisasikan. Sebab dengan kemajuan teknologi telekomunikasi,
informasi dan transportasi telah melampaui batas-batas negara,
sehingga tidak mungkin sebuah negara terisolasi dari pergaulan dunia,

“Yaya Suryana dan H. A Rusdiana, Pendidikan Multikuliural: Suatu Upaya
Pertgueatan Jati Diri Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, hlm. 197,
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Kelima, pendidikan multikultural merupakan suatu kenjg
dan hal ini penting untuk dipikirkan, dllnkﬁslmaknn.l dan ta-:rug dim‘luasi
pelaksanaan bagi pengembangan pembelajaran siswa di sekolah, Hal
ini tentu penting ;l:i|'!f_‘]'|'l:lti|-'.ﬂ[l clan dilaksanakan oleh para pEmHI‘tE
kebijakan baik pengelola sekolah, para gurt, dan pemerintah atay
stakeholders terkait.

Keenam, pendidikan multikultural perlu dijadikan salah Saty
pendekatan penting dalam proses pcmhc]ajaran terutama dalam
kurikulum yang dapat menunjang terwujudnya Pemahamgp
pelaksanaan, dan pemberian hak-hak peserta dalam mengﬂmhﬂnghn
diri dan mengakeualisasikan diri di lingkungan sekolah, masyarai,,
dan berbangsa serta bernegara.

Ketujuh, pendidikan multikultural merupakan upaya kesediaan dan
kesadaran untuk mengakui, menerima, dan menghargai keragaman bajj,
dalam bentuk ide, gagasan, maupun dalam hal sikap dan perilaky yang
memiliki perhatian kuat terhadap pengembangan sikap-sikap sosial yang
positif dan menolak sikap-sikap sosial yang cenderung rasial, stereotipe
(mengejek objek tertentu), dan berprasangka buruk kepada orang atau
kelompok lain yang berbeda suku, ras, bahasa, budaya, dan agama.
Misalnya menjauhi prasangka historis, diskriminasi, dan prasangka
superioritas in-Group Feeling yang berlebihan 2!

B. Landasan Normati

Dalam konteks ini, dapat dijelaskan bahwa landasan Islam
mullrikulrural (PIM} bertalian dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan
Hadis tentang multikultural. Dalam Al-Qur'an surat Al-Hujurat ayat
13, Allah menjelaskan tentang manusia diciptakan dalam kondisi

berbeda jenis kelamin, berbeda suku bangsa, sebagaimana dalam
firman Allah Swt,

Artinya: Hai manusia! Kami
laki dan perempuan, dan Kq
suku bangsa, supaya kamu
membenci, bermusuhan,

ciptakan kamu dari satu pasang laki-
mi jadikan kamu beberapa bangsa dan
saling mengenal bukan supaya saling
Sungguh, yang paling mulia di antara

“Suluiah,j’mdr'd' r . .
fM_H]a_nH: UIN M I Hl'-l'ﬂ'lMH.Hljtﬂl!le?f; Dmkk"kﬂ Ndﬁjml!ﬂium-wﬁﬂswm
autana Malik Ibrahim Press, 20113, him. 27.

]l .
3 ‘@a Pendidikan Islam Multikultura|

-

Dipiradal chengan CantSeander




kamu dalam pandangan Allah ialah yang paling bertakwa. Allah
Maha Tahu, Maha Mengenal (QS Al-Hujurat/49:13) %

Ayat tersebut dimulal dengan kata “Ya Ayyuha an-Nas" (Hai
Manusia), kata An-Nas berarti manusia sebagai makhluk sosial,
schingga kata manusia menunjukkan panggilan secara universal, yang
diciptakan dalam kondisi multisuku, bangsa, budaya, adat istiadat,
dan bahkan agama. Potongan ayat di atas juga sangat ‘modern’ sekali,
diciptakan-Nya manusia berbeda suku bangsa untuk “saling mengenal”,
Apa maksudnya? Keragaman itu merupakan sarana untuk kemajuan
peradaban. Kalau seseorang hanya lahir di suku tertentu, tidak pernah
mengenal budaya orang lain, tidak pernah bergaul dengan berbagai
macam anak bangsa, dan hanya tahunya orang di sekitarnya, maka
sikap dan tindak-tanduk yang tidak berkembang atau istilah yang sering
digunakan “seperti katak dalam tempurung”.

Reragaman tidak dimaksudkan untuk saling meneror, memaksa,
atau membunuh. Al-Qur'an mengenalkan konsep yang luar biasa:
keragaman itu untuk saling mengenal satu sama lain. Dengan saling
mengenal perbedaan, seseorang bisa belajar membangun peradaban.
Dengan saling tahu perbedaan di antara manusia maka akan melahirkan
sikap lebih toleran; sesecrang mendapat kesempatan belajar satu sama
lain. Kesalahpahaman sering terjadi karena manusia belum saling
mengenal keragaman secara baik. Dalam suatu penelitian di Australia
menyebutkan bahwa mereka yang anti terhadap Muslim ternyata mereka
tidak pernah bergaul akrab dengan orang Islam. Artinya, mereka yang
mengenal orang Islam di lingkungannya tinggal, di sekolah atau di
tempat kerja akan cenderung lebih toleran terhadap perbedaan,”

Lebih lanjut Sayyid Quthb dalam tafsir fi Zhilalil Qur'an
menjelaskan: “Hai manusia! Hai orang-orang yang berbeda ras dan
warna kulitnya, yang berbeda-beda suku dan kabilahnya, ses ungguhnya
kalian berasal dari pokok yang satu. Maka, janganlah berikhtilaf jangan
lagi bercerai-berai, janganlah bermusuhan dan janganlah centang-
perenang. Tujuannya bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan,

“Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 517.
“Nadirsyah Hosen, (Rais Syurivah PCI Nahdlatul Ulama Australia - New
Zealand dan Dosen Senior Monash Law School), * Tafsir al-Hujurat Ayar 13: Tik Kenal

Malka Tak Sayang”. Lihat hups//www.nuorid/ post/read/ 74936/ tafsir-al-hujura-
ﬂ}'at-l3-Iﬂk-kcnﬂl-mﬂ.kﬂ-lak-:iil}'ﬂng.
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aling mengenal. Perbedaan bahasa g,
warna kulit, perbedaan watak dan akhlﬂk‘. serta ]i": rb'EﬂEI.LEm bakat
dan potensi merupakan keragaman ‘_!-’_-'lJ‘lE'. tidak periu I““T"'ll'l'lhﬁulkz.,fj
pertentangan dan perselisihan. Mamun Justru untuk memmb“]kﬁn kerja
sama supaya bangkit dalam memikul segala tugas '-:lﬂﬂ PHSICER uhi segal,
kebutuhan. Warna kulit, ras, bahasa, negard, dan lainnya tidak ada dalap,
pertimbangan Allah. Di sana hanya ada satu timmEan untuk menguji
seluruh nilai dan mengetahui keutamaan manusis.

Ayat lain menjelaskan tentang perbedaan bahasa dan warna kuli,
sebagaimana dijelaskan dalam Surah Ar-Rum Ayat 22.

tetapi supaya harmonis dan s

Artinya: “Dan di antara randa-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan langit dan bumi dan herlalﬂ-larma,n bahasamu dan
warna kulitmu, Sesungguhnya pada yang demikian itu bﬁﬂﬂr-hem:
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa perbedaan merupakan keniscayaan,
dan akan memberikan makna yang tinggi bagi mereka yang mengetahui
atau berilmu. Menurut Muharnmad Qurais Shihab dalam kitab tafsirnya
Al-Misbah menjelaskan: Al-Qur'an demikian menghargai bahasa
dan keragamannya, bahkan mengakui penggunaan bahasa lisan yang
beragam. Perlu ditandaskan bahwa dalam konteks pembicaraan tentang
paham kebangsaan, Al-Quran sangat menghargai bahasa.™

Bahasa pikiran dan bahasa perasaan jauh lebih penting ketimbang
bahasa lisan, sekalipun bukan berarti mengabaikan bahasa lisan, karena
sekali lagi ditekankan bahwa bahasa lisan adalah jembatan perasaan.
Atas dasar semua itu, terlihat bahwa bahasa saat dijadikan sebagai
perekat dan kesatuan umat, dapat diakui oleh Al-Qur'an, bahkan inklusif
dalam ajarannya. Bahasanya dan keragamannya merupakan salah
satu bukti keesaan dan kebesaran Allah.*® Demikian pula perbedaan
bahasamu yang s:liucapkan dengan mulut yang terdiri atas unsur yang
sama: bibir, gigi, dan lidah; dan perbedaan warna kulitmu meski kamu
berasal dari sumber yang satu. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

hi :gill}'}'id Quthub, Tafsir B Zhilalil Qur”an filid 10, 0akarta: Gema Insani, 2000)
m. 421.

*Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan dan Keserasian Al-Qur '@
VL1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 341.

" BMuhammad Quraish Shihab, Tﬂ:rn'rﬁ I-Mishah Pesan dan Keserasian Al-Qur @t
m. 342.

i
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benar terdapat tanda-tanda cksistensi dan keesaan-Nya bagi orang-orang
yang mengetahui atau berilmu,

Ayat lain yang menunjukkan tentang sikap toleransi atau mengakui
keberadaan agama lain, hal ini dijelaskan dalam Al-Qur'an Surah Al-
Kafirun.

Artinya: Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah
Tuhan yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah
apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang aku sembah, untukmu agamamu, dan
untukku agamaku”,

Ayar ini secara tegas menjelaskan tentang adanya agama lain selain
dianut oleh umat Islam, yang harus saling menghargai dan bertoleransi,
tidak perlu dicampur aduk antara agama satu dengan lainnya, bahkan di
akhir avat umat Islam bersikap mengakui dan menghargai agama vang
berbeda dengan kalimart “untukmu agamamu, dan untukku agamaku”.
Kalimat ini memberikan gambaran perbedaan agama merupakan
keniscayaan, atau dengan kata lain, orang yang beragama Islam akan
melaksanakan ajaran agama Islam secara baik, dan memberikan hak
kepada agama lain untuk melaksanakan ajaran agamanya sesuai dengan
keyakinannya itu, serta tidak perlu saling menggangpu, mencela, dan
saling zalimi satu sama lainnya. Hal ini juga dikuatkan dengan Q8.
Yunus ayat 40 dan Surah Al-kahfi ayat 29.

Artinya : Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada
Al-Qur'an, dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak
beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-
orang yang berbuat kerusakan.

Artinya: Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu;
maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. Sesungguhnya Kami
telah sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka”,

Kedua ayat Al-Qur'an tersebur memberikan gambaran tentang
pemberian hak bagi manusia untuk memiliki agama yang berbeda
satu sama lainnya, yang tentu saja tujuan akhimya hendaknya disikapi
secara arif dan tetap berbuat baik kepada mereka yang berbeda agama,

5
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o .. smNertaAngEEung|
schingga masing-masing manusia akan M P BEUNEIaWabkay,

Perbuatannya di hadapan Allah Swt. 2 _
agam definisi pendidikan multikul gy,

dari pendidikan multikultye,
rprinsip pada demokrag;

Dengan memperhatikan ber
I:'I'l:.ﬂ-;ﬂ 'L’-l‘dnlﬁi" IIIE-I-H.I.F“"'“ I{I!rﬂk“!ri.‘i[”{

tersebut antara lain: pendidikan yang berpr! ¥ .
kesetaraan, dan keadilan, Di antara orientast hidup yang universy

vaitu kemanusiaan, kebersamaan, dan kedamaian. I{].rlf_'ﬂtﬂﬁl h'fi“l'—‘ Yang
universal ini merupakan titik orientasi bagi pendidikan multikulturg),
Dengan demikian, pendidikan multik ultural menen tang adanya praki.
praktik hidup yang menodai nilai-nilai kermanusiaan, kt‘:berlS?mﬂﬂfh dan
kedamaian seperti kekerasan, permusuhan, konflik, dan individualistik =

Dari penjelasan tersebut terdapat beberapa karakter sescorang atay
masyarakat dalam pendidikan Islam multikultural, menurut Zakiyuddin
Baidhawy ** karakter tersebut yaitu sebagai berikut.

Pertama, belajar hidup dalam perbedaan. Belajar dari perbedaan
yang ada dalam kehidupan masyarakat, seseorang atau masyarakat
vang memiliki pendidikan multikultural diharapkan akan memiliki
karakter berupa sikap toleran, empati, simpati, pendewasaan emosional,
kesetaraan dalam partisipasi, kontrak sosial baru dan aruran main
kehidupan bersama antar agama, budaya, bahasa, ras, dan enis lainnya.

Kedua, membangun rasa dan sikap saling percaya. Rasa saling
percaya merupakan salah satu modal sosial (social capital) terpenting
dalam penguatan kultural masyarakat. Secara sederhana dapat diartikan
sebapai seperangkat nilai-nilai atau norma-norma yang dimiliki
bersama suatu kelompok masyarakat yang mendorong terjadinya
kerja sama antara satu dengan yang lain. Karakter saling percaya tetap
membutuhkan dan didasari dari belajar hidup berbeda atau berbeda
merupakan suatu keniscayaan.

Ketiga, memelihara rasa dan sikap saling pengertian. Memahami
bukan berarti serta merta menyetujui, saling memahami dan pengertian
di sini adalah kesadaran bahwa nilai-nilai mereka dan kita dapar berbeda
dan mungkin saling melengkapi serta memberikan kontribusi terhadap

#Ahmad Rois, Pundi:;iik:m Islam Multikultural Telaah Pemikiran Muhammad
Amin Abdullah, Jurnal Episcem, Vol, 8, No. 2, Desember 2013, him, 311.

rlIﬂki}rtlddjﬂ BHiE"IﬂW}", Ffﬂdl'dr'fum Apamn Be \ karta:
Erlangga, 2005), him, 78-84, I erwitwasan Mulebultural, (J2

#
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relasi yang dinamis, yang selanjutnya melahirkan sikap toleransi dan
terbuka.

keempat, menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect).
Sikap ini mendudukkan manusia dalam relasi kesetaraan, tidak
ada superioritas, tidak ada kelas atas dan bawah, Menghormati dan
menghargai sesama manusia adalah nilai universal yang dikandung
semua agama di dunia utamanya, termasuk agama Islam,

Kelima, terbuka dalam berpikir. Kematangan berpikir merupakan
salah satu tujuan penting dari proses pendidikan, Pendidikan seyogianya
memberi pengetahnan baru tentang bagaimana berpikir dan bertindak,
Hal ini selanjutnya akan menghasilkan kemauan untuk memulai
pendalaman tentang makna diri, identitas, dunia kehidupan, agama, dan
kebudayaan diri sendiri dan orang lain. Keterbukaan ini akan melahirkan

sikap moderat dan adil kepada sesama, dan memiliki perspektif yang
lebih luas dan bermakna.

Keenarm, apresiasi dan interdependensi. Kehidupan yang layak dan
manusiawi hanya mungkin tercipta dalam sebuah tatanan sosial yang,
care. Semua anggota masyarakat dapat menunjukkan apresiasi dan
memelihara relasi dan keterikatan. Dengan demikian perlu membangun
kepedulian tentang apresiasi dan interdependensi umat manusia dari
berbagai tradisi agama-agama, budaya, norma, dan nilai-nilai sosial
lainnya. Karakeeristik ini merupakan buah dari sikap terbuka dalam
berpikir, berperasaan, dan bersikap serta bertindak.

Ketujuh, karakter resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan.
Konflik dalam kehidupan ini akan selalu ada dalam masyarakat. Namun
harus terus diselesaikan dengan sebuah solusi yang baik dengan
mengangkat nilai-nilai persaudaran sesama manusia. Hal inj juga
perlu mengembangkan sikap rekonsiliasi, yakni upaya membangun
perdamaian melalui sarana saling memaafkan dan membuka diri

terhadap perbedaan, bukan melupakan tetapi memberikan maaf kepada
semua pihak yang berkonflik,

Dengan memperhatikan uraian-uraian tentang karakteristik
pendidikan multikultural di atas jelaslah bahwa terdapat kesesuaian
antara nilai-nilai multikultural dalam perspektif Barat dengan nilai-nilai
multikultural dalam perspektif Islam. Meskipun demikian, sumber
kebenaran dari nilai-nilai multikultural tersebut berbeda. Jika nilai-

| .
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Nilai-Nilal Multikuftural |

Tabel 1. karakteristik dan NiIaI-NIIai Pen

kesetaraan, dan keadilan

]

Nilai-Nilal MUIHHuﬂuraI

Kemanusiaan,

Karakteristik perspektif Barat Perspektif Islam |
| staraan Al-Musyawarah,al-
; krasi, pemokrasl, kes ' :
Berprinsip pada demorra e Codian fasciahclan ol

_____-—-—'_-_-_--_-_-_. .
Hablum min an-Nas, al.

Ta'aruf, al-Ta'awun dan

Berorientas pada e

kemanusiaan, kebemp‘-am, n N e

kebersamaan, dan kedamaian

kedamaian . , :

Mengembangkan sikap Toleransi, empati, simpati, | Al-ta ﬂdﬂL:dJ!-"ﬂt al-

mengakul, menerima, dan | dan solidaritas sosial :;:;uhwumh ETFsde

menghargal keragaman -Rohmah, al- ‘Afw dan
al-thsan

Tahel 1 di atas menjelaskan te
universal antara nilai-nilai multikultu
Islam, namun demikian tetap terdapat su

dalam kehidupan masyarakat yang
Sumber nilai multikultural Barat berasal dari

hak-hak asasi manusia, maka nilai-

Islam bersumber dari wahyu Allah Swt.
Jika dikontekstualisasi dengan pendidikan Islam berwawasai

multikulcural nilai-nilai yang ada sangat komprehensif d

nilai multikultural dalam pers

ntang terdapat kesamaan nilal secara
ral dalam perspektif Barat dan
mber dan pola penerapan
berbeda adat istiadat dan budaya

filsafat dan bertumpu padz
pektif

all luas,

misalnya nilai al-Musyawarah (musyawarah), al-Musawah (persamaan)
dan al-Adl (keadilan), Hablum min an-Nas (hubungan sesama manusia)
al-Ta'aruf (saling mengenal), al-Ta’awun (saling tolon g-m&nﬂlﬂﬂﬂ]* dan
al-Salam (perdamaian), dan Al-Ta‘addudiyat (kemajemukan), al-TanaWh I
Ekﬂﬁﬂﬂﬂmﬂﬂl- al-Tasamuh (toleransi), al-Rahmah (kasih sayang), 8l A
(saling memaafkan), dan al-Thsan (berbuat kebaikan dan keindahan)-

Ju.l‘l.] [
. Atmad Rois, Pendidikan Islam Multikultural Telaah Permikiren Muhamm*
« Jurnal Epistem, Vol.8, No. 2, Desember 2013, him. 31 B
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat dijelaskan tentang
Pendidikan Agama Islam berwawasan multikultural dan global ini, perlu
melakukan pengembangan dalam berbagai aspek, antara lain:

Pertama, saat ini PAI dibarapkan mampu menghasilkan manusia
yang bertakwa dan produktif, serta menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal ini dapat dilakukan jika PAI memiliki kejelasan cita-
cita dan langkah-langkah operasional dalam melaksanakan cita-cita
tersebut, penataan kembali sistem yang ada pada PAI, meningkatkan
dan memperbaiki manajemen PAI, dan peningkatan mutu Sumber Daya
Manusia.™ Selain itu juga PAI harus mampu menghasilkan manusia
yang terbuka dan bersedia menerima hal-hal baru hasil inovasi dan
perubahan, berorientasi pada al-musyawarah (musyawarah), al-musawah
(persamaan), dan al-‘ad! (keadilan) berlandaskan tauhid yang kuat,
konsisten, menghargai waktu, dan menghargai pendapat orang lain.

Kedua, sejalan dengan tujuan PAI tersebur, kurikulum hendaknya
terus dilakukan pengembangan, yang terus disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman. Terkait hal ini paling tidak
terdapat tiga hal yang harus diperhatikan dalam pendidikan Islam;
pertama, komponen akademik, dengan menekankan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta bahasa dunia; kedua, kebutuhan
masyarakat, baik lokal, nasional, dan internasional; ketiga, penguatan
kekhasan PAL ciri khas PAI tidak hanya sekadar pemberian pelajaran
agama, tetapi lebih penting lagi adalah mewujudkan nilai-nilai keislaman
dan totalitas dalam pendidikan Islam, yang terbuka, profesional,
berperan aktif dalam kehidupan masyarakat ¥

Ketiga, proses pembelajaran tidak hanya menggunakan metode
ceramah dan bersifat satu arah, tetapi juga penting proses belajar
inovatif dan kreatif, sehingga perlu diterapkan metode pengajaran
yang lebih banyak melibatkan peserta didik dan pengalaman langsung,
seperti inter-active learning, quantum teaching, dan lain sebagainya. Dengan
kata lain pemaduan antara metode belajar mandiri dan kelompok,
agar peserta didik memiliki jiwa sosial selain jiwa individual, Terkait
dengan pendidikan Islam multikultural proses pembelajaran harus
membangkitkan semangat pro aktif dan produktif.

“H.A.R., Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 150.

YImron Mashadi, “Reformasi Pendidikan Agama Islam di Era Multikultural,
{Jakarta: Balai Litbang Agama, 2009), him. 55.
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Keempat, tenagd pendidik diluﬂflfLP;;ff;:;?nal dan ter,,
mengembangkan diri serta terts rf'lﬂmlll k; k:: ilm’-;ﬂsunt];uek terye
belajar tanpa henti, dan terus meningkatkan ?!l umber Dgy,
Manusia secara mendalam Sertd harus mﬂ"ﬂilfﬂ?ﬂlli iimu Pﬂngﬂalhuan
dan teknologi. Tenaga pEndidik harus memiliki kompetensi pﬂhadil

kompetensi sosial, dan kompetensi intelektual.r |

Kelima, manajemen PAI sedapat mungkin daPEt disesuaikap
dengan perkembangin manajemen modern, profesianal, da|l1 dapay
merencanakan, melaksanakan, mengﬂl‘lll‘ﬂll. dan mfﬂﬂﬂ"fﬂhlasl Secary
terus-menerus, yang tentu saja dileng{mpai dengan sarana prasarany
yang mendukung terwujudnya pola pendidikan agama Islam yang sesya;

dengan perkembangan zamar.
Jadi, Pendidikan Islam Multikultural merupakan upaya kesediaan

dan kesadaran untuk mengakui, menerima, dan menghargai keragaman
baik dalam bentuk ide, gagasan, maupun dalam hal sikap dan perilaky
yang memiliki perhatian kuat terhadap pengembangan sikap-sikap sosial
yang positif dan menghindari sikap-sikap sosial yang cenderung rasial,
stereotipe (mengejek objek tertentu), dan berprasangka buruk kepada
orang atau kelompok lain yang berbeda suku, ras, bahasa, budaya, dan
agama, Jadi, pendidikan Islam multikultural pada hakikatnya adalah
pendidikan yang menempatkan multikultu ralisme sebapai salah satu visi
pendidikan dengan karakter utama yang bersifat inklusif, egaliter, dan
hurnanis, namun tetap kokoh pada nilai-nilai spiritual dan ketuhanan
yang berdasarkan Al-Qur'an dan as-Sunnah.

2w
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PENDIDIKAN ISLAM
MULTIKULTURAL DAN
INTEGRASI SOSIAL

Pada bagian ini akan dibahas tentang hubungan ajaran agama-
agama dengan kemanusiaan (keumatan). Ajaran agama pada umumnya
memiliki fungsi ‘integratif’ dan ‘konflik’ dalam kehidupan manusia
sebagai pengikut agama berbeda. Selanjutnya, akan diulas pula tentang
konsep pendidikan dan konsep pendidikan Islam berbasis multikultural,
Selain itu, bahasan berikutnya akan mengungkapkan tentang konsep
pendidikan Islam multikultural dalam perspektif sosiologis. Pada
akhirnya, kesemua bahasan dalam bagian ini akan mengungkapkan
urgensi ‘sumber’ ajaran agama dalam kehidupan manusia yang
memberi pengetahuan teoretik dalam berbangsa dengan menghargai
sesama dalam perbedaan yang ada. Agama berfungsi sebagai ‘sumber’
memanusiakan manusia apabila ajaran-ajarannya dipelajari melalui
proses pendidikan yang benar dan berkualitas, yang mengedepankan
multikulturalisme atau pluralisme dalam realitas sosial-masyarakat
suatu bangsa.
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A. Relasi Agama dan Negard

¢ nilai merupakan hal yang krusig
muk atau multikultural st_cf t ]“dﬂ"fﬂliﬂ- Agamg
dan kontribusi bern_flal dan hﬂf:ﬁﬂlarah bag;
kehidupan masyarakat Indonesia. Hampir setiap IE:TE k"adm”"hami
dan dilatarbelakangi nilai-nilai dan gagasan yang h: F Pada agamg,
Agama pula yang memberikan etos spiritual yar;g rpe:*-garuh besar
bagi kehidupan sosial dan budaya masyarakat Indonesia.

Dalam konteks hubungan agamd de ngan ncgald, M. ]”':fal:sir
mengatakan bahwa ‘Orang Islam itu memiliki satu _ldEDl'DE_I Sﬂhﬁgﬂlmana
halnya orang Kristen memiliki falsafah hiilﬂ up dﬂﬂ]dfﬂlﬂgl: dan ideologj
lainnya memiliki falsafah hidup dan 1‘19?[“51“?3 berbeda pula’?
Bagi scorang ideologi Muslim, dapat merujuk "?"11.‘“" Hyal Al-Qurian
yang artinya: ‘Tidaklah Aku jadikan jin dan manusia III!!,' Irjfftliiﬂkflﬂ untuk
mengabdi kepada Ku.* Agama akan menjadi ‘candu’ dan bisu’, dikatakan
Max Weber, apabila tidak dihadirkan oleh umat-Nya untuk menyapa
kemanusiaan. Kehadiran agama dengan misi profetik harus dihadirkan
sebagai bagian dari tanggung jawab di muka bumi yang penuh dengan
tumpukan persoalan, seperti kemiskinan, kebodohan, ketidakadilan,
kekerasan, keterbelakangan, dan lain sebagainya. Agama, dalam hal ini,
akan berfungsi bagi kemanusiaan apabila didukung ilmu pengetahuan
sebagai bekal kehidupan yang diperoleh melalui proses pendidikan.

Sebagai ‘subjek’ pendidikan, manusia berperan aktif dalam proses
dan pelaksanaannya, bertanggung jawab sebagai perencana, pengelola,
pengevaluasi, dan pengawas proses berlangsungnya pendidikan.
Manusia sebagai ‘objek’ dalam dunia pendidikan berupa sasaran yang
ditujukan bagi pendidikan. Memahami hakikat manusia dan pendidikan
dapat dipandang dua sisi. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia, baik pendidikan yang berlangsung secard
alami (informal) oleh orang tua maupun masyarakat (nonformal) serta

Agama sebagai salah satu sumbe

bagi masyarakat maje
memiliki arti, peranaf,

'Dadang Kahmad, ‘Sesiologi Agama....", Loc. Cit., hlm. 146.

*M. Matsir, Capita Selekta, Cetakan ke-1 ¢ . Bincang
1955), him. 436. , {Jakarta: Penerbit Bulan

'QS. Azzariyat: 56 dalam kutipan: (M.Natsir Can I
SHE t (M.Natsi ptakan Ke-lr
Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, IEI'EE:S, hlin_ 436). fy St S, X0

YZuly Qodir, Gerakan Sosial fslam: Mean: : -
Pelajar, 2009), him, 75. osial Islam: Manifesto Kavm Beriman, (Yogyakarta: Pust
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pendidikan tersistem (formal) sebagai pengembangan berbagai potensi
anak didik, baik potensi intelektual, ketuhanan, rasa, karya, maupun
karsa.®

Manusia juga merupakan makhluk kultural, karena memiliki
tingkat kecerdasan yang tinggi dalam proses evolusi sehingga memiliki
kedudukan yang khusus dalam ekosistem alam sekitarnya. Perbedaan
yang utama bahwa manusia dikaruniai kecerdasan dan akal, dengan
akal inilah manusia dapat berusaha membantu tubuhnya menghadapi
berbagai keadaan, berbagai tempat, dan cara hidup sehingga lebih
luas dalam menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya, membuat alat-
alat yang dapat digunakan untuk melengkapi dirinya dalam keadaan
tertentu, dengan akal dan kecerdasan otaknya manusia dapat membantu
tubuhnya dan mempermudah hidupnya.® Agama menjadi ‘racun’ yang
akan membunuh kemanusiaan bila tidak ada upaya untuk mendialogkan
esensi agama dengan kehidupan aktual.”

Agama kian hari seakan terus menarik diperbincangkan, seperti
munculnya istilah islamopobia, slogan-slogan anti-Kristen, anti-Yahudi, dan
lain sebagainya. Jika hal demikian muncul, akan terjadi gesekan antarumat
beragama dan juga bisa menjadi ancaman terhadap kerukunan dan
kedamaian umat beragama dan warga manusia baik dalam konteks lokal,
nasional, maupun global. Dalam konteks ini, umat beragama dipandang
dapat meresahkan, mengusik ketenangan, dan mencoreng nilai-nilai
kemanusizan. Agama dapat pula dipandang sebagai pemicu kekerasan,
konflik, dan bahkan perang. Mungkin juga stigma tersebut bisa murmni
karena agama atau pemahaman terhadap teks agama yang menyimpang.
Idealnya, agama diposisikan sebagai pembela manusia melalui moral idea
arau fundamental values-nya mengajak manusia agar bisa hidup rukun di
bawah payung persaudaraan kemanusiaan (ukhiwah islamiyah).®

Memang tidak selalu kekerasan yang terjadi di dunia ini karena
faktor keagamaan, tetapi mesti diakui banyak kekerasan terjadi karena

*Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural, (Bandung: Pustaka
Setia, 2015}, him. 44.
“Yaya Suryana dan Rusdiana, ‘Pendidikan Multikuftural....", Ibid., him. 44.

: ‘Muhamad Harjuna, ‘Dialog Lintas Agama dalam Perspektifl Hans Kung’,
LFﬁHg Islam: Journal of Islamic Discourses, Vol. 11, Na. 1, Juni 2019, hlm. 56 { http://
ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/li, diakses: 5 Okrober 2019).

*Muhamad Harjuna, ‘Dialog Lintas Agama dalam Perspelktif Hans Kung, Living
Islam: fournal of Islamic Discourses....", Ibid. hlm. 57.
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r atas nama Islam, penge
, aan. Misalnya, adanya (€ren <0 _
faktor keagama ten dan Katolik, pembunuhan dilakyy,

lakukan orang Kris ‘
:2::1' }{:I:tatﬁ n;u dan BEUdd ha, dan lain EE:DEE:SHI “d‘.r’3; :ﬁ:‘::;ﬂﬂﬂ ke::::ragan
yang mengatasnamakan agama dapat ‘Eﬂadlrpﬂ i o suatimm‘ gamg,
;:Ia]arn hal ini, selain sebagai 'su ml:nerma!: na:ﬁgi ;; ? e n:aﬁ?mh“
juga berpotensi schagai ‘sumber kl::ﬂﬂli‘-- Hmkﬂ g bélgl umag
beragama yang dimaksudkan }ra%ml Hjﬂﬂﬂﬂiim n pa t tlf: manuysis
sebagai ‘vitalitas moral’ yang IaJnrldan kornitmen ]I,raggl ota pada apa
yang diyakini sebagal hakikat realitas flundarﬂﬂﬂtﬂ - }:m l:m_. apama
bisa menjadi sumber ‘inspirator’ I:Iag.l munculnya sebua _ tindakan
kekerasan mengatasnamakan Tuhan, d | mand agama melalui teks-reks
keagamaan, secard implisit atau ekspilist mengajarkan, .k,e:]ﬂggu]m
doktrin, nilai-nilai ekslusivisme, fanatisme, dan truth f!’mm. Apama,
dalam hal ini, menjadi dalih untuk tindak kekerasan, Ealfrtg memusuhi,
perang, dan lain sebagainya. Agama hanya seb_atas Jdentl_tas d_in, belum
dijadikan sebagai sesuatu yang dapat membenm li:ﬂnmhus:: tEi]]g_dap
perubahan, kesejahteraan, dan kedamaian bagi umat manusia.’

Keberadaan agama sebagai sumber kekerasan atau ]':.l:ll'l.ﬂik. sen"ng
kali yang menjadi perhatian pada ‘sumber’ ajaran agama itu sendiri.
Faktor mendorong orang terlibat dalam kekerasan atau katakanlah
terorisme, dapat dikarenakan adanya: individu yang termarjinalkan,
kelompok yang memfasilitasi, dan ideologi yang membenarkan. Apabila
ketiga elemen tersebut bertemu dapat menyebabkan rentan melghirkan
paham dan perilaku yang ekstrem.!! Dalam ajaran Islam, terdapat banyak
teks-teks suci yang seolah-olah melegitimasi kekerasan. Legitimasi
serupa terdapat pula dalam ajaran agama lain tentunya, seperti ajaran
agama Kristen. Bila dalam agama Islam, Jihad (yang ditafsirkan secard
literal) diletakkan sebagai legitimasi ‘kekerasan’, dalam agama Kristen
digunakan istilah *Perang Suci' (The Holy War). Perang Suci dalam agama
Kristen merupakan perang yang memiliki tujuan suci atau perintah

Wim Beuken & Karl-Josef Kuschel, et. al., Agama sebagai Sumber Kekerasa™
Penerjemah: Imam Bachagie, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him. v. Lihat puli*
(Sumanto Al-Qurthuby, jihad Melawan Ehstremisme Agama, M{'mbangkiliﬂﬂ [slam
Progresif, Semarang: Borobudur Indonesia Publishing, 2009, him. 26).

*Muhamad Harjuna, 'Dialog Lintas Agama dalam Perspektif Hans Kung
Living lslam: Journal of Islamic Discourses....", Op. Cit. hlm. 57,

i ;?E“ Purnomo, Ideologi Kekerasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelaja. 2009
m. .
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Tuhan dan dengan pertolongan Tuhan untuk melawan orang yang
dipandang "kafir’ dan mesti dilakukan tanpa ampun. Fenomena Perang
Suci sebagai legitimasi terjadinya ‘kekerasan” agama dalam Kristen
banyak terjadi. Misalnya Perang Salib, Perang Yahwei (penaklukan
Palestina Barat), penyerangan militer Roma terhadap kaum Donatis
vang dianggap melawan ortodoksi Kristen Ortodoks di Ukraina.
Konflik antara Hindu dan Buddha di Srilangka dan konflik tiga arah
antara Katolik, Kristen Ortodoks, dan Muslim di Yugoslavia. Semuanya
mengatasnamakan perang suci yang bernuansa melegalkan kekerasan, '

Azyumardi Azra, dalam suatu ‘Acara Dialog Kebangsaan' di Jakarta
(6/10/2019) mengungkapkan bahwa ancaman radikalisme terhadap
Pancasila itu nyata adanya. Menurut Azra, saat ini Pancasila menghadapi
ancaman laten, yakni radikalisme, di mana Pancasila itu kalau tidak
hati-hati berhadapan dengan ideologi lain itu bisa kalah. Karena itu
ancamannya riil atau nyata. Pancasila memang telah berhasil menjadi
pemersatu bangsa Indonesia, namun ke depan Pancasila mesti diperkuat.
Bangsa Indonesia tidak bisa selamanya menganggap Pancasila itu sakti.
Pancasila itu sakti atau tidak tergantung dinamika internal berbangsa.
Karenanya perlu adanya rejuvenasi, revitalisasi, dan resosialisasi
Pancasila. Pancasila kurang berarti apabila terjadi ketidakadilan terus-
menerus, karenanya Pancasila perlu didekarti dengan kehidupan sehari-
hari. Tidak hanya perlu membumikan nilai-nilai Pancasila untuk rakyat
tetapi juga untuk para elite politik, karena ada kecenderungan elite
politik semakin oligarki dan semakin menodai nilai-nilai keempat.”

Pandangan mengenai hakikat manusia dapat dibedakan menjadi
dua aliran utama; idealism-siritualisme dan materialism. Dalam pandangan
Idealism-Spiritualisme, hakikat manusia dilihat dari kemampuan besar
dari ide, seperti dikemukakan oleh Friedrich Hegel. Hakikat kehidupan
manusia ditentukan oleh peraturan antara ide-ide yang saling
berlawanan. Dari satu ide atau thesa bertentangan dengan ide yang lain
atau anti-thesa dan melahirkan ide pada tingkat yang lebih tinggi atau
sintesa yang berakhir pada ide absolut. Manusia sempurna merupakan
perwujudan dari ide yang abolut itu. Ide absolut itu dapat berupa
negara, berupa maha pencipta, dapat pula berupa insan kamil. Tetapi,

'ZApus Purnomo, ‘Tdeologi Kekerasan', Ibid., hlm. 22.
"Azyumardi Azra, ‘Ancaman Radikalisme terhadap Pancasila itu Riil',
Muslimoderat.net., diakses: 7 Oktober 2015,
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idak akan pernah m
manusia memiliki keterbarasan dan tidak akan pernah mempergly,
wde vang abeolut itu "

Dalam pandangan Materfalisme melihat nmum:::; :.-.ull‘l-ﬁ;ﬂl h'tlglﬂn thn
alam mikeo, vaknd bagian dari alam materi yang ”“I'{ ' _"‘I‘ "L 3";*"11 realistig
ang dapat divaba dan dapat dibentuk dengan ke u.th!.n- ¢ t:{amn yang
ada dalam masvarakat, Salah satu kekoatan yang “"*I'“"‘E‘““l Manusia
adalah kekuatan-kekuatan ekonomi yang 'l‘m{“““'“]‘" berupa Iw"fs‘k'-‘l-‘iﬁ
dalam masvarakat. Oleh sebab i, berbagai ungkapan manusia yan
disebut kebudavaan atau agama merupakan produk df}" kelas-kelas
dalam masvarakat. Tugas pendidikan adalah menyadari akan ada
kesenjangan dalam masyarakat yang dikarenakan adanya l:r.*ku_ntaf]-
Lebuatan tersebuat, untuk mengubah atan merombak kelas-kelas artifisig]
lertifical) vang dikonstruksikan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi dalam
In:lb?:‘g.‘:lr:lkﬁt untuk menciptakan masyarakat tanpa kelas. '®
Beragam pandangan manusia tersebut relah dijadikan titik tolak dar
berbagai pemikiran pendidikan dan kebijakan pendidikan, Pandangan
tentang manusia inilab yang mengakibatkan adanya perbedaan-
perbedaan dalam kebijakan dan praksis pendidikan, karena berhubungan
dengan hakikat manusia. Hal ini pula yang dapat menimbulkan dan
menghasilkan sistem pendidikan dan kebijakan pendidikan yang
berbeda. Untuk itu, ada beberapa pandangan keterkaitan dengan hakikat

manusia:

Pertama, manusia merupakan satu-satuny
mewujudkan kemanusiaannya yang be
lainnya. Hal ini dikarenakan manusi
pendidikan manusia tidak mungkin |

kemanusiaannya, sehingga manusia dinamakan animal educandum.'
Kedua, manusia sebagai animal educabili, di mang manusia memiliki
potensi untuk dididik aqy dikemban gkan, Manusin, diciptakan dalam
berbagai husmnpurn-.mnn].r-.t tetapi juga dilahirkan dalam berbagal

a makhluk yang dapat
rbeda dengan makhluk (binatang)
4 memerlukan pendidikan. Tanpa
nenjadi manusia atau mewujudkan

“HAR. Tilaar dan Riant Mugrol T
Memtahami Kebijiakan Peididikan dag fopep. - JIRAR

lin el Pendidikan: Pengantar untul
i i Fehid i 9
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I vl Kaedars er'k.
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lajar, 20063, him, 22
CHAR Tilaar dan g Mugroho, Kebitabon mos fo1: ntuk
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kelemahannya, Untuk itu, manusia memerlukan pendidikan dalam
mengembangkan beragam potensi kemanusiaannya. Ketiga, manusia
schagai makhluk sosial, Hanya manusia yang mengenai nilai-nilai
etika yang baik dan buruk dan tidak terdapat dalam dunia binatang.
Pengenalan nilai-nilai yang baik dan buruk atau penghayatan etika
hanya dapat diperoleh hanya karena manusia dikaruniai dengan
kemampuan akal budi. Proses pendidikan merupakan suatu proses
interaksi interpersonal atau interaksi sosial-edukatif. Keempat, proses
pendidikan terjadi dalam masyarakat yang berbudaya.'” Kelima, apabila
hakikat manusia sebagai makhluk yang dapat dididik, maka manusia
memiliki kemampuan untuk menjadi pendidik, Proses pendidikan
bukan merupakan proses satu arah saja tapi dua arah antara pendidik
dan peserta didik. Jadi, hakikat manusia dapat berupa animal educandum,
animal educabili, dan animal educator.’*

Berdasarkan pandangan tentang hakikat manusia yang berbeda,
memunculkan rumusan tentang tujuan pendidikan melalui kebijakan-
kebijakan pendidikan. Pertama, pendidikan sebagai transmisi
kebudayaan. Proses pendidikan dinilai sebagai proses mentransmisikan
nilai-nilai budaya yang telah terakumulasi dari satu generasi ke
generasi lainnya. Kemajuan sains dan teknologi telah menjadikan
dunia ini sebagai kampung besar (big village) yang tidak memungkinkan
suatu masyarakat untuk tidak berubah. Bahkan, masyarakat berubah
sangat cepat yang berakibat bisa kehilangan pegangan dan identitas
dalam kehidupan dunia yang ‘kosong’, yang dikatakan Ritzer dapat
memunculkan kehampaan'."* Suatu yang diperlukan dalam kebijakan
pendidikan, antara lain, pentingnya mengembangkan kepribadian di
tengah ancaman globalisasi. Kedua, pendidikan sebagai pengembangan
kepribadian. Melalui pendidikan diharapkan dapat mengembangkan
kepribadian dalam pengertian etis yang akhirnya dapat memberi
kontribusi berharga pula bagi masyarakar. Ketiga, pendidikan sebagai
pengembangan akhlak mulia dan religius. Dalam masyarakat yang
telah maju dan berdiferensiasi, pengembangan kepribadian manusia

: "H.A.R. Tilaar, ‘Pendidikan, Kebudapaan, dmrMﬂ.!’-_].-ﬂ retkeat AMadani Indonesta’, dalam
kutipan: (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 'Kelijakan Pendidikar. ... 1bid. hlm. 25).
**H.A.R. Tilaar dan Riant Mugroho, 'Kebijakan Pendidikan...", ibid . him. 26.

“George Ritzer dalam: (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, ‘Kebijakan
Pendidikan...., 1bid., hm. 27),
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rti lembaga agama). K"'E”_’-” ;g . 2
fjapr;a negara yag bertangguns jawab. Seperti dtﬂa@;- ][‘;flkll-:at Manyg;.
adalah sebagai makhluk individu dan makhluk sosial, di mang se i

it q@ai warga negara. Setiap warga

anggora masyarakat der SR, menioga it b
E:I}id;r:tir?s l:fsmgsa. dan memberi yang terbaik bH‘E]I gangsa. Ke!t'rrm:
pendidikan mempersiapkan pek.*{rja ‘}rarllg IE;EII!TIFI an produkyis
Pendidikan untuk penyiapan pEkEt_]a dmmkanhl apat ‘l:'!nf.:ng&mb;?nghn
potensi untuk dapat bekerja !ﬂdﬁ bidangnya s¢ mgiﬂ&napmkmfﬂ.jad: the
agent of change. Keenam, pendidikan sebagal pt::;m fm bzpnbadlan
yang utuh dan paripurna. Penghormatan paca keberagaman berdasarkay
bakat berbeda. Pendidikan diharapkan dapat memberi fasilitas yang
seluasnya bagi peserta didik sebagai upaya proses pengembangan pribadj
yang utuh dan paripurna tersebut. Ketujuh, Pendﬂn@_n sebagai proses
pembentukan manusia baru. Dalam hal ini, p-tﬂdlﬂlkaﬂ merupakan
suatu proses ‘konservatif’, dan ‘progresif’, sebagai formasi mental,
karakter dan moral; sebagai rekapitulasi dan retrospeksi pengembangan
tahapan-tahapan evolusi kehidupan manusia (stages of animal life and
human history); dan rekonstruksi dan reorganisasi pengalaman untuk
meningkatkan kemampuan pengalaman kehidupan selanjutanya.*

Seperti diketahui, manusia lahir dan tumbuh dengan keistimewaan
dan keunikan tersendiri. Manusia memiliki perbedaan fisik, tinggi badan,
berat badan, dan lain-lain, manusia juga memiliki perbedaan psikis
seperti karakter, kepribadian, ide, pemikiran, keinginan, dan lain-lain.
Manusia sebagai makhluk individu memiliki unsur jasad dan rohani,
fisik dan psikis, raga dan jiwa. Seseorang dikatakan sebagai manusia
individu ketika unsur-unsur tersebut menyatu dalam dirinya. Bila
unsur-unsur itu sudah tidak menyaru lagi, seseorang tidak dinamakan
sebagai individu. Individu merupakan perpaduan faktor genotip (bawaan
sejak lahir atau keturunan) dan fenotip (lingkungan fisik dan sosial).
Kamkterisfik khas dari seseorang dinamakan kepribadian. Nusid
5“]?““”“_'313‘_ mengungkapkan kepribadian merupakan keseluruba?
perilaku individu yang sebagai hasil interaksi antara pmensi-pﬂtﬂﬂ5i

hukan hanya terjadi

“John D ; :
Edumim , III;“J mef‘;:}}:kﬂmmﬂqr and Education: An ntroduction to the Philoshop} of

: MacMillan, 1964), pages 69-77,
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fisik dan psikis yang dibawa scjak lahir dengan lingkungan, yang terlihat
pada tindakan dan perbuatan serta reaksi mental psikologisnya ketika
mendapat rangsangan dari lingkungan.*

Sebagai sebuah interaksi dari kualitas-kualitas nafs, qalb, agl, dan
bashirah, kepribadian juga merupakan interaksi antara jiwa, hati, akal,
dan hati nurani. Kepribadian, di samping bermodalkan kapasitas fitrah
bawaan secara genctik dari orang tua, kepribadian juga terbentuk
melalui proses panjang internalisasi pengalaman hidup yang dijalani,
Berdasarkan kecenderungan tersebut, tentunya kualitas kepribadian
setiap orang tentu bisa berbeda, Kualitas kepribadian tidak mesti statis,
terkadang kuat, utuh, dan prima, tetapi pada saat yang lain juga dapat
terdistorsi dari pengaruh eksternal,

Kualitas kepribadian manusia dapat dilihat dari beberapa
pendekatan. Antara lain: pertama, pendekatan Qur’ani dan Nabawi,
di mana jiwa manusia dipahami dengan merujuk pada Al-Qur'an
dan Hadis yang berkisar tentang sifat-sifat universal manusia. Kedua,
pendekatan Falsafi yang membahas masalah jiwa dari pandangan para
filsuf Yunani Kuno dan Ibn Sina. Ketiga, pendekatan Sufistik yang
membahas masalah jiwa manusia didasarkan dari pengalaman spiritual
para ahli tasawuf. Semua perbedaan ini, Allah tunjukkan penciptaan-
Nya untuk saling mengenal antara satu individu dengan individu
lain. Dari proses sosial tersebut manusia melakukan repenerasi dan
berevolusi yang akhimya melahirkan individu-individu yang beragam
dan unik, Allah Swt., dalam hal ini, menciptakan manusia tidak dengan
tujuan sia-sia. Dalam surah al-Qiyamah ayat 36-39 dijelaskan bahwa
Allah menciptakan manusia dengan tugas dan tanggung jawab yang
telah ditentukan karena manusia berasal dari proses pencipraan yang
sempurna dan Allah Swt. menjadikannya laki-laki dan perempuan.
Manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial yang tidak dapar hidup
sendiri. Sebagai individu, manusia dituntut untuk dapat mengenal
serta memahami tanggung jawab bagi dirinya sendiri, masvarakat,
dan Sang Pencipta. Sebagai makhluk individu manusia berperan dalam
mewujudkan: a) menjaga dan mempertahankan harkat dan martabatnya;
b) berupaya memenuhi hak-hak dasarya; ¢) merealisasikan segenap

!'Yaya Suryana dan Rusdiana, ‘Pendidikan Multikultural ...", Op. Cic., him. 54,
“*Said Agil Husin dan Quraish Shihab, Ikhriar Membungun Masyarakar Madand,
{Jakarta: Penamadani, 2004), him. 136.
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potensi diri; dan d) memenuhi kebutuhan dan kepentingan diri dep,;

: 13
kesejahteraan hidupnya. ‘
Sebagai makhluk sosial, salah satu kodrat manusia beryp,

keinginan untuk selalu bersosialisasi dan i:u:lrhuhungan ‘_jfﬂﬁﬂﬂ orang
: & : .o selalu hidup sebagai warga syay,
lain. Dalam kehidupannya, manusia
kesatuan hidup, warga masyaraka, odualistis yakni selain manys;
manusia, merupakan makhluk monoduaii== i Je}
sebagai makhluk indvidu juga berperan sebagai makhiuk sosial. Sebagyi
makhluk sosial manusia dituntut untuk mampu bekerja Sima dengan
orang lain sehingga tercipta sebuah kehidupan yang damai. Mﬂﬂ}jsig_
sebagai makhluk sosial merupakan makhluk herkreln_nmpcrk dan ridak
dapat hidup menyendiri. Makhluk sosial manusia juga merupakan
makhluk yang memiliki kecenderungan menyukai dan mem Fim tuhkan
kehadiran sesamanya sebagai dasar berupa kebutuhan sosial (social
needs) .2 Sﬂﬂl'i{:lﬂﬂ' spekanto mengamk&m bahwa tidak semua hEm]_]unan
manusia dapat dikatakan sebagai kelompok sosial. Himpunan manusia
dapat dikatakan kelompok sosial apabila: pertama, kesadaran setiap
anggota bahwa merupakan bagian dari kelompok yang bersangkutan;
kedua, ada interaksi dan timbal balik antara anggota kelompok satu dan
anggota lainnya; ketiga, ada sesuatu dimiliki bersama, misalnya tujuan,
cita-cita, ideologi, dan kepentingan; keempat, berstruktur, berkaidah, dan
memiliki pola perilaku; dan kelima, bersistem dan berproses.”

Suatu kelompok sosial cenderung tidak menjadi kelompok yang
statis, tetapi selalu berkembang dan mengalami perubahan baik dalam
aktivitasnya maupun bentuknya. Hidup dalam hubungan antaraksi dan
interdependensi mengandung konsekuensi sosial, baik yang positif
maupun negatif, keadaan ini merupakan perwujudan dari nilai-nilai
sekaligus watak manusia, bahkan pertentangan yang diakibatkan
oleh interaksi antarindividu, Tiap-tiap pribadi perlu mengorbankan
hak-hak pribadi demi kepentingan bersama. Selain segi fisik, manusia
juga memiliki perasaan emosional yang ingin diungkapkan pada orang
lain dan mendapatkan tanggapan emosional dari orang lain. Manusia
mEmElekan pengertian, kasih sayang, harga diri, pengakuan, dan
berbagai rasa emosional lainnya, Tanggapan emosional itu hanya dapa!

dan warga negara. Secara kodra;

E:Ta}ra suryana dan Rusdiang
u‘y’a]m suryana dan Rusdiang
Yaya suryana dan Rusdiang

“Pendidikan Multikultural....", Op. Cit., hlm. 55
- Ibid,, hlm. 56,

wosy bid,, hlm, 56,
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diperoleh apabila manusia berinteraksi dengan orang lain dalam tatanan
kehidupan bermasyarakat. Interaksi sosial merupakan hubungan
antarmanusia yang menghasilkan suatu proses saling memengaruhi
yang menghasilkan hubungan tetap dan selanjutnya memungkinkan
pembentukan struktur sosial.®

Agar relasi amarmanusia dalam suatu masyarakat berlangsung
seperti yang diharapkan, diciptakanlah norma-norma sosial yang
memiliki kekuatan mengikat perbedaan. Norma sosial vang dibangun
dan dihasilkan itu akan berguna untuk menjadi *koridor” bagi dinamika
sosial manusia dalam berinteraksi. Norma sosial itu merupakan aturan
bagi para anggota masyarakat dalam berinteraksi. Norma sosial dibagi
dalam empat tingkatan: pertama, cara/perbuatan (usage), mengatur cara
makan, berbicara, tidur, dan yang berkaitan dengan perilaku: kedua,
kebiasaan (folkways) vang jika dilanggar mengandung sanksi; ketiga,
tata kelakuan (mores); keempar, adat-istiadat (customs). Interaksi atau
relasi antarmanusia hanva akan terlaksana seperti yang diharapkan
apabila norma-norma sosialnya dijaga dan difungsikan sebagaimana
mestinya dan disesuaikan dengan tuntutan zaman, sedanghan dinamika
sosial terjadi karena adanya pengaruh timbal balik antara berba gal sepi

kehidupan bersama yang menyebablan perubahan dan perkembangan
masyarakat.

Dinamika sosial berisi proses internalisasi, sosialisasi, dan
enkulturasi, di mana ketiga istilah ity merupakan proses belajar
dalam masyarakat, yang mana masyarakat sehagai wahana pendidikan
mengenai hubungan antarmanusia bagi setiap anggotanya. Internalisasi
vaitu proses belajar yang panjang dimulai sejak dilahirkan hinggpa
meninggal yang berkaitan dengan kepribadian yang khas, unik. dan
berbeda dengan orang lain. Sesialisasi vaitu proses belajar tentang
pola-pola berperilaku dalam hidup bermasyarakar dengan bermacam
proses sosialnya. Enkulturasi vaitu proses belajar vang dimulai dari
kelompok primer seseorang vaitu keluarga vang kemudian mewariskan
kebudayaannya kepada generasi berikutnya, karena keluarga merupakan
inti masyarakat. Masvarakat juga berfungsi sebagai salah saty wahana
pendidikan kebudayaan, dengan demikian masyarakar berkewajiban
untuk mendidik generasi berikutnya agar menjadi manusia yang

*¥Yaya suryana dan Rusdiana _*, Illid, him. 57,
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Kemampuan manusia tep

dapat menghargai manusia lainnya. "
i ng di masyarakat karend berbeda kgpﬂmingau

lam hidupnya meskipun terjag,
bukanlah manusig Eﬁiarr
1

dari apa yang didapat dalam
dan prioritas vang digunakan d
lingkungan yang sama, Pendukung k':h"dw“':r:
individu, melainkan masyarakat umumnyd. _

Dinamika sosial dapat didefinisikan sebagai konsep van
menggambarkan proses kelompok yang selalu h""g”“k:lbrrkﬂmha“
dan dapat menyesuaikan diri dengan k'-’-‘*_'da“" yallg seilu ber“hah.
Dinamika sosial memiliki tujuan antara lain: pertamd, membangkitg,,
kepekaan diri seorang anggota kelompok ‘r“f}'_a'iﬂl:' aAnNggota kﬁ]ﬂmmk
lain sehingga dapat menimbulkan rasa EE]I“E‘ menghargai; Reddyg
menimbuil?nn rasa solidaritas anggota sehingga dapat 53]ing
menghormati dan saling menghargai pendapat orang lain; ketig,
menciptakan komunikasi yang terbuka terhadap 55531113 anggnt;
kelompok; dan keempat, menimbulkan adanya iktikad yang baik di antar,
sesama anggota kelompok.™

B. Ajaran Islam dan Pendidikan Multikultural

Pendidikan berasal dari kata ‘didik’ yang artinya memelihara dan
memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan
adanya ajaran, tuntutan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran.” Dalam bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal dari kata
educate (mendidik, mengasuh) artinya memberi peningkatan (ro elicit
to give rise to) dan mengembangkan (to develop). Dalam pengertian yang
sempiteducation atau pendidikan berarti perbuatan atau proses perbuatan
untuk memperoleh pengetahuan, Dalam bahasa Arab, pendidikan
disebut tarbiyah yang berarti proses persiapan dan pengasuhan manusia
pada fase-fase awal kehidupannya, yakni pada tahap perkembangan
masa bayi dan kanak-kanak. Dalam Al-Asari disebutkan bahwa kata
rabba, tarabbaba dan tarabbabal walada memiliki arti yang sama, yaknl
memelihara atau mengasuh anak. Ki Hajar Dewantara mengatakan
bahwa pendidikan pada umumnya berarti daya upaya untuk memajukan

“Yaya suryana dan Rusdiana, ‘Pendidikan Multikaltural....!, Ibid,, Blm. 57.

"Yaya suryana dan Rusdiana, ‘Pendidikan... ", Ibid.. him, 57.

Hahd Azis A[mm, .'!Eﬁd.lldl-.h]n Agfrmﬂ ﬁﬂum dﬂ.l'urr:l Pnﬁmhérmuhfhhu?ﬂ!&mﬁ
(Jakarta: Saadah Cipta Mandiri, 2009), him. 32.
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budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-
anak, agar selaras dengan alam dan masyarakatnya, Pendidikan dapat
juga diartikan scbagai suatu proses pengubahan sikap dan tingkah
laku seseorang atau sckelompok orang dalam upaya mendewasakan
peserta didik melalui upaya pengajaran, latihan, proses perbuatan, dan
cara-cara mendidik. Pada Bab I Pasal 1 Undang-Undang No. 20/2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dikatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akeif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negaranya.™

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting, untuk
mewujudkan generasi manusia yang dapat memberikan kontribusi
konkret bagi kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa
sesungguhnya dapat dilihar dari seberapa besar mereka menaruh
perhatian kepada peningkatan taraf pendidikan bagi warganya. Education
for ail adalah jargon utama di manapun, yang hasilnya dapar dipetik di
masa depan. Investasi pendidikan pada hakikatnya adalah membentuk
keunggulan sumber daya manusia (human capital) vang tidak dapar
dilakukan secara instan. Dibutuhkan kesabaran dan ketekunan sehingga
hasil yang dicapai betul-betul maksimal. Pendidikan dalam makna
yang luas tidak sebatas pada proses transformasi ilmu pengetahuan
yang bersfat kognitif, namun juga transformasi nilai atau etik kepada
peserta didik. Untuk itulah, pendidikan sebagai sebuah proses di
sekolah sesungguhnya sarat dengan muatan nilai yang ditentukan para
pendidiknya.

Pendidikan sebagai sebuah proses pengembangan sumber daya
manusia (human resources) agar memiliki kemampuan sosial dan
perkembangan individu yang optimal, memberikan relasi yang kuar
antara individu dengan masyarakat dan lingkungan budaya sekitarnya.
Lebih dari itu pendidikan merupakan proses “memanusiakan manusia”
sehingga manusia diharapkan mampu memahami dirinya, orang
lain, alam dan lingkungan budayanya, maka pendidikan tidak boleh

“Abd Azis Albone, ‘Pendidikan Apama Islom dalam Perspektif Multikulturalisme....",
Ibid,, hlm, 33.

*Abd Azis Albone, ‘Pendidikan Agama lelam....", ibid,, hlm. 33,
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dilepaskan dari budaya yang melingkupinya sebagal konsekuens; day

: an karya. .
tujuan pendidikan, yaitu mengasah rasa, karsa, d ry PE“EE!nq,,

pendidikan secara umum telah tergambar pada uraian di atas, leb

spesifik lagi para ilmuwan Muslim mE"C‘IEﬁmE'ka" terminglg,,
pendidikan dalam perspektifTslam. Azyu marcli Azra o r:ngatakanl bahy,
pendidikan 1slam adalah suatu proses penyampalan BENerasi myg,
untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan Nilaj-nj|y,
Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dyy;,
dan memetik hasilnya diakhirat. Arifin mengatakan bahwa pendidil,,
Islam adalah suatu proses pendidikan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah (anak didik) dengap,
pedoman pada ajaran Islam.” Pendidikan Islam juga merupakan sajgp
satu usaha dari orang dewasa (Muslim) yang bertakwa, yang secara saday
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan dan perkembangan figrap
(potensi dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimg]
pertumbuhan dan perkembangannya. Abu Ahmadi merumuskan
pengertian pendidikan Islam sebagai sebuah usaha terencana yang
dilakukan secara sistematis dalam membantu anak didik agar mereka
hidup layak. Bahagia dan sejahtera sesuai dengan ajaran Islam.®

Dalam hal ini, pendidikan Islam merupakan rangkaian proses
sistematis, terencana, dan komprehensif dalam upaya mentransfer
nilai-nilai kepada anak didik, mengembangkan potensi vang ada pada
diri anak didik, sehingga mereka mampu melaksanakan tugasnya di
muka bumi dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadis.
Dengan definisi tersebur, implikasi yang diharapkan di antaranya yaitu:
a) pendidikan dilakukan oleh pendidik kompeten di bidangnya, tanpa
terkelupasnya nilai-nilai agama pada dirinya; b) pendidikan dilakukan
berdasarkan tatanan normatif: ¢) pendidikan dilakukan sesuai dengan
potensi anak didik; d) pendidikan tidak hanya sekadar berorientasi
pada kehidupan kekinian, akan tetap juga berorientasi pada kehidupan
yang akan datang; e) pendidikan harus bertanggung jawab penuh pada
perkembangan anak didik, baik kepada masyarakat maupun kepada Allah
Swt,; f) pendidikan harus merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pendidikan sesuai dengan sunn atullah; dan g) proses pendidikan harus
melibatkan semua saluran, baik formal maupun nonformal dalam upaya

"Abd Azis Albone...., 1hid., him, 34
“Abd Azis Albone...., fhid. him. 34
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mengembangkan pribadi anak didik, schingga mampu menangkal
perbuatan amoral, Selain itu, pendidikan Islam diartikan sebagai proses
bimbingan dari pendidik terhadap perkembangan jasmani, rohani, dan
akal peserta didik ke arah terbentuknya pribadi Muslim yang baik,
karena pendidikan Islam merupakan alat yang dapat difungsikan untuk
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia pada

titik optimal kemampuannya untuk memperoleh kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat ™

Zakiah Drajat®® mengungkapkan bahwa pendidikan Islam
merupakan pendidikan yang lebih banyak diarahkan pada perbaikan
sikap mental yang terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan
diri sendiri maupun orang lain, yang bersifat teoretis dan prakeis. [lmu
pendidikan Islam bercorak historis adalah ilmu Islam yang memfokuskan
kajiannya pada data-data empiris yang dapat dilacak dalam sejarah, baik
berupa karya tulis, peningpalan berupa lembaga pendidikan, maupun
pendidikan dengan berbagai aspeknya. Berdasarkan berbagai pengertian
pendidikan Islam, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah
proses bimbingan dari pendidik yang mengarahkan anak didiknya pada
perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan dan
terbentuknya pribadi Muslim yang baik.

Pendidikan merupakan salah satu syarat utama dalam upaya
meneruskan dan mengekalkan nilai-nilai kebudayaan masyarakat. Dalam
hal ini, pendidikan merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan bagi
masyarakat. Agar pendidikan dapat melaksanakan fungsinya sebagai
agent of culture dan bermanfaat bagi manusia itu sendiri, diperlukan
acuan pokok yang mendasarinya. Dasar pendidikan Islam selanjutnya
adalah nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan
ajaran-ajaran Al-Qur'an dan as-Sunnah atas prinsip mendatangkan
kemanfaatan dan menjauhkan kemudharatan bagi manusia. Dengan
dasar ini, maka pendidikan Islam dapat diletakkan di dalam kerangka
logis, selain menjadi sarana transmisi pewaris kekayaan sosial budaya
yang positif bagi kehidupan manusia. Warisan pemikiran Islam juga
merupakan dasar penting dalam pendidikan Islam.

#Abd Azis Albone...., Jbed., him. 35, . .
Wyaya suryana dan Rusdiana, 'Pendidikan Multikultural....", Op. Cit, him. 320,
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Dalam hal ini hasil pemikiran para ulama, r':'f’mr.' e dckiaway

Muslim, khususnya dalam pendidikan, menjact rHIEKan pentiy,
: L Terlepas dari hasil refleks; ;,

pengembangan pendidikan Islam : counl it wlasanin u
apakah berupa langkah ideal atau I-:mlt‘ﬂlﬁtu- rminkjﬂ ;_aJEr‘““
Islam, yvang jelas warisan pemikiran Ilﬁlam ini mcnc:.;m ; h,;:u I; n;m”q
dalam menghadapi 1antangan kehidupan ]-’ﬂﬂiil miﬁian : a c!an
berkembang. Dasar-dasar pendidikan fslnm_ e E"‘lu:.hl;,\n
memengaruhi sistem pendidikan [slam :‘rrzllan]rum?ﬂ yang memilik;
karakteristik tersendin: pertanit, larakteristik yang menekankan
pada pencarian ilmu pengetahuan, F"—'”ﬂu_a“a"' dan pengembangan
atas dasar ibadah kepada Allah Swt. Setiap penganiut agan:ta Islam
diwajibkan mencari ilmu pengetahuan untuk dipahami secar,
mendalam yang PE'C[E ta rﬂfsclanjutnyﬂ. dlkfmbﬂngkﬂﬂdﬂlﬂm kelrangka
ibadah guna kemaslahatan umat manusia. Sebagai suatu ibadah,
dalam pencarian, penguasaan, dan pengem]?al?gﬂ.ﬂ E]mu PEHEE‘T,ahum
dan pendidikan Islam sangat menekankan nilai-nilai akhlak. P] dalam
konteks ini maka kejujuran, sikap tawadhu, I_'i'lﬂfllﬂhﬂf"“EL“ sumber
pengetahuan, dan sebagainya mﬂmpakﬂﬂlpl"“ﬂP-Pf'nﬂp pt‘n_tu'fg
yang perlu menjadi pegangan setiap pencari ilmu. I‘I:”f""a karakreristik
yang menekankan pada pengakuan akan potensi dan kemampuan
seseorang untuk berkembang dalam kepribadian. Setiap pencari
ilmu dipandang, sebagai makhluk Tuhan yang perlu dihormati dan
disantuni, agar potensi-potensi yang ada dapat reraktualisasi dengan
optimal. Ketiga, karakteristik yang menekankan pada pengalaman
ilmu pengetahuan atas dasar tanggung jawab kepada Allah Swt. dan
masyarakat manusia. Di sini suatu pengetahuan ridak hanya untuk
diketahui dan dikembangkan, melainkan dipraktikkan pula dalam
kehidupan sehari-hari.

Permasalahan pendidikan merupakan permasalahan yang bertalian
dengan hidup dan kehidupan manusia yang senantiasa telah terproses
dan berkembang dalam kehidupannya. Di antara persoalan pendidikan
yang mendasar adalah mengenai tujuan pendidikan. Tanpa adany?
perumusan tujuan pendidikan yang baik, perbuatan mendidik menjadi
tidak jelas, tanpa arah, dan bahkan rersesat. Rumusan tujuan pendidikan
Islam adalah merealisasikan manusia Muslim yang beriman, bertakwd,
dan berilmu pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya kﬂpa#
sang Khalik dengan sikap dan kepribadian bulat menyerahkan dir!

i
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kepada-Nya dalam segala dimensi kehidupan dalam upaya mencari
keridaan-Nya.’

Tampak bahwa pendidikan Islam merupakan usaha sadar, berupa
kegiatan membimbing, pengajaran, dan/atau latihan yang dilakukan
seorang pendidik (guru) secara terencana dan sadar. Hal ini bertujuan
agar peserta didik (siswa) mampu menumbuhkembangkan akidahnya
melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta
didik tentang ajaran agama Islam sehingga menjadi Muslim Vang terus
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swt. yang pada
akhimya mewujudkan manusia yang taat beragama dan berakhlak mulia.

James A. Bank mengungkapkan pendidikan multikulwural
merupakan suatu rangkaian kepercayaan (set of beliefs) dan penjelasan
yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis.
Keragaman tersebut dapat berupa gaya hidup, pengalaman sosial,
identitas pribadi, kesempatan pendidikan dari individu, kelompok,
ataupun negara. Bank mendefinisikan pendidikan multikultural adalah
ide, gerakan pembaruan pendidikan, dan proses pendidikan yang
tujuan utamanya untuk mengubah struktur lembaga pendidikan agar
siswa laki-laki dan perempuan, siswa berkebutuhan khusus, dan siswa
yang merupakan anggota dari kelompok ras, etnis, dan kultur yang
bermacam-macam memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai
prestasi akademis di sekolah, Multikultural dapat didefinisikan pula
sebagai pendidikan untuk atau tentang keragaman kebudayaan dalam
merespons perubahan demokrafi dan kultur lingkungan masyarakat
tertentu atau dunia secara keseluruhan, Dede Rosyada mengungkapkan
bahwa pendidikan multikultural biasa diartikan sebagai pendidikan
keragaman budaya dalam masyarakat dan terkadang juga diartikan
sebagal pendidikan dalam membina sikap siswa agar menghargai
keragaman budaya masyarakar.¥’

Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang
memperhatikan secara sungguh-sungguh latar belakang peserta didik
baik dari aspek keragaman etnis, ras, agama (aliran kepercayaan), dan

% Abdullah 1di, Pergembangan Kurikulum Teon dan Prakeik, (Jakarta: RajaGrafindo
Persacda, 2018), him. 41.

"Yaya suryana dan Rusdiana, ‘Pendidikan Multikultural...., Op. Cit., hlm. 1596,
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itu pendidikan multikultural dalap, ko

sebuah proses pendidikan yang i gﬁ i
h anak bangsa tanpa membedakyy, o aknh'“
udaya, dan agama a:ialamr't.upa}ﬂa mfmpp,rku“
nasional, dan citra bapgs, s
g

budaya. Di samping .
dapat diartikan sehagal
peluang sama pada E.EI['lIFLl
karena perbedaan etnik, b :
ercatuan dan kesatuan, identitas

5unia :nternasional. Selain itu, e |:n ufflku“lljml dapyy Pul
dimaknai sebagai gebuah proses pengembangan seluryh Poteng;

manusia serta menghargal pluralitas dan‘hutemgemmgrnya sebagy
kosekuensi keragaman budaya, etnis, ':I:I*m aliran agama. Tampa bahy,
pendidikan multikultural menghendaki penghormatan dan penghr,,,
manusia setinggi-tingginya terhadap harkat dan mar Elalf'ai Manusia gy
manapun latar belakang budayanya. EDE[!IgE.I'I dcm]ha"f pendidikgp,
multikultural juga dapat dijadikan solusi akan bahaya konflik hu{imntﬁl

Sementara itu, multibulturalisme secara sederana dapat diargjgy,
sebagai pengakuan atas pluralisme budaya. Pluralisme budaya bukapjsy
sesuatu yang given tetapi merupakan suatu proses intemnalisasi
nilai-nilai dalam suatu komunitas. Banks mengartikan pendidikag
multikultural sebagai konsep, ide, atau falsafah sebagai suatu rangkaian
kepercayaan (set of believe) dan penjelasan yang mengakui dan menilaj
pentingnya keberagaman budaya dan etnis dalam membentuk gay
hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan-kesempatan
pendidikan dari individu, kelompok maupun negara. Pendidikan
multikultural merupakan sebuah pendekatan pada pengajaran dan
pembelajaran yang didasarkan atas nilai dan kepercayaan demokratis
dan melihat keragaman sosial dan interdependensi dunia sebagai bagian
dari pluralitas budaya. Dalam hal ini, pendidikan multikultural pada
proses pengajaran untuk menerima keragaman budaya, ras, gendef
dan kelas sosial ekonomi yang bereda. Multikultural dan pendidikan
merupakan rangkaian kata yang berisikan esensi dan konsekuensi yang
tidak dapart di Pisahkan. Dalam multikulturalisme terdapat materi kajian
yang menjadi d‘-.jsar pijakan pelaksanaan pendidikan yang keduan®
f;t;:arsama pf:'lltilr'lg. Dalam pendidikan terdapat fondasi dan akal-

ur yang disarikan dari nilai-nilaj kuleur masyarakat.

H.A. Tilaar mengatakan rerd : o didikan
: apat tiga prinsip pendl
multikultural. Pertama, pendidikan multikultural yang didasark®”

S?tif-l‘u?;;dﬂigik kesetaraan manysia Kedua, pendidikan mutikult
] n Pad'ﬂ I.'Eﬁ"-"u_jUdl'I}'ﬂ manusia Indonesia }raﬂg cerdz‘tﬁ

—
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mengembangkan pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan dengan
sebaik-baiknya. Ketiga, prinsip globalisasi tidak perlu ditakuti apabila
bangsa ini mengetahui arah serta nilai-nilai baik dan buruk yang
dibawanya. Ketiga prinsip multikultural yang telah dikemukakan di
atas sudah dapat menggambarkan balwa untuk menciptakan manusia

yang terbuka terhadap segala jenis perkembangan zaman dan keragaman
berbagai aspek dalam kehidupan modern.

Pertautan antara pendidikan dan multikulturalisme merupakan
solusi atas realitas budaya yang beragam sebagai sebuah proses
pengembangan seluruh potensi yang menghargai pluralitas dan
heterogenitas sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku,
dan agama. Pluralisme budaya menempatkan pendidikan multikuloural
menjadi sangat urgen. Keberagaman budaya di Indonesia merupakan
kenyataan historis dan sosial yang tidak dapat disangkal oleh siapa
pun. Keunikan budaya yang beragam tersebut memberikan implikasi
pola pikir, tingkah laku, dan karakter pribadi masing-masing sebagai
sebuah tradisi yang hidup dalam masyarakat dan daerah, Tradisi yang
terbentuk akan berlainan pada setiap suku. Pengumpulan antarbudaya
memberikan peluang konflik manakala tidak rerjadi saling memahami
dan menghormati satu sama lain. Proses untuk meminimalisir
konflik inilah yang memeriukan upaya pendidikan yang berwawasan
multikultural dalam rangka pemberdayaan masyarakat yang heterogen

agar saling memahami dan menghormati serta membentuk karakter
vang terbuka dalam perbedaan.

Dengan definisi pendidikan multikultural semacam ini menjadi
sebuah keniscayaan akan penerapan pendekatan ini, Paradigma
pendidikan multikultural harus disosialisasikan dan direrapkan di
sekolah/madrasah sebagai sebuah pendekatan pendidikan yang
memiliki wawasan yang toleran dan terbuka dalam proses pengajaran
dan pembelajaran kepada siswa yang memiliki latar belakang budaysa,
suku, dan etnis berbeda. Terminologi lain yang sering dipakai dalam

wacana model pendidikan yang toleran terhadap berbagai perbedaan
adalah pluralisme,

Bertalian dengan tipologi masyarakat multikultural dapat
dikemukakan: Pertama, multikulturalisme Isolasionis yaitu masyarakat
dengan berbagai kelompok kultur menjalankan hidup secara otonom
dan terlibat dalam interaksi yang hanya minimal satu sama lain. Kedua,

b
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dan menega mf; solitan yang berusaha menghapuskan batas-batas

,kan sebuah masyarakat di mana

multi]mllural kos : :
q sekali untu mencipt
kultural sam budaya tertentu, dan sebaliknya

setjap individu tidak lagi terikac pa_c[a : :
secara bebas terlibat dalam ekﬁpcnmen-ekspenmeq mterhfltural dan
sekaligus men gembangkan kehidupan kulrural masing-masing.
Dalam ajaran Islam, sebetulnya pendidikan Il'lll||'.l.kl.llll.1raf bukanlah
hal yang baru. Esensi multikultural MEﬂEhEﬂdﬂkl pengakuan dan
penghormatan terhadap orang lain yans berbed_a ras, suku, bahasa,
2dat-istiadat, dan agama. Secara dogmatis, esensl multikultural dapat
dilihart dari beberapa aspek berikut.
kedudukan yang sama di sisi Allah,
ketakwaannya (Qs. Al-hujurat 4%
‘tu bersifat abstrak dan hanya
ya, tidak ada hak
yang tidek

Pertama, manusia memiliki
yang membedakannya kualitas
13). Kualitas ketakwaan seseorang
diketahui oleh Allah secara pasti. Jika demikian haln
bagi seseorang untuk memvonis sesamanya sebagai orang
bertakwa kepada Allah. Tidak ada pula hak seseorang untuk menentu
hahwa dirinya lebih baik dari orang lain. Adanya paradigma semacam
ini akan berimplikasi kepada sikap menghormati dan menolong sesama

manusia.

Kedua, umat Islam diperintahkan untuk senantia
menegakkan keadilan meskipun kepada non-Muslim (QS. Mu
50: 8). Tidak ada alasan bagi umat Islam untuk berlaku zalim,
atau bersikap sewenang-wenang terhadap non-Muslim, meskipun$
akidah berbeda.

Ketiga, ajaran [slam mengajarkan
_ : jarkan bahwa orang yang
baik secaravertikal (hubungan kepada Allah) dan horizont

sa berbuat baik d&
mtahana
51 E:njvllf'-“'lf

e rhubung®’
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sesama manusia) akan terhindar dari kehinaan (Qs. Ali Imran 3:1 12).
Al Maraghi menegaskan bahwa hubungan dengan sesama manusia
menuntut kebersamaan dalam kehidupan. Mereka membutuhkan kita
dan kita membutuhkan mereka dalam beberapa hal. Dan memang Nabi

Muhammad Saw. sendiri memperlakukan mercka dengan baik dalam
muamalah,

Keempat, ajaran Islam memberikan perhatian yang amat besar
terhadap permasalahan sosial. Jika dilihat setiap ibadah mahdhah yang
disyariatkan, pada hakikatnya mengandung pesan sosial. Gerakan
sujud dalam salat, misalnya, mengajarkan kepada mushalli untuk tidak
sombong dan berlaku sewenang-wenang terhadap orang lain. Bahkan
banyak ayat dalam Al-Quran menggandengkan perintah salat dengan

perintah zakat yang lebih menekankan pentingnya hubungan horizontal
(hablumminannaas),

Kelima, Pendidikan Islam multikultural sudah dimulai sejak
kedatangan Islam, sudah dimulai dengan diutusnya Nabi Muhammad
Saw., yang membawa keberkahan bagi kehidupan manusia. Secara fitrah,

memang setiap manusia memiliki perbedaan dan tidak sama sebapai
hakikat manusia.

Keenam, ajaran Islam dan pendidikan multikultural atau Pendidikan
Islam Multikultural karenanya sudah terlaksana dengan adanya Piagam
Madinah sebagai salah satu landasan pentingnya dalam membahas
pendidikan Islam multikultural. Adapun aturan yang sangat kuat yang
tiada keraguan di dalamnya adalah Al-Qur'an dan Al-Hadis Nabi.
Al-Quran menjelaskan dalam beberapa Surah tentang pentingnya
multikultural yaitu Surah Huud ayat 118, Al-Maidah ayat 48, Al-
Hujuraat ayat 13, An-Nisa ayat 28 dan 36, Ali Imran ayat 112, dan
masih banyak yang lain.

Ketujuh, keragaman kehidupan dalam berbagai aspeknya baik warna
kulit, suku bangsa, bahasa, budaya, agama, dan sebagainya adalah
sebagian dati tanda-tanda kebesaran Allah yang ditunjukkan melalui
makhluk-Nya.* Dengan demikian keberagaman merupakan kata

lain dari multikulturalisme yang bersifat alamiah. Keberagaman juga
menegaskan kondisi manusia yang terbatas. Pengakuan akan keragaman

*Imam Tholkah dkk, Rujukan Guru PAL Islam Rahmalil‘alamin, {Jakarta: Kemenag
Rl, 2011), him, 123.

Bab 3 | Pendidikan Islam Multikultural dan Integrasi Sosial < 69

Dipiradal chengan CantSeander



[asan manusia, sehg|;
an pada keterba : ; ik,
merupakan bentuk Pﬂngakupakim sikap yane mengingkari sur "“'“”:Iha

Il :
menafikan keragaman ik kan multikultural diaw

didi
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dengan hakikat kebers dimiliki oleh setiap individy y,
e berbeda yang © g

kEFﬂb'?dimf ".’rﬂ r;JE dengan pcﬂdidlkﬂﬂ yang berdzfsarkﬂn.p&da Sumber,

kemudian dibimbing didikan Islam herbasis multikultura] tidaj

sumber ajaran Islam maka pen dah diberi contoh semenjak d,y;

i dan memang su :
e ;ﬁiﬁf;ﬁﬁ: Keragaman ke hidupan dalam berhagalaspekn?a
zaman ol

udaya, agama, dan sebagain
fﬂ..iffﬁff L:;"..-EII:::;-[E'EHEﬂn demikian keberagétm ;“fr"l"ﬂ"&" kata
lain dari multikulturalisme yang bersifat alamiah. Keberagaman jug,
isi manusia yang terbatas. Pengakuan ak.:m kerag?m;m
mmegﬂi[;"bkﬁi:" T;:akuaﬂ pada keterbatasan manusia, sel;»;ag]ﬂ;,.j,ra
E:;:ﬁan ke:agamsn merupakan sikap yang mf:ngllngkan sunnatullzh,
Kehidupan manusia berealian dengan difﬂm‘:s: ?qeagam;}%nl yang
merupakan bagian dari sifat manusia. M‘f‘f“fmfi' selain [_I'J.El'Ij.Il.Elh sifat
jasmaniah (al-fitrahal;j ismiyah), juga memiliki *quat l'I:lhﬂﬂl—Eplntual (al-
fithrahal-ruhiyah). Dalam konteks filsafat manusia haklkatn!.’aqu:r_upa_ﬁan
makhluk psiko-fisik yang memiliki jiwa dan tubuh. KGM!]IDH?I ke:?ua
unsur atau dimensi tersebut mewujudkan menjadi manusia. Sifat-sifat
jasmani manusia (al-fitrah al-jismiyah), memperlihatkan hal'fwa tul.mh
manusia tersusun atas alam materi yang memiliki sifat-sifat fisika
berupa air, api, tanah, dan angin. Sementara itu, jiwa atau ruhiyah (ak
fitrhal-ruhiyah) merupakan sifat-sifat jiwa manusia yang merupakan
inti dari hakikat manusia.®® Agama, dalam hal ini, merupakan fakior
integral bagi manusia, baik bagi seorang penganut agama yang taat ai@t
sebaliknya terhadap ajaran agamanya.

Hubungan ajaran Islam dan multikulturalisme tercantum da]ﬂf'
Al-Quran, antara lain dalam Surah al-Anbiyaa; 107.° Dalam ayat ind,
di antaranya bertalian dengan nilai-nilai kemanusiaan, persama
hak, keadilan, demokrasi, nilai-nilai budaya dan etos, kehersamadr

VAsril Dt. Paduka Sindo, ‘Konsep Islam tentang Fitrah Manusid o
Implikasinya dalam Pendidikan', Didg ktika Islamika: Jurnal Keislaman, ;{gpfﬂlfl
dan Kebahasaan, Vol. 1 Na. 3 Agustus 2000, him. 13-15.

*Q.5. Al-Anbiyaa Ayar 107,

]Ii ",_-:I!-_-ul-l---_.—ff g
[l
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dalam perbedaan yang sederajar, kebudayaan suku bangsa, keyakinan
keagamaan, ungkapan-ungkapan budaya dan hak asasi manusia (HAM),
Dalam ayat ini juga ditemukan tentang pendukung pendidikan Islam
multikultural yang terdapat dalam kurikulum, gury, dan strategi
pembelajaran sehingga dapat menciptakan kehidupan yang damai dan
toleran. Untuk itu, pendidikan agama harus digrientasikan pada nilai-
nilai toleransi, nilai moralitas, nilai perdamaian, nilai humanisme, dan
nilai kearifan. Konsep pendidikan Islam multikultural diorientasikan
pada isu-isu dan persoalan yang sedang terjadi atau aktual pada suatu
bangsa atau umat manusia di dunia yang digagas dengan motivasi besar

untuk memberikan sebuah model pendidikan yang diharapkan dapat
menjawab permasalahan masyarakat global,”

Aspek-aspek atau ruang lingkup pendidikan (Islam) multikultural,
mengutip pendapat Hilda Taba, meliputi: konteks, proses, dan konten,
pengembangan kurikulum multikultural, dan pembelajaran dalam
perspektif multikultural. Banks memberikan gambaran ada enam
faktor yang menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan pendidikan
multikultural: 1) gender; 2) race atau ethnic; 3) social class; 4) religion; 5)
exeptionality, dan 6) other variables, Di antara enam faktor tersebut, agama
merupakan topik yang paling menarik dalam pelaksanaan pendidikan
multikultural. Agama merupakan aspek yang menjadi prioritas utama
sebagai landasan kebijakan dalam terciptanya pendidikan multikultural,
dikarenakan agama mengakui adanya pluralitas agama

Pembatasan ruang lingkup pendidikan multikultural pada akhimya
bukanlah permasalahan penting. Hal ini pula yang menyebabkan agama
dimasukkan dalam tatanan ruang lingkup pendidikan multikultural
yang semestinya tidak perlu diperdebatkan. Dengan memasukkan
agama dalam proses pendidikan multkultural dari beragam bidang
maka agama dapat berperan optimal. Agama, dalam hal ini, tidak hanya
menanamkan nilai-nilai kesalehan spiritual semata tetapi juga agama
lebih berperan dalam aktualisasi kesalehan sosial, yang terutama dalam
upaya menata kembali adanya proses dehumanisasi. Untuk i, tidak
perlu adanya perdebatan antara agama dan multikulturalisme. Agama

NAabdullah 1di, Materi Kuliah Seudi Interdisipliner Pendidikan Agama [slam
Multikultural, Program Doktor (5-3) Pascasarjana TAIN Bengkulu, 2018.

415y lalah, ‘Pendidikan Mieltikultural Didakeika Nilai-Nilai Universitas Kebangsaan. ..,
Ibid., him. 138,
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terlihat adanya peran subje . it :
agama dipandang sehagai bagian dari sistem budaya. Keq, d“”punng %

dan budaya memiliki la ndasan berbeda tetapi antara ked Uany, “h?[ﬁma
lain tidak dapat dipisahkan, di mana pemahaman sepert; jp; ten

t 41
belum sampai pada kesepakatan akhir i

Fakta sosial menunjukkan bahwa terdapat bany,)
bernuansa agama, maka pendidikan agama F:‘fr]“ bETﬂdaptagi it
revisi seperlunya, dari konsep indoktrinasi memadi_relev&nﬁ‘ a’ﬂr:in:m
pendidikan agama perlu dikem bangkan bukan hanya indokirin,g Beryn,
ajaran surga-neraka, baik-bur uk, halal-haram, mukmin-kag; Sem "
tetapi juga diperlukan relevansi dengan realitas kehidupan sehari.
hari sehingga dapat dihayati dan diamalkan. Pendidikan agam, Pﬁlh:
mengajarkan pengetahuan konseptual menjadi pengetahuan fungsiong,
konseptual. Pengetahuan membantu orang untuk merespons, Menj;
dan memutuskan sikap dalam kehidupan. Pengajaran agama Sehaga;
satu bagian dari pendidikan agama sebaiknya bertitik tolak darj g,,
dihubungkan dengan situasi aktual setiap harinya. Seorang peq,
berpikir tentang bertindak bagi pribadi dan orang lain, berinterzkg
dengan orang lain, bermasyarakar, toleransi, hidup dalam pluralifss,
dan lainnya.

Secara filosofis, seperti diungkapkan Gwendolyn C. Baker,
pendidikan berbasis multikultural setidaknya memiliki beberapa
asumsi* antara lain: Pertama, tidak lagi terbatas pada pandangan bahwa
pendidikan multikultural sama dengan program-program sekolah
formal. Pendidikan multikultural harus berpijak pada pandangan
yang lebih luas mengenai pendidikan sebagai transmisi kebudayan.
Pandanpan ini membebaskan pendidik (guru) dari anggapan selami
ini bahwa tanggung jawab utama dalam mengembangkan kompetensi
peserta didik (siswa) semata-mata berada di tangan mereka. Pendidikat
multikultural justry meniscayakan semakin banyak pihak yané
bertanggung jawab terhadap pengembangan kompetensi peserta didit
karena program sekolah akan selalu berhubungan dengan hal-hal diluaf
sekolah. Kedua, menghindari pandangan yang menyamakan kebudaysd

k““ﬂit

“Sulalah, "Pendidi
“Gwendolyn C.
Addison-Wesley publ

kan Multikultural Didaktika,...' Ibid., him. 49,
Baker, Planning and Organizing for Multicultural Ins
shing Company, California, 1994, pages 25-26.

prustio™
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dengan kelompok etnik. Tidak diperlukan lagi kebudayaan semata-mata
dengan kelompok-kelompok etnik sebagaimana yang terjadi selama
ini. Dalam kaitannya dengan pendidikan multikultural, pendekatan
ini diharapkan dapat mengilhami para penyusun program pendidikan
multikultural untuk menghindari kecenderungan memandang peserta
didik secara stereotipe berdasarkan identitas etnik mereka dan akan
meningkatkan eksplorasi pemahaman yang lebih besar mengenai

kesamaan dan perbedaan di kalangan peserta didik dari berbagai
kelompok etnik.

Ketiga, pengembangan kompetensi dalam suatu ‘kebudayaan baru’
biasanya membutuhkan interaksi inisiatif dengan orang-orang yang
sudah memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing, bahkan dapat
dilihat dengan jelas bahwa upaya-upaya untuk mendukung sekolah-
sekolah yang terpisah secara etnik adalah antitesis terhadap tujuan
pendidikan multikultural. Mempertahankan dan memperluas solidaritas
kelompok adalah menghambat sosialisasi ke dalam kebudayaan baru.

Pendidikan bagi pluralisme budaya dan pendidikan multikultural tidak
dapat disamakan secara logis.

Keempat, kemungkinan bahwa pendidikan, baik di dalam maupun
di luar sekolah, meningkatkan kesadaran tentang kompetensi
dalam beberapa kebudayaan. Kesadaran seperti ini kemudian akan
menjauhkan peserta didik dari konsep dwi budaya atau dikotomi antara
pribumi dan nonpribumi. Dikotomi seperti ini bersifat membatasi
individu untuk sepenuhnya mengeskpresikan diversitas kebudayaan.
Pendekatan ini meningkatkan kesadaran akan multikulturalisme
sebagai pengalaman normal manusia yang mengandung makna bahwa
pendidikan multikultural berpotensi untuk menghindari dikotomi
dan mengembangkan apresiasi yang lebih baik melalui kompetensi
kebudayaan yang ada pada diri peserta didik.

Bertalian dengan Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai
bidang studi atau berbasis multikultural, Zakiyuddin Baidhawy"
mendefinisikan sebagai gerakan pembaruan dan inovasi pendidikan
agama dalam menanamkan kesadaran akan pentingnya hidup bersama

“Zakiyuddin Baidhawy, ‘Membangun Harmony dan Perdamaian Melalui
Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural’, Lokakarya Implementasi Pendidikan
Multikuleural dalam Pengembangan Kurikulum, Australian Indonesia Partnership dan
Kemenag RI, 10-13 April 2008, hlm. 75,

L1
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dalam keragaman dan perbedaan agama-agama, dengan spirj; keseq

dan kesederajatan, saling percaya, saling memahami dan g, Ty
persamaan, perbedaan dan keunikan agama-agama, terjalin dalap, :rhi
relasi dan independensi dalam situasi saling mendengar dan My i
perbedaan perspektilagama-agama dalam satu dm‘I lain masala}, i My
pikiran terbuka, untuk menemukan jalan terbaik mengagas; Konfl
antaragama dan menciptakan perdamaian melalui sarana Pf”E'rﬂmpun;

dan tindakan nirkekerasan,

Rertalian dengan PAI berbasis multikultural, Baidhayyys
mengungkapkan bahwa setidaknya terdapat beberapa asumg
paradigmatik PAI berbasis mu ltikultural, di mana mendidik Pesery;
didik untuk: pertama, belajar hidup dalam perbedaan. Nilai-nilaj hﬂdm
tradisi, dan kepercayaan senantiasa men giringi pemeliharaan dan
pengasuhan seorang anak. Ketika anak mulai masuk sekolah nilaj-njy;
yang terbentuk dari dalam pengasuhan dalam keluarga ini terus dibgy,
(anak). Maka setiap anak memiliki latar belakang dan nilai-nilai yang
berbeda pula. Hal ini merupakan realitas yang mesti dipertimbangien
dalam PA] berbasis multikultural. Perbedaan nilai-nilai ini meniscayakan
PAI tidak hanya berpijak pada paradigma learning to know, learning tods,
learning to be, tetapi juga learning to live together. Paradigma yang disebu
terakhir ini dalam konteks PAI akan menjadikan PAI sebagai proses: (1)
pengembangan sikap toleran, empati, dan simpati yang menjadi syarat
utama suksesnya koeksistensi dalam keragaman agarma; (2) klarifikasi
nilai-nilai kehidupan bersama menurut perspektif agama-agama (3)
pendewasaan emosional; (4) kesetaraan dalam partisipasi; (5) kontrak

spsial baru dan aturan main kehidupan bersama antaragama.

Kedua, membangun saling percaya. Penguatan kultural masyarakat

memerlukan modal sosial yang dibangun dari rasa saling percay
Modal sosial merupakan seperangkat nilai atau norma informal yaré
dimiliki bersama suatu masyarakat yang mendorong terjadinya ke
sama satu sama lain. Norma yang dapat menjadi modal sosial ﬂdﬂ
norma yang menonjolkan kebaikan-kebaikan. Norma inilah yang @
membangun rasa saling percaya antara satu anggota masyarakat ;ﬂfﬁ
anggota yang lain, PAI multikultural perlu menanamkan mut

i J‘blltf-- hm.l-

“Zakiyuddin Baidhawy, ‘Membangun Harmoni dan Perdamain...
75-78.
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seperti saling pengertian antaragama, budaya, dan etnik. Modal sosial
diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam menggerakkan
kebersamaan, keharmonisan, mobilitas ide, saling kepercayaan, dan
saling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama,

Ketiga, memelihara saling pengertian, PAI berbasis multikultural
juga harus mendorong peserta didik dengan berbagai etnik dan latar
belakang untuk dapat memelihara rasa saling pengertian baik dengan
teman sejawat maupun dengan anggota masyarakat lain yang berbeda
latar belakang. Saling pengertian berarti kesadaran bahwa nilai-nilai
mereka dan kita terdapat perbedaan mungkin saling melengkapi
serta berkontribusi terhadap hubungan yang harmonis. Selain saling
memahami, PAI multikultural juga mendorong peserta didik siap

menerima perbedaan di antara berbagai keragaman paham agama dan
budaya masyarakar yang berbeda.

Keempat, menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect). PAT
berbasis multikultural perlu mengarahkan peserta didik agar memiliki
sikap saling menghargai terhadap sesama dengan latar belakang berbeda.
Sikap ini muncul jika seorang memandang orang lain secara setara.
Pada kenyataannya ajaran agama yang terkandung dalam PAl memang
mengajarkan Muslim untuk menghormati dan menghargai sesama
manusia. Inilah ajaran universal yang semestinya ditonjolkan. PAI
multikultural diharapkan mampu menumbuhkembangkan kesadaran
pada peserta didik bahwa kedamaian dan harmoni dalam kehidupan
masyarakat hanya akan tumbuh bila sikap saling menghormati dan
menghargai sungguh dapat diamalkan dalam kehidupan, bukan sikap
saling merendahkan. Sikap saling menghargai akan melahirkan sikap
saling berbagi di antara semua individu maupun kelompok sosial.

Kelima, terbuka dalam berpikir (open-minded). Sikap keterbukaan
dalam berpikir pada peserta didik salah satu tujuan yang hendak dicapai
dalam pendidikan pada umumnya. 5ama halnya dalam PAI berbasis
multikulrural yang mendorong peserta didik membuka diri terhadap
kenyataan hidup yang beragam, terutama dalam hal pemahaman agama.
Peserta didik dipersiapkan terhadap model pemahaman agama yang
berbeda dari apa yang telah diajarkan sebelumnya. Dengan sikap terbuka
tersebut, peserta didik diharapkan dapat memahami makna eksistensi
dirinya, identitasnya di tengah keragaman budaya dan agama yang ada.

peii
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(budaya), dan ‘isme’ (alivan/paham). Dalam hal ini, multikulturalisme
merupakan sebuah paham yang mengakui adanya banyak kultur dan
budaya. Secara hakiki, dalam kata itu terkandung sebuah pengakuan
akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan
kebudayaannya masing-masing yvang unik, Akar multikulturalisme
adalah kebudayaan, Jadi, multikulturalisme dapat dikatakan sebagal
suatu paham yang meyakini dan membenarkan adanya relativisme
kultur yang disebabkan adanya perbedaan ruang dan waktu, pola pikir
[Famdigma}. mata pencaharian, ekonomi, latar belakang pendidikan,
agama, keragaman budaya, suku, dan golongan.

Dari aspek kebahasaan, istilah ‘multikultural’ memiliki dua
pengertian, yakni ‘multi’ berarti *plural’ dan ‘kultural’, berarti ‘kultur’
atau "budaya’.*® Istilah "budaya’ berasal dari ilmu antropologi, dalam hal
ini, Clifford Geertz mendefinisikan makna 'kultur’ sebagai sebuah cara
yang dipakai semua anggota dalam sebuah kelompok masyarakat untuk
mermahami siapa diri mereka dan untuk memberi arti pada kehidupan
mereka.”! Andre Purwasito berpendapat bahwa ‘kultur’ merupakan
suatu hasil penciptaan, perasaan, dan prakarsa manusia berupa suatu
karya yang bersifar fisik maupun nonfisik.® Amin Abdullah® ampak
lebih menyamakan istilah ‘kultur® dengan istilah ‘tradisi’. Dalam
menganalisis suatu kultur tertentu mesti ada ketegasan terlebih dahulu,
misalnya kultur wilayah mana arau kultur bagaimana yang dimaksudkan.
Ada dua kategori tradisi yang dimaksudkan, yakni great tradition (tradisi
besar), yaitu wilayah alam pikiran, konsep, ide, teori, keyakinan, dan
gagasan. Hal ini melibatkan proses dialektika yang intensif dengan
little tradition (tradisi kecil). Bila multikultural merupakan keniscayaan
yang mesti ada pada diri hamba Tuhan, karenanya untuk menyalurkan
multikulturalisme diperlukan suatu perantara yang dapat mentransfer
kepada semua manusia, dengan cara dilakukan yang memiliki strategi

*Choirul Mahfud, Pendidikan Multitadtural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Press,

2006}, him, 75.
WChoirul Mahfud, ‘Pendidikan Multikultural.. ', Ibid., him. 75,
“'M. Ainul Yakin, Pendidikan Multikultural Cross-Cultural Understanding,

(Yogyakarta; Nuansa Aksara Press, 2005), hlm. 27-28. 1
SAndrik Purwasito, Komunibas Multikeltural, (Surakarta: Muhammadiyah

University Press, 2003), him, 95. e
530, Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural Multiveligins, (Jakarta:
FSAP 2005), him, 1-2.
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terciptanya fundament %0 perubahan paradigma dalam pendigs,
Llnnlkitu,d1|mrIuanna any o menuju identitas tunggg) adl
yang dimulai dari penyeragd Lorigarian Identitas dalam E n
. n penghargaan Kerag M Erangk,
pengakuan dan | E : kehidupan. Dalam hal ini, pendid;
penciptaan harmonisast chidup anusia dari tindak ; I'kan
sandang schagal upaya pendewasaan m A . ANarkism,
31I~w1 f:;ndcnsi diri manusia atas nilai-nilai multikulturg dalap
l;::i;z:;n berbangsa, sehingga akan tercipta kehidupan Sosiokultur)
yang lebih baik.* :

Salah satu permasalahan berbangsa yang mendasar akhir-akhir j;
adalah kecenderungan terjadinya degradasi atau PErgeseran moralitag
sosial yang melibatkan anak-anak usia EEkl:.ﬂ'ﬂhr usia remaja, da
mahasiswa/pemuda. Tidak jarang mereka disinyalir terlibar dalap
beragam bentuk perilaku sosial yang menyimpang (social deviance),
seperti: tindakan kriminal, narkoba, minuman keras, begal, free-sex,
rendahnya sopan-santun dan rasa hormar antarsesama, kebut-kebutan
di jalan raya, melanggar rambu-rambu lalu lintas, tawuran, yang
sekaligus bertanda buruknya moralitas sosial di kalangan generasi muda
Pendidikan karakter (akhlak) melalui optimalisasi peranan pendidikan
agama diharapkan sebagai salah satu upaya reduksi dan preventf
terhadap perilaku demoralisasi sosial yang sedang melanda generasi
muda (pelajar, remaja, dan mahasiswa/pemuda) vang diharapkan dapat
meneruskan estafet kepemimpinan masa depan.®

Fenj:lidil:an selalu diharapkan menjadi solusi strategi terhadap
berbagai persoalan masa depan anak-anak, masa depan masyarakat, dan
masa depan banigsa, sebagai ikhtiar memperbaiki harkat dan martabd

‘dupan. Daniel U Levine & Robert , Havighurst (1989) mengataki®

ng jelas: tﬂrea'li-"%si
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The school secks to help young peaple from lower-status families rise on the
social scale, and the extent to which saciety is meritocratic depends partly

on how effective educational system is in this short. Thus, the social class of

young adults is determined partly by what they make out o ftheir schooling
and partly by their social class origins,5

Memang ada perbedaan antara pembangunan fisik dan angka
pertumbuhan ekonomi yang hasilnya kasat mata dan dapat dirasakan
segera. Sebagai upaya pemenuhan hak dan pemberdayaan anak-anak
merupakan bentuk dari kegiatan investasi sosial yang hasilnya akan
kelihatan dalam waktu lama. Investasi sosial bagi anak-anak, sering
kali terabaikan dalam kegiatan pembangunan, yang sekurangnya karena
dua alasan. Pertama, parameter untuk mengukur pembangunan bidang
sosial (pendidikan dan berbagai bentuk persoalan kerawanan anak-anak)
relatif sulit dirumuskan dalam satuan angka yang konkrer, sehingpa
cara yang paling mudah mengatasinya adalah dengan melupakannya.’
Kedua, isu tentang anak hanya dinilai sebagai urusan domestik yang
akan dapat terselesaikan dengan sendirinya setelah isu lebih makro
seperti kemiskinan dan krisis ekonomi telah dapat teratasi. Pemerintah
terkadang berpandangan bahwa anak putus sekolah atau melanjutkan
ke jenjang yang lebih tinggi merupakan tanggung jawab pribadi orang
tuanya. Sama halnya ketika anak terserang busung lapar atau meninggal

dunia karena kurang gizi, dan beragam persoalan anak-anak, semua
selalu dikembalikan kepada tanggung jawab orang tuanya

Syaiful Sagala® mengungkapkan bahwa suatu negara membutuhkan
sumber daya manusia (SDM) yang andal, mampu mengatasi masalah
dirinya sendiri, mampu mengatasi masalah dalam keluarga, dan mampu
mengatasi masalah di masyarakat. Pada ringkar tertentu diburuhkan SDM

*Daniel U. Levine and Robert ]. Havighurst, Society and Education, Seventh
Edition, (United States: Allyn and Bacon, 1989), page 229,

*Di era Oronomi Daerah misalnya, banyak elite daerah {misalnya gubernur,
waltkota, bupari) lebih bangga melaporkan laju pertumbuhan ekonomi dan besarya
nilai investasi PMA daripada memaparkan data tentang perkembangan kesehatan
anak, rendahnya angka siswa putus sekolah atau melaporkan fakta tentang telah
t*‘-'Tli'El'lu.hirt].ra hak dasar anak, seperti pemilikan akie kelahiran atau tiadanya anak
vang menjadi korban child abuse, Lihat: (Bagong Suyanto, Masalah Sesial Anak, Edisi
Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013}, hlm. 9-10,

*Bagong Suyanto, ‘Masalah Sosial Anak....', [lid., him. 10.

“Syaiful Sagala, Etika & Moralitas Penclidikan; Peluang dan Tantangan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 249,
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yang mampu mengatasi masalah 1% TR i e,
Jika SDM dalam suatu ha ﬂglﬁl tida Ll s bind Edtasi d"jnya i
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negara rersebut termasuk negara miskip, Agarp, %

beban negara, dan
an 5D il |
tidak miskin, harus ada program pembangun M yang tering jr:];i

arahnya, jelas strateginya, dan jelas fargetnya. Agar investag;
r:npi'mi}pacia waktunya dapat menyediakan SDM yang andal day, Ny
mengamsi PE[J'['I-"IEHH]’IEI.D, EEkH]iglIS l'l'E]l.lrEIl' dari slatus kEmiSEiﬂan
Investasi fuman capital yang paling efektif ::IIa]am Suatu bﬂl‘lgs; ﬁtal
negara adalah penguatan pada program per djdfkﬂr’l baik formal, jp E:,nmlj
maupun nonformal yang diatur dalam organisasi pengelolaan Magiy
masing. Organisasi pengelolaan pendidikan formal tenty bermuar, g
organisasi satuan pendidikan seperti sekolah sebagai organis,g;
langsung memberikan layanan belajar kepada anak didik. e

Sejak lama rasanya bangsa ini terus mengalami kEPriha:j"m
kompleks. Masih banyaknya kasus korupsi bahkan menjadi salap saty
negara yang korupsinya pada level tertinggl, KKN melanda dj berhags;
institusi, meningkatnya kriminal, kekerasan, anarchism, Premanisme
narkoba di kalangan pelajar, merosotnya disiplin, tumbuhnya buday,
materialisme dan hedonisme, merosotnya sopan santun, bawirran
pelajar dan mahasiswa. Suaru hal yang paling memprihatinkan adalsp

keterlibatan para pelajar dan mahasiswa dalam berbagai tindakan amora]
kriminal, dan kekerasan.

Memang pada usia mereka termasuk sedang mengalami periode
pnttnsmll bermasalah. Periode ini se ring dikatakan sebagai stormand
ﬁ;ﬂ;.@ti':ﬂﬂd {‘Ff:lpan darf badai’). Pada usia ini timbul gejala emosi
mm}rimagin -E] ", ?ﬂhm_ﬂga perilaku mereka terkadang tampak
dalam sulzukgl Lbﬂnl.s:tuam konflik dan problem ini remaja tergolong
Garoa pribadi yang tengah mencari identitas dan membutuhkan

Pat penyaluran kreativicas, lika tempat penyaluran tersebut tidak

:ii;:il::;l; ra: ﬁsrin;madai, Mmereka akan mencari berbagai cara sebaga
* dr] i :
dan remaja dapat pe pertlaku menyimpang anak-anak usia sekolsh

rupa ; .
Pa kekerasan verbal (mencaci maki) maupu?
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agresi adalah tindakan untuk melukai orang lain atau merusak hak
milik orang lain.®

Apa yang diungkapkan di atas, merupakan segelintir dari sekian
banyak perilaku menyimpang (social deviance) yang dilakukan kalangan
pelajar, anak usia remaja, dan pemuda/mahasiswa pada akhir-akhir
ini. Persoalannya, jika kondisi ini terus terjadi, patut diyakini bahwa
proses pembangunan bangsa menuju masa depan yang diharapkan
sulit diprediksi (unpredictable) dan bangsa ini juga sulit menjadi suatu
negara maju. Hal itu semua memperlihatkan bahwa proses degradasi
moralitas sosial ini semakin mengkhawatirkan dan memerlukan upaya

antisipasi, salah satunya, dengan upaya membangun mengembangkan
pendidikan karakter atau pendidikan akhlak,

C. Karakter: Akhlak, Adab, Moral, dan Nilai

Pendidikan merupakan elemen terpenting dalam pembangunan SDM
dalam proses pembangunan bangsa. Dengan pendidikan, anak-anak
diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan sains-teknologi tetapi
juga sains agama {membentuk anak-anak menjadi berakhlak, berbudi
pekerti, berkepribadian, dan berkarakter). Pendidikan karakcer, mulai
ramai dibicarakan kembali pada dua dekade belakangan. Thomas
Lickona dalam bukunya, The Return of Character Education (1 993), yang
menyadarkan dunia pendidikan di Amerika Serikat tentang pentingnya
pendidikan karakter (bagi anak-anak) untuk mencapai cita-cita
pendidikan. Lickona, mengatakan bahwa program pendidikan yang
bertumpu pada pembentukan karakter ini berangkat dari keprihatinan
atas kondisi moralitas sosial pada masyarakat Amerika. Pembentukan
karakter ini didasarkan pada kebutuhan untuk menciptakan komunitas
yang memiliki moral kemanusiaan, disiplin moral, demokratis,
mengutamakan kerja sama dan penyelesaian masalah, dan mendorong
agar nilai-nilai itu dipraktikkan di luar kelas.®

Selain itu, bertalian dengan pendidikan karakter (character), ada
perbedaan akhlak, adab, moral, dan nilai. Imam al-Jurjani mengatakan

——

“Abdullah 1di & Safarina Hd., Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah, den
Masyarakat, Cetakan ke-2, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), him. 27-28.

“Lanny Octavia, ¢t. al., Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, (Jakarta:
Rene Book dan Rumah Kitab, 2014), him. 10.
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: runan jiwa yang berasal day
medkn: ;;:? f::;.u 5|;Inman tanpa didnhulu?ua El_!r'jbe;
?[rnkhiﬂk baik) atau pgr]]aku burui:: atay ;kl;Th'
ercela. Al-Jurjani memaknal ni;hl;_tk ﬁcl:l;gﬂl Efiﬂ:hﬂﬂ IWa pag, d?‘:i
manusia, yang mendorong manusia !3"-3[ ““” Ik dan hl-ll‘ul-f, -
manusia, dalam hal ini, didorong dari Flalﬂm jiwanya, Akal Pikirgy, day
hati nurani yang jernih mendorang perilaku baik, dan nafsu mepge, =

perilaku nista. Akhlak menjadi terp uji atau tercela tergantung paq, tﬂn'i.-f

naluri dalam pergulatan batin manusia, Seorang berby:
: i

bahwa akhlak1 :
Mertama, sumber darin

berupa perilaku baik

ulur berbagai .
luhur, merupakan orang yang mampu mermen angkan budi pekep; luhy

nekan dan mengalahkan nalurinya yang nista itu. Kedyq, akk
3:::5“11;:-353[ dari usﬂhf manusia (muktasabah).™ Jika ‘akhlak’ ga, ki::f
kata yang seakar dengannya (al-khulug) terdapat dalam Al-Quran katg
‘adab’ tidak terdapat dalam Al-Qur'an. Adab dalam peradabgy Arsh
pertama kali digunakan dalam makna kesusastraan, yang bertajiy,
dengan keindahan bahasa.*

Sedangkan nilai-nilai (values) setidaknya mempunyaj empay
tingkatan. Pertama, nilai-nilai akhir atau abstrak, seperti: demokras;
keadilan, persammaan, kebebasan, kedamaian, dan kemajuan s0sia],
serta perwujudan diri dan penentuan diri. Kedua, nilai-nilai tin
menengah, seperti: kualitas keberfungsian manusia/pribadi, keluarg
vang baik, perrumbuhan, peningkatan kelompok, dan masyarakat yang

“Al-Syarif Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi dalam kutipan: (Lanny
Octavia, 'Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren. . ., Op. Cit., him. 11,

“Makna adab berubah menjadi pengaran melalui periwayatnya puisi
dongeng, hadis Nabi, dan kisah peradaban pada masa pra-Isiam. Adab diartikan
sebagai pembelajaran dan mu'addib sebagai pendidik, tidak hanya di bidang hadis
dan agama, tetapi juga meliputi puisi, linguistik, pidato, dongeng, sastra pada
umumnya. Kata adab mulai digunakan dalam makna akhlak pada masa dinast
Umayyah. Al-Gabiri mengatakan, Ihn al-Mugaffa' menggunakan kata adab dalam
kﬂf}fa*kar}fm}"a mengandung tigaarti yang saling melengkapi dan saling rerkait s
dengan Ja.mnyar vany mendukung satu hal yang dinamakan “etika paripurna’; (1)
adab dalam arti akhlak, berealian dengan sifat-sifat terpuji, tindakan atau perilaki-
perilaku ':EUIUH‘]-"?"E terpuji dan mulia yang ditumbuhkembangkan oleh sng
pelaky dalam akivitasnya setelah berpikir; (2) Sesuatu yang berusaha mengusung
setiigh ijhr.alr‘ Paripuma’, yakni teks-teks yang diriwayatkan atau teks-teks termulis
F;L“E mf“-“aﬂ?kﬂﬂ PEngEIahyan akhlak mulia dan caruta berhias diri dengantiy
(3) Seni atau ilmu yang menjelaskan tentang bagaimana memperindah bahasa &2

tutur kata. Adab ridak ubahnya sebagai seni berbahasa dan bertutur kata. Lil

(Lanny Ocravia, e, al., ‘Pendidikan Karakter....', Ibid. him 13).
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paik. Ketiga, niiai-T:iIai instrumental atau operasional yang mengacy
kepada ciri-ciri perilaku dari lembaga sosial yang baik, pemerintah yang
haik, dan orang profesional yang baik. Seperti dapat dipercaya, jujur
dan memiliki disiplin diri. Keempat, nilai-nilai dan norma-norma y:mé
elah diinternalisasikan ke dalam diri individu, akan menjadi kerangka
referensi individu tersebut sebagai prinsip etik. Prinsip-prinsip etik itu
menjadi dasar orientasi dan petunjuk bagi manusia dalam mengatasi
peragam permasalahan kehidupan bertalian hubungan sosial dengan
orang lain. Prinsip etika itu membantu pula dalam mengatur dan
memberikan makna dan kesatuan yang bulat terhadap kepribadian
manusia: motivasi manusia dalam memilih suatu perilaku, tujuan-
rujuan, gaya hidup, serta memu ngkinkan manusia memiliki landasan
pembenaran dan pengambilan keputusan terhadap tindakan yang
dilakukan manusia.”

Al-Mawardi mendefinisikan adab sebagai pengetahuan tentang
sesuatu yang dapat mengeluarkan dari segenap kesalahan dan kekeliruan,
baik dalam hal kesalahan ucapan, perkataan, perilaku, tindakan, dan
noral. Al-Mawardi juga membagi adab menjadi adab al-dunya dan adab
Jl-din. Adab al-dunya meliputi: (1) erika sosial, bertalian dengan ketertiban,
dan pengaturan kenegaraan, kebangsaan, etika publik, politik, dan
segenap persoalan yang bersifat kolektif di ranah sosial; (2) etika individu
yang menempatkan masing-masing warga negara bertanggung jawab

ﬂ”ilﬂ]'nllﬂi itu EEﬂdiTi Eﬂkur.a_ngﬂjrﬂ mEmpun}r’j E’mPEF ﬁn-E.ki“ﬂn. T v—
filai-nilai akhir ataw abstrak, seperti: demokrasl, keadilan, persamaan, kebebasan,
kedamaian, dan kemajuan sosial, serta perwujudan diri dan penentuan -.:]m. Kedua,
nilai-nilai tingkat menengah, sepert: kualitas keberfungsian manusia/pribadi,
keluarga yang baik, p-ertumbuhan. peningkatan !-:E]um-p.u.kl dan masyarakat y ang
baik. Ketiga, nilai-nilai instrumental atau cperasluna_l yang mengacu kepada ciri-
ciri perilaku dari lembaga sosial yang baik, pl‘_:ll'll-l.’nﬂLEh }'ang‘]?&!k: .d.m. orang
profesional yang baik. Seperti dapat dipercaya, jujur, dan memiliki disiplin diri.
Keempat, nilai-nilai dan norma-norma yang telah diinternalisasikan r]{-E dalam diri
individu, akan menjadi kerangka referensi ind?vu:lu terseh_um Eti:n',!gat Pnn:s.]];:l:k_
Prinsip-prinsip etik itu menjadi dasar orientasi dan pletun]ul: bagi manEISilTjE : :r:
mengatasi beragam permasalahan kehidupan bertalian hubungan sosia * -:an
orang lain. Prinsip etik itu membantu pula d:ilam mengatur dar:i mEF:I 1 m:_Lu Sia
makna dan kesatuan yang bulat terhadap I_r.epnbadian manusia; mo mf: puish
dalam memilih suatu perilaky, tujuan-rujuan, gaya thLilp,. sertd m-:mﬂ| [:Erhﬂd'&p
manusia memiliki landasan pembenaran dan pEI_'lgHH'I.th'::? 'FEEE:]:;S:FEL;I:{::;....“.
tindakan yang dilakukan manusia. Lihat: fid, “Erikada
ibid,, him, 176-177).

(Muhammiad Mu

adidikan Islam sultikultieral dan InteE

—_—
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an menampakkan kebaikan Persony
an etika dalam standar aturan SYariy
Lum halal dan haram, ketaaan, ﬂan

dalam memperbaiki perilaku c!:
sedangkan adab al-din, merupa »
seperti perintals Lianl !nmnﬁnn,
kemaksiatan, dan lainnya
alam filsafat terdapat I .
Teoti tentang nilai disebut axio
berarti harga atau nilai (worthy) dar

& s hanvak berbicara tentang :
:; :E: } 3;15;;;";;" Nicolai Hartmann (1882—1 950). Perilaku man sk
i g=1.

: i q tata nilai ang dimiliki dan diyakininy,
dienrada brias G o erbuat sesuai dengan iy
di;?::ﬁn‘}ra- Dapat dikatakan bahwa nilai sebctuln}'; mﬂ:“l?‘_ﬂik_ﬁlr;ukm;ep
abstrak dan hanya menjadi nyata dalam perbuatan. ;Eal:;; 2; ai ."E’“’h
konsep yang tak tergapai melainkan ada manakala dia berfungsi dalam

pikiran dan tindakan manusia.® o

Dikatakan Haryatmoko bahwa konsep ‘etika’ sering digunakan
sebagai persamaan dengan ‘moral’. Dari kedua istilah ?m. terkandung
nuansa dua tradisi pemikiran filsafat moral berbeda. Aristoteles, dalam
buku Ethigue a'Nicomague, menulis selain kata ‘ethos, yang bermakna
‘kualitas suatu sifac” digunakan juga istilah ‘ethos, yang bermakna
kebiasaan. Arti ‘ethos adalah suatu cara berpikir dan merasakan, can
bertindak dan bertingkah laku yang memberi ciri khas cara kepemilikan
seorang terhadap kelompok. Istilah yang kedua ini relevan dengan
terjemahan kata “moralis” (mos, moris= adat, kebiasaan) dalam bahas:
Latin, Istilah moralis selanjutnya menjadi istilah teknis yang tidak
lagi berarti kebiasaan, tetapi mengandung arti “moral” sebagaimani
digunakan dalam definsi terkini. ©

seherapa jenis teori tentang nilai (valyg)
Togy, yang berasal dari kata axig yang
1 logos yang berarti ilmu pengetahy,,
nilai manusia adalah Max Weber

“Lanny Octavia, et. al., ‘Pendidikan Karakter...., Ihid., hlm. 13.

“Nilai jtu bertalian dengan beragam macam hal, seperti warna, sejarall
al:rlc_si. ekonomis, relasi, dan sebagainya yang di antara hal tersebut belum ret
nilainya sama. Bagi seseorang, sebuah buku kuno yang sudah jelek bisa bernild
ringgi baginya karena faktor historisnya, walaupun mungkin dari segi arvistikn?
nilainya rendah. Sekuntum bunga yang diberikan oleh kekasih nilainya sangat rin
walaupun mungkin dari segi ekonomis nilainya rendah, Likat: (C.B. Kusmaryant®
ﬂ.'”."".J“". Mendiskusikan pertanyaan dasar tentang hidup manusia yang menyanghut
'f”'PI”_'I e, Jakarta: Penerbit Buky Kompas, 2016, hlm, 31-32). 3

“Moral dihubungkan dengan kewajiban khusus, dihubungkan dengan B
sebagal cara bertindak yang berupa runturan yang relatif atau mutlak. Jadi* mﬂi.f
merupakan wacana normarif dan imperatif yang diungkapkan dalam konteks 2
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Mubammad Mufid™ memandang etika lebih condong ke arah
ilmu tentang baik atau buruk, Etika lebih dikenal dengan kode etik,
Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan/atau nilai yang
berkenaan dengan baik-buruk. Ada dua kaidah dasar maral: Pertama,
kaidah sikap baik, di mana scorang seharusnya bersikap baik terhadap
apa saja. Bagaimana sikap baik baik itu harus dinyatakan dalam bentuk
vang konkret, tergantung dari apa yang baik dalam situasi konkret itu,
Kedua, kaidah keadilan, di mana sebagai prinsip kesamaan yang masih
tetap mempertimbangkan kebutuhan orang lain. Kesamaan beban yang
rerpakai harus dipikul bersama, yang tentunya disesuaikan dengan kadar
anggota masing-masing,

Ada perbedaan antara etika dan agama, Etika mendukung keberadaan
agama, di mana etika dapat membantu manusia dalam menggunakan
akal pikiran dalam memecahkan masalah, Perbedaan antara etika dan
ajaran agama, vakni etika mendasarkan diri pada argumentasi rasional.
Agama menuntut seorang untuk mendasarkan diri pada wahyu Tuhan
dan ajaran agama. Dalam agama terdapat etika, dan agama merupakan

buruk, benar/salah yang dipandang sebagai nilai mutlak atau transenden. Isinya
berupa kewajiban-kewajiban. Konsep “moral” merujuk kepada semua aturan dan
norma yang berlaku, yang diterima oleh masyarakat tertentu sebagai pegangan
dalam bertindak, dan diungkapkan dalam konteks baik dan buruk, benar dan salah.
Erika dilihat sebagai suatu refleksi filosofis tentang moral. Etika merupakan wacana
normarif (tidak selalu harus berupa perintah yang mewajibkan, karena dapat pula
kemungkinan bertindak) yang membicarakan tentang baik dan buruk. Etika lebih
dilihat sebagai seni hidup yang mengarahkan ke kebahagiaan dan kebijaksaan.
Paul Ricoeur (1990) mengatakan istilah "moral” dan "etika” dihubungkan pada
dua tradisi pemikiran filsafat yang berbeda. Istilah “moral” dihubungkan dengan
tradisi pemikiran filosofis Immanuel Kant (sudut pandang deontologi). Moral
merujuk ke kewajiban, norma, prinsip bertindak, imperatif ("kategoris™= aturan
atau norma yang berasal dari akal budi yang merujuk ke dirinya sendini sebagai
keharusan). Etika dihubungkan dengan tradisi pemikiran Aristoteles yang bersifae
“telealogis” (telos= finalitas atau tujuan). Paul Ricoeur mendefinisikan “etika”
sebagai tujuan hidup yang baik bersama dan untuk orang lain r!i dalam institusi
yang adil, Biasanya etika lebih dipahami sebagai refleksiatas baik/buruk, benar/
salah yang harus dilakokan atau bagaimana melakukan yang baik atau benar, Moral
merujuk pada kewajiban untuk melakukan yang baik aau apa yang seharusnya
dilakukan. Tekanan etika diletakkan pada dimensi reflektif dalam upaya mencari
bagaimana bertindak (hukan hanya pada masalah kepathan pada norma). Lihar
{Haryatmoko, Etika Publik, untuk Integritas Pejabat Publik don Politisi, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2011, hlm. 2-3).

0 uhammad Mulid, Etika dan Filsafat Komunikast, (Jakarta: kencana Prenada

Media Group, 2003), hlm. 180,

&
[l
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Islam | ndr:lum'n, Direkin

ja dalam etika. I{Eduﬂn}fla bEI}'EI:ahan . o
nurr‘lkta“ cecara teoretis: .Dﬂ am konteks Praky;, Vin
hka kan salah satu di antaranya. Seoran, =y at:h

i mpingki : | .
sulit "w;mﬁi 1:;4': dasar agama saja tanpa mcmpgr:a“k“n " a[-"i
; A el - . . i 2 : | a
berbual 1 Ecimmﬂ'ﬁ“"““" pada prinsipnya memper ﬂtlﬁan i u
.-=r:h.1hl-'.n':rr.1.l iy, , dikatakan memiliki etika, jikq kﬂmudi:ﬂ
herlaku, sCix a, ! n
memperhatikan agam

haw
Yusul al-Qard | vai.nilai moral (moral
kategori, sebagai tingkatan nilal-n! l: Yalues) yap,

diharapkan dalam kehidupan Muslin:i: ﬂkﬁfﬂi ?ErhUh“”Ef’I—ﬂ de :
diri sendiri (self); akhlag br:rhuhungﬂﬂ_ Engan keluarga [ﬁlm:{ﬂ;mf
herhubungan dengan masyarakat (society); akhlag berhubungan denga
dunia hewani (animal world); akhlag berhubungan dengan lingkung,
fisik (physical environment); dan ”W“?_bﬂh“b““ga” dengan Ky
(Creator). Akhlag merupakan suatu dunia plural (a plural world) [etapi
kadang kala digunakan dalam bentuk tunggal (khuluk) atau singular fry,
vang berarti karakter (character), innate disposition, atau ‘astate of the gy
which causes it to perform its action without thought or deliberation’. Bany;
ilmuwan Muslim, seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina, Thn Miskawa,
Nizam al-Mulk, al-Ghazali, al-Raz, dan al-Tusi, telah mempelaas
dan menulis tentang akhlag. Tm-al-akhlag (knowledge of moral valus)
merupakan komponen mayor daripada Islamic Studies pada semua level
pendidikan Islam, di samping komponen lainnya, seperti ‘lim al-Figh.”
Karakter (character), dengan demikian, merupakan kumpulan dar
berbagai aspek kepribadian yang melambangkan kepribadian seseorang
Karakier merupakan ciri-ciri tertentu yang sudah menyatu pada din
>corang yang ditampilkan dalam bentuk perilaku. Dikatakan Farid
J::Ii :; d[:i:‘m Ensilqlnp::ldj Inggris-Arab, bahwa character education sebigs
nakhlak." Sifat-sifat yang ada pada diri seorang itu, terdapd!

calah satu :
lf_‘lii[“l terpisa

a yang ada,™

i mn:ngklasiﬁka&ikﬂn akhlak menjad; tujg

uhammad Mufid, g :a!;:: dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta; Kencana

Media Group, 2003),

; . : . 4
distinctive framewory 1 o ™ kutipan J. Mark Halstead, ‘Islamic Volies
k ' 2

- uﬂ ber 2007, Ia]{r? .rﬂgm education’, Journal of Moral Education, Vol. 3%

Rl gp ' :

F;L'J"Eptklir Hl'ﬁll-.ljai:aj:‘;&};z da1-’!m Iﬂltjpﬂn Su[}inn“: [‘Pendj.dikﬂ“ Kﬂrak[f[ d:ﬂil_:f:
ik el " Mozaik Pemikiran Islam, Bunga Reunpit! Pk

4011, hlm, ), Pendidikan Tinggi 1slam, Kementetian Agama RLJ e

Dipiradal chengan CantSeander



sifat yang menonjol/dominan, yang kemudian menjadi karakteristik
scorang atau sekelompok orang, Sifat-sifat yang dimiliki manusia sangat
ditentukan pendidikan yang memengaruhinya. Pendidikan (Islam),
dalam hal ini, dapat mengembangkan potensi baik dan dapat menekan
potensi buruk manusia,

D. Moralitas Sosial dan Pendidikan Agama

Emile Durkheim, dalam Education and Sociology (1956) mengatakan
bahwa pendidikan merupakan kelanggengan kehidupan manusia itu
sendiri, yang dapat hidup konsisten dalam mengatasi ancaman dan
tantangan masa depan.” Dengan kemajuan pendidikan dibarapkan
dapat mereduksi beragam fenomena sosial, bertalian dengan moralitas
sosial dalam masyarakat. Sejak awal, persoalan moralitas telah menjadi
perhatian founding fathers, seperti pentingnya pendidikan agama, moral
dan budi pekerti dalam sistem pendidikan nasional, Seperti diketahui
bahwa konsep moralitas yang tumbuh dan hidup di tengah masyarakat
yang pluralistik diperlukan adanya solusi setidaknya sebuah tawaran
yang substansi darinya yang meliputi keragaman konsep moral.
Moralitas merupakan suatu sikap hati seorang yang terlihat dalam
perilaku lahiriah. Moralitas terjadi apabila seorang mengambil sikap
yang baik dikarenakan dia sadar akan kejiwaan dan tanggung jawab,
bukan untuk mencari keuntungan dan tanpa pamrih. Sedangkan defisien/
defek moral merupakan suatu kondisi individu yang hidupnya delinguent
(nakal, jahat), sering melakukan kejahatan, berperilaku asosial atau
anti-sosial, dan tanpa penyimpangan organik pada fungsi inteleknya.
Hanya saja inteleknya tidak berfungsi, sehingga terjadi kebekuan moral
yang kronis.™

Prinsip moralitas sosial (social morality) setidaknya memiliki nilai-
nilai moral yang berdasarkan pada tiga prinsip dasar: kemerdekaan
(liberty), kesamaan (equality), dan saling menerima (reciprocity). Bila tiga
prinsip itu dijadikan landasan seorang dalam berpikir dan bertindak
diharapkan melahirkan perilaku moral yang tinggi menuju terbentuknya

"Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him. 124.

UKartini Kartono, Patelogi Sosial, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002),
hlm. 191,
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kepribadian yang baik. perilaku moral yang hE""“ﬂ_i tingg m““bakan
perilaku yang tidak merugikan, menyd kiti, menyiksa, Menggang,
a hak-hak orang lain. Hal yang seharusny, dilﬁkun;;:
yakni perilaku yang merujuk ada penghormatan ffzrhadalp hak-ha)
lain dalam nuansa nilai-nilai kemanusiaan ?:}Erskﬁll universal, Se’ﬂrang
yvang bermoral senantiasa berpikir dan hcﬁlndak atas da?.ar F“mikimﬁ
bagaimana keberadaan dirinya dapat mendatangkan lebih be"“"—“faa;
bagi kemaslahatan manusia lainnya.™

F‘::ngaruh lEﬂ'lEdﬂP konsep mo ralitas so sial }"Ell'lrg dikﬂns truk S'lka
bangsa kolonial misalnya tidak selalu tepat Seperti yang diharapky,
ideologi bangsa sendiri. Ideologi kolonial yang bersifat materialistigpy,.
kapitalis beda tentunya dengan konsep ideologi bangsa yang

serta memperkos

“Cara berpikir moral kognitif melalui pertimbangan moral yang hapy,
menjunjung tinggi dan membela nilai-nilai kemanusiaan juga berlandas pad, tiga
prinsip tersebut. Pembentukan kepribadian anak di rumah melalui peningkatgn
pertimbangan moral anak yang dilakukan orang tua juga perlu berdasarkan argy
berlandaskan pada tiga prinsip tersebut. Artinya, apa pun yang dipikirkan dan
yang akan dilakukan orang tua di rumah dalam interaksi dan komunikasing
harus dapat dikembalikan pada nilai-nilai kermerdekaan, kesamaan, dan saling
menerima. Orang tua (ayah dan ibu) adalah kunci utama yang harus terlebiy
dahulu benar-benar memahami dan mampu menerapkan nilai-nilai dan kerigs
prinsip tersebut. Ini berarti bahwa semestinya orang tua dalam suatu rumszh
tangga harus benar-benar telah memiliki kepribadian yang baik dan mantap dalam
nuansa moralitasnya. Memiliki kepribadian yang mantap dalam nuansa moralitas
bagi orang tua dalam suatu rumah tangga, tampaknya bukan suatu hal yang
mudah. Hal-hal terkandung dalam prinsip kemerdekaan, persamaan, dan saling
menerima tidak mudah diterapkan dalam cara berpikir dan bertindak pada suatu
keluarga. Tidak jarang seorang suami tidak dapat melakukan hal tersebut kepada
istrinya atau sebaliknya, seorang istri tidak dapar melakukan hal tersebut kepada
sl:laming.-'a- Terlebih, orang tua kepada anak-anaknya, Kesulitan ini terjadi bisa
dikarenakan secara fakta memiliki berbeda posisi, rasa tanggung jawab, fungsi dan
tugasnya masing-masing berbeda, Selain ity, secara empiris, orang tua memiliki
latar belakang k'EP':ibﬂdiﬂﬂ (cara berpikir moral) yang relatif berbeda pula—karena
]E‘t_ﬂ!" I:'EIEII':H“E lahir dan latar bl:lal-:ﬂ_nE Orang tua yang berbeda. I]-E.diJ Fﬁi‘lE‘ﬁpEﬂ
prinsip moral yang menjadi landasan pokok cara berpikir moralitas tidak mudah
untuk diterapkan dalam kehidupan rumah tangga. Orang tua diharapkan memilik
Lezjauan_dalj tekad kuat untuk mewujudkannya. Kegagalan dalam mer!eraphﬂ;

ga prinsip moralitas tersebut menyebabkan gagalnya cara berpikir mor

yang menjunjung unggi nilai-nilai kemanusiaan anak-anak mereka. Tidak jara

i Krprfbndm ;:in a;a -anak mercka yang dthara;::kﬂn, Lihat: {:Sj:ll' .
W Icegritas Membangan o wis 1oy Intelekiual, Emosional, dar Ssit
gun Jati Diri, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, him. 78-80"
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perdasarkan Pancasila. Pandangan materialisme-kapitalisme bahwa
ceorang dianggap baik dan bermoral bila sesuatu berguna dan
permanfaat secara material. Seorang dikatakan kurang bermoral dan
nilai atau ‘derajat'nya dalam masyarakat ketika seorang tidak mampu
memberikan manfaat dan kegunaan secara material. My ngkin, bisa
dikatakan bahwa seorang dianggap berhasil dan bermoral apahila
memiliki prestasi tertentu, misalnya jabatan dan harta yang melebihi
grang tuanya atau orang lain.

Adanya “pergeseran’ dalam pandangan moralitas sosial pada
awalnya bisa pula dipengaruhi suatu ideologi kolonial atau dampak
sains-teknologi yang berpengaruh terhadap perilaku manusia.
Diceritakan Socrates, filosofis Yunani, pernah prihatin dan menangis
atas penemuan kemajuan ilmu pengetahuan. Hal ini juga telah membuat
prihatin dan ketakutan mendalam bagi penguasa Yunani ketika itu.
Socrates mencoba memasukkan ajaran moral ke dalam sendi-sendi
kekuatan dan politik. Kemampuan intuitif dan kognitif Socrates memberi
argumen kepada rakyat Yunani sehingga mampu mematahkan ‘puisi-
puisi’ penguasa tentang pentingnya moral dalam tatanan kehidupan
berbangsa dan bernegara.”™ Einstein juga pernah mengatakan bahwa
‘dalam peperangan, ilmu menyebabkan manusia saling meracuni dan
menjegal. Dalam perdamaian, ilmu membuat hidup dikejar waktu dan
penuh tak menentu. Mengapa ilmu yang mudah menghemar kerja dan
membuat hidup manusia lebih mudah, hanya membawa kebahagiaan
yang sedikit sekali bagi ‘kita" kepada 'kita’? Einstein dan Socrates
mungkin benar, ilmu pengetahuan ternyata mendatangkan malapetaka
hagi manusia. Ilmu pengetahuan politik, ekonomi, sosial, informasi-
komunikasi, teknologi, dan militer mendatangkan kesejahreraan
sekaligus menimbulkan malapetaka bagi manusia. Seperti diungkapkan
seorang ahli sosiologi, Rene Descartes, bahwa ‘ilmu tanpa moral adalah
buta, moral tanpa ilmu adalah bodoh”.™

Pengembangan moralitas sosial dapat dilakukan melalui pengembangan
pendidikan karakter atau pendidikan akhlak (dengan nilai-nilai agama).
Pendidikan moral tidak hanya mengandalkan pengembangan intelektual-

"K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),
hlm. 45,
"F, Budi Hardiman, Filsafat Modern, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

2004}, him. 34,

I .;l_'.-#-_ L
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mbangun emosion al~5!:ri‘ri tual yang berg,

scbagai jembatan antara penilaian dan tinr'-'_iﬂkﬂﬂ- Sisl fﬂmsiﬂnal_spiﬁt;‘“
meliputi kualitas nurani (merasakan kewajiban ”‘Fl“k‘f'fa" untuk me, iad;
benar), harga diri, empati, mencintai, pengendalian diri, dan keren.;];han
hati. Pendidikan moral berbasis agama (Islam) tentunya bersumbe, dar
ajaran lslam (Al-Quran dan Hadis) yang membutuhkan Pengamal,,
(amaliyah) dalam kehidupan schari-hari. Da]an: bahasa agama, karakpe
yang baik yang berbasis nilai-nilai agama dengan ‘'mengetahui apa yang bl
dan buruk’ (‘amar ma'ruf nahi munar), menginginkan yang baik (hasmmah),
dan melakukan yang baik (amal shalih).”

Pendidikan moralitas (moral education) dan pendidikan karakte,
(character education) secara substan sial tidak banyak perbedaan
Pendidikan karakter mengacu pada tiga kualitas moral, yakni kompetens;
(keterampilan, seperti mendengarkan, berkomunikasi, dan bekerja sama),
kehendak atau keinginan yang memobilisasi penilaian kita dan energ,
dan kebiasaan moral (suatu disposisi batin yang dapat diandalkan untuk
merespons situasi secara moral baik). Pendidikan karakter, karenanya, lebih
kompleks daripada mengajar matematika sekalipun, di mana pendidikan
karakter meniscayakan pengembangan kepribadian dan keterampilan.
Hal ini merujuk pada tiga unsur utama dalam pembentukan karakeer
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the
good), dan melakukan kebaikan (doing the good).™ Dalam pendidikan
karakter, kebaikan itu sering kali dirangkum dari sejumlah sifat-sifat baik
Jadi, pendidikan karakter merupakan upaya untuk membimbing perilaku
manusia untuk menuju standar-standar baku tentang sifat-sifat baik
Upaya ini juga memberi jalan untuk menghargai persepsi dan nilai-nila
pribadi yang ditampilkan di sekolah. Fokus pendidikan karakter adalah
pada tujuan-tujuan etika, dan praktiknya meliputi penguatan kecakapa™
kecakapan penting meliputi perkembangan sosial atau moralitas sosidl
kalangan anak-anak, remaja, dan pemuda.

Dalam UU Dasar 1945 dikatakan: ‘Negara berdasarkan Ketuhana!
Yang Maha Esa menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab’, Atas dasi"
itu, maka dalam batang tubuh UUD 1945 diatur hal yang berhub“"'ga;
dengan ketuhanan, seperti tercantum dalam Pasal 29 ayat 1 d3°

kognitif, tetapi juga perlu me

: + pge It
“Lanny Octavia, et. al., "Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren.. Loe

him. 17.
**Lanny Octavia, et. al., Ibid., him. 18,

- ——
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ra berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Gsa- 9
masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan it »
sebagal konsekuenst PEHUHEHFF{ sikap hidup agamis dalam kehidupan
herbangsa dan bernegara, pemerintah membentuk Departemen Agama

3 Januari 1946. Tugas pokok Departemen Agama adalah mengurus
ormasalahan bertalian dengan kehidupan beragama bagi masyarakat

indonesia, salah satunya bertalian dengan masalah pendidikan agama *

Dari sekian banyak permasalahan anak usia remaja dan pemuda,
7akish Daradjat mengungkapkan bahwa permasalahan anak usia remaja
dan pemuda dapat diklasifikasikan: (1) bertalian dengan masa depan di
mana setiap remaja mendambakan masa depan yang lebih baik dengan
penth kepastian, tetapi kadang-kadang antara cita-cita (ideal) dan realitas
(actual) tidak selalu sejalan, hal ini, akan lebih memudahkan mereka untuk
berperilaku negatif; (2) bertalian dengan keluarga/orang tua, di mana
adanya pertentangan antara anak-anak remaja dengan orang tua, yang bisa
aaja dipengaruhi faktor ekstermal yang kurang edukarif; dan (3) bertalian
dengan moral dan agama, di mana nilai-nilai moral yang tidak didasarkan
dengan agama akan rerus berubah sesuai dengan keadaan, waktu, dan
tempat yang dapat berakibat kegoncangan bagi diri anak usia remaja dan
pemuda karena merasa hidup tanpa pegangan. Nilai yang tetap hidup dan
idak berubah merupakan nilai agama yang absolut dan berlaku sepanjang
zaman yang tidak terpengaruh oleh waktu, tempat, dan keadaan.”

Pengembangan pendidikan karakter (akhlak) dan kepribadian™ usia
anak-anak, remaja, dan pemuda dapat dilakukan dengan pentingnya

¥ that: (UUD 1945 Pasal 29 ayat 1 dan 2).

“’Rama}r{ulis. Sejarah Fmd:'d:‘kaﬁﬂum: NapukﬁhslPerubﬂhnn Konsep, Filsafat,
dan Metodologi Pendidikan Islam dari Era Nabi Saw. sampat Ulama Nusantara, (Jakarea:
Kalam Mulia, 2012), him. 386. e

MOrang yang kuat keyakinan beragamanyalah yang mampu meztpf an o
nilai agama yang absolut dalam kehidupan sehari-harinya dan tidak terpenga
oleh arus kemerosotan moral yang terjadi di masyarakat dan MERJAga keu_é?angm
mﬁf&. Lihat: (Zakiah Daradjar, [lm Jiwa Agama, Jakarta: Penerbit Bulan Bintang,

- hlm. 145-147). . . .

BIKEPﬁb&Zii];? :eca.r‘a garis besar, dapat dtmilf:an Sﬁ:hﬂﬁal Fﬁé’ﬂ'ﬁ“}' m”“::g;
individiality,dan identty. Personality merupakan tampilan sikap lahir bain, mﬂdﬂ.‘vamﬂlg H}
i b gepan L mental dan pole 7% EH:ﬂhE‘.kﬂ tau jati diri.
bertalian dengan perbedaan individu, dan identity adalah cirt K02 SEU 5 )
Ubat: (alabuddin, Pikologi Agama, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012 F

g
i — |
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khirnya sebagaj
: ﬂﬂi;.' Fﬂdﬂ a l,||-]
.lmﬂ'n::,k itu, setidaknya ada tiga 1ikl?::]%
ruh kuat terhadap proses Pcrknmhﬂﬁgah
B k_ﬁ.ﬂ'“kl r[:n]ﬂ_j:l_r d.ﬂn FEmL[::jﬂ}: k':FUEIrEw
(and idak terpisah saty s,

p::nrli:lik:ll'l ag

revitalisasi .
5. Hﬂﬁlﬂ ]

penguatan |
pendidikan yang bherpen

- i ka
moralitas sosial mere atiganyat
: W 1 1] ‘:ckﬂl:lh dﬂ“ “-l_af,ﬁ-'ﬂr:tkﬂl' K E:' i hkan dcngan ra_n ka.
i H THE LT ! dﬂﬁ _I"I'|-Enlhi'll'u g T

autan .
g bertat miliki peran gtrategis dalam Prose,

a me ;
vt ama bertangsung jawab dalam masal,y

sendidikan anak, dan ama-s ; R
:v.:mlidii-::m. E:'rm:g rua bertangguni jawab ﬂlzi:khﬂ‘n H?am agar?: le
pengarahan yang benar yakni dengan menan; e

akhlak al karimah.*

Keluarga meme
cenderung meniru petilaku ora
orang tuanya selalu berbuat bai
dan kakek), selalu mendoakan dan

noralita

or
lain, bahkan salin

dukan suatu teladan bag! anak-an;ﬁkn ya. Anak-anak
ng tuanya. Misalnya, jika anak melihg

¢ terhadap ibu bapak mereka (nenek
meminta ampunan Allah Swt. untuk

mereka, selalu menanyakan berita dan keadaan mereka, menenangkan
hati mereka, memenuhi kebutuhan mereka dan memperbanyak doa,
menyambung tali silaturahim dengan orang lain yang bersahabat dengan
mereka, menziarahi kubur mereka (sudah wafat) bersadaqah, maka
atas izin Allah Swt., anak itu akan meniru akhlak mulia ini. Pendidikan
Islam memiliki peranan strategis dalam mencerdaskan pengetahuan dan

membina akhlak anak didik.** Al-Ghazali dalam Hamid Reza Alavi®
mengungkapkan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab terdepan
dalam pendidikan anak. Anak dipandang sebagai suatu tabula rasa (kertas
putih), di mana orang tua bertanggung jawab mengembangkannya,
baik bertalian dengan perkembangan bahasa, tradisi kultur, dan
keyakinan moral dan praktiknya. Orang tualah yang berperan dalam
mengembangkan karakter yang baik dalam kehidupan anak-anakny2
di kemudian hari.

Jalaluddin® mengungkapkan bahwa Islam menempatkan fungs
dan peranan orang tua begitu penting dalam pendidikan, terkhusu®

“Abdullah Idi & Safarina Hd., ‘Etika Pendidikan: Keluarga....’, Op. Ci 151
& " _ qu LY GP— C"‘H hlm"
M5yaikh Musthafa al-Adawy, Fikih Pendidi 2 R hearta:
Qisthi press, 2009), him. 23. o Ak, Cetakan be-d, 08
B Hamed Reza Alavi ‘I.Shl_l'ni: ﬁiues- a EEi - ] ﬁl
- 5 : stinctive framework for md
Edllfﬂﬂzjlﬂ? ] I;]mdr:nnfnf Moral Education, Vol, 36, No. 3 September EmDDTE hlm 283-296.
alaluddin, Mempersiapkan A s i it
Noerfike, 2015), him 17a. % Sholef, Edisi Revisi, (Palembang; pener?
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dalam pendidikan keluarga, Dalam keluarga, orang tua memiliki peran
qtami, di mana suatu peran yang paling menentukan keberhasilan
dan kegagalan pendidikan anak-anak mereka, khusy snya dalam
pubungannya dengan pembentukan kepribadian. Dalam keluarga, orang
fua terutama bapak (ayah) menempati posisi sebagai sosok teladan bagi

sutra-putri mereka, yakni sosok sebagai model dalam pembentukan
i.:epribadiall mercka.

Madmsa:h jugl,a memiliki peranan srategis dalam mengembangkan
moralitas sosial usiaanak-anak dan remaja. Arief Subhan mengungkapkan
hahwa madrasah merupakan khazanah lembaga pendidikan Islam yang
diwariskan generasi Muslim terdahulu. Pada periode modern, madrasah
digunakan sebagai bentuk lembaga pendidikan vang memiliki ciri-ciri
modern. Pada abad ke-20, di mana sebagai periode kebangkitan madrasah
di Indonesia, kaum Muslimin menggunakan madrasah sebagai simbol
lembaga pendidikan Islam modern dengan cirj-ciri lembaga pendidikan
klasikal, kurikulum terstruktur, ujian direncanakan periodik, kenaikan
kelas, dan sertifikat tanda lulus.” Sistem pendidikan madrasah ini pada
awalnya ditujukan dalam bentuk sistem klasikal di mana siswa dapar
memperoleh pendidikan agama dan umum dengan berimbang. Dalam
perkembangannya, peran dan kontribusi madrasah sangat signifikan,
sejak berdirinya Departemen Agama RI pada tanggal 3 Januari 1946 =

Dalam perkembangannya, madrasah telah banyak mengalami
perubahan secara kuantitatif dan bahkan kualitatif. Hingga 1990-an,
masyarakat masih memiliki interes yang lebih tinggi terhadap sekolah
umum yang dinilai memiliki prestise yang lebih baik daripada madrasah.
Di samping kualitas lebih baik, dengan masuk sekolah umum agaknya
dipandang lebih terbuka terhadap beragam jenis lapangan pekerjaan.
Kini, image itu sudah mulai berubah karena sejumlah madrasah di kota-
kota besar mulai menunjukkan kualitasnya yang lebih baik dan sejajar
dengan sekolah umum. Salah satu kelebihan madrasah, kurikulumnya
cenderung universal dan tidak mendikotomikan ilmu agama dan ilmu
umum.®

“Arief Subhan, Lemhaga Pendidikan Istam Indonesia Abad ke-21: Pergumulan antard
Modernisasi dan Identitas, (Jakarta: PT. Kencana Prenada Media Group, 2012}, him. 80.

“Maksun, Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1999), him, 123,

“Abdullah 1di, 'Etika Pendidikan....", Op. Cit., him. 166.

e kkey
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Keberadaan Pendidikan Agama Islam (PAT) di sekolah Umum i
universitas memiliki peranan strategis pula T’-‘_"h“dﬂf’ anhtmuh
karakter (akhlak) dan kepribadian serta nmml:tas. s0sial Anak-ang,
remaja, dan generasi muda, Zakiah Daradjat™ menulis bahwa Persagl,
anak-anak, remaja, dan pemuda sangat banyak seiring dengan Pcruhghan
sosial dan perkembangan zaman, Daradjat menganjurkan pengip
upaya pembinaan anak usia remaja, pemuda, dan mahasiswa, Mempy;
kehidupan beragama di sekolah dan universitas dengan sasaran kehidup,,
beragama pada mereka usia muda dalam pertumbuhannya, sekigar
umur 18-24 tahun. Pemuda pada usia ini diklasifikasikan pad, ushy
remaja dan dewasa muda yang bukan lagi anak-anak yang selaly
dinasihati, dididik, dan diajarkan dengan mudah. Untuk itu, Muhaim;,
mengungkapkan jika krisis akhlak atau moral merupakan pangkal dari krig;,
multidimensional, sedangkan pendidikan agama Islam banyak men
masalah akhlak, maka perlu ditelaah apa yang menjadi penyebab titik lemay,
dari pendidikan agama itu.*' Seperti diungkapkan Maochtar Buchori (1947)
Muhammad Maftuh Basyuni (2004), bahwa pendidikan agama mengalany
kegagalan karena mengandalkan aspek kognitif yang mengabaikan aspek
afektif dan psikomotorik, sehingga tidak mampu membentuk pribadi.
pribadi bermoral. Padahal, dikatakan Harun Nasution (1995), intisari dag
pendidikan agama adalah pendidikan moral.*

Selanjutnya, pesantren® memiliki peranan strategis dalam
mengembangkan moralitas sosial anak usia sekolah, remaja, dan

*Mereka juga bukan orang dewasa yang dapat dilepaskan untuk bertanggung
jawab sendiri atas pembinaan pribadinya tapi mereka adalah orang-orang sedang
berjuang untuk memperoleh kedudukan sosial yang diinginkan, dan bertarung
dengan beragam persoalan hidup untuk memastikan diri, serta mencari pegangan
untuk menenteramkan batin dalam proses kehidupan yang kompleks. Lihat
(Zakiah Daradjat, ‘Hmu Jiwa Agama....’, Ihid., hlm. 147),

“"Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakara: T
RajaGrafindo Persada, 20100, hlm. 22-23,

“Muhaimin, "Pengembangan Kurikulum....", Ibid., him. 23.

“Pesantren dilihat dari jenisnya tampak beragam, antara lain: (1) Pesantréd
Tradisional (Salafiah) dengan pola pengajarannya menggunakan sistem halagah; (2
Fesaniren Modern (Khalafiah), yang berusaha mengintegrasikan secara penuh sister!
Klasikal dan sekolah ke dalam pondok pesantren; dan (3) Pondok Pesantren Komprehersi
yang menggabungkan sistem pendidikan dan pengajaran antara tradisional dan modem-
Lebih jauh dapat ditelusuri dalam pandangan: (Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidii
Pesantren, Jakarta: INIS, 1994, him. 61: dan Zamaksyari Dhofier, W‘Mnhﬁw
Kasits tentang Kehidupan Kiai, Jakarea: LP3ES, 1994, him, 44).
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pomuda. Abdul Malik Fajar mengungkapkan bahwa pesantren ticdak
hanya mampi menjalankan fungsi tradisionalnya tetapi pesantren dalam
mengembangkan pendidikan formalnya, menyebabkan keberadaan
pesantren sebagal sebuah lembaga pendidikan dalam masyarakat
sedikit mengalami perubahan. Masyarakat tidak lagi memandang
pesantren sebagai lembaga pendidikan yang kurang menjanjikan masa
depan dan kurang responsif terhadap wuntutan dan permintaan saat
ini dan masa datang. Bagaimanapun juga dalam memilih pendidikan
anak-anaknya, orang tua setidaknya mempertimbangkan tiga hal
penting: nilai (agama), status sosial, dan cita-cita™ Hal ini, sejalan
dengan pandangan Abdurrahman Mas'ud" bahwa hakikar dan watak
pesantren baik sebagai lembaga pendidikan maupun sebagai sosio-
kultural politik, merupakan refleksi pesantren sebagai sebuah budaya
yang unik. Karakteristik budaya pesantren, antara lain: modeling (ajaran
Islam/uswatun khazanah), cultural resistance (mempertahankan budaya),
dan budaya keilmuan yang tinggi.

Persoalan pembinaan pendidikan karakter (akhlak) dan kepribadian
pada anak usia sekolah, remaja, dan mahasiswa/pemuda merupakan
investasi sosial yang paling krusial, terlebih dalam masyarakar
multikultural. Dalam upaya membenahi merosotnya moralitas sosial,
Maju-mundurnya bangsa sangat terletak pada moralitas sosial, oleh
karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia (human resources)
paling dintamakan. Penanaman nilai-nilai pendidikan agama (lslam)
memerlukan kontribusi optimal dari: keluarga atan orang tua, sekolah,
madrasah, universitas, masyarakat (kegiatan keagamaan dan majelis
taklim), dan pemerintah {melalui kebijakan strategis yang berpihak
kepada segenap aspirasi masyarakat yang pluralistik).

Berbagai fenomena sosial pada dekade terakhir cenderung
mengarah pada suatu kondisi degradasi atau ‘pergeseran’ moralitas
sosial tanpa terkendali. Jika kondisi ini tanpa perhatian semua elemen
berbangsa maka bisa saja berdampak pada proses disorientasi arah dan
tujuan kehidupan berbangsa. Untuk itu, diperlukan upaya penguatan

iy

“Abdul Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan,
1958), him. 9.

*Abdurrahman Masud, Sejarah dan Budaya Pesantren, dalam Dinmika Pesantren
dan Madrasah, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang bekerja sama dengan
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002, him. 26-34).
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oralitas sosial dari berbagai elemen berbangsa denga), peng
endidikan karakter atau pendidikan akhllal: bagi genera; mzmbanhh
beragam level umurmya {auakl--.mnk, re _ma j?. dst_n pemuy) Surtaﬂa q ”‘rn
rovitalisasi dan optimalisasi peran institusi keluarg,, s :!1':; iy
masyarakat sebagai ‘tri pusat’ pendidikan agama, Olak, by

Kemajuan bangsa memperlihatkan adanyy kEEEi]‘nh
pembangunan fisik-material dan nonfisik-spiritug), SLEATEY a
tujuan filosofis pembangunan nasional. Keduanya 84mg b g
oleh karenanya, bila terjadi ketimpangan salah satunyaakan p, :;“En}l
pada disorientasi pembangunan nasional. Suatuy hﬂugﬂ tida; a”’ﬁk
akan mengalami kemajuan dan berperadaban apabila ANOmy]; "M
yang melanda anak-anak, remaja, dan generasi myd, Semajy ! S04y
pembangunan fisik-material pada suatu bangsa akan sulje I:: ;
menjadi maju (developed country) tanpa didukung kualitas mumjt:“uu_ld
(social morality) yang optimal pula. Sebagai upaya penguargy, mm:??m
sosial berbangsa ke depan, diperlukan perhatian saksama dap i omii -
terhadap pentingnya keberpihakan dan optimalisasi Pﬂngﬁmhanmt
pendidikan karakrer (akhlak) bagi semua ‘anak bangsa’ dengan iden:
berbeda dalam masyarakar pluralistik secara sistemik dap, intﬂg[ﬂmﬁ

E. Multikulturalisme dan Peran ‘Perekat’ Agama

Dari latar belakang terjadinya konflik sosial di tanah air, leti
berhubungan dengan ketidakpuasan terhadap perlakuan politk
ekonomi, budaya, dan agama. Karena it pendekatan pluralisme
diharapkan dapat mereduksi berbagai konflik sosial dan potensinya yang
akan mengancam disintegrasi sosial dan disintegrasi bangsa. Pluralisme
atau multikulturalisme dapat dikatakan sebagai berkompetisi dengan
kei_ﬂ:t;p;ta: yang I:ma dalam berbagai bidang kehidupan, baik bidang
politik, hukum, ekonomi, b idi

i udaya, agama, maupun pendidikan (James

Menghargai pluralitas, termasuk bidang pendidikan (AmyL
Freedman, 2001: 411-440) akan memperkuat proses integrasi sosid
(anak-anak dari etnis berbeda). Sama halnya dengan bidang agim
sebagai salah satu elemen primordialisme, memiliki peran "perekil
‘“}'ﬂ#P \ntegrasi sosial. Islam, dalam hal ini sebagai kelomp¥
Hayoritas dianut penduduk (909%) Indonesia, memiliki peran®”
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serategis dalam membina generasi mudanya dan umat telam dalam
memperkuat integrasi sosial. Umar Islam memiliki tlanggung jawah
perdepan dalam membina dan memperjuangkan Integrasi ;nt.ial. Secara
konseptual-teoretis, ajaran Islam sanpay menjunjung tinggi dan tolerans;
rerhadap pluralitas. Sebagai wahyu yang diturunkan bagj manusia, lslam
relah menjadikan doktvin menvejarah dalam pluralitas.

Pluralitas terwujud dengan hadirnya
keagamaan dalam Islam serta beragam apa
beragam aliran keagamaan dalam lslam, f
quran (22:34) mengungkapkan:

beragam aliran internal
mi lain, Bertalian tlengan
rman Allah Swt. dalam Al

Untuk tiap-tiap umat Kami adakan ¢

menyebut nama Allah, atas binatang ternak yang telah diberikan
Tuhan kepada mereka. Tuhan kamu ialah Tyhap Yang Maha Esa
sebab itu hendaklah kamu menyera '

hkan diri kepada-Nya, dan
sampaikan kabar gembira kepada oran B-orang yang taat, '

ra peribadatan, supaya kamu

Dalam Islam, pluralitas aliran keagamaan diterima sebagaj
kenyataan sosiohistoris. Pluralitas seperti ini adalah gejala umum
terjadi dalam kehidupan manusia, sepert pluralitas dalam berpikir,
berperasaan, bertempat tinggal, dan berperilaku. Sumber dari Islam
itu sendiri sesungguhnya bersifat tunggal, yvakni bersumber dari dan
bersandar pada Allah yang satu. Namun, ketika dokerin itu menyejarah
dalam masyarakat dalam realitas kehidupan masyarakat, maka
pemahaman, penafsiran, dan pelaksanaan sepenuhnya bersandar pada
realitas tersebut. Manusia yang satu dengan manusia lain berbeda
dalam pemikiran maupun kehidupan sosial-ekonomi, budaya, politik,
dan geografis. Penerapan Islam di daerah pesisir, misalnya, berbeda
penerapannya di daerah pedalaman, demikian pula halnya pada

masyarakat Islam agraris maupun masyarakat industri. Di dalam Al-
Quran (26:67) diungkapkan;

Untuk tiap-tiap umat Kami adakan cara peribadatan tertentu yang
mereka lakukan, oleh sebab itu janganlah mereka berselisih dengan
engkau itu, dan panggillah ke jalan Tuhan engkau, sesungguhnya
engkau ada di atas pimpinan jalan lurus.

Dalam hubungannya dengan pluralitas agama, Islam menetapkan
Prinsip saling menghormati dan mengakui eksistensi masing-masing,
Seperti ditegakan dalam Al-Quran (109:6) : "Untuk kamu agamamu

——
-
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dan untuk aku agamaku.” Islam juga menegaskan bahwa tigay

paksaan dalam beragama (Al-Qur'an: 2:256).

Tidak ada paksaan dalam agama, 5":5“”&?31"'“5"3 mlf'h jelas jalag
vang benar dengan jalan yang salah, dan siapa yang tidak petcay,
kepada thoghut (berhala atau syaithan) ‘Ila“ peICaya REFEFIH Allah,
sesungguhnya dia telah berpegang pada tali yang Tcguh dan tidaj akan
putus, dan Tuhan it mendengar dan mengetahul.

Pandangan Islam tentang pluralitas di ﬂt_as agaknya relevan
dengan UUD 1945 Pasal 29 ayat 2 yang berbunyi: "Negara menjam;,
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing.
masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan kepercayaan iy~
Islam mengajak untuk mencari akar persamaan yang menjadi das,,
ajaran masing-masing agama, yakni kepercayaan pada Tuhan itu sendj;
sebagai pusat ajaran tiap agama. Jadi, bukan pada sebutan nama Tuhay
dari masing-masing agama, sebagaimana terungkap di dalam Al-Qurap.

Katakanlah hai orang-orang ahli kitab, marilah kepada saru kalimg;
yang sama antara kami dan kamu, yaitu bahwa kita tidak menyembah
selain Allah, dan kita tidak mempersekutukan Tuhan dengan sesuamy
apa pun, dan satu yang tidak mengambil yang lain menjadi Tuhan,
selain dari Allah, tetapi kalau mereka tidak menurut katakanlah, akulah
olehmu, bahwa kami adalah Muslim.

ady

Islam sebagai agama yang toleran terhadap penganut agama
lain. Secara implisit [slam menyindir siapa pun yang terjebak dalam
pemahaman keagamaan yang sempit, eksklusif, dan monolitik. Sebab,
persepsi kebenaran tidak menjadi monopoli seseorang atau kelompok
tertentu. Dalam hubungan antaragama, Frithjof Schuon (2003: 10-12)
dan Abdullah Idi (2006:174-175) dikatakan bahwa dalam hal hakikat dan
perwujudan antara agama-agama, yang dikatakan sebagai esoteris dan
eksoteris. Esoteris (esoteric) merupakan hal-hal hanya boleh diketahui
dan dilakukan beberapa orang saja dari suatu kelompok penganut
suatu paham tertenty; sedangkan, eksoteris (exoteric) merupakan
hal-hal boleh diketahui dan dilakukan semua kelompok penganut
suatu paham tertentu, Setiap sesuatu mesti mempunyai persamaan
sekaligus perbedaan dengan lain, Sama halnya dengan agama-agama
ada persamaan dan perbedaan sehingga dapat diperbandingkan. Schuo?
membuat suatu garis horizontal yang membagi batasan esoteris dan
eksoteris. Garis pemisah ity dipandang sebagai suatu tesis bahwa sem¥?
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agama pada hakikatnya sama secara esoteris dan hanya berbeda dalam

bentuknya secara cksoteris (Hindu, Buddha, Cina, Yahudi, Kristen,
dan Islam).

Untuk menuju Indonesia Baru yang ditandai dengan semakin
kompleksnya kehidupan berbangsa yang tidak jarang diikuti dengan
konflik sosial, perlu pemahaman pluralitas dalam makna sebenarnya.
Islam perlu dikembangkan sebagai agama rahmatan lil'alamin
(mendatangkan rahmat bagi alam semesta), Melalui kehadirannya
sebagai rahmatan lil'alamin, pluralitas agama dapat dikembangkan
menjadi bagian dari proses pengayaan spiritual dan penguatan moralitas
universal. Tanpa kesediaan umat Islam dan umat agama lain untuk
menerima pluralitas keagamaan, konflik internal maupun eksternal
sangat mudah muncul. Kondisi yang demikian dapat mengarah ke
perilaku kekerasan yang bertentangan dengan prinsip kehadiran Islam
rahmatan il'alamin. Di dalam Al-Qur'an (21:107) diungkapkan: "Dan

Engkau tidaklah kami utus melainkan untuk menjadi rahmat bagi
semesta alam”,

Pluralitas dapat dikatakan sebagai tantangan bagi agama-agama,
sehingga pencarian titik temu (konvergensi) di antara agama-agama
perlu dijadikan perhatian. Hal ini dimaksudkan agar perasaan bahwa
ajaran yang paling benar hanyalah agama yang diperlu hendaknya
dapat diposisikan dengan proporsional (Harold Coward, Kompas, 17
Oktober 1997). Islam, sebagaimana diungkapkan dalam Surah 2 Ayat
456 dan Surah 109 Ayat 6 di atas, secara normatif mengakui hak dan
keberadaan pengikut agama lain atau para ahli kitab. Pengakuan itu
merupakan prinsip utama dokerin Islam terhadap pluralitas agama dan
sosial budaya sebagai kehendak Sang Khalik sunnatullah.

Di tengah pandangan pluralitas agama, banyak pemeluk agama
tertentu yang masih memiliki pandangan dan sikap eksklusif,
yang justru memonopoli kebenaran agama (truts claim) dan paham
keselamatan (salvation claim). Pandangan dan sikap seperti ini tidak
jarang menimbulkan konflik sosial-politik dan membawa berbagai jenis
perang antarumat beragama, Munawar Rachman (Kompas, 17 Oktober
1997), mengatakan, anggapan bahwa suatu agama secara intrinsik
lebih baik dari agama lainnya dewasa ini dipandang oleh ahli-ahli
agama sebagai sikap yang sepenuhnya benar. Dengan adanya pengayaan
wawasan keilmuan yang luas dan paham keagamaan yang inklusif,
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egaliter, dan demokratis, akan semakin disadari bahys, S
dalam hal tertentu cenderung relatively absolute—demi;, , di a.iaa_-,h
oleh Seyyed Hosen Nasr-atau absolutery relative. il

Pluralitas dalam Islam merupakan kehendak g,,
(aummatullah) maka sangat penting dilakukan kﬂn‘l.f{:rgungi S i1,1j]jI=
yakni suatu usaha mencari titik temu antaragama, Dalap, p My,
Islam, usaha itu memperoleh teologis melalui kitab gy, £ L':Ilc!r,'“
Maksudnya, secara teologis Al-Qur'an mengajak pengiky, aga 1,
untuk mencari titik temu (kalimatun sawa’) agama-agamg_ i ?a iy
firman Allah Swrt.: Beimap,

Katakanlah (Ya Muhammad) : "Hai Ahli Kitab, marilap j,

kembali kepada keyakinan yang sama (kalimatun sawa') &rliar::mu;-5
dan kamu bahwa kita tidak menyembah siapa pun kEtua]fjfm
dan kita tidak menyekutukan-Nya dengan sesuarty pun... " .

Usaha mencari titik temu (kalimatun sawa’) agama-agam;, perly
dibingkai dalam format Tuhan Yang Maha Esa, bahwa semy, by
berasal dari satu Tuhan, Pada level transendental, kata Frithjof Schayy
semua agama akan mencapai titik temu; atau meminjam termj
Huston Smith dalam Abdullah Idi (2006: 117-118), bahwa landasy
esoteris dinamakan kesatuan transenden agama-agama. Pada tingiz
the common vision, kata Hustin Smith-atau pada tingkat trancendent, kays
kaum Perennialis-semua agama memiliki kesatuan maupun kesamzan
gagasan dasar. Dalam hal ini dinamakan "pesan dasar agama®, yain
sikap pasrah untuk senantiasa bertakwa, selalu menghayati kehadiran
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks agama-agama, penerimaan adanya the common visin
tersebut memiliki makna menghubungkan kembali the many-yang bl
ini merupakan realitas eksoteris (exoteric) agama-agama-kepada asalny
The One-Tuhan, yang oleh para pemeluknya diberi berbagai macam namé
sejalan dengan perkembangan kebudayaan maupun kesadaran sosial ¢2°
spiritual manusia. Kesan empiris tentang adanya pluralisme agama i’
tidak berhenti sebagai fenomena faktual saja, tetapl Juga dilanjuti®®
pada bahwa ada satu realitas yang menjadi pengikat yang sama di antir®
dgama-agama, vang dalam bahasa simbolis dapat dinamasan
‘agama’~the religion.
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Tampak baliwa meskipun agama bersifat plural, tapi semuanya
menuju pada satu kebenaran, yakni kebenaran Tuhan, Jadi, kebenaran
juga bersifat plural. Bagi kalangan pluralis, semua agama mengandung
kebenaran, sebab pada prinsipnya semua agama dan ilmu berasal dari
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam terminologi Islam, semua Islam sangat
menganjurkan umatnya untuk bersikap toleran dan tidak eksklusif
terhadap agama lain. Jika dirunut jauh ke belakang, sikap eksklusif
seperti ini persis dengan apa yang dilakukan suku Quraisy dalam
menyikapi perjuangan Muhammad Saw. Oleh karena keyakinan tentang
eksistensi Tuhan dari suku Quraisy telah diperoleh dari patung-patung
bernama Latta, Uzza, dan Manna, maka kemudian ketika muncul
keyakinan tentang 'tuhan-tuhan’ lain di luar tradisi mereka menolak
dan melarang masuknya keyakinan yang muncul kemudian itu. Dengan
alasan yang sama, suku Quraisy bertindak sangat tidak simpatik
terhadap Nabi Muhammad Saw. dan para pengikutnya.

Dalam perspektif sosiologis, persoalan keagamaan terkadang
memperlihatkan paradoks. Di satu sisi, persoalan keagamaan dapat
sebagai ‘perekat’ dalam relasi antarmanusia, tetapi juga, dapat
menimbulkan konflik (permusuhan) antarmanusia karena perbedaan
pemahaman terhadap ajaran agamanya. Konflik bernuansa keagamaan
dalam awal sejarah kemanusiaan hingga kini, seperti tragedi Perang
Salib, konflik Islam-Hindu di India, konflik Sekte Sunni-Shi‘zh di
Pakistan, (pernah) konflik Ambon, Terorisme, dan sejenisnya. Problema
keagamaan dan moralitas masyarakat tampak begitu kompleks, di mana
penyebab atau akar-akar kekerasan perlu ditelusuri. Charles Kimbal®
seorang pakar sejarah dan perbandingan agama (Yahudi-Kristen-Islam),
berupaya menelusuri dan memetakan problema/konflik berbasis
keagamaan tersebut. Dengan peta analisisnya, Kimball menjelaskan
fenomena kekerasan religiusitas kontemporer. Sebagai solusinya,
Kimball menganjurkan agar kembali ke agama autentik, yaitu modus
keberagamaan yang ridak sekadar setia dengan doktrin spiritual yang
statis, tetapi sebuah iman yang hidup dan menghidupi kemanusiaan
universal,

%Charles Kimbal, Kala Agama Jadi Bencana, (Bandung: Penerbit Mizan, 2004),
hlm. 20,

e
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Dalam konteks rc-I;lsi‘ PE"E_"“PT agama-agama, aga)
pula untuk menganalisis Frithjof Sch‘unn mengeny; hu?ﬂﬂ“l
antaragama. Menurutnya, dalam Ih“l hakikat dan PerWiljugy, gy
agama-agama terdapat apa yang disebut sebagai esoteris g, ek::nr.*h
Esoteris (esoferic) merupakan hal-hal yang hanya balel di"‘f-*‘rah rf’h.“
dilakukan beberapa orang saja dari suatu kelompok penggp -t
tertentu, sedangkan cksoteris (exoteric) merupakan hal-hg) y, "
diketahui dan dilakukan oleh semua kelompok penganug g, aty boly
rertentt. Setiap sesuatu mesti mempunyai persamaap sekyl R
perbedaan dengan yang lainnya. Sama halnya dengan agama., Buy
ada persamaan dan perbedaan sehingga dapat diperbap dingey.
Permasalahannya, bagaim&na memberi isi kEpada kehﬂ'l]ﬂm“ Blap,
yang sudah nyata itu. Di manakah ditarik garis antara kesatyap 3
kemajemukan di antara keduanya? Dalam hal ini, Schuon Membyygg o,
pemisah antara yang esoteris dan eksoteris. Perbedaan esenj;y hir:
terletak antara agama yang berbeda. Garis pemisah juga tidak Membg
perwujudan historis dari agama-agama secara vertikal; agam, Hiru;ﬁ
dari Buddha, dari Kristen, dari Islam dan seterusnya. Sebalikny, gariy
pemisah tadi bersifar horizontal dan hanya ditarik satu kali Mmembelz}
berbagai agama yang ditemui di sepanjang sejarah. Di atas garis i,
diternui paham esoterisme, dan di bawahnya terdapat paham eksoterion:

Berikut dikemukakan analisis Frithjof Schuon®® mengena hubungan
antaragama dalam kaitannya dengan aspek esoterisme dan eksoterisme
agama.

Esoterisme

= A

Hindu Buddha Cina Yahudi Kristen  Islam

Hal ini tagnpal: bahwa Frithjof Schuon membuat garis horizontd
yang membagi batasan-batasan esoteris dan eksoteris. Garis pemisah

¥ Frithi -y
2003), h!‘;hllfé_ﬂltzi'fum,h{mmn Titik Temu Agama-Agama, (Jakarta: Pustaka Findaas

TN S
Frithjol Schuon, ‘Mencari Tisig T2 mu Agama-Agama...", thid,, hlm. 12
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ju juga dapat dipandang sebagai suatu garie yang bukan orisinil,
Jikarenakan adanya suatu tesis bahwa semua agama pada hakikatnya
cecara csotetis sama, dan hanya berbeda dalam bentuknya saja secara

cksoters,

Dilihat dari dimensi sosio-kultural, setiap agama dengan agama
lainnya memiliki sejumlah persamaan. Hal ini dapat dipandang
schagai dimensi yang dapat mempererat hubungan antara suatu apama
dengan agama lain. Antara suatu Agam {:lﬂﬂf,-’-'{ll apama-agama fqiunsp;

da prinsipnya memiliki sejumlah persamaan, di samping sejumlah
perbedaan. Dalam kehidupan bermasyarakat-keagamaan, seorang
individu harus senantiasa beradaptasi dengan berbagai sistem yang ada
di lingkungannya. Agama, melalui ajarannya, mengandung nilai-nilai
sosio-kultural yang dapat memperkuat kohesi sosial dan integrasi sosial
dari integrasi bangsa. Permasalahan etnisitas atau hubungan antaretnis
dan agama pada suatu masyarakat dalam suatu negara memerlukan
colusi, yang salah satunya dapat dilakukan dengan perlunya memahami
lebih jauh tentang ajaran agama-agama berbeda.™

#Abdullah 1di, Bangka; Sejarah Sosial Cina-Melapy, Edisi Kedua, (Yogyakarta:
Tiara Warana Press, 2011), him. 161,

o s
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S

~ LANDASAN KURIKULyM
PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM (PAI) BERBASIS
MULTIKULTURAL

pada bagian ini memfokuskan kajian tentang beberapa landasan
stau asas-asas pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PA) berbasis multikultural. Landasan atau asas korikulum Pendidikan
[slam berbasis multikultural, meliputi landasan: filosofis-yuridis,
sosiologis, psikelogis, organisatoris, dan teologis. Untuk kepentingan
analisis yang lebih komprehensif dan mendeskripsikan pendidikan
multikulturalisme dalam konteks keindonesiaan yang berlandaskan
falsafah Pancasila, analisis landasan kurikulum ini akan dikaitkan
dengan analisis pendidikan Islam berbasis multikultural pula. Dengan
demikian, membicarakan multikultural dan pendidikan multikultural di
Indonesia sesungguhnya tidak bisa mengabaikan dimensi agama [Islafn]
yang termaktub dalam sila ke-1 dan sila-sila lainnya dari Psncasntla.,
Inilah salah satu warisan berharga yang telah dirumuskan para pendiri
bangsa (founding fathers). |
Kerangka dasar dalam pengembangan kurikulum PAI berbasis
multikultural yakni Tauhid. Dengan ketauhidan dapat diwujudkan tat;"lt
dunia yang harmonis. Tauhid merupakan prinsip utama dnlnfn seluru
dimensi kehidupan manusia baik dalam aspek hubungan j.rcmkat amlam
Manusia dengan Tuhan maupun aspek hubungan horizontal angara
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n dengan alam sekitarnya, Tauhig
rpaulan manusia secarg | B
) Elrn-lmLis
e

ermasuk di dalamnya pergaulag dalyy,
inilah yang dijadikan kfriingh

a, da
manusia d i Tcl;yu sun pe
seperti inilah yang? rangka menyelamatkan manusi,

anya, dalam ; . |
i B angka pencapaian kehidupan yang seiap
perikemanusiaa dalam rang
dan hahagia dunia d
proses pendidikan. T
dasar kurikulum pese

Fﬂgﬁr1§ﬂ5ﬂﬂlﬂﬂ
.'l]"lﬂ{ m

an akhirat, 1 |
wuhid yang sepertt

I
lidikan Islam.

A. Landasan Teologis

Asas atau landasan teologis mﬂf“!’“kﬂ” Eﬂtrfih IPﬂﬂﬁflangaq IFl'llang
konsep berislam dengan berparadigma multikuitura isme ni perfy
untuk dibumikan nilai-nilainya. Jika perlu parﬂdxgma.dfan nlie'fiwmhinﬁ
perlu diwariskan kepada generasi masaldaiﬁﬂ 3 Pendidikan diharapk,,
mampu memberikan warisan nilai-nilai yang c_1|b1u lI_-lthlIl'ﬂlEh Ffl'l‘em;
bangsa dan umat. Mengingat pentingnya ﬂllﬂl'ﬂl%ﬂl Irﬂ'-l|Eli":u|1:l.1‘r.'1115n:|4E
dalam kehidupan sekarang ini, dan secara teologis udakf menyimpang
dari kaidah-kaidah agama atau bahkan konsep tersebut dianjurkan gleh
agama Islam, maka pendidikan Islam multikultural sangat urgen uneuk
dapar diimplementasikan dalam kehidupan umat Islam.

Teologi Multikulturalis adalah solusi alternatif sikap eksklusif
dalam beragama. Teologi multikulturalis melihat kemajemukan,
membangun harmoni dan kerja sama; saling percaya dan berpikir positif
adalah modal sosial membangun kesepahaman; membuang kekakuan
dalam bertindak dan berpikir; membangun harmoni antarindividu dalam
bingkai perbedaan; serta menebar rahmat untuk alam semesta.! Pada
dasarnya Islam sebagai agama menganjurkan kepada pemeluknya untuk
selalu memberikan kedamaian kepada seluruh alam karena prinsip
tersebut sebagai bagian risalah profetik yang dibawa Nabi Muhammad.

IEl-’i_m sebagai agama rahmatan il ‘alamin mempunyai dua sist yang
harus dipahami oleh umatnya. Sisi pertama menyatakan bahwa ajaran

» ':;f”i:“??ﬁs dalam kutipan: (Zulhammi, *Strategi Pengembangan Pendidika®
slam % + i u
BN hjr'n_“;;ﬁg{"“[“““lﬁlurﬂl +International Conference, Batusangkar, 15-16 Okob<"

“Zakiyuddin Baidi i : -
Erlangga, 2007) him, 3!;,[“'}" Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (k2

e .
kamu L.:a?ful;.fgﬂ:f ahal Anbiya’ ayat 107 yang artinya: “dan tiadalah kami meng*™
. nkan menjadi (rahmar) bagi alam sermesra”).

b
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slam berupa ajaran-ajaran konstan, tetap, dan tidak berubah, Ajaran.
ajaran tersebut berdimensi ritus agama yang transenden semisal alar,
puasa, dan haji. Sedangkan sisi yang kedua memberikan warna bahwa
agAIma bersifat clastis atau lunak.' Boleh jadi sifat lunak dan elastis
dalam agama ini berupa pemahaman keagamaan dan interpretasi Ajaran
agama. Islam bersifat elastis sebagai agama universal dan herlaky
sepanjang zaman dengan kata lain sholthun likullf zaman wa makan, Dalam
memandang perubahan, Islam sejatinya tidak kaku atau ekslusif, Oleh
scbab perubahan adalah suatu keniscayaan dan merupakan sunnatullah.
Selama perubahan itu tidak keluar dari titik orbitnya maka Islam
memberikan ruang terhadap itu semua.

Dalam pada itu, perubahan sebagai konsekuensi kehidupan yang
dinamis ini membawa kepada pola kehidupan yang berbeda antara
masyarakat satu dengan lainnya. Lebih-lebih ketika berbicara perbedaan
dalam konteks keagamaan sebagai sesuatu yang melekat bagi manusia.
Secara umum penduduk bumi ini mayoritas beragama hanya sekian
persen saja mereka yang tidak mengakui tentang adanya Tuhan dan
berargumen bahwa alam dan isinya terbentuk secara kebetulan. * Dari
aspek pemahaman tentang eksistensi Tuhan saja penduduk dunia ini
hisa dipolakan dengan beragama dan ateis. Sedangkan ketika manusia
berbicara tentang konsep eksistensi Tuhan maka lahirlah perbedaan
yang cukup signifikan. Mereka yang percaya dengan konsep ketauhidan
Tuhan maka disebut dengan Islam sedangkan yang meyakini konsep
trinitas Tuhan adalah mereka yang masuk golongan Kristen. Pemnahaman
tentang Eksistensi Tuhan ini melahirkan bentuk aliran agama dan
kepercayaan yang berbeda.

Perbedaan tersebut tidak lantas terhenti pada tataran tentang Tuhan
saja hahkan bagaimana pemahaman perbedaan menyerap informasi yang
diberikan oleh Tithan (wahyu) dan ajaran-ajaran-Nya dalam satu agama pun
itu akhirnya membentuk konsep dan manhaj yang berbeda. Dalam agama
Kristen temyata perbedaan pemahaman itu membentuk sekteﬂsektc.s?pem
Lutherisme, Calvinisme, Anglicanisme, Quakerisme, dan Kmhnhkﬁ:nm
Meskipun dilihat dari doktrin fundamentalnya sekte-sekte itu tidak
mempunyai perbedaan signifikan tetapi hal it mengarah pada perpecahan

[—

. F Im. 1.
‘Abu Yasid, Islam Moderar, (Jakarta: Erlangga, 2014), him. 1. et
“Imam Sukardi dkk, Pilar Islam bagi Pluralisme Maxdern, (Solo: Tiga Serangkai,

2003), hlm. 7.
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| g isten.’ Sebagai reaksi terhy g,
ok aliudi ilga <o
kehidupan Yahudi dan juga Sehap, Giny

"1 Ju oleh syur dan Babel, miaka muncyjj, i,

i dari wjuh sekte yang dikenal pada ap, iy

- . aigseluhnyd sekitar dua Imlﬂ!isckt'c.?I]Ii ‘H‘H""Tlaﬂincﬁ*fn

gan mungkin S92 | S siwa-Sidhantal 8 bisa lh]m.ﬁl ikan bahw, rta'rﬂfh

kepercayaan ""'”F"T! & dalam agama-agama yang lain, ity
ceperti in JUE? u | ;:.n';rd'l cesuatul yNg lumrah, mengingar bag

. . a]jami dunia ide Tuhan yang bersifay imim 3

ipanusia mem i pembaca bersifat materi, Selain jy, tfrka;:m

manusia sebaga sl i
m“dm]]ﬂﬂllﬂliﬂtﬂﬂll LErhﬂdHP B Jubadjmngﬂmhlﬂd]

ikitan, kultur, dan bahasa pihak pm:nb&l:an}% Dengan demik,
alam pikitan: £ tbedaan penafsiran dalam suaty agam
sangat logis ketika ruan s dari aspek pola pikir kea A3y

42 dan tampak nyata D’thal:h al‘l aspek poia pIKIT Keagamaan, |,
retap 4 min dibagi menjadi tiga model pemikiran keagamazp, )
mahami bahwa isi (makna) dengan lafy 5y,
entuk teks menjadi <aty-kesatuan dan tidak dapat dliPiS‘rlhka,n, Daky
Jrti tidak ada perbedaan pendapat dalam memahami teks keagamsz,
oleh sebab antara isi dan lafaz berwnjud sesuatu yang manunggal: 3)
dualicme: aliran yang menyatakan bahwa teks dengan isi merupaks
unsur yang dapat berdiri sendiri, meskipun didapatkan hubungan antar
keduznya. Akan terapi hubungan keduanya tidaklah kompleks sepen
pemzhaman pluralisme; 3) pluralisme: aliran ini menggambarkan bahwa
isi dan bentuk teks merupakan hubungan yang kompleks. Sebuah teks
merupakan konstruk metafungsional yang terdiri atas makna ideasional,
interpersonal, dan tekstual yang kompleks.

Berdasarkan uraian di atas, kehidupan di dunia ini sejatinya bag
setiap arang pasti akan menemukan dinamika di tengah kehidupannya
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk saling mengenal. Hi-'l“filﬂ
menjadikan “kenal-mengenal” sebagai logika awal pluralitas manist
di bumi ini. Pluralitas ini bukan hanya sekadar pada fisik seperti 1"'”'}“
kulit, ras, dan lainnya. Lebih dari itu Allah bahkan menjadikan mants®
berbeda dari aspek bain seperti pendapat atau bahkan agamd.

|
s O nuuhln
nu.cd.ﬂﬂ .
g i dald
ehudavadlt Yi

hisa
sedangkan .
aspek penafsi

: = L
Ahmad Subelmi, Kajian Sejarah Perkembangan Pemikiran Negard, ‘“mwu

iart Kbz ] i
o dan, (Jakarta: Gramedia, 2007), hlm, 162. Mulid, 2067

| i
hlm. 437, asor dkk, Fengantar Perjanjian Lama, (Jakarta: Gunung
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B. Landasan Filosolis-Yuridis

Dinamika kehidupan manusia dari masa ke masa selalu berkembang dan
perubah. Perubahan manusia dari yang primitil hingga sekarang vang
disebut dengan kehidupan modern tidak terlepas dari hasrat manusia
untuk berkembang dan menjadikan kehidupannya lebih baik. Proses
p':'rkﬂ‘"lbﬂ“ﬂﬂ“ manusia ke arah F:EF-E!I]F!UHHIFHI ini tentunya melalui
proses yang disebut dengan pendidikan, Pendidikan pacla hakikatnya
adalah aktivitas yang tidak pernah lepas dari kehidupan manusia.

Negara sebagai kumpulan masyarakat sclalu memperhatikan hagaimana
pendidikan tersebut dilaksanakan,

Hal ini tak lain karena pendidikan adalah elemen penting dalam
memajukan peradaban. Suatu bangsa akan dapat berkembang dan
mencapai kesuksesan dengan pendidikan. Dan dapat dipastikan
bahwa negara yang maju dan mempunyai daya saing tinggi dalam
kancah global, pendidikan yang dilaksanakannya berjalan dengan baik.
Sehingga setiap negara pasti mengamanatkan kepada penyelenggaranya
untuk memberikan pendidikan yang baik kepada rakyatnya. Selain
sebagai hak asasi setiap manusia, pendidikan memberikan andil besar
dalam menaikkan taraf kehidupan bangsa. Indonesia sebagai negara
yang besar dalam Undang-Undang Dasarnya (UUD 1945) Pasal 31
ayat 1 menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan” minimal setiap warga negara mengikuti pendidikan dasar
yang diselenggarakan oleh negara, dan negara pun wajib membiayainya.
Namun yang dijadikan perhatian adalah bagaimana pendidikan itu dapat
terlaksana dengan baik dan sesuai tujuannya,

Pendidikan di Indonesia sebagaimana Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab, Tujuan yang diamanatkan oleh undang-undang tersebut dengan
jelas mewajibkan kepada penyelenggara pendidikan untuk dapat
mengimplementasikan dan mewujudkannya dalam proses aktivitas
pendidikan di antaranya dengan mengarahkan tujuan kurikulum, materi
dan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan tersebut.

Bab 4 | Landasan Kurikulum Pendidikan Agama islam (PAI) lﬂ
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2003 harus bel dac

: cdak diskriminatif de
Kratis dan herkeadilan SC7 ll:; agamaan, nilai k Engﬂn
g ) ::Ii ik asasi manusia, nilai K E’ Endi:d'rk'ln tu tural,
spiane (IRl nak a=e=s =, ganaa an terse
1;““!{2211&““}5;“ pangsa. Prinsip pelak P bug
dan KCills

' najemuk da %
Ia realitas bangsd Indonesia yang ma n terdiri
dlld:ﬂﬁﬂl.'liﬂn pac A Teas

dari banyak kultur. .
]d@:;]ll‘}fﬂ pendidikan tidak |w:ng|:|lmlkbﬂlﬂ:{£l::a;:h| ﬂ;:a]ﬁ;:znri E:zﬂ.“
didik. Hak untuk mendapatkan pendidi anndi:dikﬂn i i ﬂz A
Akan tetapi werkadang penyelenggaraat pcsemris b W 5
oleh masyarakat masih rerbawa pada mrlm sl ny3
masing-masing, Hal ini dapal dimaklumi E?:E;]ngjeruﬂﬁ i]itr]lllljpumu
E .

ras maupun kelompok kebudayaan yang R e diﬁi?;

i i tris.? i
serangat dan ideologi yang etnosen i .
dan Li.dil boleh ada dalam proses pelaksanaan pendidikan. Mengingat

sikap tersebut selain keluar dari pﬁnsip pﬂnﬁlfﬂg.gﬂmﬂn Eendjdlkm
juga memberikan dampak sikap eksklu sif, ?upEran an mendorong pada
meningkatnya prasangka kepada orang lain maupun kebudayaannya,

Dalam konteks Indonesia sebagai negara yang majemuk prakik
pendidikan Indonesia seharusnya mengembangkan suatu budaya
pendidikan yang menjunjung tinggi nilai keragaman dan menghormari
perbedaan, memberikan kesempatan yang sama untuk belajar bagi
cemua individu dan kelompok masyarakat, mem promosikan identitas
diri sekaligus mendorong kesatuan melalui keragaman. Pemahaman ini
adalzh bentuk dari nilai-nilai kesadaran multikultural. Dari nilai-nilai ini
pulaIndonesia sebagai negara plural diyakini mampu merajut harmoni
dan kesatuan antaranak bangsa.

Pendidikan lslam merupakan subsistem dari sistem pendidikan
nasional. Tidak dapat dibantah dan jamak diketahui kedudukannya
dalam sistem politik nasional menjadi bagian penting dan tak
terpisahkan. Khususnya politik pendidikan dan undang-undangnya
Segala bentuk kebijakan nasional di sektor pendidikan, secara simultan
melibatkan pendidikan Islam dan sama sekali tidak dapat mengabaikan

Palam pada

*Mahfudz dkk, Pembelojaran Pendid; , otk
(Yogyakarta: Depublish, 2015-::, 1i:ﬂn:‘n El,ldlkﬂﬂ Agama Islam Berbasis Multiein

-'-\_-I:IT
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pendidikan 1slam. Dalam hal ini Undang-Undang No. 20/2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bl V1 Pasal 15 mempertega snya dengan
pernyataan bahwa jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.? Bahkan
boleh dikata secara historis kedudukan pendidikan Islam dalam

mencerdaskan bangsa melewati pendidikan nasional jauh sudah
dilakukan sebelum kemerdekaan bangsa Indonesia,

Dalam pada iw, politik pendidikan yang sarat dengan kebijakan,
undang-undang, dan peraturan tentang pendidikan nasional juga
memberikan ruang dan memberlakukan pendidikan Islam sebagaimana
pendidikan umum yang ada. Sehubungan dengan itu, implementasi
pendidikan Islam juga memerhatikan tentang apa yang ditetapkan
oleh negara dalam pelaksanaannya. Baik tujuan, fungsi, dan prinsip
penyelenggaraan pendidikan. Jika pendidikan secara umum berprinsip
pendidikan dilaksanakan secara demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kulrural, dan kemajemukan bangsa. Maka pendidikan

Islam juga harus mengimplementasikan sesuatu yang dikehendaki oleh
undang-undang.

Dengan kata lain pendidikan Islam juga mengembangkan nilai-
nilai multikultural dalam proses pelaksanaannya di mana tujuannya
adalah untuk memberikan dampak kehidupan yang harmonis dan
rukun. Amanat yang disebutkan di atas juga dipertegas dalam Peraturan
Pemerintah RI No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan yang menyatakan bahwa pendidikan agama
mewujudkan keharmonisan, kerukunan, dan rasa hormat di antara
sesama pemeluk agama yang dianut dan terhadap pemeluk agama
lain. Peraturan pemerintah tersebut sangat jelas mengamanatkan
pendidikan Islam untuk mengembangkan kesadaran multikultural
dalam pelaksanaannya. Lebih-lebih tren akhir-akhir ini banyak
fenomena kekerasan yang mengatasnamakan agama sebagai legitimasi
bentuk kekerasan karena dasar perbedaan ideologi atau budaya, Adalah
hal yang tepat jika pemerintah sebagai pelaku kebijakan pendidikan
mewajibkan pendidikan nasional dan pendidikan Islam untuk segera

Sgyafaruddin dkk, Pendidtkan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Medan: Perdana
Publishing, 2012), hlm. 103,

1-.?'."'-1 1= el
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kewajiban, dan status
gesaina Wargd masyd
pendidikan Islam mu
diharapkan mampt meny
aban.
ch?su Pgﬂdidikan agama, tf'lalam kﬂnte%cs F.arngsa i #ﬂﬂfsia u
plural, multikultur, multietnis, dan _l'ﬂllftlr*lallgms “:lE:IjJ]ﬂ[E u H
krusial. Diperlukan perhatian yang serius dari berbagai pihak i,
berpotensi memecah belah persatuan dan kﬁsa}:uar.. bangsa bl
merugikan bagi tumbuhnya proses demokratisasi dalam ehidupy
berbangsa. Praktik kekerasan yang mengatasnamakan agam, gy
fundamentalisme, radikalisme, hingga terorisme, akhir-akhir jpy
cemakin marak di tanah air. Kesatuan dan persatuan bangsa sz i
sedang diuji eksistensinya. Berbagai indikator yang memperlihatian
adanya tanda-tanda perpecahan bangsa, dengan transparan mudsh
diketzhui dan dipahami.”

Landasan filosofis pengembangan kurikulum pendidikan berbasis
multikultural, dapat dijelaskan bahwa keragaman dan perbedaan
dalam kehidupan manusia merupakan sunnatullah. Al-Quran sebagi
representasi pesan-pesan Allah Swt. sebagai panduan umat manusi,
telah memberikan beberapa isyarat penting, baik secara eksplisit
maupun implisit tentang eksistensi keragaman dan perbedaan tersebut.
Di antaranya dapat dilihat dalam QS. Al-Hujurat ayat 13.

lsu pendidikan agama, dalam konteks bangsa Indonesia yan
plural, multikultur, multietnis, dan mulrireligius menjadi isu ya
krusial. Diperiukan perhatian yang serius dari berbagai pihak agar idsk
berpotensi memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa yang 4
merugikan bagi tumbuhnya proses demokratisasi dalam kehidép*"

“Lasijan, Multikuleyral i ¢ Vol 10
. sme dal rnal TAPI
No. 2 Juli-Desember 2014, hifm. ]35_5_"-1;.19IPEI1didl!-:an lelam, Ju
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perbangsa dan bernegara. Praktik kekerasan yang mengatasnamakan
agama, dari fundamentalisme, radikalisme, hingga terorisme, akhir-
akhir ini semakin marak di tanah air. Kesatuan dan persatuan bangsa saat
ini sedang diuji cksistensinya, Berbagai indlikator yang memperlihatkan

adanya tanda-tanda perpecahan bangsa, dengan transparan mudah kita
baca."

Bila dicermati, agama seharusnya dapat menjadi pendorong bagi
umat manusia untuk selalu menegakkan perdamaian dan meningkatkan
kesejahteraan bagi seluruh umat di bumi ini, Namun, realitanya agama
juga bisa menjadi “pemicu’ terjadinya kekerasan dan kehancuran umat
manusia. Diperlukan upaya-upaya preventif agar masalah pertentangan
agama tidak akan terulang lagi atau setidaknya terdeduksi di masa yang
akan datang. Merujuk pada kasus di atas, salah satu solusi yang dapat
ditawarkan adalah dengan mengembangkan kebijakan maupun konsep
pendidikan agama yang dikelola dengan semangat multikultural, dan
bukan dengan semangat doktrinal sepihak semata, atau penanaman
kebencian terhadap pemeluk agama lain, atau dengan menumbuhkan
rasa acuh tak acuh terhadap agama, atau dengan upaya pemindahan
agama peserta didik. Karenanya memperbanyak referensi yang
berkaitan dengan upaya menemukan konsep pendidikan agama berbasis
multikultural perlu dilakukan. Ini dapar dimulai melalui perumusan
teori dan konsep untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang ada di lingkungan masyarakat Muslim dan lembaga pendidikan
nasional baik yang berada di bawah koordinasi Kementerian Agama
maupun Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Usaha dalam merumuskan PAI berbasis multikultural diperlukan
asas atau landasan filosofis, karena filsafar dalam arti filosofis merupakan
suatu cara pendekatan yang dipakai dalam memecahkan problematika
pendidikan dan menyusun teori-teori pendidikan oleh para ahli. Filsafat
juga berfungsi bagi teori pendidikan yang telah ada menurut aliran
filsafat tertentu yang memiliki relevansi dengan kehidupan nyata.”

Landasan filosofis pengembangan kurikulum pendidikan berbasis
multikultural, dapat dijelaskan bahwa keragaman dan perbedaan

"Lasijan, 'Multikalturalisme dalam Pendidikan Islam....", Ibid., him. 125-139,
Yalaluddin & Abdullah Idi, Filsafar Pendidikan: Manusia, Filsafat, dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him. 33.
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dalam kehidupan manusia merupakan Smi"nm”“'ﬁ- Al-Qyy
presentasi pesan-pesan Allah untuk menjadi pandy,, e an Sth,
represent: s 5 . |
sesungguhnyd telah memberikan h:‘:b‘::fﬂpﬂ Isyarat Penting e ”:?I
cksplisit maupun implisit tentang cksistensi keragamy), i ik gy,

tersebut. Di antaranya dap:lt dilihat dalam QS, a]'Hulerat {E{bﬂt{%
: i 3,

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kap,, . 3
laki-laki dan seorang pcrempuan dan menjadikan kamy f Seary,
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal. r ang,

Me
Sesungguhnya orang

yang paling mulia di antarg kamy g slng
i ' |

ialah orang yang paling ta E“h"'"ﬂ E‘It an:cara f‘:ﬂm“- Sesun Eguhn:;l :IIah

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. Iy

Melalui ayat ini Allah Swt. menyatakan bahwa manusig dic;
terdiri atas jenis laki-laki dan perempuan, bersuku-suky, dan be:bi;ahu
bangsa agar mereka dapat saling kenal dan mengeng) s sa]‘m-
taffahum, ta’awun, dan tabayyun sesama mereka. Manusia yang ing
f1eah adalah makhluk sosial, maka hidup bermasyarakag mem‘;""“
suatu keniscayaan adanya. Melalui kehidupan yang bersjfa kolekp
sebagai sebuah masyarakat, tentu di dalamnya terdapa; banys;
keragaman atau perbedaan dalam berbagai hal. ™

Kata syw'ub yang terdapat dalam ayat ini merupakan bentuk plyz
dari kata sy'abayang berarti golongan atau cabang, sedangkan kata gabeq
merupakan bentuk jamak dari kata gabilah yang berarti sekumpyls,
orang yang bertemu yang satu sama lainnya bisa saling menerima
Kara gaba'il selalu menunjuk pada dua pihak atau lebih yang saling
berpasangan atau berhadap-hadapan. Oleh karena itu, manusia seja
diciptakan walaupun dari rahim yang berbeda-beda tetapi hakikainy:
ia adalah makhluk interdependensi (sosial) yang saling bergantung
satu sama lainnya."

“Lihat Q5. al-Hujurat [49]: 13 dan lihar juga beberapa ayat lain yang temd
di dalamnya nilai-nilai tentang pengakuan terhadap adanya l"migam'tEﬂrr:'?:i.“}I
perbedaan, di antaranya: Q8. al-Bagarah [2]: 285; Ali-Imran [3]: 3, 4 o
al- Maidah [5]: 48; al-Hajj [22]): 67-69; al-Hadid [57]): 27- - prsoalst

“M. Quraish Shihab, Wiwasan Al-Quran: Tafsir Maudhu't Atas Berbagtl
Umat, (Bandung: Mizan, 1998), him. 320,

“Waryono Abdul Gafur, Tafsir Sosial: Mendialoghan Teks

(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), hlm, 11-12.
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_Qur'an surah Al-Hujurat ayat 13 secara kop
J::Elmg pemikiran sempit sebagian sahabg t:::::df: r::::l Bl
e bl st e, it ey e,
| adangan Yang clml-:nmmnl[f terhadap orang Jajn g a!ki :
g:lflh satu persoalan yang m.amh terus _E-:tjadi hingga saar irli-ij an
mmumnd"ﬂi; rendah orang lain, pnmur-fjmlismc (ashabiyah), tidak siap
‘peda, dan memperlakukan orang ]raun dengan tidak adi], adalah di
aptard sikap-sikap yang mengt ndikasikan masih lemahnya semangat
muhikﬂ.lllurﬂliﬂmﬂ dﬂ'flm kehidupan masyarakat saay ini, baik secary
gonsep maupun praktik,
gehagai sebuah konsep, kemunculan multikulturalisme tidak
(erlepas dari F“ﬂga"“h filsafat post-modernisme, yang berangkat dar;
P.:m':l:imn tentang ketidakpercayaan terhadap segala bentuk narasi besar
dan penolakan terhadap EE._'i_E,’,EliE bentuk pemikiran Yang mentatalisasi
Jrat menggeneralisasi. Selain menolak pemikiran yang totaliter, filsafag
Fmrrmﬂdmjgm juga menghaluskan sensitivitas manusia terhadap
pgrbtdﬂﬂdﬂﬂ memperkuat kemampuan toleransi techadap realitas yang
rerukur. Post-modernisme menolak kebenaran tunggal atau yang bersifar
absolut dan menghindari sikap klaim kebenaran (truth claim). Kebenaran
diyakini bersifat jamak dan hakikat dari semua, termasuk kehidupan
manusia itu dalam semua aspeknya adalah berbeda (all is difference)

Filsafat post-modernisme yang muncul sebagai bentuk protes
terhadap pemikiran filsafat modernisme,'® melahirkan beberapa

*Dalam satu riwayat dikemukakan, ketka fathu Mekah Bilal naik ke agas
Ka'bah untuk mengumardangkan azan. Beberapa orang berkata “apakah pantas
budak hitam ini azan di atas Ka'bah?”, maka berkatalah yang lainnya “sekiranya
Allah membenci orang ini, pasti Dia akan menggantinya.” Kemudian ayat ini turun
sebagai penegasan bahwa dalam Tslam tidak ada diskriminasi dan vang paling
mulia adalah yang bertakwa (diriwayatkan ofeh Thnu Abi Hattim yang bersumber
dari Ibriw Abi Mulaikah). Lihat lebih lengkap dalam K. H.Q, Shaleh H.AA. Dahlan,
dik, Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Terunnya Ayat-ayat AlQur'an, (Bandung:
CV. Dipanegoro, 2001), klm. 518,

7 'f&l:i:&l Muntasyir, dkk, Filsafat limu, (Yogyakarta: Pustaka Pelsjar, 2004),
m.

*Walaupun post-modernisme berarti kelanjutan modernisme, namun
kelanjutan yvang dimaksud lebih bersifar kritis. Bahkan dalam banyak aspek,
Fost-modernisme merupakan lawan dari modernisme yang lebih banyak
‘EPE"Eﬂ_ruhi oleh filsafat positivisme. Post-modemnisme menggugat kemapanan
Modernisme yang lebih mengagungkan rasionalitas dan telah melahirkan dunia
Yang merendahkan martabat manusia, schingga melahirkan budaya kekuatan
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kiran yang mendasar, Elfperti realisme, —
Salah satu dampak positif yang menonjq) dar; pirh?' "
astemoadernisme adalal I:J.Iurnlfﬂ Pﬂtﬂﬁﬂk“dﬂﬂ terhad, E]'k'
kehidupan. Bag! post-uderishic, ; ﬂ;’ﬂh?an ; A mas‘,imralcatralim
itn menjadi suatit fakia yang LICar ]EEE ';ﬂilgkal_ Haj inj Phar,,
giperkuat dengan membangun prinsip FESACAraN plurgpig, sy,
akni paham yang mengakui adany, ker, Gy

multikulturalisme, ¥
dalam kehidupan sckaligus memperlakukan orang |5

secata proporsional.

Pengokohan multikulturalisme yang berangkat dar; Pemij.
flosofi di atas, perlu menjadi bahan Pﬂ't'-'mbﬂ“ﬂﬂﬂ untuk dih&mba; fan
dalam pendidikan Islam. Landasan epistemologi yang (eap, dibgy
dengan cukup jelas oleh aliran filsafat postmodernismea dalam |, Bln
mengakomodasi fakea keragaman maupun perbedaan, sesunggp
dapat menjadi rambahan referensi yang ilmiah untuk ITI-Eml’ﬂl'mul}r%
pendidikan Islam multikultural secara lebih baik. Tenty dalam Pru:sl
ini diperlukan sikap adaptif-kritis agar konsep-konsep tersepy, tet:a
sejalan dengan spirit dan prinsip-prinsip ajaran Islam. P

Paradigma multikultural secara implisit juga menjadj salah
satu fokus dari Pasal 4 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pada Bab III yang membahas prinsip
penyelenggaraan pendidikan.”® Melalui pasal ini dijelaskan bahg
pelaksanaan pendidikan harus diselenggarakan secara demokratis, ridak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM),
nilai keagamaan, nilai kultral (budaya), dan kemajemukan bangsg,
sesual dengan nilai-nilai dasar negara, yakni Pancasila. Melalui dasar
yuridis ini, maka pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia secara

hentuk pemit
humanisme.

il'l SEEI“_' ]'l
1 5
iy

bagi yang berkuasa dan praktik kejahatan moral vang kian menjadi-jadi. Filsafat
F:rstrmdmmme berusaha membalikkan fakta ini dengan mengedeparkan seni
;;;m:;:lg memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan. Lihat- (Bambang Sugiharte,
madernisme Tantangan Bagi Filsafar, Yogyakarta: Kanisius, 1996, him. 22-23).
i D-[i:f‘ Famcois Lyotard, Kondisi Postmodern: Suat Laporan Mengenal Pengetahu,
0. e Ellyati, Surabaya: Selasar Publishing, 2009, him. 80.

ikt ra tegas berbunyi: “Pendidikan diselenggarakan secara demokratis da

" an serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manus

nilai keagamaan, njjaj kultural, dan kemajemukan bangsa.” Lihat: {U”M'Um

No. 20 Tah . en _
h]Tn. 5. s 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung; Fokusmedia 2005,

Dipiradal chengan CantSeander




| 1',_-.;11111' perlu memperhatikan aspek
pilai-nilai atau norma (values) sor
pan. Pengakuan terhadap sepala
jqk cukup, karena itu diperlukan upaya untuk mepy s
9 af I‘"ﬂ“klmn yang berlandaskan pada agas Ilz.fz;ul'rlsmF |
:lrn!lﬁmm”gm-, filsafat dibutuhkan dalam penjg 2
|1t::1ll||-'.ﬂ1l arah dan tujuan pendidikan, e,
|1‘jh ke mana peserta didik akan dibawa. Tujuan pendidika me
| I111r,ﬂtan|1-1m|111,ralnnn m-::-ngimjm berbagai kermg Mpuan yang dihar;tm E;L
| i Jimiliki oleh peseria didik selaras dengan sistem pEan
( a1 dianutnya. Dengan demikian, sistem nilai atay f
?I:;I?E" atun komunitas akan memiliki keterkaitan yang
n,muﬁ*” rjuan pendidikan yang dihasiikannyg, F
:.ial“ negara tidak bisa fﬁpmlgk.iri akan memengaruhj tujuan pendidikan
;ii negard tersebu, !ztlsa['at Juga membahas segala permasalahan
ang dihadapi manusia termasuk dalam masalah pendidikan ini yang
discbut filsafat pendidikan. Filsafat pendidikan merupakan aplikas:

dari
pemikiran filosofis untuk memecahkan masalah-masalzh pendidikan,

Jamali?' menulis bahwa ulama terdahulu telah berkonsribysi
Jalam menggali pemahaman terhadap kandunpan sumber ajaran Islam
cecara serius. Sama halnya sarjana Muslim lainnya turut berusahz
berkontribusi dalam memberikan kemudahan dalam memahami nash-
nash Al-Qur'an dan as-Sunnah berdasarkan latar belakang, konteks, dan
disiplin ilmu yang relevan. Tidak mengherankan bila ada sebagian umat
jslam memahami teks (nash) Al-Quran tanpa melihat konteks, akan
melahirkan pemahaman yang keras yang mengesankan Islam garang,
Islam intoleran, dan Islam bukan rahmatan lil'alamin. Padahal dengan
regas Al-Quran menyatakan bahwa Islam dibawa MNabi Muhammad
Saw. sebagai rahmatan lil'alamin, “inna arsalnaka illa rahmatan i al'alamin”

(sungguh Kami mengutus engkau (Muhammad) sebagai rahmat bagi
seluruh alam).

Ada empat fungsi filsafat dalam pengembangan kurikulum, yairu:
a) filsafat dapat menentukan arah dan tujuan pendidikan. Dengan
filsafat sebagai pandangan hidup atau value system, dapat ditentukan mau

HAM:
kurﬁﬂm

ikan, terutamg dalam
fat akan menentukan

nilai dan falsafah
|safar yang dianye
sngat erat dengan
alsafat pendidikean

!'Dilr:utip dari Kata Pengantar burkn: i'_]amali. jﬂit!grffﬂi Moral Pﬂl.bﬂlmk
Karahteristik Sosial, Cetakan Pertama, Cirebon: Aksarasatu, 2021, him, V-Kil-
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o anak didik itu; b) filsafat dapag Menep, k
e : i
materi pelalajaran yang harus diberikan sesuai dengay, tujug an .

- " . “
dicapai; dan ¢) filsafat dapat menentukan strategi Uay Eﬂnn }rﬂnE |=r|t;'.Lll
cuiuan. Mclalui filsafat dapat ditentukan bagaimang Men Peng, By

ukur keberhasilan proses pendidikan, 2

Ada beberapa aliran filsafac pendidikan, seper;
cesensialisme, cksistensialisme, progresivisme, dan i’l-‘kﬂﬂﬂmktfv.?: ’“f.-nr'ﬂg!-%
pengembangan kurikulum pun senantiasa berpijak paq, :;I?'lr. I}“'ar,'.
filsafat tertentu, schingga akan mewarnai tethaday, | Mgl

implementasi kurikulum yang dikembangkan. Onse, ey

Ella Yulaelawati® menulis bahwa aliran filsafy dan
dengan pengembangan kurikulum yaitu: a) peren; ar
menckankan pada keabadian, keidealan, kebenaran, dap,
warisan budaya dan dampak sosial tertentu. Pengetahyay,
penting dan kurang memperhatikan kegiatan sehari-har; Pendi
yang menganut paham ini menekankan pada kebenaran ah:I J::an
kebenaran universal yang tidak terikat pada tempat dan waky, it :n i,
lebih berorientasi ke masa lalu; b) essensialisme menekankan ey Jf-ﬂ ini
pewarisan budaya dan pemberian pengetahuan dan keterampilan :I.g
pesena didik agar dapat menjadi anggota masyarakar yang herg]::
Matematika, sains, dan mata pelajaran lainnya dianggap sebagai dasar.
dasar substansi kurikulum yang berharga untuk hidup di masyaraka;,
Sama halnya dengan perenialisme, essensialisme juga lebih berorientasi
pada masa laly; ) eksistensialisme menekankan pada individu sebagai
sumber pengetahuan tentang hidup dan makna. Untuk memahani
kehidupan seseorang mesti memahami dirinya sendiri; d) progresivisme
meackankan pada pentingnya melayani perbedaan individual, berpusat
pada peserta didik, variasi pengalaman belajar dan proses. Progresivisme
TNt I?I],dm bagi pengembangan belajar peserta didik akuif; dan
:;]af:iﬂfer::"“m: merupakan elaborasi lanjut dari aliran pmgr:sivis:rrt;
djmmmnsgiu Slvisme, peradaban manusia masa depan Eﬂl;gzl

fkan. DI samping menekankan tentang perbedaan indivict
seperti pada progresivisme, rekonstruktivisme lebih jauh menekankd®

—

dibawa ke man

i T
& M
o

.
ﬂl!l&mg |Eh}r;

kt:indah&n dar
dianggap oy

nun - T :
“Wina ﬁﬂjﬂ{p'a, Kurikalum darnt F_ﬂﬂhﬂlﬂjﬂ,ﬂlm Teori dan Praktik Pg-,rngﬁ;E:"gﬂ

Kurilul : 7
O Ella yeat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta; Kencana, 2008, hlm % 5

b i ]
Ella ?ﬂfaflawanl Kuribulum dan Pembelajaran, Filosofi, Teori dan A

Bandung: Pakar Raya, 2004, him. 53,

Pendidikan slam Multikni e
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solusi masalah, berpikir kritis, dan scjenispya Alj
tenraﬂfrtan},ﬂkan untuk apa berpikir kritis, mcmccah}!ica. o
me elakukan sesuatu? Penganut aliran inj mengkankann ;TSH!
dan a1 ProSes. pada

pelajar @

ngrcsiw'snw n.wrupak'an salah satu aliran filsafat yang sangat
mnckankan kcakufgn dari peserta didik. f’mgresfvfsme adalah aliran
lsafat Yang menuntut pengalam@ .Sebagm landasan pengembangan
. Begitu pula rekonstruktivisme, alirat inj sifatnya kritis
anyakan scgala sesuatu dan memiliki orientasi kCPEntirlga;r;
Sebagai i penjabaran aliran-aliran filsafat terseby
dalam kurikulum yaitt, ah'r‘an [ilsafat perenialisme, essensialisme,
ﬁks:’srcnsfaﬁsme mcl‘ul?ﬂkm? aliran ﬁ]_sﬂr"‘[ yang mendasari terhadap
engembangan Mﬂdﬂ{" Kurikulum Sub:”""{'ﬂkademfs- Sedangkan, filsafat
sogresivisme memberikan dasar bagi pengembangan Model Kuribulum
pendidikan Pribadi. Sementara, ﬁ}safat rekonstruktivisme banyak diterapkan
dalam pengembangan Model Kurikulum Interaksional '

Masing-masing aliran filsafat tersebut terwujud dalam kemungkinan-
cemungkinan sikap dan pendirian para pendidik, seperti: a) sikap
konservatif, yakni mempertahankan nilai-nilai budaya manusia, sebagai
perwujudan dari essentialisme; b) sikap regresif, yakni kembali kepada jiwa
nguasai abad pertengahan, yaitu agama, sebagai perwujudan
dari perenialism; c) sikap bebas dan modifikatif sebagai perwujudan dari
progresivisim; d) sikap radikal rekonstruktif sebagai perwujudan dari
reconstrucsionism; dan e) sikap yang menekankan keterlibatan peserta
didik dalam kehidupan empiris untuk mencari pilihan dan menemukan
jati dirinya sebagai perwujudan dari existensialism.?

Mengacu pada landasan filosofis pengembangan kurikulum di
atas, tampak bahwa pengembangan kurikulum itu pada hakikatnya
adalah pengembangan komponen-komponen yang membentuk sistem
karikulum itu sendiri serta pengembangan komponen pembelajaran
sebagai implementasi kurikulum. Landasan fiosofis pengembangan
kurikulum juga merupakan sistem nilai yang harus menjadi dasar

ini
ah,
hasil

YEmg me

#E]la Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran,.. hlm. 54, Lebih lanjut tentang
Model Pengembangan Kurikulum baca: Nana Syaodih Sukmadinata (1997/2015),
Muhaimin®(2010), Wina Sanjaya (2008).

#Muhaimin, Pengembangan Kuri kutlum Pendidikan Agama slam, di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, Cet. 4, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2010), him. 79.

wfﬁ'-.; o2
T 2
‘}‘_! ¥ 3

:-.-% (R
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ppiukan tujuan |:Er1din:|ill-:.'1r1. Sistem .ni]aj hﬂ“gsa
dalam men 1alah bersifat liberalis demokratis, dengay,
mll;:dil.al1 di Amerika adalah l”'lil‘-:.”‘}'"il"‘“-llk Manugj, |, l‘.'p_-",II
jemokratis. Begitu pula dengan sistem nifal i Tiongkoy .t
'. ara Tinni Tengah, dan lain EEIHHHI"HH. i |I'I{|'nm:5i;!' Sis Errt:h.ri'
::Eh \ |I:H.‘r].:llﬂl adalah I‘ancnpsilﬂ. Oleh E.E:mh IlL:m:;Tu :Jﬂntuk MNygj, .n'["i
Pancasilais merupakan tujuan ‘Il"”la”. I'EEH;]'[: If tiar bﬂrhﬂg;ij ]‘-“-’-’elmq
jenis pendidikan, Dengan L{N“'_Hfmll”"l’ U “}‘Iliér'ﬂ_ﬂgtlisuqun n
memuat dan mencerminkan nilai-nilai Pancasila. hhﬂ[&h Py Ty

misalny
tujuan pe

: Nicas;
merupakan landasan pengembangan u erL!Ium SECard tersep dir Sily
cukup 'unik’ karena berbeda dengan aliran-aliran filsafa, padla ypp, Yang
Tabel 2. Overview of Educational Thought

Edwcationol Fﬁ'l'hmﬂk Base Role IJITE-EIIIEF 2
Purpose
Exsentialism deaiism Teocher os an Abmm
Reclisme example of values
and ideals
Perennialism Neo-Thomism Teacher os mental Ab;;rtq'ra‘;m"-
disciplinarion and MAstery of focts gng
moral/soiritual information
leader
Progressivism Experimentalism | Teacher as challeger Frmlemm
Pragmatism and nquiry leader | sosig) EXperience
Reconstructionism | Experimentalism | Teacher as project | Probiem solving ang
Frogmatism director and researh rebuiiding ond socig
teader ofder
Existensialism Existensialism Teacher as Searching for self -2x
naninterfering
sounding board

Sumber: Arthur & £ 1is dalam Mubizanjp

Dapat dijelaskap bahwa landasan filosofis pengembangan

:;nl-:ulum tidak bi?a dilakukan secara fanatis hanya pada satu
salllj-:n filsafar pendidikan, karena masing-masing aliran filsafat
mdﬂﬁg}? tkan bangunan kurikulum. Begity pula isi kurikulum |
Di sini ki g Memuat dan mencerminkan nilai-nilai pancasila. |
téakan melihat bahwa bangunan filsafat Pancasila rernyati

“"Wina Sanjaya, 'Kurikulum dan Pembelajaran,..

a1 s e i r'; Ib'id'l h] -5,
Mubaimin, ﬁngembungnnﬁun’ku!um... s

-!s 'DP CTIL, him. 81.

120 Pendidikap, Islam Multikulyra|
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endukung pengembangan kurikulum berbgs;s ke-Indones;
anf? |tiku|tumi' Slaan
1 bagai sistem filsafat adalah pengungkapan d
 dan dunia riil secara sistiemik (menyeluryh)
Junid I.Sllcl"ﬁﬂﬁun rapi), SEl'.!II'IE.‘,‘gE'I hidup manusia by,
{{cmuih ik kelestarian tata Im.lup yang selaras, serasi on s
mak! .uﬂ embeti ajaran (ata hidup manusia budaya secara har ng.
panct® : I:i:llnh flsafat keselarasan.” Esensi dari multikyq,, raiiqmnglli

N penelaahgp
dan Sistematig
Ya i memiliki

atl '
¢ Janfﬂs']‘q a6

jlaa i ‘
pancas ntang reharmonisan hidup dalam masyarakay yang majemuyk
o) L : i r
ajﬂmd i pancasila sebagai landasan filosofig pengembangar,
Jgeatss

i sendidikan multikultural memiliki titik temu yang sangat
k"ﬂ?{;kan baik Pancasila sebagai falsafah negara, ideologis, maupyp
¥ j i i '

sigh™ " . Entitas manusia Indonesia dalam mengamalkan amangh

: iilal W
stem ! akan nilai-nilaj
SIS ija adalah melaksan nilai yang terkandung dalam,

1. di antaranya:

) Nilai kemanusiaank; kar‘enla ;’_E;H'USI_&; é}ds|ah makhluk individy

4 . s14l. 1ia1-ni i ;
sckaligus makhluk so al Xemanusiaan member;

dasar untuk hidup bersama dengan saling menghargai harkat dan

martabat manusia sesamanya.

b) Nilai-nilai persatuan hidup bersa:_na;. persatuan antarindividy
menjadi kelompok, ke?oml?nk‘ menjadi masyarakat, masyarakat-
masyarakat bersatu lTlEl’]_]aC!l negara dan bangsa. Timbullah
persatuan Indonesia yang meliputi tanah air dan sosio-budayanyz.

Nilai kerakyatan atau demokrasi; yakni nilai-nilai yang dilaksanakan dan
dikembangkan oleh kelompok manusia dalam menghadapi masalzh-
masalah dan mengambil keputusan dengan cara-cara musyawarah
dengan mufakat. Nilai-nilai kerakyatan juga menjadi dasar hidup
bergotong royong, hidup bertenggang rasa, dan bekerja sama.

0

d) Niai-nilai keadilan; sebab dalam hidup bersama memasyarakat,
membangun dan menegara, perlu adanya keadilan hak dan
kewajiban sesuai dengan peran serta warga masyarakat dalam

karyanya masing-masing.*

®Ki Fudyantanta, Filsafat Pendidikan Barat dan Filsafat Pendidikan Pancasila,
Wawasan Secara Sistematik, (Yogyakarta: Amus, 2006), him. 170.

“Ki Fudyantanta, Filsafat Pendidikan Barat dan Filsafat Pendidikan Pancasila,
Wawasan Secara Sistematik, (Yogyakarta: Amus, 2006), him. 185.
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Nilai-nilai tersebut di atas adalah substansi dap, eSene:
multikulturalisme, Nilai-nilai atau norma yang diag,; szLdari
pandangan hidup suatu bangsa, seperti Pancasila bag; s ﬂglai
bukan hanya harus menjiwai kurikulum, akan tetapi haryg mel:'ﬂma,
filsafat dan tujuan lembaga sekolah serta merembes ke dalam a"’_&i
pendidikan oleh guru di kelas. Dalam melaksanakan serta pen gaThl.u'
berbagai keputusan guru sedapat mung kin mencerminkan ni!ai‘ﬂila‘i{]ﬂh
Itulah sebabnya, walaupun setiap guru dapart saja memiljk; nonmg a”
sistem nilai yang dianggap baik, misalnya berasal darj agama terge,
akan tetapi nilai-nilai itu jangan sampai bﬂrtentangsm dengan nar w,
norma masyarakat, yaitu Pancasila.™ e

Dalam kurikulum yang dikembangkan peranan guru bukyp, hany,
berhubungan dengan mata pelajaran, melainkan diharapkap dﬂp];u
menempatkan dirinya dalam suaru interaksinya dengan kebutuhag
kemampuan, dan kegiatan siswa. Sekolah sebagai lingkungan i’-’ing'
khusus hendaknya memberikan pengarahan sosial, dengan cars
mendorang kegiatan-kegiatan yang bersifat instrinsik, dalam syarg arah
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, melalui imirasi, persaingan
sehat, kerja sama, dan memperkuat kontrol.*!

Dalam sekolah progresif, merujuk pada pemikiran filsafar
pendidikan John Dewey, kontrol sosial terletak pada sifat kegiatannya
yang berisikan kerja sama sosial. Di dalam kerja sama sosial ini, setiap
siswa memiliki kesempatan untuk memberikan sumbangan dan
memikul tanggung jawab. Sekolah dan kelas diciptakan sebagai suamu
organisasi sosial. Di dalam organisasi sosial itu setiap siswa memiliki
keaFmpatan untuk memberikan sumbangan melakukan kegiatan-
kegiatan, berpartisipasi, semua ini merupakan kontrol sesial.® Wujud
kontrol sosial melaluj organisasi sosial dalam filsafat progresivisme
adalah bentuk-bentuk kerja sama multikultural setiap siswa di sekolah.
DEHE}H demikian landasan filosofis pen gembangan kurikulum berbasis
multikultural adalah upaya memanfaatkan kemajemukan siswa (lintas
kfluﬂrgﬂiﬁu%*“r agama, bahasa, dan lain-lain) sebagai satu cara untuk
mencapal tijuan pendidikan,

*Wina, "Kurikedum dan Pembelaj
e _ aaran....", Op. Cit., hlm. 45.
fﬂan::wﬂ.lasym'h.s”km“di“‘mr F’*”’Efﬂ'bﬂﬂgrfﬂ Kurikulum, Teori dan Prakik. Cet.2:
“L;'ﬂ- f’g Remaja Rosdakarya, 1999). him. 44.
Ana Syaodih Sukmadinata, ‘Pengentbangan Kurikulum...", Ibid., him. 44

LY

EWEE i, ._'_:J%;ﬁi Pendidikan Islam Multikultural
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Ber

dasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat disebutkan

undasan flosofis pengembangan kurikulum berbasis multikultural.

asofi Kurikulum Berbasis Multikultural

=] Perspektf | Peranan
f m"hluuln Landasan | oy wkuitural | Guru Sugt Keterangan
-"'m Experimentofsm | Pengalaman | Guru Mermbentuk Implementasi
prog Pragmatisme multikuitural | sebagai | organlsasi sosial
fasilitator | sekolah berbasis
multikulluralisme
ﬁ;_ Experimentolism | Kontekstuali- | Gury Sistern sosial Imglementasi
e | Pragmatisme tas sebagal | dan kontral
et multikultural | aktor dan | sosial berbasis
dan penelitl | multikulturatisme
rekonstruksi
sosial
___paslla Pancasilais Milzi-nikai Guru Internalisasi ndlzl | Implementasi
multikultural | 2ebagai | multikultural
sistern
milad

§ormber: Nang Syaodih Sukmadinata, ‘Pemgembengmn Kurkilom...", fhid,, him. 44,

Secara spesifik, dengan mempertimbangkan inspirasi yang
didorong oleh Will Kymlicka, sebut Dede, maka kompetensi standar
(dalam kurikulum) yang diharapkan adalah menjadi warga negara yang
mampu hidup berdampingan bersama warga negara lainnya tanpa
membedakan agama, ras, bahasa, dan budaya, dengan menghormati
hak-hak mereka, memberi peluang kepada semua kelompok untuk
mengembangkan budayanya, serta mampu mengembangkan kerja sama
untuk mengembangkan bangsa menjadi bangsa besar yang dihormati
dan disegani di dunia internasional.™

Dalam berbagai analisis mengenai trend kehidupan dalam Millenium
Ketiga, termasuk pula trend di dalam pengembangan sistem pendidikan.
Kehidupan umat manusia dalam millenium yang baru memiliki beragam
dimensi tidak hanya dimensi domestik, regional, nasional, tetapi juga
global, Kita hidup di dalam dunia yang demikian terbuka, dunia tanpa
batas, karena itu kehid upan global bukan hanya merupakan tantangan
**tapi juga membuka peluang-peluang baru di dalam usaha untuk

‘-—.___-_-_-_

“Dede Rosyada, ‘Fendidi : 1" Op, Cit.. him.11. baca pula: Will
yada, ‘Pendidikan Multikultural...", Op. Lit., him. 22 :
Em““:ﬂ' Multicultural Citizenship, A Liberal Theory of Minority Rights, New York:

University Press, 2000, him. 153.
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meningkatkan taraf hidup masyarakat d_f'" bangsa Indonesi, Sisg
pendidikan nasional tidak terlepas dari tugas dan tangg,,
untuk memberikan jawaban yang tepal terhadap tantangan ¢,

kehidupan global ™ |
Berkenaan dengan hal tersebut, munculnya paradigma peng; dikay
multikultural sebagai upaya menjawab tantangan E!ﬂt}a[ dari R,
sistem pendidikan patut diwnjudkan secepat mupgkm. Namun i
sampai ke arah sana, khususnya dalam pendidikan Jslam, dalan
perspektif filosofis perlu adanya pemahamazli baru terhadap wilayah
keilmuan agama Islam. Dalam hal ini, M. Amin Abdullah? m elakylgy
pemetaan tiga wilayah keilmuan agama Islam dimaksud, vakni

a) Wilayah praktik keyakinan dan pemahaman terhadap wahy, yang
telah diinterpretasikan sedemikian rupa oleh para ulama,
ahli, dan masyarakat pada umumnya. Pada wilayah ini biasanys
tanpa melalui klarifikasi dan penjernihan teoretik keilmuan, yang
dipentingkan adalah pengamalan, sehingga perbedaan antara agamg
dan tradisi, agama dan budaya, antara belief dan habits of mind sulir
dipisahkan.

b) Wilayah teori-teori keilmuan yang dirancang dan disusun
sistematika dan metodologinya oleh para ilmuwan dan para ulama
sesuai bidang kajian masing-masing. Yang ada pada wilayah ini
pada dasarnya adalah teori-teori keilmuan agama Islam yang
diabstraksikan baik secara deduktif dari nash-nash atau reks-

teks wahyu maupun secara indukeif dari praktik keberagamaan
masyarakat Muslim.

em
NE ja

n PE]uanE

¢) Wilayah telaah kritis (meta discourse) terhadap sejarah jatuh-
bangunnya teori-teori yang disusun oleh kalangan ilmuwan
dan para ulama pada lapis kedua, tidak terkecuali muncul dan
tenggelamnya berbagai konsep dan teori-teori pendidikan Islam.

Level katiga, wilay
teori-teori

modern, d

: ah telaah kritis (termasuk telaah kritis terhadap
pendidikan 1slam para era klasik, era pertengahan, erd
an era pos modern), yang demikian kompleks dan saphisticated

—

~'H.A.R Tilaar Multikulturalis datlat
X ER T 'RIFII:! = M ampjr: [¥]
ﬂm{sﬂlﬁ: Pendidikban, (Jakarra, Grasindo, ngu‘.;‘{m" ;jn[-:f::fﬂ ;1 SGJ‘nElnI >
!n::rmmé"fml-: Abdullah, fsfam, Studies: 1y Perguruan ﬁnﬁi Pendekatan Iﬂf@mf
» (Yogyakarta, Pustakg Pelajar, 2006}, him. 70.74.
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i bidang kajian filsafat ilmu-limu keislaman, seper dijai glep
menl od Arkoun, Muhammad Abid al-Jabiry, Muhammag Syahrur
Hamid Abu Zaid, Hasan Hanaf, dan Mulyadi Kartanegara, Dar
Nast ari gemakin dirasakan wilayah telaah kritig perlu untuk
kan lebil jauh dan mendalam karena beberapa faktor, vaitu:
dﬂ{?ﬁnﬁfﬂsbukaﬂi'ah sebuah di:&ip]in i!ﬁ:lli Yang tertutup, agama Islam
saru-satunya agaima yang hidup ﬂ“:’"ﬂ religion) pada saat sekarang,
4an semakin dekatnya hu hungmj kﬂntﬂkllndlvidu maupun sosial akibar
Jjuan reknologi, i.ranfcrnmm. kom umkag dan informasi yang super
i sehingga semakin memperpendek jarak dan tapal batas ruang
Eﬂﬂgg g biasa diimajil‘lﬂﬁikﬂ.ﬂ oleh umat hErHEama Pﬂ.dﬂ Elbﬂd-ahad
ﬁi:}::w-“
untuk mendukung tercapainya wilayah telaah kritis, maka pola
remikiran keagamaan Islam, term_as‘uk pendidikan Islam, yang perlu
dikedepankan adalah bukan pola pikir yang bercorak absolutely absolute
stau absolutely relative, tecapi pemikiran yang bercorak relarively absolute.
pola pikir, cara pandang, dan model berpikir yang terbungkus dalam
selimut kepercayaan dan keimanan yang bersifat absolutely absolute
atau dalam bahasa agama disebut ta'abbudy dalam era global seperi
sekarang ini, baik secara internal dalam lingkup pemeluk agama Islam
maupun eksternal dalam lingkup lintas agama, sudah tidak cocok untuk
dipertahankan. Sebab pola pikir yang demikian hanya akan melahirkan
cheim of salvation dan truth claim yang demikian kaku dan rigir, sehingga
objektivitas yang dianut adalah objektivitas semu dan sikap right or wrong
s iy country. Pandangan dan cara pikir ini akan sulit berkomunikasi
dengan orang lain dan berujung pada terpupuknya jiwa curiga (distrust
of moral), schingga hidup beragama menjadi tidak tenang dan penuh
wekhawatiran (discalm and full anxiety). Perilaku yang mengakibatkan
terbunuhnya banyak jiwa, seperti bom di Bali, Jakarta, Medan, Sulawesi,
Ambon, dan seterusnya menurut cara pandang absolutely absolute, boleh
Adi, menjadi “halal”

Pola pikir dan cara pandang kedua yakni absolurely relative atau
ke bahasa agama disebut ta ‘agquly juga mengandung kecenderungan-
fungan ke arah terbentuknya sikap dan pandangan “nihilis me”

pukan

ml -:rmn Abdullah, 'Istamic Studies....", Op. Cit., him. 74-75.
$Min Abdullah, “Istamic Studies....”, Op. Cit., him. 86.
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" jsme”, yang mengarah Eﬂqﬂ.l?cﬁlaifu imimoral gy
Pl fﬂﬁfmb peraga. Pola Dk e “‘j‘f‘ “‘?Tesiann:f:l?
idup don kehidupan umat manusia, Karena kehidupg, iy
selamanya membutuhkan pedoman hidup, aturan, 4an sigiep, n-Ta.
sosial yang disepakati dan dianut bersama, baik Sistem ;) iyla'
bersumberkan pada ajaran agama, perundﬂng—undangan_ Alay m:':'E
istiadat yang dianut masyarakat setempat. At

Dalam pandangan Amin Abdullah bahwa kedug model pql, piki
absolutely absolute dan abselutely relative, bukanlah pilihan terbaik da J
menata kehidupan beragama umat manusia, baik interna] e m
maupun eksternal antar lintas agama, pada era moderm dan pm%:
seperti sekarang ini. Menurutnya, dalam memasuki milleniym
diperlukan sikap-cara pandang dan pola pikir keagamaan Islam yap,
baru dalam menghadapi realitas kehidupan yang demikian plural
Sikap dan cara pandang keagamaan Islam yang baru ini, sekaligyg
akan mempunyai dampak yang positif terhadap pola hubungan antar
etnis, ras, suku, golongan, dan sebagainya di tanah air, Sikap dan cars
pandangan keagamaan Islam dimaksud adalah cara pandang dap polz
pikir relatively absolyte ¥

Cara pandang ketiga inj Pada dasarnya merupakan kombinasi dari
cara pandang pertama dap kedua dan melahirkan cara pandang ketiga
Yang dalam bahasa agama diistilahkan dengan Ta’abbudy absolute dan
m'ﬂ'i"i'“ff relative yang menyatu dalam perilaku keberagamaan umat
manusia. Pola pikir inj dipandang akan mampu memberikan angin segar
yang drapat menghantarkan pada jenis pemahaman yang lebih bersifat
R s ka (open ended) terhadap realitas keberagamain
mﬁ_mmm}f et majemuk. Pandangan in Jebih bersifat fuundamental
aduknys dn}cz ang mﬂmpl_l mengkritisi dan membedah bercampur
dalam kehjgy, ¢ nakteologis dengay kepentingan kultural-sosiologs

DAl Umat beragam, Pada umumnya, sehingga tampilaf

dalam kehig 2 |
pluralig 3 “nari lebih bersahabat, inklusif, humanis, 427

38 x
g T,]:;'nﬁﬂtéliﬁm s Studis,., 0n ci i 86.50. y
"I""‘Efi;]!:; Jrf;!knm!ruksi Mrmdofugi Agama dalam Mﬂi}":: .
h'ri:iﬂm,;,, Tﬂjﬂm Ahmad Baidowi dkk., (peny.). Hrkﬂ';]:fmi
3, him, 23 OByakarta. Suka Press dan LPKM Instro
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jum membahas beberapa prinsip penting pendidikan agama
g ulrikultural, perlu dikemukakan beberapa asumsi filosafis
rlﬁ-slf};an multikultural itu sendiri. Pertama, tidak lagi terbatas
lmndld;ndaﬂE an bahwa pendidikan (education) adalah persekolahan
Fﬂd;ﬁl'ug]' grau memandang bahwa pendidikan multikultural sama
(scl | program-program sekolah formal. Pendidikan multikultural

’Ef"h,:mfjak pada pandangan yang lebih luas mengenai pendidikan
hﬂmhai cransmisi kebudayaan. Fandangan ini membebaskan pendidik
ﬁtﬁlganggapan selama ini bahwa tanggung jawab utama dalam
d:'::lgmhﬂngkan kompetens] peserta didik semata-mata berada
3!. jangan mereka. F}aim k::rnt_eks pendidikan multikultural justry
meﬂ'ﬁﬂ?‘k&" semakin han},-lak pihak f,.ra‘ngl bertanggung jawab terhadap
nenge mbangan [.;gmp.ctelnsj peserta didik, .lcarﬁna program-program
sekolah akan selalu terkait dengan hal-hal di luar sekolah.

Kedun, menghindari pandangan yang menyamakan kebudayaan
dengzn kelompok etnik. Artinya, tidak perlu lagi mengasosiasikan
tebudayaan semata-mata dengan kelompok-kelompok etnik sebagaimana
yang terjadi selama ini. Dalam kenteks pendidikan multikultural,
pendekatan ini diharapkan dapat mengilhami para penyusun program-
program pendidikan multikultural untuk menghindari kecenderungan
memandang peserta didik secara stereotipe menurut identitas etnik
mereka dan akan meningkatkan eksplorasi pemahaman yang lebih
besar mengenai kesamaan dan perbedaan di kalangan peserta didik
dari berbagai kelompok etnik.

Ketiga, pengembangan kompetensi dalam suatu “kebudayaan baru”
biasanya membutuhkan interaksi inisiatif dengan orang-orang yang
sudzh memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing, bahkan dapat
cilihat dengan jelas bahwa upaya-upaya untuk mendukung sekolah-
sekolah yang terpisah secara etnik adalah antitesis terhadap tujuan
Pendidikan multikultural, Mempertahankan dan memperluas solidaritas
hﬂnrf’p.':’k adalah menghambar sosialisasi ke dalam kebudayaan baru.
FEnd:.;h_;m bagi pluralisme budaya dan pendidikan multikultural tidak

disamakan secara logis.

di ]E"“Pﬂf. kemungkinan bahwa pendidikan (baik di dalam maupun
amr sekolah) meningkatkan kesadaran tentang kompetensi
”*ﬂjau:ekzzrapa kebudayaan. Kesadaran seperti ini kemudian akan
peserta didik dari konsep dwi budaya atau dikotomi antara

5ebe
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pribumi dan nonpribumi. Dikotomi semn_cmn il'lt't herifa{ Memg,,
individu untuk sepenuhnya mengekspresikan diversitas kepyq,
Pendekatan ini meningkatkan kr.*_sndar:m akan mu]tikulturaljgm.
sebagai pengalaman normal manusia %rung mﬂngﬂndur‘lg makng gy ¢
pendidikan multikultural berpotens unltuk I'TJEﬂEhdeEI'.i dikotgyy
dan mengembangkan apresiasi yang 1E|:‘l'1ll'l baik melaluj kﬂ"“Pftenﬂ
kebudayaan yang ada pada diri peserta didik.*™

Jika dikaitkan dengan PAI sebagai sebuah bidang studj, dikataky,
Zakiyuddin Baidhawi® ada tujuh asumsi paradigmatik PAI berbags
multikultural, yakni mendidik peserta didik untuk:

2) Belajar Hidup dalam Perbedaan

Nilai-nilai budaya, tradisi, dan kepercayaan senantiasa mengiring
pemeliharaan dan pengasuhan seorang anak. Ketika anak mul;
masuk sekolah nilai-nilai yang terbentuk dari dalam pengasuhan
dalam keluarga ini terus dibawa. Setiap anak memiliki latar
belakang dan nilai-nlai yang berbeda pula. Ini realitas yang harus
dipertimbangkan dalam PAI berbasis multikultural. Perbedaan nilai-
nilai ini meniscayakan PAI tidak hanya berpijak pada paradigma
learning to know, learning to do, learning to be, tetapi juga learning o
live together. Paradigma yang disebut terakhir ini dalam konteks
PAI akan menjadikan PAI sebagai proses: (a) pengembangan
sikap toleran, empati, dan simpati yang menjadi syarat utam?
suksesnya koeksistensi dalam keragaman agama; (b) Klarifikas!
nilai-nilai kehidupan bersama menurut perspektif agmﬂa-ﬁﬂli‘“x
(c) pendewasaan emosional; (d) kesetaraan dalam partisipash ()
kontrak sosial baru dan aturan main kehidupan bersama antf
agama.
b) Membangun Saling Percaya

Penguatan kultural masyarakat memerlukan modal sosial yané
dibangun dari rasa saling percaya. Modal sosial ad alah EEPEHDEHI
nilai atau norma informal yang dimiliki bersama suatu masyar

sy ;l!.fl]'
“Gwendolyn C. Baker, Plating and Organizing for Multiculeural NS5
(California: Addison-Wesley Publishing Company, 1994), him. 25-26- penibit
‘" Zakiyuddin Baidhawy, "Membangun Harmeni dan Perdamaian melals !'n‘il:ﬂl'l""’!
Agama Berwawasan Multikultural”, Lokakarya Implementasi Pendidikan i ship al
dalem Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Australian Indonesia Partes
Kemenag RI, 10-13 April 2008), him. 75-78.

Pendidikan Islam Multikultyrs|
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d)

yang mendorong terjadinya kerja sama satu sama lain, Morma
yang dapat menjadi modal sosial adalah norma yang menonjolkan
kebaikan-kebaikan, Norma semacam inilah yang akan membangun
rasa saling percaya antara satu anggota masyarakat den gan anggota
yang lain. PAl berbasis multikultural harus MENgUsUng norma-
noima kebaikan yang merupakan modal sosial untuk tumbuhnya
rasa saling percaya antar anggota masyarakat, PAI multikultural
perlu menanamkan mutual-trust atau saling pengertian antar
agama, budaya, dan etnik. Modal sosial diyakini sebagai salah
satu komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan,
keharmonisan, mobilitas ide, saling kepercayaan, dan saling
menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama,®

Memelihara Saling Pengertian

PAI berbasis multikultural juga harus mendorong peserta didik
dengan berbagai etnik dan latar belakang untuk dapat memelihara
rasa saling pengertian baik dengan teman sejawat maupun dengan
anggota masyarakat lain yang berbeda latar belakang. Saling
pengertian berarti kesadaran bahwa nilai-nilai mereka dan kita
terdapat perbedaan mungkin saling melengkapi serta berkontribusi
terhadap keharmonisan hubungan. Memahami PAI multikultural
juga mendorong peserta didik siap menerima perbedaan di antara
berbagai keragaman paham agama dan kultur masyarakat yang
beragama.

Menjunjung Sikap Saling Menghargai (Mutual Respect)

PAI berbasis multikultural harus mengarahkan peserta didik agar
memiliki sikap saling menghargai terhadap semua orang, apa pun
latar belakangnya. Sikap ini muncul jika seseorang memandang
orang lain secara setara. Pada kenyataannya ajaran agama yang
terkandung dalam PAl memang mengajarkan scorang Muslim
untuk menghormati dan menghargai sesama manusia. Inilah ajaran
universal yang mestinya ditonjolkan. PAT multikultural diharapkan
mampu mengembangkan kesadaran pada peserta didik bahwa
kedamaian dan harmoni dalam kehidupan masyarakat hanya akan
tumbuh jika sikap saling menghormati dan menghargai benar-benar

\ukhibat, Rekonstruksi Spirit Harmoni Berbasis Magjid, Puslitbang Kehidupan

Keagamaan Kemenag R], Jakarta, 2014, him. 34,
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diamalkan dalam kehidupan, bukan sikap saling merendyy,

Sikap saling menghargai akan melahirkan sikap saling berbag; d:

antara semua individu maupun kelompok sosial. L
e) Terbuka dalam Berpikir

Sikap keterbukaan dalam berpikir pada peserta didik menypgja,
salah satu rujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan secara umgp,
Demikian pula dalam PAI berwawasan multikultural yang mendq
peserta didik membuka diri terhadap kenyataan hidup yang beragar,
khususnya dalam hal pemahaman agama. Peserta didik perly
disiapkan untuk berhadapan dengan model pemahaman agama yang
berbeda dari apa yang diajarkan selama ini. Dengan sikap terbuka ini
peserta didik diharapkan mau memahami makna eksistensi dirinys,
identitasnya di tengah keragaman budaya dan agama yang ada.
f)  Apresiasi dan Interdependensi

PAl multikultural juga perlu menghadirkan sikap apresiatif terhadap
keragaman dan menyadarkan tentang adanya saling ketergantungan
atau interdependensi antara satu manusia dengan yang lain.

g) Resolusi Konflik dan Rekonsiliasi Nirkekerasan

Konflik dengan latar belakang sebab yang beragam (baik karena
agama, etnik, ekonomi, sosial, dan budaya) adalah fakta kehidupan
yang sulit dibantah keberadaannya. PAI multikultural memberi
kontribusi bagi upaya mengantisipasi munculnya konflik in!
dengan cara menginternalisasikan kekuatan spiritual yang menjad
sarana integrasi dan kohesi sosial (social cohesion) dan menawarkan
bentuk-bentuk resolusi konflik, Resolusi kemudian dilanjutkﬂnl
dengan rekonsiliasi yang merupakan upaya perdamaian melalul
pengampunan atau pemaafan, PAI perlu mengarahkan pesert®
didik agar menjadi manusia vang mudah memaafkan kesalahal
creng lain, meskipun sebetulnya pendekatan hukum juga dﬂpﬂ:
dilakukan. Akan tetapi memberi maaf jauh lebih luhur dan mulia.

Dr.-rngan memahami asumsi-asumsi
yang dimaksud PAI berbasis multikultu
didefinisikan sebagai-beriku,

paradigmatik di atas Hl-"i:'
ral menurut Baidhawi dap®

Aguma Berwawasan M“hr.km;"ﬂ‘hlﬂth]r:%:;n;::;ﬂmﬂdﬂn Perdamaian Mela

f Em‘;l.
| (s A &8 h{':_- Pendidikan Islam Muitikulitura)l
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Gerakan pembaruan dan inovasi pendidikan agama dalam rangka
menananmkan kesadaran akan pentingnya hidup bersama dalam
keragaman dan ped hedaaan agama-agama, dengan spirit kesetaraan
dan kesederajatan, saling percaya, saling memahami dan menghargai
persamaar, perbedaan dan keunikan agama-agama, terjalin dalam
cuatu relasi dan independensi dalam situast saling mendengar dan
menerima perbedaan perspektil agama-agama dalam satu dan lain
masalah dengan pikiran tertbuka, untuk menemukan jalan terbaik
mengatasi konllik antaragama dan menciptakan perdamaian
melalui sarana pengampunan dan tindakan nirkekerasan ™

Dapat dijelaskan bahwa kemunculan multikultralisme tidak terlepas
dari pengaruh filsafat Post-Modernisme, Prinsip-prinsip paracligmatis yang
menjadi dasar filosofis bagi pendidik Pendidikan Agama Islam (PAT)
herbasis multikultural: 1) mendidik peserta didik untuk berani belajar
hidup dalam perbedaan; 2) mendorong peserta didik untuk memiliki
kompetensi dalam membangun rasa saling percaya kepada semua orang
dengan latar belakang berbeda; 3) mendorong peserta didik untuk
mampu memelihara saling pengertian di antara sesama teman yang
beragarm; 4) menjadikan peserta didik dapat menjunjung sikap saling
menghargai; 5) berorientasi untuk melahirkan peserta didik untuk
terbuka dalam berpikir, mampu membuka diri bagi pandangan orang
lain yang berbeda; 6) menghasilkan peserta didik yang dapat bersikap
apresiatif dan memahami bahwa dalam hidup ada keharusan menjalin
relasi yang menunjukkan interdependensi antara satu orang/kelompok
dengan orang/kelompok lain; dan 7) mendorong peserta didik ke arah
pemahaman pentingnya resolusi konflik dan rekonsiliasi tanpa kekerasan.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi
multikultural terbesar di dunia. Kenyataan ini dapat dilihat dan
dinamika kehidupan masyarakat yang beragam, baik dalam aspek
keagamaan, suku bangsa, bahasa, maupun budaya. Keragaman vang ada,
sesungguhnya dapat menjadi salah satu potensi besar bagi kemajuan
bangsa. Di lain pihak, juga berpotensi menimbulkan berbagai macam
permasalahan apabila tidak dikelola dan dibina dengan baik.* Umat

“akiyuddin Baidhawy, "Membangien Flarmond don Perdimasan..., Il hlm. 85.

“Kerusuhan Sampit, konflik horizontal di Maloku (Ambon), kerusuhan Poso
di Sulawesi serta dinamika sosial seakan yang tiada henn di Papua, merupakan
sebagian kecil dari konilik horizontal yang pernab tegadi di lndonesia,

B s s
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ama yang mayoritas, harus p,
gelola dimensi keragaman bangs, '::1
M,
Mgy

Muslim sebagai pemeluk a8

; dalam men ;
;::;'j?;:iiiﬂ;h:ﬂﬂi salah satu instrumen penting peradaban,
1

erlu dioptimalkan sebaik mungkin untu k menata dinamika ke 2
P

¢ menjadi potensi kemajuan. B
ﬂﬁar:;;;?in}m dlnl;jm [H:hu'..‘l‘i'l[-"ﬂ dekade bﬂlﬂka:ﬂ]fﬂ.: ini, gagasan Va
berupaya mengakomodasi dan menata .aspeka E':fjjkma" "?]'Elaluj
agenda pendidikan Islam cukup I.tarf}rak dl'ﬂl.'il-l n. Tidak sediki pul
de-ide bermunculan terkait nm!ukulmmlllsr?c yang *E”E{Hahuﬂ-
dalam wacana pendidikan Islam. Hanya :&ﬂ}ﬂ jika iflllha# dari proges
pengembangan serta aspek implementasinya, masih ‘bclum berjalz:
sesuai harapan. Pelaksanaan pendidikan Islam muItllf.ulturaI Masih
dihadapkan pada berbagai macam pl:*rﬁﬂﬂﬂﬂ-‘SEbEEEi W&cf'ma yang
relatif baru, hal ini tentu saja bisa dimaklumi. Ak:ar_1 tetapi, apahil;
dikaitkan dengan fenomena yang terjadi dan berbagai perscalan yan,
ada di lapangan, kebutuhan akan implemnentasi yang tepat dan terara,
merupakan hal yang mendesak untuk dilakukan.

Persoalan-persoalan yang muncul setidaknya dapat diliharlda;i duzz
aspek, yakni: Pertama, aspek kuantitatif, pendidikan Islam multikultur]
masih belum tersosialisasi dengan baik dan belum berpengaruh luas
terhadap masyarakat, terutama di lingkungan pendidikan. Walulrpu:l
pada level perguruan tinggi (khususnya PTKI) wacana multikulturalisme
sudah cukup mendapat tempat, namun di tingkat sekolah (menengah)
khususnya yang berada di daerah sekolah umum, madrasah, maupua
pesantren, spirit dan nilai-nilai multikulturalisme belum :ersuﬁiallﬂz_“
secara luas. Sama halnya dengan pemahaman masyarakat rerkait

pentingnya multikulturalisme, secara umum dapat dikatakan rmasii
terbatas.

Kedua, aspek kualitatif, baik dari sisi konsep maup"
implementasinya masih banyak bagian yang perlu dibenahi. seqri
konsep, pendidikan Islam multikulcural kurang tersistematisasi dens™
baik, terutama untuk dijadikan dasar dalam pelaksanaannya di lap:mﬁm:
Hal ini dapat dilihat dari minimnya referensi hasil pemikiran }'.111:{
secara rinci menjelaskan bentuk-bentuk implementasi pen:{idimln Hiilll
multikultural, sehingga berdampak pada usaha-usaha prak®* }?“Li
akan dilakukan. Begity pula dalam proses pembelajaran [em{l;mu

: a0l
tingkat sekolah menengah, multikulturalisme belum terintegrasi &€
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jas i dalam kurikulum, bmk :;.ellzagai materi tersendiri, pokok bahasan
a0 ateri sisipan. Kondisi ini ditambah pula dengan persoalan tenaga

didik yang sebagian besarbelun:t memahami dengan baik mengenaj
konsep multikulturalisme yang berimplikasi pada proses internalisasi
dalam pembelajaran. Mencermati fenomena yang demikian, upaya
Fmgembangan pendidikan Islam multikultural (PIM) sangat perlu
dilakukan untuk lebih memperluas dan mengefektifkan pelaksanaan
pendidikan Islam yang mengakomodasi segala bentuk dinamika
keragaman dan Pﬂl’bﬁdﬂﬂl’l,

Hakikat Pendidikan Multikultural secara etimologis berasal dari dua
istilah (term) yakni pendidikan dan multikulturtal. Pendidikan dapat
diartikan sebagai proses pengembangan sikap dan tata laku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melaluj
upaya pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan cara-cara yang
mendidik. Sedangkan istilah multikultural sebenarnya merupakan kata
dasar yang mendapat awalan. Kata dasar itu adalah kultur yang berarti
kebudayaan, kesopanan, atau pemeliharaan sedang awalannya adalah
multi yang berarti banyak, ragam, aneka. Dengan demikian multikultural
berarti keragaman budaya, aneka, kesopanan, atau banyak pemeliharaan.
Namun dalam tulisan ini lebih diartikan sebagai keragaman budaya
sebagai aplikasi dari keragaman latar belakang seseorang.

Secara sederhana, multikultural dapat berarti keragaman budaya.¥
Istilah multikultural dibentuk dari kata multi yang berarti plural,
banyak; atau beragam, dan kultur yang berarti budaya.*® Kultur atau
budaya merupakan ciri-ciri dari tingkah laku manusia yang dipelajari,
tidak diturunkan secara genetis dan bersifar khusus, sehingga kultur
pada masyarakat tertentu bisa berbeda dengan kultur masyarakat
lainnya.* Dengan kata lain, kultur merupakan sifat yang khas bagi
setiap individu (person) atau suatu kelompok (comunitee) yang sangat
mungkin untuk berbeda antara satu dengan lainnya. Semakin banyak

*Imron Mashadi, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulturalisme,
Uﬂkﬂr‘fa: Balai Litbang Agama, 2009).

"Scott Lash dan Mike Featherstone (ed.), Recognition And Difference: Politics,
Identity, Multiculture, (London: Sage Publication, 2002), him. 2.

" “*Abdullah M. Amin, Pendidikan Agama Era Multikultural Multireligius, Jakarta:
SAP Muhamn‘radi}'ah. 2005), him. 13.

*BM'. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural (Cross Cultural Understanding untuk
Bemokrasi dan Keadilan), (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), him, 9.
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' ng muncul, maka semakin beragam. m_asing-masing
ky:{n?;lzsiiaim Aspek keragaman yang T'"'E_ ﬂ]ﬁ-dl esensi dar kti 1::[:
multikultural dan kemudian berkembang menjadi gerakan yang diﬁehm
dengan multikulturalisme, merupakan gerakan yang bukap, hﬂh‘ﬁ
menuntut pengakuan terhadap semua perbedaan yang ada tetap; s
bagaimana keragaman atau perbedaan yang ada dapat diperla]mkan
sama sebagaimana harusnya.

Pendidikan multikultural adalah sebuah tawaran mode] pendid;
yang mengusung ideologi yang memahamj, menghnrmati,
dan martabat manusia di man
datangnya (secara ekonomi, sosial
bahasa, keyakinan, ar

 1su-isu politik, moral,
ama;

Prudence Crandall, pendidikan multikultura] adalah pendidikan
Yang memperharjk
belakang

“Sungguh terhadap Jatar

Peserta didik baik gap; aspek keragaman syl (etnis),
kepercayaan) dan budaya (kultur),

- Andersen dgg Custer

o (1994), pendidikan multikultural adalah
pedidikan Mmengenaj ke

; multikultural adajak proses
'dup menghormas;

%) » tulus, dan tolerap terhadap
plural; dap “ budaya yang hidup dj tengah-tengah masyarakat

ﬂf}mmardi azra, mEndeﬁ P L. :
nis :

Pendidikan yppy 'kan pendidikan multikultural sebagai

Merespon g Perubak : :

Lerteny atau haj, Emografi dan kultur Imgkungan masymﬂ:il

Yarakat secara keseluruhan.®
U dan mg . 3 ) gt
mukikuhl.lra[’ disim:::'perhatlkﬂﬂ htﬂ‘hagal Pengﬁﬂlﬂﬂ pendldlk

kan bahwa Pendidikan multikultural adalah

" Kuligh PfﬂdHl'ku Ll - - Daktad
4141 gkuly, 2019, N Islam Multikulturgl, Program

: Fehl:l.lliilznn Islam Mumhﬂturit
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chuah proses pengembangan yang tidak mengenal sekat-sekat dalam
nteraksi manusia. Sebagai wahana pengembangan potensi, pendidikan
ultkultural adalah pendidikan yang menghargai heterogenitas dan
pluralitas, pendidikan yang menjunjung tinggi nilai kebudayaan, etnis,
suky, dan agama.

Berdasarkan hal di atas, aspek pokok yang sangat ditekankan
dalam gerakan multikulturalisme adalah kesediaan menerima dan
memperlakukan kelompok lain secara sama dan seharusnya sesuai
dengan prinsip-prinsip kemanusiaan. Harkat dan martabat manusia
yang hidup dalam suatu komunitas dengan entitas budayanya masing-
masing (yang bersifat dinamis dan khas), merupakan dimensi yang
sangat penting diperhatikan dalam gerakan multikulturalisme.®

Berangkat dari konsep yang demikian, sudah seharusnya nilai-
nilai multikulturalisme dapat terintegrasi secara jelas dalam agenda
pendidikan Islam. Adapun pendidikan Islam, dalam pengertian yang
hersifat normatif merupakan suatu proses spiritual, akhlak, intelektual,
dan sosial untuk membimbing manusia sekaligus memberikan kepada
mereka nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan teladan ideal dalam kehidupan,
dengan tujuan untuk memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan
akhirat. 5

Semangat dan nilai-nilai multikulturalisme yang terintegrasi
dalam sistem dan aktivitas pendidikan Islam, merupakan suatu upaya
untuk mengakomodasi dan menata dinamika keragaman, perbedaan,
dan kemanusiaan melalui aktivitas pendidikan. Dengan demikian,

1A da tiga fstilah yang sering digunakan untuk menggambarkan masyarakat
dengan karakter beragam, baik dalam aspek keagamaan, ras, bahasa, maupun bu-
dayayang berbeda. Istilah tersebut yakni pluralitas (plurality), keragaman (diversity),
dan multikultural (multiculeural). Ketiga istilah ini tidak merepresentasikan hal
yang sama, walaupun semuanya mengacu kepada adanya "ketidaktunggalan’.
Konsep pluralitas mengandaikan adanya ‘hal-hal yang lebih dari satu’ (manyl,
sedangkan keragaman menunjukkan bahwa keberadaan yang 'lebih dari satu’ it
berbeda-beda, heterogen, dan bahkan tak dapat disamakan. Apabila pluralitas
sekadar menunjukkan adanya kemajemukan, multikulturalisme memberikan
penegasan bahwa dengan segala perbedaannya itu mereka gdzllah sama di dalam
ruang publik. Lihat Charles Taylor, “The Politics of Recognation’ dalam P.Im}' Gut-
man, Multiculturalism, Examining the Politics of Recognation, Princenton: Princenton
University Press, 1994, hlm. 18,

“Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islant,
1993), him. 62.

(Jakarta: Pustaka al-Husna,

=
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fidikan Islam multikultural padahakik:nm:.rﬂ adalah pen dldlk;m :
atkan multikulturalisme sebagal saiiah saFu visi pen djdiksu.
nmnﬂfﬂl;mﬂktc: utama yang bersifat inklusif, egaliter, dan ,, "
:amun tetap kokoh pada nilai-nilai spiritual dan ketuhan gy, ‘ﬁmé
berdasarkan Al-Qur'an dan as-Sunnah.

Keragaman dan perbedaan dalam kehidflpan manusia mep,
sunnatullah. Al-Qurian sebagai representasi pesan-pesan Allap Swr.
untuk menjadi panduan umat manusia, sesungguhnya telah Memberikg,
beberapa isyarat penting, baik secara eksplisit maupun implisjt tentan
eksistensi keragaman dan perbedaan tersebut. Di antaranya dapay dilihay
dalam Q5. al-Hujurat (49): 13:

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamy
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikap
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamy salin

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa dj

antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal” .5

Dalam ayat ini Allah Swr. menyatakan bahwa manusia diciptakan
terdiri atas jenis laki-laki dan perempuan, bersuku-suku dan berbangss-
bangsa agar mereka dapat saling kenal dan mengenal atau saling taffahum,
ta’awun, dan tabayyun sesama mereka. Manusia yang secara fitrah

&dal_ah makhluk sosial, maka hidup bermasyarakat merupakan svatu
keniscayaan adanya. Melalui kehidupan yang bersifat kolektif sebagai

sebuah masyarakat, ¢ i dalamnya terdapat banyak keragaman ata

entu d
perbedaan dalam berhagai hal. * Kara syu'ub yang terdapat dalam ayat
ari kata sy'aba yang berarti golonga

ini merupakan bentuk plural d
atan ‘:ﬂbﬂng' S-Edangkan I';ﬂ.[a qubﬂ’” I'I'I'E!'l.lpakﬂ]'l bﬁﬂ[uk jEI.:IT!Hl': dﬂl‘] kﬂ[ﬂ
rang yang berteru yang satu sam

qabﬂﬂh I:I'?Elﬂg bf.‘rar{t EEkumPU]i]n 5
a qaba'il selalu menunjuk pada 4%

Ainnya bisa saling menerima. Kat
Pihak atau lebih yang saling berpasangan atay be rhadap-hadapan- Olet

R i
Lihat Q5. al-Huy; . ; , Jain y2nE
termuat di dalamnyg ni]l:jrj:j [493: 13 dan lihat juga beberapa ayac 18" VO,

213y perbedaan B pengakuan terhadap y B
“*M. Quraish Shihab, “Hajj [22]: 67-69. a1-Hadid [57]: 27. i Perssas”

Wawasan 4| s i oo ol
Umat, (Bandung. Mizan, 1998) pim HQ;SM T

Peng Idikan Islam Muly kulturg) :
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aitu, manusia sejak diciptakan walaupun dari rahim yang berbeda-
o retapi hakikatnya inadalah makhluk interdependensi (sosial) yang
ling bergantung satu sama lainnya.®
sa

al-Qur'an surah Al-Hujurat: 13 secara konteks turun sebagai

ons atas pemikiran sempit sebagian sahabat terhadap fenomena
orbedaan kulit serta kedudukan, dan menyebabkan mereka memiliki
_ndangan yang diskriminatif terhadap orang lain, * merupakan salah
<atu persoalan yang masih terus terjadi hingga kini. Sikap memandang
rendah orang lain, primordialisme (ashabiyah), tidak siap berbeda, dan
memperlakukan orang lain dengan tidak adil, adalah di antara sikap-sikap

g mengindikasikan masih lemahnya semangat multikulturalisme
dalam kehidupan masyarakat saat ini, baik secara konsep maupun
praktik. Sebagai sebuah kensep, kemunculan multikulturalisme tidak
terlepas dari pengaruh filsafat postmodernisme, yang berangkar dari
pemikiran tentang ketidakpercayaan terhadap segala bentuk narasi besar
dan penolakan terhadap segala bentuk pemikiran yang mentotalisasi
atau menggeneralisasi. Selain menolak pemikiran yang totaliter, filsafat
post-modernisme juga menghaluskan sensitivitas manusia terhadap
perbedaan dan memperkuat kemampuan toleransi terhadap realitas yang
terukur. Postmodernisme menolak kebenaran tunggal atau yang bersifat
absolut dan menghindan sikap klaim kebenaran (truth claim). Kebenaran
diyakini bersifat jamak dan hakikat dari semua, termasuk kehidupan
manusia itu dalam semua aspeknya adalah berbeda,

Filsafat postmodernisme yang muncul sebagai bentuk protes terhadap
pemikiran filsafat modernisme, melahirkan beberapa bentuk pemikiran

yang sangat mendasar, seperti realisme, relativisme, dan humanisme.
Salah satu dampak positif yang dari pemikiran postmodernisme

P

*Waryono Abdul Gafur, Tafsir Sosial: Mendialoghan Tehs demgan Konteks,
(Yopyakarta: LSAQ Press, 2005), him. 11-12.

) *Dalam satu riwayat dikemukakan, kerika fathu Mekah Bilal naik ke atas
Ka'hah l.!.muk_m-tngumand&ngkan azan. Beberapa orang berkata “apakah pantas
mﬂ;k hitam Iﬂ{' azan di atas Ka'bah?", maka berkatalah yang lainnya sekiranya
sk membenci orang ini, pasti Dia akan menggantinya.” Kemudian ayat ini turun

£l penegasan bahwa dalam Islam tidak ada diskriminasi dan yang paling mulia
adalah yang bertakwa (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hattim yang bersumber dari
akL ‘fb- Mulaikah). Lihat lebih lengkap dalam K.H.Q. Shaleh H.A.A. Dahlan,
v 'D;hﬂ'b“” Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Qur'an, (Bandung:
+Hiponegora, 2001), him. 518,
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talah ahimya pengakuan pluralitas kehidupan. B 3! POStModery,

danva masyarakat plural itu menjadi suatu fy,,
kenyataan adany tal. Hal ini harus diperkuat dengan memy, g
tic!akiblii;::;ﬂi p|ll1rali5ﬂ‘lﬂ dan multikulturalisme, yakp; F;
E:Ir:lgs [:ncngnl-'.ui adanya keragaman dalam k’Eh"fi“Pﬂi‘l sekal;
memperlakukan orang lain secara sama gecara FmFﬂl’E!ﬂ-ﬂﬂl. Een
multikulturalisme yang berangkat clan‘pemﬂ-u ran filosofis diaas, perly
menjadi bahan pertimbangan untuk d1kenfbsa ngkan dalam pendig,,
1slam. Landasan epistemologi yang telah dibangun dengan cukup jgj,,
oleh aliran filsafat postmodernisme dalam usaha mengakomody;
fakta keragaman maupun perbedaan, sesungguhnya dapat menjagi
tambahan referensi yang ilmiah untuk memformulasi pendidikan I¢]ay,
multikultural secara lebih baik, Tentu dalam proses ini diperlukan il
adaprif kritis agar konsep-konsep tersebut tetap sejalan dengan spig;
dan prinsip-prinsip ajaran Islam.”

Paradigma multikultural secara implisit juga menjadi salsh
satu fokus dari Pasal 4 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Masional, pada Bab 11l yang membahas prinsip
penyelenggaraan pendidikan. Dalam undang-undang tersebut berbunyi:
“Bendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatifdengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilat keagamaan, nilai
kultural, dan kemajemukan bangsa”.** Melalui pasal ini dijelaskan bahws
pelaksanaan pendidikan harus diselenggarakan secara demokratis, tidik
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia (HAM), m'hi%
keagamaan, nilai kultural (budaya), dan kemajemukan bangsa, sestd
dengan nilai-nilai dasar negara, yakni Pancasila. Melalui dasar yunidis
ini, pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia secara legal formal perlu
memperhatikan aspek-aspek demokratis, keadilan, HAM, nilai-nilai 3t
norma (values) serta pengakuan terhadap aspek keragaman. Pengakuan
terhadap segala bentuk keragaman tentu saja tidak cukup, karend i

diperlukan upaya untuk menyikapi keragaman dengan perlakuan yang
berlandaskan pada asas keadilan,

Bug

“'Abdullah 1di, Bahan Kuliah Pendidihan Islam Multikultural, Program E
(5-3), Pascasarjana TAIN Bengkulu, 2019, ikah

;uundaﬂg-l}ndang No. 20 Tahun 2003 tentan g Sistem Fcndid
. ‘EI:I Jaat.
Masional, (Bandung: Fokusmedia, 2 . S AR .ﬂ
Multikulruralisme: Tanta a, 2005), him. 516. lihat jug e

i ngan-tantangan Global Masa Depan dalam Transfor I.
Nasional, (Jakarta- Grasindo, 2002}, him, 83 e
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ecara historis, gerakan multlku]turalismF muncul pertamg
i Kanada dan Australia sekitar 1970-an, disusul kemudian di
kali g Secikat Inggris, Jerman, dan lainnya. Di antara faktor yang
H“‘;E?arl}ﬂ'lﬂkangi kemunculan multikulturalisme di negara-negara
me ahut adalah menyangkut persoalan rasisme dan tindakan-tindakan
:';i‘:fﬁminasi terhadap kelompok minoritas,™ terutama yang ditujukan

; ada orang-orang yang berasal dari Afrlka (Negro). Setelah beberapa
sckade, diskursus multikulturalisme berkembang dengan sangat cepat.

2 dekade sejak dignlirkan, multikulturalisme sudah mengalami dua

gelombang penting, yaitu sebagai berikut,

pertama, multikulturalisme dalam konteks perjuangan pengakuan
budava vang berbeda, Prinsip kebutuhan terhadap pengakuan (needs of
mng‘.r;i'tr'nﬂ} adalah ciri utama dari gelombang pertama ini; dan

Kedua, adalah gelombang multikulturalisme yang melegitimasi
keragaman budaya® sehingga berimplikasi pada semakin kokohnya
gerakan multikulturalisme dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Dari proses sejarah dengan perkembangan yang cepat, menunjukkan
bahwa multikulturalisme sebagai gerakan yang konsen pada aspek-
aspek pluralitas dan nilai-nilai kemanusiaan merupakan gerakan yang
dinilai tepat untuk diposisikan sebagai alternatif dalam menyikapi
berbagai persoalan yang berhubungan dengan aspek keragaman.
Respons positif tersebut sesungguhnya tidak terlepas dari unsur
kebutuhan manusia terhadap adanya suatu konsep yang dapat menata
dan menghargai pluralitas dalam kehidupan secara lebih baik dan lebih
berarti.

Adapun kebutuhan manusia terhadap gerakan multikulturalisme
sesungguhnya tidak terlepas dari posisi manusia sebagai makhluk
pribadi (individu) maupun makhluk sosial. Secara individu (pribadi),

“H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tanta ngan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Grasindo, 2002), him, 83.

“Gelombang ini mengalami beberapa tahapan, di antaranva: (1)
kebutuhan atas pengakuan; (2) melibatkan berbagai disiplin akademik lain; (3)
E:Jrﬂh“h‘“ﬂfﬂ Tl'll?lawan imperialisme dan kolonialisme; (4) gerakan pembebasan
,,{ﬂumm:': dentitas dan masyarakat asli atau masyarakat adat (indigeneous people);
s;;nf}{s; lonjalisme; (6) globalisasi; (7) post-nasionalisme; (8) post-modermisme;
s araJ k!:nm_-ﬂru ktlldrﬁjlﬁm::: yang mendekonstruksi sirukiur ku.mp,-.,};.n qahu“
P Jr'r:!'mj L. Lihat: [I‘I-ll-ltllu Parekh, Rethingking Multiculreralism: Cultural Diversity and

Theory, Cambridge: Harvard University Press, 2000, him. 125).
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manusia merupakan makhluk yang memiliki sifat atau kargy,
yang membedakannya dengan orang lain. Dalam PEISPEktinsikuTha'_g
dikenal istilah kepribadian manusia, yakni sifat dan tingy,y
khas seseorang yang membedakannya dengan orang lain, inte
karakteristik dari struktur-struktur, pola tingkah laku, minat, peng;;
kemampuan, dan potensi yang dimiliki oleh seseorang, I{epﬁhm:':
yang khas, maka sifat atau karakter yang dimiliki manusia pas; akan
berbeda antara satu dengan lainnya. Perbedaan yang ada hisa dalap,
banyak hal, seperti keinginan, perasaan, harapan, tujuan, dap lain
sebagainya. Di saat tertentu, kadang manusia merasa ingin diharggj,
diakui, dan diapresiasi, atau dalam hal-hal yang bersifat pribadi (privacy)
selalu ingin dihormati. Di saat yang lain, kadang manusia juga ingin
mendominasi, membenci, sakit hati, dan berkeinginan agar orang lain
berpikir atau bersikap sama dengan dirinya. Sifat-sifat manusia yang
kadang bertolak belakang ini sesungguhnya sangat manusiawi. Karena
itu, ia perlu memahami, menghargai, serta menghormati orang lain
dan begitupun sebaliknya. Secara sosial dan kultural, perkembangan
kehidupan manusia yang saat ini berada pada fase peradaban global,
sudah tentu tidak bisa terhindar dari unsur perbedaan atau keragaman
{diversitas) .

Menurut Bikhu Parekh, perbedaan tersebur setidaknya bisa
dikategorikan dalam tiga hal, yakni: Pertama, perbedaan subkultur
(subculture diversity), yaitu individu atau sekelompok masyarakat yang
hidup dengan cara pandang dan kebiasaan yang berbeda dengan
komunitas besar dengan sistem nilai atau budaya pada umumnya
yang berlaku. Kedua, perbedaan dalam perspektif (perspectival diversity)
yaitu individu atau kelompok dengan perspektif kri [is I:Et'ha"ja[-"'
mainstream nilai atau budaya mapan yang dianut oleh mayorit#
masyarakat di sekitarnya, Ketiga, perbedaan komunalitas EEHF”“‘_“'”I
diversity), yakni individu atau kelompok yang hidup dengan gaya hidup
yang genuine(sejati) sesuai dengan identitas komunal mereka (indigené?®”
peaple way of life). Kompleksnya keragaman atau perbedaan yang
muncul dalam kehidupan manusia, baik secara sosial maupun k”]m,r:
merupakan hal yang wajar (alamiah). Manusia sebagai makhluk s
tidak akan pernah lepas dari proses interaksi dengan berbagal kompon€”

BIp =
'Bikhu Parekh, Rethingking Multiculturalism....", Ibid., hlm. 125
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. tigarnya, termasuk dengan sesamanya, g

ng ﬂjﬂﬂ i;::;lmakiluk yang berbudaya, budaya—h};xday:my:nﬁ:g;

" ap individu maupun komunitas yang ada, selalu akan muncul
dari 5€ peragam bentu knya. Untuk itu, berbagai konflik atau bentyran
dengall fakta keragaman dan perbedaan yang ada perlu dikelola dan
rerhadap berdasarkan prinsip-prinsip kemanusiaan, sebagaimana yang
:Iim-ahka“m dalam gerakan multikulturalisme. Bagi Indonesia sebagai
tcriﬂsk‘lie ulauan, gerakan multikulturalisme yang tereduksi dalam
nﬂf-ﬂl;ﬂl_kai (1slam) menjadi sangat penting. Dengan jumlah £13.000
pendi l_:.esaf dan kecil serta jumlah penduduk lebih dari 200 juta jiwa,
EEE;“ cuku serta 200-an bahasa® sangat memerlukan konsep penataan
yang baik agar tidak terjadi saling benturan.

Begitupun dalam aspek keagamaan dan paham kepercayaan,
4i Indonesia juga menganut agama dan kepercayaan yang beragam,
seperti Tslam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, E‘-Juddha,h Konghucu,
certa berbagai macam kepercayaan dan aliran keyakinan lainnya. Fakta
eberagamaan ini adalah aspek yang sangat sensitif apabila tidak dikelola
dengan baik, terutama untuk kelompok masyarakat akar rumput (grass
roof), yang secara psikologis masih sangat mudah terpancing pada
isu-isu yang bernuansa SARA. Konflik-konflik horizontal yang pernah
terjadi di masa lalu, diupayakan semaksimal mungkin untuk tidak
terulang kembali.

Pendidikan Multikultural dalam Islam menemukan pijakannya
dalam Piagam Madinah. Piagam ini menjadi rujukan suku dan agama
pada waktu itu dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. Piagam
ini juga menjadi rujukan orang-orang yang ingin menjelaskan sistem
pemerintahan dan ketatanegaraan Islam. Pijakan multikultural juga
bisa dilacak pada akhlak dan kepribadian Rasulullah Saw., di mana
beliau seorang manusia multikultural. Nabi sangat menghormati
hak asasi manusia dan menjunjung tinggi perbedaan, seperti diakui
oleh beberapa Rohaniawan non-Muslim, seperti Uskup Sidon PEI..ll of
Antioch, Theodore Abu Qurrah, Kenneth Cragg, dan beberapa sarjand
Barat, seperti William Muir, dan Montgomery Watt.*

———

::H"ﬂ"'R- Tilaar, “Multikuleuralisme ....", Loc. Cit,, him. 12.
Abdullah Idi, ‘Bahan Kuliah....", Op. Cit., 2019.

*-"--i___lf-li,r
it m F‘“J 'I::I.‘:‘| Jsa-l.!:‘:l_l| _l. L
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Kenyataan bahwa Piagam Madi'nah dan pribag; "
menjadi pijakan multikultural, secara tidak langsung Menjely, Ul
Qur'an sebagai muara pijakan tersebut, dengan dua alasapy By Al
Piagam Madinah diajukan oleh Rasulullah Saw, sebagaj ta,

] b 2 gy
bermasyarakat karena dukungan ayat-ayat Madaniyah p

keterangan yang menyatakan bahwa akhlak Rasulullah Saw, 3 d:l';'hida
Quran. Artinya, kedua alasan ini menegaskan bahwa pijakan Pendigy
multikultural dalam Islam adalah Al-Quran, kan

Tampak bahwa orientasi dari Pendidikan Islam Multiky
ialah tertanamnya sikap simpati, respek, apresiasi url

(mengharg.:
empati terhadap penganut agama dan hudﬂ}'& vang ber Eaa Ii] e
meningkatkan kadar tagwa di sisi Allah. Karena Allah SWL. tidak mt?f:t

dari mana seorang umat berasal, seberapa tam Pan atau cantik, sphe
kaya, sle]:nerapa tinggi pangkat/jabatan, seberapa kuar h:a.cla;m r:m
yang dilihat Allah Swt. seberapa besar tingkat tagwa-nya &

Untuk mewujudkan Pendidikan Islam Multikulryra) (PIM)

menghormarj budaya gloha] Artinya idi
mengakyj adanya realiras J

o4 ‘bersitegang’, peran
M Mencarj jalap tengah untuk

Ked i i
Pfﬂblem?;rtfh?;:dlkan {slam Multiku]ltyrq)
Untuk digejaga; 122';4:11:!1 ' atay l‘:'f-‘II"ca:nuﬁiemcn lain yang sulit
‘deolog, keyakin terkait dengan mr i

; an, aknya benturan-benturan
Multiky SN an .
% Menyiagay I:.Ef:m fang dan bagaimang pendidikan Islam
¢ fNasiong] “enturan erge h kasus
(U ebut. Conto

bija % d: “tegangan anara pemerintah,
SaNaan "gm? sebagian elemen masyarakal
Men mas?&ﬂlkat [E mEﬂ"[ﬂh tetap mengharu skan UN
tural b, Meny; €Ut tetgp menolak UN. Pendidikan
Eis; tf ket Angan jnj dengan mengajukel

» Yai : C
u PfEnEntu kﬂ]ulus:nUN IE[EP dlhkﬂ.ﬂﬂﬂkﬂﬂ tapi {Idﬂk

mencoba menyiasati
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i Endidikﬂn Islam multikultura] me“]ﬂdil-:an Ny
kfnﬂ;gh'ﬂ«:"i musuh tapi Ei.':bﬂg&l penyeimbang bagi EHEL;:E:;EJ
i sejalan dengan konsep pendidikan Tslam multikylryrg) sebagai
FﬂI[m'l tengah. Artinya, posisl pendidikan Islam multikultural jpy
I?dak mesti menjadi salah satu pendukung globalisasi atay budaya
fui-:al. tapi mengambil peranrsebagai Ffisilill:att?r bagi globalisaci i
pudaya lokal. Contohnya ketika globalisasi, l:[.l satu sisi, mendorong
penggunaan teknologi dalam semua ral.nah kehidupan, dan di sis lain,
keyakinan akan bahaya teknologi bagi moralitas anak terus dipegang
erat olch masyarakat di perkampungan misalnya, maka pendidikan
1elam multikultural menjadi penyeimbang dengan mempersilakan
penggunaan teknologi di masyarakat perkampungan dan mendorong
perbaikan metodologi pengajaran Al-Qur'an dan ilmu-ilmu agama lain
di perkampungan agar pemahaman terhadap agama semakin baik dan
kesadaran tentang moralitas menjadi semakin tinggi.®

Keempat, pendidikan Islam multikultural mendorong pluralisme
hukan semata-mata sebagal pengakuan terhadap perbedaan dan
kemajemukan, namun dalam praktiknya menerima perbedaan tersebut
secara legowo dan melakukan perubahan dalam cara bertindak. Artinya,
pluralisme yang “proyeknya” belum final pada era modemisme itu,
didorong untuk menuntaskan proyek tersebut sehingga menghasilkan
perubahan yang jelas bagi masyarakat. Kalau pluralisme hanya sebatas
gagasan, maka pendidikan Islam multikultural ini melakukan kerja
nyata, Contoh apakah masyarakat Indonesia bisa menerima seorang
presiden non-Muslim, namun bisa menyejahterakan rakyar? Tugas
pendidikan [slam multikultural untuk melakukan perubahan terhadap
cara pandang masyarakat tersebut, sehingga ukuran utama seorang
presiden tersebut bukan didasarkan pada latar belzkang agama, namun
pada tingkat kemampuan memajukan masyarakat.

Kelima, pendidikan Islam multikultural “melawan” keinginan
pemerintah, tokoh pendidikan, atau siapa pun yang mencoba melakukan
Penyeragaman dalam pendidikan. Ini bisa sejalan dengan konsep
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS). Kedua konsep ini mendorong keragaman proses
Pembelajaran di setiap sekolah. Rumusan kelima ini memerlukan

“ﬂl::dullah Idi, ‘Batian Kuliah...." ihid., 2019,

5
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keberanian dan energi yang lebih untuk “melawan” kfhiiﬂkaﬁ-kebijahn
pendidikan yang tidak prorakyat.

Keenam, pendidikan Islam multikultural merpbuka Perbedaap,
seluas-luasnya dan memberikan pemahaman bagaimana E'thanlﬁll}la
menghadapi perbedaan tersebut. Rumusan terakhir menjelagkgy,
bahwa perbedaan itu sebuah realitas kemanusiaan dan bagaiman,
masyarakat bisa memahami realitas tersebut dan mem
pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
pendidikan Islam multikultural diperlukan kesadaran
dan arah multikultural dari semua elemen pendidik
masyarakat, pimpinan sekolah, orang tua, guru, dan
tersebut, menurut Aurobinda (seorang filosof Hindy
berawal dari tingkat kesadaran utama,
yaitu 1) keesaan Tuhan direalisasika

individu selaras dengan nilai-nilaj universal i dan 3) kehendak individ,
direfleksikan lewat perubahan yang konkret historis. Kan sep kesadaran
ini relevan dengan konsep pendidikan pembebasan yang mendorong
usaha penyadaran manusia tentang realitas dirinya. Paulg Ereire
menjelaskan bahwa karens pendidikan menggarap

maka secara metodologis, ia harus disandarkan pada prinsip aksi dan
refleksi yang dinamakan sebagai p

_ raksis, yaitu aksi dalam pengertian
mengubah realitas, dan di sisj lain-yang ia sebut sebagai refleksi-terus-
menerus menumbuhkan kesadaran untuk mengubah realitas tersebut®
" lm:da dl_m hal tlakukan untyk mewujudkan pendidikan

m ulrtnl-.:u! tural. Kedua hal inj bersifar konseptual dan metodologis,
;&;:]E.; 1: :nu bisa dikembanpkan dan diturunkan menjadi langkah-langkah

Pertama, hi
mengakses in:"} mkt%[ dan siswa harus mampu
massa may umm“' eNiang isu.igy multikultural, baik dari media
menjadi El:nf'nn fi um diskusi, sehingga mereka tumbuh

ng figur multikuliyrg) Mereka harus aktif membacd

Prﬂktikkan
Untuk menujy,
tentang kongey

M pemerinigh,

SiSWa, Kesadaran
Mutakhir) hapys

vang berpuncak pada superming,

n melalui keragaman; 2) seri

realitas manusia,

Pendidikan, guruy,
en

i kebijakan pendidikan, ye;

multikultural, Begitup Masuk produk hukum pun akan mendukur

" BUTU dan siswa. Ketika mereka tumb!
“Abduliah 1g; 'Bahgy, Kuliah

S Ibid,, 2019,
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multikultural, proses pengajaran dan pembelajaran pyp

A figur
“"E':jadl b ilai-nilai multikultural,

gn memuat i
Kedua, kegiatan multikultural adalah bagian dar nilai spirityal

pleh karend itu, siswa harus diberikan penjelasan tentang nilaj.
qilai spiritual dari keglatan yang mereka lakukan tersebuyt. Sehingga
<etiap 5 mereka n]fan ::It.ha:la}frkan pada kesadaran spiritual, Sebagai
m“mh gury mﬂﬂﬂﬂjﬂk l:!lﬁkl.‘lsl tentang pentingn}ra membersihkan
Jingkungar, menghormati orang yang berbeda agama. Gury mengajak
cjewa mernonton film atau acararacarra televisi yang memuat Wawasan
;ian pilai-nilai kemanusiaan. Ia menjelaskan bahwea ketiga hal tersebut
merupakan bagian dari nilai-nilai multikultural dan refleksi dari jbadah
kepada Tuhan.®

Dalam ajaran Islam, manusia diciptakan oleh Allah Swt. sebagai
makhluk yang paling sempurna. Makhluk lain tidak ada yang memiliki
kesempurnaan, baik ditinjau dari aspek fisik maupun aspek psikisnya,
sebagaimana kesempurnaan yang dimiliki oleh manusia. Anugerah
paling agung yang diterima manusia, dan anugerah ini tidak diterima
oleh makhluk lainnya, adalah intelektualitas. Dengan anugerah
intelektualitas, manusia mampu menghasilkan cipta, karya, dan karsa
vang beraneka ragam. Berbagai bentuk karya telah dihasilkan manusia;
baik bahasa, budaya, etnisitas, bahkan dalam hal memilih keyakinan.

C. Landasan Sosiologis

Landasan sosiologis merupakan suatu landasan atau fondasi dasar
pemikiran realitas sosial sebagai pijakan dalam mengembangkan
kurikulum pendidikan Islam multikultural. Secara historis praktik
dan penyelenggaran pendidikan yang berprinsip kepada nilai-nilai
multikultural jauh sebelumnya telah dipraktikkan oleh umat Islam.
Dan bahkan praktik multikulturalisme dalam pendidikan memberikan
dampak yang baik bagi kehidupan umat Islam.

Nilai sosial-budaya masyarakat bersumber pada hasil karya akal
budi komunitas multikultural maupun praktik pendidiks{n Islam
multikultural, Indonesia merupakan salah satu negard multikultural
terbesar di dunia. Kenyataan ini dapat dilihat dari sosiokultural dan

e

“Abdullah Idi, ‘Bahan Kuliah....", Ibid., 2019
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beragam dan luas. Di wila‘?ah Negara Kesatugy
NKRI:I terdapat labih dari 13.000 pulay besar
duduk sekurangnya 200 juta, terdiri darj 39
suku yang menggunakan hampir 200 bahasa, Eﬁfiﬂgf&nganuc agama
dan kepercayaan berbeda, antara lain: Islam, Katolik, II15tEI:1 Prmes‘[an'
Hindu, Buddha, Konghucu, dan kepercayaan scrta atiran keyakinan

lainnya.

Sebagai pemeluk agama yang ma : o
lembaga pendidikan Islam cukup mendf-{-"ﬂt tempat "-_]' negeri inj,
Permasalahannya adalah bagaimana orientasi pendidikan Islam
dalam mengakomodir dan merespons beragam pErm?is:alahan yang
muncul di tengah masyarakat. Mengingat dalam kﬂl"dlﬁi. masyarakat
yang multikultural, berpotensi terhadap disintegrasi sosial di tengah
masyarakat—apabila orientasi dan pemahaman keagamaan masyarakat
belum mampu menerima fakta sosial yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-harinya.

Sebagai upaya menjembatani harapan tersebut, konsep pendidikan
Islam multikultural menjadi salah satu solusi dalam menghadapi
beragam permasalahan yang ada di tengah masyarakat. Mengingat
isu pendidikan Islam multikultural masih relatif baru dalam kancah
pendidikan di Indonesia, terutama dalam lingkup masyarakat Muslim
itu sendiri. Hal ini dikarenakan multikulturalisme merupakan suatu
perkembangan yang relatif baru dalam khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam perspektif ilmu sosial. Kenyataan memperlihatkan
h#wa mulﬂ}iulturajisme terus berkembang seiring dengan perubahan
sosial yang dihadapi umat manusia, terutama di era global yang ditandai

DR ban%“? aspirasi masyarakat di berbagai belahan dunia rerhadap
pentingnya iklim demokratisasi

Asas sosiologi memiliki

geografis yang begitu
Republik Indonesia (
dan kecil, dan jumlah pen

yoritas penduduknya Muslim,

: 5 Peranan penting dalam mengembangkan
:zgl::::ltl: Pz"'d"f"k_aﬂ pada masyarakat dan suatu bangsa. Suaty
Pada prinsipnya mencerminkan keinginan, cita-cita tertentth

dan kebutuhan mas ;
pendidikan mempe yarakat, Karena iy, sudah sewajarnya i:ala‘-f

memberi jawaban :"::uknn aspirasi masyarakar, dan pendidikan mest!
msm‘PGJitikrckumm-E tﬂkananl-tel-;anan yang catang dari kekuatan
apabila kelompok ke, 5. C7inan. Berbagai kesukaran akan munc
politik, agama, ingy, E?'.npﬂk sosial dalam masyarakar, seperti: milite"
5 Pemeringah, swasta, ekonomi, dan 1zin-lain

*0 >+ Pendidikan isiam Multikuityrg)
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mengajukan keinginan hermntﬂng.';l.n dengan kepentingan kelompok
perbeda. Akhirnya sangat mungkin muncul tekanan dari sumber
eksternal, dari negara lain (terutama negara-negara maju), organisasi
internasional, dan lain scbagainya. Karena pada dasarnya permasalahan
pnndidiknn memiliki hubungan dengan aspek lain: ekonomi, politik,

dan lain-lain.®

5. Nasution™ mengemukakan dalam sistem pendidikan serta lembaga-
jembaga pendidikan terdapat bahan (subject matters) yang memiliki beragam
fungsi bagi kepentingan masyarakat, yakni: a) melakukan revisi dan
perubahan sosial: b) memperiahankan kebebasan akademis dan kebebasan
melaksanakan penelitian ilmiah; ¢) mendukung dan turut memberi
kontribusi kepada pembangunan; d} menyampaikan kebudayaan dan
nilai-nilai tradisional serta mempertahankan status que; e) mengeksploitasi
orang banyak demi kesejahteraan golongan elite; f) mewujudkan revolusi
sosial untuk melenyapkan pengaruh-pengaruh pemenntah terdahuly; g)
mendukung kelompok-kelompok tertentu, antara lain kelompok militer,
industri, atau politik; h) menyebarluaskan falsafah, politik, dan kepercayaan
tertentu; i) membimbing dan mendisplinkan jalan pikiran generasi muda;
j) mendorong dan mempercepat laju kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi; k) mendidik generasi muda agar menjadi warga negara nasional
dan warga dunia; I) mengajarkan keterampilan pokok, seperti membaca,
menulis, dan berhitung; dan m) memberikan keterampilan pokok vang
berkaitan dengan mata pencaharian.

Tentunya, banyak lagi aspek-aspek lain yang turut memberikan
pengaruh mengenai apa yang harus dimasukkan ke dalam kurikulum,
yakni yang menjadi kebutuhan masyarakar (the need of society). Antara
lain: a) interaksi yang kompleks antara kekuatan-kekuatan sosial,
politik, ekonomi, militer, industri, dan kultural dengan masyarakar; b)
bﬂb&gai kekuatan dominan, sebagaimana diungkapkan di atas, di bagian
dunia lainnya yang erat hubungannya dengan negara bersangkutan; ¢)
pribadi pimpinan atau tokoh-tokoh yang memegang kekuasaan formal
dan informal di berbagai lapisan masyarakat.” Bertalian dengan hal-hal

—

“Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, Cerakan ke-2,
Uskarta: T, Rajagrafindo Persada, 2016), him. 64.

” 1:5- Nasution, Kurikulum dan Pengojaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hlm.

“Abdullah 1di, "Penygern barsgan Kuerikulum: Teord dan Prakeik... ", Op. Cit., him. 66.
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di atas, para pengembang kurikulum {mrr;r'rul'umffrtrrngm;) memiliki
(ugas atau rangeung jawab untuk: a) mr:rrlnpnla]nr! an memaham;
kebutuhan masyarakat (social needs) gebagaimana ‘dmuuusk:m dalam

ran keputusan pemerintah, dan lain-lain,

nndang-undang, peraturan, 4
b) menganalisis masyarakat di mana sckolah berada; c) menganalisig
cyarat dan tuntutan terhadap tenags kerja; dan d) menginterpretas;

kebutuhan individu dalam ruang lingkup kepentingan masyarakat.®
Dalam mengamnibil keputusan tentank kurikulum, para pengembang
kurikulum (curriculum developers) mesti merujuk pada lingkungan

o mereka tinggal, merespons berbagai kebutuhan

qtau dunia di mang
vang dilontarkan atau diusulkan oleh beragam golongan dalam

masyarakat (sebagaimana dikemukakan di atas) dan memahami
funtutan pencantuman nilai-nilai falsafah pendidikan bangsa dan
berkaitan dengan falsafah pendidikan yang berlaku. Kadang-kadang
para pengembang kurikulum menghadapi berbagai macam kendala,
antara lain: ketentuan pemerintah yang hingga pada taraf tertentu
membatasi kebutuhan yang diambilnya. Barangkali tantangan yang
dihadapi curriculum developers akan beragam menurut tingkat kesukaran
dan jenjang pendidikan yang ada (SD/MI hingga PT/Universitas).
Meskipun demikian, prinsip dasar dalam pengembangan kurikulum
itu sendiri tetap diberlakukan sama. Misalnya, perlunya pemahaman
filosofis bangsa, filosofis pendidikan, kebutuhan masyara kat, dan lain-
lain. Kebutuhan masyarakat perlu ditampung untuk dianalisis, diseleksi,
dan diambil suatu keputusan, karenanya dalam proses pengembangan
kurikulum pun sangat kompleks.”! Kompleksnya kehidupan masyarakil
disebabkan: a) dalam masyarakat terdapat tata kehidupan yang berancka
ragam; b) kepentingan antarindividu berbeda; dan c) masyarakat
selalu mengalami perubahan dan perkembangan.™ Kurikulum sedapal
mungkin dibangun dan dikembangkan dengan tetap merujuk pada
asas kemasyarakatan sekaligus merujuk pada kebutuhan m:‘ts.;..*ﬂl‘akﬂ[-:11
- ;i';:z; kﬂ?;:ﬁnf_:z?i?lﬂgis. secara konseptual, bentuk pEﬂEum!

tikultural (PIM) diharapkan dapat m!c:I‘II"""iII

a il

“ﬁm:::ﬂl :jl’ ,Fﬂlﬁmlburwﬂu Kurikuidum: Teori dan Prakeik....", tbid. BT 67.

b m'!r:ﬂd!t-&*nlﬂfﬂriur%um Kerikubm: Teori dan Praktik....", bid., DI 67
ur Uhbiyat, tnu Pendidikan, (Jakarta; Rineka Ciptt 193
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inspirasi dan solusi ideal dalam membangun tradisi demokrasi, dj

gntaranya: Pertama, penerapan pendidikan demokrasi di keluarga.

Adapun pelaksanaan pendidikan serta praktik budaya demokrasi

qntuk lingkup keluarga tentu saja perlu disesuaikan dengan

kondisi, kebiasaan, dan juga kesepakatan dari sebuah keluarga

tertentu, misalnya: semua anggota keluarga memiliki kewajiban
untuk menerapkan suatu keadilan tanpa pilih kasih; semua
anggota keluarga mempunyal hak untuk diberikan kesempatan
antuk menyampaikan sebuah kritik dan juga saran dengan tujuan
antuk ketenteraman dan kesejahteraan keluarga; setiap anggota
keluarga memiliki kewajiban dalam menjalankan kewajiban mereka
dengan apa yang menjadi tugas masing-masing dalam lingkup
keluarga; setiap anggota dari keluarga memiliki kewajiban untuk
saling menyayangi dan juga menghormati satu sama lain; perlunya
mengadakan pertemuan keluarga apabila dibutuhkan; sadar dengan
tiap tugas dan juga kewajiban masing-masing; bersedia memosisikan
ayah sebagai seorang kepala keluarga; memosisikan masing-masing
dari anggota keluarga sebagaimana kedudukan masing-masing;
mengatasi dan menemukan solusi atas suatu permasalahan melalui
jalan musyawarah dan mufakat; tiap anggota dari keluarga harus
memiliki rasa toleransi atas perbedaan pendapat yang ada; dan

mengutamakan urusan bersama keluarga dibandingkan dengan
urusan pribadi.™

Kedua, penerapan pendidikan demokrasi di sekolah. Selain bisa
diterapkan dalam lingkup keluarga, demokrasi juga tidak kalah
penting untuk diterapkan di sekolah. Be rikut ini adalah beberapa
cara menerapkan demokrasi di lingkungan sekolah yaitu: Penentuan
organisasi di sekolah atau di kelas melalui jalan musyawarah; melakukan
pemerataan tugas piket dengan adil dan merata; mengadakan upacara
dengan cara bergilir; mendatangi berbagai kegiatan yang diadakan oleh
pihak sekolah; melakukan sosialisasi dan juga menjalin hubungan yang
baik di antara guru dan juga murid di lingkungan sekolah; mengusulkan
saran dan juga pendapat kepada pihak sckolah yang berwenang supaya
semakin maju dan juga berkembang; mencatat pendapat atau opini di
majalah dinding yang ada di sekolah; melunasi iuran tertentu atau SPF

“abdullah, M. Amin, Pendidikan Agama Era Multikultural Multireligius....hlm.
67.
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secara tepat waku; datang ke se kolah tepat pada waktunya; men Bhargaj

pendapat atau opini dari orang lain.™ |

Ketiga, penerapan pendidikan demokrasi di n’:;syamkat. Penerapa,
pendidikan demokrasi di lingkup masyarakat di Hﬂ!ﬂi‘an}fa EEbflgai
berikut: saling melindungi, bahu m-:rnhf&hu. dﬂll1 juga menjag,
Ledamaian pada lingkungan masyarakat; galing IIEI-EL!ETJE sama di dalam
menyampaikan suatu gagasan untuk kepentingan pengembangan
masyarakat; memiliki sikap saling tenggang rasa antara satu dengan yang
lain; mampu menghargai pendapat orang lain; mampu mengemukakan
kritikan atau pendapat untuk kesejahteraan umum; mengelola dana
bersama yang ada dengan baik dan bertanggung jawab; berupaya
mencari solusi atas permasalahan tertentu dengan cara mufakat: dan
berperan secara aktif pada iuran masyarakat.™

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem demokrasi
merupakan alternatif sistem yang sesuai dengan kondisi sebuah negara
yang majemuk seperti Indonesia, karena dalam sistem melibatkan
seluruh komponen masyarakat tanpa membedakan suku, ras, budaya,
dan agama. Maka sistem demokrasi menjadi jalan tengah bagi negara
Indonesia yang mejemuk ini untuk menjamin keberlangsungan
pemerintahan dan integrasi bangsa. Selain itu, sistem demokrasi selain
memiliki kelebihan bahwa semua individu yang ada memiliki hak
yang sama, keputusan diambil berdasarkan suara terbanyak sehingga
terjamin stabilitas dan terhindar dari monopoli kekuasaan karena
rakyat terlibat akef, namun demokrasi banyak memiliki kelemahan
yaitu kekuasaan mudah digoyang dengan pembentukan opini oleh
media yang memengaruhi pendapat dari masyarakat, suara satu orang
dinilai sama padahal kapasitas dan kompetensi seseorang berbeda, dan
pemerintahan hasil demokrasi akan kurang efektif bekerja karena akan
sibuk mempersiapkan pemilihan umum selanjutnya.

Berikutnya, Pendidikan Islam Multikultural agaknya merupakan
salah'salu pendekatan terbaik bagi sebualh bangsa untuk meningkatkan
kualmlls demokrasinya. Pendidikan Islam mulcikuleural yang
:':!‘i{l:]ﬁﬂé'ilﬂ;kzn;;cngilgrm;.[;,n terhadap perbedaan kultur budaya, @s%

J gama akan menghasilkan suaty tatanan masyarakat yans

“Abdullah, M. Pendidi
*Abdullal, ﬂ iﬂllﬂ Pendidikan Agama Era Multitueural..., 1hid. hlm. 65

Pendicikan Agamy, .. .y Thid., him.69.
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menghargal perbedaan pendapat, hal ini menjadi salah sary dasar
penting dalam pembangunan demokrasi, Lebil Jauh, Pendidikan Islam
Mu'llil:uhuml merupakan salah satu metode pendekatan pembelajaran
vang bertujuan menghasilkan peserta didik dengan kompetensi
ft‘nﬂhﬂ"'ﬂﬂ““ WT""JF"“’I“F perbedaan yang ada tanpa harus mengabaikan
ajaran dan nilai-nilai agama Islam yang dianutnya, dengan menjadikan
al-Qurian dan al-Hadits serta sejarah peradaban Islam sebagai sumber
belajar siswa,

h-.-.p]gm@nt&si pendidikan Islam Multikuliural di tengah masyarakat
quultikultural-Indonesia diharapkan potensi dan beragam permasalahan
vang dihadapi bangsa ini lambat laun dapat diminimalkan, karena
generasi muda yang saat ini menjadi peserta didik akan terbentuk
menjadi generasi multikultural dengan pola pikir yang menghargai
perbedaan, selalu menegakkan nilai-nilai demokrasi yang akan
mewujudkan keadilan dan kemakmuran serta menjaga demokrasi dan
integrasi bangsa.

Globalisasi berdampak pada perkembangan masyarakat global yang
semakin heterogen, hal ini memberikan keniscayaan tefjadinya pola interaksi
vang beragam, begitu pula pola hubungan sosial kemasyarakatan, Tanpa
mengalihkan perhatian pada realitas yang ada, tidak bisa dipungkiri bahwa
dalam hubungan sosial antaretnis, antarkultur terjadi ketidakseimbangan
vang kemudian melahirkan konflik. Seiring dengan perkembangannya
pluralitas dalam berbagai segi kehidupan, dunia pendidikan mendapat
perhatian secara serius dan konsisten. Paradigma pendidikan mesti diubah
dan dikaji ulang, termasuk pengenalan pendidikan multikultural yang
kelak diharapkan mampu menjadi penyelaras dalam pola sosiokultural,
pergaulan, dan bermasyarakat.

Pendidikan Islam Multikultural sebagai salah satu upaya pengantar
perjzlanan hidup seseorang, agar bisa menghargai dan menerima
keanekaragaman budaya serta dapat membangun kehidupan yang adil.
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari ranah pendidikan
di sekolah, juga perlu berbenah dengan menelusuri dan mengevaluasi

iatan pembelajaran. Selama ini proses pembelajaran pendidikan
agama Islam khususnya di sekolah dianggap tidak memberikan hasil
Yang maksimal bagi pemahaman tentang keberagamaan peserta didik.
P,mEE'E belajar-mengajar yang hanya menckankan aspek kognisi siswa
dianggap sebagai satu produk permasalahan,
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Seperti diungkapkan Amin Abdullah dalam Muhaimin_ pendidikyy
agama Islam di sckolah lebih banyak berkonsentrasi pada persqqly,
teoretis keagamaan yang bersifat kognitil s.cmaiarsc rta amalan-amaly,
ibadah praktis, schingga terkesan jauh dari kehidupan sosial-buday,
peserta didik. Teori-teori keagamaan diterima oleh peserta didik sebagai
sesuatu yang sulit untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehayi.
hari. Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to) membelajarkap
siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudap
dan terdorong kemavannya sendiri mempelajari apa {(what to) yang
reraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs) peserta
didik. Dalam suatu kelas di mana setiap peserta didik memiliki
ataupun berangkat dari latar belakang yang berbeda, akan muncul
problem yang menyangkut tentang efektivitas pembelajaran untuk
menanamkan kesadaran akan perbedaan. Sebuah asumsi yang muncul
dari Pendidikan Agama lslam berwawasan multikultural menyatakan
pembelajaran merupakan suatu proses kultural yang terjadi dalam
konteks sosial. Agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih cepat
dan adil bagi para siswa yang kehidupan beragamanya sangat beragam,
kebudayaan-kebudayaan beragama mereka perlu dipahami secara jelas.
Pemahaman semacam ini dapat dicapai dengan menganalisis Pendidikan
Agama Islam dari berbagai perspektif golongan agama sehingga dapat
menghilangkan kebutaan terhadap Pendidikan Agama Islam vang
didominasi oleh pengalaman keagamaan yang dominan.”

Pendidikan agama apa pun, pada masa lampau sebenamya jug?
menyinggung masalah pentingnya kerukunan antarumat beragama.
namun lebih bersifat permukaan. Istilah “ kerukunan” yang diintrodusic
lewat indoktrinasi sangat artifisial, karena tidak mencerminkan
dialektika, dinamika, apalagi kerja sama. Selama masa Orde E-lﬂ-!-l
kerukunan merupakan svatu konfigurasi relasi menerima harmont
dalam pengertian pasif. Karena cara-cara dan skenario pcrjuml:hmﬂﬂ‘_ﬂ
agama-agama (religiuos encounter) berada dalam satu framework yang elah

didesain sedemikian rupa oleh pemerintah, tanpa melibatkan partisipas!
kekuatan sipil dari para pemeluk agama-agama.

Ekspektasi yang dig:mlungkan pada pembelajaran peudidik:ll'l
agama Islam berwawasan multikultural yakni dapat membentuk

“Aabdullah 1di, " Bahun Kuliah....", Op, Cir., 2019,
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kil kultur Istam yang baru dan lebih matang, membina relas;
| gar kultr Islam yang harmionis, tanpa mengesampingkan dinamiks,
roses dialektika dan ker:]a sama timbal balik, Dengan perspektif
ultkulturalis semakin disadari adanya kebutuhan dari gury unguk
mr:mF“"“likﬂ" identitas kultural siswa dan membuat mereka saclar

Jkan bias baik vang datang dari dirinya sendiri maupun dunia Juar,
Upaya ini ditujukan 1I.1ntu!: menolak semua prasangka atau klaim bahwa

ypilan semua siswa itu serupa. Guru dan orang tua perlu mengakui
fakta bahwa orang dewasa sebagaimana siswa tak terhindarkan dari
p-cngaﬂl" stereatipe dan pandangan tentang masyarakat yang sempit

baik tersebar di sekolah maupun dari media.

Demi perubahan yang dimaksudkan, masyarakat dalam hal ini
ouru dan orang tua siswa dapat mengambil beberapa pendekatan untuk
mengintegrasikan dan mengembangkan perspektif multikultural dari
pendidikan agama Islam berwawasan multikultural. Mempromosikan
konsep dird yang positif sangat penting bagi peserta didik sejauh itu
difokuskan kepada aktivitas-aktivitas yang menyinari keserupaan dan
perbedaan dari semua siswa yang ada. Siswa dapat diajak untuk bermain
peran sebagai strategi utama untuk mengembangkan perspektif baru
rentang budaya keberagamaan dan kehidupan keberagamaan, Perlakuan
siswa sebagai sebuah individu yang unik, yang masing-masing dapat
memberi kanstribusi khusus. Adalah strategi yang jitu bila guru paham
akan dunia siswa. Seorang guru harus menyadari latar belakang kultur
keberagamaan siswanya. Siswa juga dapat memperoleh manfaat dari
pemzhaman tentang latar belakang dan warisan kultur keberagamaan
gurunya.™

Pembentukan perspektif peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam berwawasan multikuleural dapat pula
dicapai melalui pengayaan literatur-liceratur Islam vang hE'rlTlllﬂl’:lﬂ
pengetahuan Islam yang plural ataupun multikultural. Melalui mana
siswa dapat menemukan bahwa semua kelompok kultur atau agama
sekecil apa pun, memiliki kontribusi signifikan terhadap peradabar
suatu kaum, bangsa, atau nation-state. Program pcn}rcduam? literatur
multikultural yang seimbang, diharapkan dapat rmen gnl-tl:brncdu'l sutrlzrj
SUmber yang membuka peluang bagi semua keragaman aspirasi ddn

_‘_---_|—

"Abdullah 1di, *Bahan Kuliah....", Ibid., 2019,
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ringkat spsiometti Yang beragam, dengan posisi yang berbeq, dan
dengan karakrerictik manusia yang berbeda pula.

tnovaet dan reformasi pendidikan agama 1slam dalam pendidg,,
multilulioral tidak semata menyentul proses pemindahan pengeeahy,,
(eranefer of knowledge), namun juga membagi pengalaman o,
keterampilan (sharing experiene and «kill). Dalam kerangka ini pendidikan
agama lelam berwawasan multikultural perlu mempertimbangkan
berbagai hal vang relevan dengan keragaman kultural masyarakas
dan sivwa khususnya keragaman kultur keagamaan. Para guru harys
merefleksikan dan nwnghuhunphn dengan pengalaman dan perspekerif
kehidupan keagamaan siswa yang partikular dan beragam. Keburuhan
int mencerminkan fakta bahwa proses pembelajaran dalam pendidikan
agama Islam akan lebih efektif.

Secara teknis, pembelajaran pendidikan agama Islam berwawasan
multikultural mengajarkan tentang kerukunan atau toleransi dan
demokrasi. Kelas idealnya dibentuk dalam kelompok kecil. Hal ini
dimaksudkan untuk menambah pengalaman peserta didik anggoa
dari kelompok tersebut untuk saling menghargai, baik di lingkungan
pendidikan maupun masyarakat. Selain itu model pembelajaran in: akas
membentuk siswa untuk terbiasa berada dalam perbedaan yang ada &
antara mereka Sebab di dalamnya keunikan individu akan dihargas,
dan vang lebih penting adalah aspek kepemimpinan. Setiap anggou
kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi pemimpin,
meskipun bukan sebagai pemimpin kelompok, setidaknya mereka
adalah pemimpin bagi diri mereka sendiri.

Menurut Muhaimin™ ada tiga kunci pokok yang dapat dipaka
untuk mengembangkan pendidikan agama berwawasan mulrikuliural,
khususnya pendidikan agama Islam. Perrama pendidikan agama Islam
diuntegrasikan melalul pembelajaran dengan meode diskusi pada
kelompok-kelompok kecil. Melalui diskusi siswa bisa bertukar prarad
dengan siswd lalonya demikian pula dengan guru. Bahan diskust
mierupakan maten pendidikan agama iw sendiri. Guru mengondisikan
diskus dengan menyediakan sumber-sumber yang tak terbatas anau
menugaskan siswanya untuk menemukan kasus yang akiual yang ada
di linghungan sekitar mereka. Kedua penumbuhan kepekaan dalam

———

“Abdullah by, "Hakan Kaliah . *, 1bid , 2019,
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diri siswa terhadap informasi, terutama yang berkaitan dengan isu-isu
masalal yang berkaitan dengan masyarakat multikuliural, Sebab di
dalamnya terdapat perbedaan ethnokeltural dan agama, demokrasi dan
pluralias, kemanusiaan universal dan subjek lain yang relevan. Ketiga,
mengubah paradigma yang menafikan sikap saling menghormati,
rulus, dan toleransi terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di
rengali-rengah masyarakat, dengan memperkuat basic spiritual yang peka
terhadap masalah-masalah sosial keagamaan.

[stilah pengembangan dalam konteks pendidikan Islam
multikultural, setidaknya memiliki dua makna, yakni pengembangan
secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, bagaimana
menjadikan pendidikan Islam yang mengakomodasi semangat atau nilai-
nilai multikulturalisme dapat menjadi lebih besar, merata, dan meluas
pengaruhnya dalam kenteks pendidikan secara umum, termasuk dalam
kehidupan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Adapun secara
kualitatif, bagaimana menjadikan pendidikan [slam multikultural agar
menjadi lebih baik, berkualitas, dan lebih maju sejalan dengan nilai-
nilai dasar ajaran Islam.

Sebagai sebuah perbandingan, pendidikan multikultural yang
berkembang di negara-negara Barat, seperti di Amerika Serikat,
merupakan proses pendidikan yang menekankan pada strategi
pembelajaran dengan menjadikan latar belakang budaya siswa yang
beraneka ragam sebagai dasar untuk meningkatkan pembelajaran
siswa di kelas dan lingkungan sekolah. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk menunjang dan memperluas konsep-konsep budaya, perbedaan,
kesarnaan, dan demokrasi dalam aspek kehidupan berbangsa dan
bemnegara.* Pelaksanaan pendidikan multikultural yang berlangsung
di Barat terutama di Amerika memposisikan aspek keragaman siswa
sebagai faktor penting yang dapat mendukung pelaksanaan dan
pengembangan pendidikan multikultural secara lebih luas.®

Adapun untuk konteks ke-Indonesiaan, beberapa kajian yang
terangkum dalam landasan preskriptif dan empirik di acas merupakan
modal dasar yang sangat penting bagi pengembangan pendidikan Islam

—_—

*Donna M, Gollnick dan Philip C. Chinn, Multicultural Education in Phuralistic
So-clety, (New Jersey: Prentice Hill, 1998), him. 3.
"Abduliah Idi, 'Bahan Kuliah....', 1bid, 2019.
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multikultural di Indonesia, Upaya pe ngembangan tersebut sudah bﬂ"ang

tentu harus menjadikan prinsip-prinsip nilai yang terkandung dajyp,
ajaran lslam sebagai landasan utama dalam proses pengembanganny,

Secara kuantitatif, strategi yang dapat dilakukan dalam Upayy
pengembangan Pendidikan Islam multikultural®, di antarany,
adalah pertama, memperbanyak referensi atau bahan ha.c‘aan tentang
pengembangan pendidikan Islam multikultural. Referensi atau hahgy,
bacaan perlu disusun dengan memperhatikan sasaran pembaca. Bahgp
bacaan multikulturalisme yang ada saat ini lebih banyak ditujukan
untuk kalangan akademis dengan bahasa atau kalimat yang akademjs
pula. Bagi pembaca di tingkat siswa atau masyarakat awam, bahap
bacaan seperti ini tentu saja kurang bisa dimengerti, sehingga dapat
menghambat proses sosialisasi atau internalisasi.

Kedua, memperbanyak kegiatan sosialisasi mengenai konsep dan
urgensi pendidikan Islam multikulrural, baik secara lisan maupun
tertulis. Pelaksanaan sosialisasi hendaknya menjadi prioritas bagaimang
sosialisasi program lain yang dianggap penting. Hal ini dapat dilakukan
dengan melakukan pemasangan spanduk, brosur, poster, balihe,
arau yang sejenis dengan menggunakan bahasa yang simpatik, tidak
provokatif, dan mudah dipahami oleh semua kalangan. Selain itu,
dapat juga dilakukan dengan melaksanakan kegiatan penyuluhan yang
terprogram, seminar, dan sebagainya. Sasarannya bisa lebih luas, tidak
hanya di lingkungan pendidikan tetapi juga masyarakat secara umum.

Ketiga, membuar forum-forum atau kelompok-kelompok yang
konsern terhadap gerakan multikulturalisme, rerutama di lembaga
pendidikan Islam. Karena melalui forum, kelompok, atau pusat kajian
yang demikian, akan dapat lebih memperluas dan meningkatkan
sosialisasi bahkan internalisasi semangat multikulturalisme dalam
dunia pendidikan Islam,

Keempat, membangun kultur yang didasari semangat
multikulturalisme, baik melalui lembaga pendidikan Islam maupun
forum-forum pendidikan Islam di masyarakat. Secara institusional,
hendaknya dapat membuat visi yang mengakomodir nilai-nilai
multikulturalisme secara jelas dan kemudian dari visi tersebut
dapat dibangun semacam corporate culture (budaya organisasi) yang

“Abdullah Idi, “Bahan Kuliah....", Op. Cit., 2019,
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ikan visi tersebul scbagai arah kegiatan bagi seluruh komponen
ang terdapat dalam lembaga pendidikan. Adapun di masyarakat,
a bangun kultur dengan semangat multikulturalisme dapat dilakukan
grngﬂ" memanfaatkan I'c:run.'- atau m.mlla pendidikan Islam yang ada di

tu sendiri, seperti melalui kegiatan ceramah agama, khotbah

Jumat, majelis taklim, acara-acara kemasyarakatan, dan schagainya.

Adapun secara kualitatif* stl'ah.:gi vang perlu dilakukan adalah,
ama, membangun landasan teori (epistemologi) pendidikan Islam
mulﬁk'-ﬂl“m‘ yang lebih m:l[:lal.l. Untuk saat ini, teori-teori tentang
-ndidikan multikultural masih banyak didominasi oleh pemikir-
pemikir Barat Teori-teori yang telah ditawarkan tersebut pada satu
Gisi memang banyak membantu terutama dalam hal konsep maupun
hmktﬂi- Namun di sisi lain, konsep pendidikan multikulturalisme Barat
yang herangkat dari filsafat postmodernisme, tidak semua aspek dapar
dikonsumsi sebagai referensi. Dengan kata lain, diperlukan sikap kritis
dan usaha penguatan konsep yang berangkat dari sumber-sumber |slam
itu sendiri, yakni melalui Al-Qur'an dan as-Sunnah.

Kedua, mempertajam nilai-nilai multikulturalisme dalam
kurikulum, baik di tingkat sekolah atau perguruan tinggi. Kurikulum
di tingkat sekolah yang ada saat ini, belum betul-betul mengakomodasi
semangat multikulturalisme. Hal ini dapat dilihat dari ketidakjelasan
dalam bentuk apa multikulturalisme akan diajarkan. Untuk itu
diperlukan suatu perubahan pada wilayah kurikulum, yakni
kurikulum yang mengakomodasi multikulturalisme secara lebih jelas.
Materi multikulturalisme bisa saja diwujudkan dalam mata pelajaran
tersendiri. Namun konsekuensinya, harus dapat secara rinci diuraikan
dalam sebuah buku materi ajar. Kalaupun tidak melalui materi pelajaran
tersendiri, paling ridak harus ditegaskan dalam topik pembahasan
dalam suaru mata pelajaran, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI).

Ketiga, meningkatkan pemahaman dan kemampuan para pendidik
terhadap materi-materi multikulturalisme, Karena harus diakui, di
kalangan pendidik sendiri masih banyak yang belum memahami betul
tentang konsep-konsep multikulturalisme. Tidak sedikit di antara
Para pendidik yang masih berpikiran sempit mengenai dinamika

menjad
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“Abdullah Idi, "Bahan Kuliah....", Ibid., 2019.
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keragaman dan perbedaan. Hal ini dapat dilakukan dengan Meniber;)
pendidikan kepada mereka, baik melalui pelatihan, bahan hﬂcaan_ SE:“‘
ruang kreativitas untuk menulis tentang pendidikan my)y k"'lur'r
atau yang lainnya. Upaya ini harus terprogram dan di“ﬁﬂhak:'
bersifat keharusan bagi mereka. Selain dalam proses pendj dikan amn
pengajaran, gurn juga diharuskan untuk membuat ngmm"l-"mgral d
vang dapat mengarahkan siswa memahami dengan bajk pmﬂﬂalam
multikulturalisme. Mengadakan kunjungan ke tempat-tempg, iha daE
agama lain, tempat-tempat bersejarah, atau lainnya, yang hakikmn},a
terdapat nilai-nilai multikuturalisme di dalamnya.

Keempat, pengembangan budaya lokal yang sarat dengan nilaj-
nilai moral serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dag,,
ajaran Islam perlu dilakukan. Secara konkret dapar dilakukan dengan
memberdayakan siswa untuk mengadakan penelitian walaupup
bersifar sederhana, field note, paper, karya tulis, dan sejenisnya yang
kemudian harus dapat dipublikasikan. Selain itu, bisa juga dengan ikur
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan masyarakat atau acara-acara
budaya lokal yang terdapat pada masyarakar tertentu. Khusus unegk
kalangan mahasiswa, program penetitian dan pengabdian masyarakat
yang sudah fnclude dalam kurikulum pendidikan, perlu dibekali nilai-nilaj
yang terkait dengan multikulturalisme secara lebih jelas. Penelusuran
tidak hanya terbatas pada budaya yang dianggap sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam, termasuk budaya lokal yang masih belum jelas
kedudukannya dalam Islam pun, justru perlu dikaji oleh mahasiswa.

Kelima, penguatan dari sisi kebijakan dan pembiayaan (anggaran),
yang dalam hal ini berhubungan dengan pihak-pihak yang berwenang atau
para pembuat kebijakan. Perlu alokasi yang jelas untuk mengembangkan
pendidikan Islam multikultural. Bentuk-bentuk pengembangan yang
telah diuraikan di atas, tentu saja memerlukan usaha yang keras untuk
dapat direalisasikan. kerja sama di antara masyarakat atau kelompok-
kelompok yang konsern dengan pengembangan pendidikan Islam
multikultural, kalangan akademis, atau pemnikir-pemikir Muslinm,
lembaga pendidikan Islam, dan pemerintah sangat diperlukan, agar

tujuan dari pengembangan pendidikan Islam multikultural dapat
tercapai secara maksimal sesyai harapan.

Sebutan lain dari pendidikan multikultural muncul di I]-m"ﬁia
utara, pemerintah menetapkan Education for mutual understandis

.-..-*:— :
Jif *ﬁ Pendidikan Islam Multikultiral
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didefinisikan sebagai pendidikan untyk menghargaj
orang lain dan memperbaiki relasi antara ory
}rﬂﬂg ljt'.'.-‘[bll.!d:l. I‘:Ehij’-‘lk{ln ini Sﬂbﬂgﬂi respons dan
untuk ITl'rII‘EE“'HfF’i k.:?nﬂik berkepanjangan antara komunitas H:Eﬁ
(kelompok nasionalis) yang mengidentifikasikan diri dengan tradis
dan kebudayaan 'f!ﬂﬂld'fl dengan komunitas Protestan (kelompok
unionis) yang mengidentifikasikan diri dengan tradis! Inggris. Konflik
ang muncul pada dekade 60-an merangsang perdebatan di kalangan
jombaga-lembaga swadaya masyarakat tentang pemisahan sekolah bag;
dua komunitas ini, hal inilah yang melahirkan kebijakan Education for
et understanding secara formal pada 1989,

Titjuan program ini tidak lain yakni membuar siswa mampu belajar
menghargai dan menilai diri sendiri dan orang lain; mengapresiasikan
kesalingterkaitan orang-orang dalam masyarakar; mengetahui tentang
dan memahami apa yang men jadi milik bersama dan apa yang berbeda
dari tradisi-tradisi kultu ral mereka; mengapresiasikan bagaimana konflik
dapat ditangani dengan cara-cara nirkekerasan."Argumen-argumen
tentang pentingnya multikulturalisme dan pendidikan multikultural
cukup untuk menggan rungkan harapan bahwa pendidikan multikultural
dapat membentuk sebuah perspekrif kultural baru yang lebih matang,

membina relasi antarkultural yang harmoni, tanpa mengesampingkan
dinamika, proses dialektika, dan kerja sama timbal balik. Dalam konteks

pendidikan agama, paradigma multikultural perlu menjadi landasan
utama penyelenggaraan proses belajar-mengajar.

Pendidikan agama membutuhkan lebih dari sekadar transformasi
kurikulum, namun juga perubahan perspektif keagamaan dari
pandangan eksklusif menuju pandangan multikulturalis, atau setidaknya
dapat mempertahankan pandangan dan sikap inklusif dan pluralis.
Disadari atau tidak, kelompok-kelompok yang berbeda secara kultural
dan emik terlebih agama, Sering menjadi korban rasis dan bias dari
Masyarakat yang lebih besar. Maka dari itu, pendidikan agama Islam
sebagai disiplin ilmu yang termasuk dalam dunia pendidikan nasional
memiliki tugas untuk menanamkan kesadaran akan perbedaan,
Mengingat Islam adalah agama mayoritas di Indonesia yang notabene
adalah negara multireligius.

'L".[H'I d;n
ﬂﬂﬂ}rang

-F'E!"Fr .

dari rradisi

-‘-.._-:;_-_-_-_ kﬂﬂ "
P:nemzakl}'udﬂ'*“ Baidhawi, Pendidikan Agara Berywarkesan Mudtikudrural, (Jakarta:

" Erlangga: 2005), him, 77.
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Menumbuhkan kesadaran akan keberagaman dalam h"-'”i-lﬂmg
bukanlah hal mudal, mengingat pemahaman I-:uhr:ra[:gmnaan Uiy
tengah dinji dengan dunia informasi yang “'F’"hﬂl:* kﬂmudah;n
pengaksesan dan nyaris tanpa batas. Agama yang tidak dipahami se ar
menyeluruh hanya secara parsial atau setengah-setengah, pada akhie,
hanya menimbulkan perpecahan antar umat, bahkan yang lebih parah
lngirhiﬁ-ﬂ menimbulkan konflik antar umat baik seagama atau angg,
agama, terbentuknya agama baru, aliran sesat serti I:% kerasan atas nam,
agama. Untuk it diperlukan format baru dalam pendidikan agama 15l
vakni dengan pendidikan agama Islam berwawasan multikulturg)

Pendidikan Agama Islam berwawasan multikultural mengusung
pendekatan dialogis untuk menanamkan kesadaran hidup bersamg
dalam keragaman dan perbedaan, pendidikan ini dibangun apa,
spirit relasi kesetaraan dan kesederajatan, saling percaya, saling
memahami dan mengharpai persamaan, perbedaan dan keunikan, sera
interdependensi. Ini merupakan inovasi dan reformasi yang incegral
dan komprehensif dalam muatan pendidikan agama-agama yang behas
prasangka, rasisme, bias, dan stereotipe.

Pendidikan agama berwawasan multikultural memberi pengakuan
akan pluralitas, sarana belajar untuk perjumpaan lintas batas,
dan mentransformasi indoktrinasi menuju dialog. Seiring dengan
perkembangannya pluralitas dalam berbagai segi kehidupan, dunia
pendidikan mendapat perhatian secara serius dan konsisten. Paradigma
pendidikan mesti diubah dan dikaji ulang, Termasuk pengenalan
pendidikan multikultural yang kelak diharapkan mampu menjadi
penyelaras dalam paola sosiokultural, pergaulan, dan bermasyarakat.

Pendidikan Multikultural sebagai salah satu upaya pengantar
perjalanan hidup seseorang, agar bisa menghargai dan menerima
keanekaragaman budaya serta dapat membangun kehidupan yang
adil. Pendidikan agama Islam sebagai bagian dari ranah pendidikan di
sekolah, juga perlu berbenah dengan menelusuri dan mengevaluasi
kegiatan pembelajaran. Selama inj proses pembelajaran Pendidikan
agama Islam khususnya di sekolah dianggap tidak memberikan hasil
yang maksimal bagi pemahaman tengg ng keberagamaan peserta didik.

“Azyumardi Azra, e, al., Nilai-Nilui

Mlirali . ingka an pang
Berserak, (Bandung: Nuansa, 2005), wrilistme dalam Tslan; Binghkoi Gagasar )

Cet. Ke-1, hilm. 96,

e ,.__:'_. -;. Pendidikan Islam Multikultural
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Iselajar-mengajar 'ﬁ'ﬂnﬂiht”'ﬂ menekankan aspek kognisi siswa
. ogap sebagai satu produk permasalahan. Sebagaimang va
j:::;%:k:ﬂ aleh :'-.min Abdullah dalam Muhaimin, I*Nlﬁ:{likan ;:ag[:
(clam di sekolah |"l“|f h””:'"'lk,hmlkn”“”"'”’i paca persoalan teoreris
keagamaan yang bersifat Fifrtllm" semata serta amalan-amalan ibadah
aktis, schingga terkesan jauh l!:ll'l kehidupan sosial budaya peserra
idik. Teori-teori keagamaan ;'Hlmluna oleh peserta didik sebagai sesuaty

vang sulit untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehiari-hari

pepdidikan adalah usaha sadar dan terencana uniylk mewijudkan
suasand pembelajaran dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara akrif mengembangkan potensi dirinya unruk menjadi manusia
vang cerdas, beradab, mempunyai akhlak dan kekuatan spiritual sera
keterampilan yang dibutuhkan dirinya atau masyarakatnya."Makna
sadar dalam definisi tersebut adalah pemahaman tentang bagaimana
pendidikan harus disadari sebagai suatu langkah nyata dalam
memperbaiki kualitas sumber daya manusia andal, Sedangkan
pengertian terencana memberikan gambaran bahwa proses pendidikan
ridak akan mungkin dapat berjalan dan menghasilkan kualitas peserta
didik yang mumpuni dan diharapkan jika tidak dilakukan dengan
sistemik dan terencana,

Perencanaan yang dimaksud dalam proses pendidikan berakibar
dari pemahaman bahwa hakikat dan tujuan pendidikan adalah
mempersiapkan generasi masa mendatang. Oleh karena itu, perencanaan
vang dilakukan untuk pendidikan bukan hanya untuk memahami
kehidupan nyara pada saat ini, namun pendidikan juga memprediksi
3pa yang harus dimiliki dan kompetensi apa yang dibutuhkan oleh
peserta didik. Jadi ridak mengherankan dalam realitas pendidikan suatu
Program perencanaan pendidikan dapat diperbarui dan dikembangkan
sestat dengan perkembangan dan realitas yang terjadi pada masyarakar
sebagai pelaku pendidikan. Namun, yang perlu dijadikan perhatian
Bafiwa ketika membuat keputusan pendidikan dan merencanakan suatu
Perubahan dalam pendidikan, pelaku kebijakan melihat realitas dan
rmnemegang prinsip-prinsip dasar dalam merencanakan pembaruan dan

“rimuskan kembali proses pendidikan yang diinginkan. Semisal (a)

= e

Eu}ﬂ}jﬁiu::ilfp Landasan dan Aral Pendidikan Nosional Kita, (Jakarta: Kompas,

[Proses
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s ﬂ

lulusan sckolah (out put) yang diinginkan; (b) untuk mencapg; jy,
pendidikan yang seperti apa yang harus dilaksanakan; ¢, )
jelas lulusan yang diinginkan dan menghajatkan prog,
tertentu, masukan yang bagaimana yang diterima progra

N {c} m;ﬁj
5 Pendig; kap
m tEr;,fhqu..

D. Landasan Psikologis

Kontribusi psikologi terhadap studi kurikulum memiliki g, benty}
Pertama, model konseptual dan informasi yang akan mem '
perencanaan pendidikan. Kedua, berisikan beragam metodolog] yyy
dapat diadaptasi untuk penelitian pendidikan. Pertanyaap Lem.ang
pengembangan mata pelajaran, model, dan metodologi jiy beragay,
dan informasinya sering tidak lengkap dan berkontradiks; Tlde;
terdapat teori-teori psikologi tetapi hanya ada studi dan teor dalam hy!
perbedaan tingkat kecanggihan, Tidak kurang, beberapa bidang telah
cukup dikembangkan untuk menawarkan petunjuk-petunjuk kepadz
pendidik dan perencana kurikulum (curriculum planner).®

bﬂ“gun

Dalam memilih pengalaman belajar yang akurat, psikologi secara
umum sangat membantu. Teori-teori belajar, teori-teori kognitif,
pengembangan emosional, dinamika kelompok (groups), perbedaz
kemnampuan individu, kepribadian, model formasi sikap dan perubahan,
dan mengetahui motivasi, semuanya sangat relevan dalam merencanakan
pengalaman pendidikan (educational experiences).*

Di Indonesia, kesadaran tentang multikultural sebenarnya sudsh
muncul sejak Negara Republik Indonesia terbentuk. Tetapi konsep int
tidak terwujud pada masa Orde Baru, Kesadaran tersebut dipendam
atas nama kesatuan, persaruan, dan stabilitas negara-negara sehagal
pilar dalam tri pembangunan yakni pertumbuhan ekonomi, stabilitzs
politik, dan pemerataan kesejahteraan sebesar-besarnya untuk seluruk
penduduk serta kebebasan beragama (freedom of religion). Namuf
mengalami pembatasan secara politik dan melalui Garis-garis Besf
Haluan Negara (GBHN) agama-agama yang berhak hidup adalah yang

C S AT . ) o -
19'95):1 him. J;';,l 1 Feisal, Reorientasi Pendidiban Istam, (Jakarta: Gema Insani P

“Abdullah Id;, pe emh . o _ ) farina HD-
(Depok: FT, Rajagraf; r:-FdIE:;. Ft'““.ﬂﬂﬂ Kurikuleen; Teori dan Praktik, Editor: Sa

0 ; rsada, 2016), him. 67,
Abdullah Idi, *Pengen; gan Kurikutum., .., Ibid., him. 68.

e =
I 7
__._.____“._J
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jiakui secard resmi oleh pemerintah, seperti 1slam, Katolik, Kristen,
Hindu, dan El.'lddhﬂ.

Kemudian muncul paham monokulturalisme yang menjadi tekanan
gama. Hasilnya, dapat dikatakan sampai saat ini, bahwa wawasan
pultikulturalisme bangsa Indonesia masih sangat rendah, Rendahnya
wawasan multikulturalisme menyebabkan berbagai kekisruhan etnis
yang rercbak di banyak }empal di wilayah NKRI. Ini merupakan bagian
dari krisis multidimensi yang dihadapi negara dan bangsa Indonesia
sejak Pﬂtengﬂhﬂn tahun 19597, Kﬂlnﬂjk dan benturan antar kelompok
yang memiliki perbedaan kepentingan, visi, keyakinan dan tradisi,
seolah-olah telah menjadi sesuatu legal dan lumrah di era reformasi ini.

pada era Reformasi masyarakat Indonesia berkeinginan mewujudkan
ptmha_han dalam semua aspek kehidupan. H.A.R. Tilaar mengatakan
hahwa masyarakat Indonesia pasca Orde Baru sedang berada dalam
masa transformasi, era-reformasi telah lahir dan masyarakat Indonesia
ingin mewujudkan perubahan dalam semua aspek kehidupannya.”
Keragaman yang ada pada bangsa Indonesia di satu sisi merupakan suatu
khazanah yang patut dipelihara dan memberikan dinamika bagi bangsa,
aamun di sisi lain dapat pula merupakan titik pangkal perselisihan dan
konflik vertikal maupun horizontal yang tengah terjadi pada masyarakat
Indonesia.” Dalam realitasnya, bangsa Indonesia memang ternyata
belum cukup mampu me-manage kemajemukan dengan baik, sehingga
konflik dan tindak kekerasan (vinlence) sering kali masih ditemukan
dalam kehidupan sosial masyarakat bangsa Indonesia.

Abdul Rachman Assegaf mengatakar, bilaproblem multikulturalisme
tidak dikelola secara positif, maka sangat dimungkinkan bangsa ini akan
terus terjebak pada konflik horizantal berkepanjangan. Itu sebabnya
perlu kiranya dicari strategi khusus untuk menemukan solusi atas
persoalan multikulturalisme tersebut melalui berbagai bidang, seperti
sosial, politik, budaya, hukum, ekonomi, dan pendidikan.™ Musa Asyari

"HAR. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia, Strategi
Reformasi Pendidikan Nasional, PT, Remaja Rosdakarya, Yayasan Adikarya IKAPLdan
Ford Faundation, Bandu ng, 1999, him. 3.
£ "Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawisan Multikultural, (Jakarta:

mﬁﬁﬁmﬂ. him. 21.
- Rachman Assepaf, Filsafat Pendidikan Islam, akarta: Rajagrafindo
Persada, 011 w310, ’ "

A T
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berpendapat indikator konflik ini teﬂihat. Pﬂdad“fﬂﬁ'ﬂ FE“E’EI‘ﬂgarrmn
arau sering disebut politik monokulturalisme dalam berbags Apek
kehidupan yang dilakukan oleh Pﬂmﬂ‘ri“tah pada r;:lﬂa Orde By,
Selama Orde Baru berkuasa, pemerintah mengabaikan terhyy,
perbedaan yang ada, baik dari segi suku, bahasa, agama, Maupyy
budayanya.®™ |

Amin Abdullah mengungkapkan bahwa mUHIkthuralismE
merupakan sebuah paham yang menekankan pada ke.:seniangan
dan kesetaraan budaya-budaya lokal dengan tanpa kEEE”Jf"Il”Hﬂﬂ tlan
kesetaraan budaya-budaya lokal dengan tanpa mengabaikan .
hak dan eksistensi budaya yang ada. Dengan kata lain, penekang,
atama multikulturalisme adalah pada kesetaraan budaya. Paradigm,
pembangunan pendidikan kita yang sentraiisti_k telah I“"E[“Pal':an
keragaman vang sekaligus kekayaan dan potensi yang dimiliki olep
bangsa ini. Perkelahian, kerusuhan, p-ermusuhan, munculnya kﬂﬂmpﬂk
yang memiliki perasaan bahwa hanya budaya kelompoknya yang lebik
baik dari budaya lain adalah buah dari pengabaian keragaman tersebyt
dalam dunia pendidikan.*

Beberapa dekade terakhir ini, pendidikan agama di Indonesia
dihadapkan pada permasalahan yang serius. Seperti yang telah diketahui
bersama, bahwa dengan adanya mata pelajaran pendidikan agama
di segala jenjang pendidikan ternyata tidak menjamin terwujudnya
perdamaian dan kerukunan antaraumat beragama. Agama pun dianggap
gagal dalam memainkan perannya sehingga sebagai juru damai (problem
solves) bagi persoalan SARA, yang erat kaitannya dengan pengajaran
apama yang ekslusif*® Selain itu, terhadap kesalahpahaman dalam
penyikapan terhadap kemajemukan yang masih banyak menyisakan
beragam perscalan. Tidak terlebih, jika kemudian justru para siswa
banyak dan sering memperoleh dari pendidikan agama sebuah
pengetahuan tentang agama yang berbasis ekslusivisme, seperti saling
mengkafirkan, menyalahkan agama lain, saling memurtadkan, dan

""Musa Asy arie, 'Pendidikan Multikultural dan Konflik Bangsa’, dalam Harian
Kompas, Edisi Jumar, 3 Seprember 2004,

*Ngainun Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multiksltural Konsep dan Aplikass,
{Jakara: Ar-Ruzz Media, 2008), him, 125,

Al Makmur, Plularisme dan Multibulturalisme, {Malang; Aditya pedia
Publishing, 2011), him. 201.

164 Pendidikan islam Multikultural
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perbagal hal lainnya. F_inrt-nﬂ itu kchaulJimn aliran bahkan apa lagj, agama
ain dianggap sebagai ancaman. Akibatnya benih-benih konflik terus
eanam dalam pcng{liﬂ'l'l'lﬂ:ll beragama dan kognisi agama yang diyakini
. Inilah yang pada gilirannya sering menjadi pemicu Violence atas
nama agama ketika kesadaran beragama eksklusil muncul di tengah-

rengah ma .wnral:m.““

Indonesia memiliki tingkat keragaman yang sangat tinggi, mulai
dari dimensi sosial, budaya, agama, aspirasi politik, dan kemampuan
ekanomi. Keragaman tersebut sangat berpengaruh langsung terhadap
jemampuan guru melaksanakan kurikulum. Guru harus menempatkan
Jiri sebagai fasilitator harus mampu menjembatani dan menghubungkan
suasana plural tersebut ke dalam satu wadah yang dapat mengakomaodir
seriap kepentingan peseria didik. Keberhasilan seorang guru dalam
mengkover kondisi tersebut terletak pada keberhasilan pendidikan
agama lslam, sebab sebuah kodrat Tuhan dan kenyataan kehidupan
yang tidak terbantahkan bahwa pluralitas dan perbedaan dipandang
sebagai sunndtullah.

Undang-Undang No. 20/2003 secara tegas menyatakan bahwa
pendidikan agama merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem
pendidikan nasional. Setiap lembaga pendidikan mulai dari tingkat
dasar sampai perguruan tinggi wajib memasukkan pendidikan agama
sebagai muatan kurikulum. Pasal 37 ayat (1) menjelaskan bahwa
pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia.®

Pendidikan agama Islam yang dimasukkan dalam kurikulum
pendidikan umum mulai dari ringkat dasar sampai perguruan tinggi,
merupakan bagian dari pendidikan Islam yang sarat dengan nilai-
nilai moral dan spiritual. Pendidikan Islam mempunyai misi esensial
untuk membangun karakter Muslim yang memahami ajaran agamanya
serta mempunyai kesadaran imani yang diwujudkan ke dalam sikap
dan perilaku sehari-hari sebagai bentuk pengamalan ajaran agama.
Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas, hasil yang ingin dicapai

"Ed] Susanto, Pendidikan Agama Berbasis Multiknl ral, (Karsa: Jurnal Sosial dan

Budaya Keislaman, X1, (No. 1. 2006), him. 784, _
"Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan MNagional.
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adalah menciptakan manusia beradak dalay
uruh meliputi kehidupan spiritual dan matey
Begitu juga menurut al-Abrasyi, me“f-"“_PE'i sualm akhlak yang sempypy,
(fadhilah) adalah tujuan utama pendidikan Islam. N

Dalam kenyataannya, masih dirasakan bahwrfa Felnddl.[.-?an Agamy
Islam (PAI), secara umum belum mampt berkontribusi positif terhady,
peningkatan moralitas dan sikap toleransi kh““%’"?“ di kalangap
peserta didik. Hal ini sangat ter kait dengan proses implementasiny,
di lapangan. Dalam praksisnya peserta didik selalu diarahkan pad,
penguasaan teks-teks yang terdapat dalam buku_]?tﬂﬁajﬂfﬂﬂ: mereks
selalu dihadapkan pada pertanyaan dan kafalan kulit ]uarlng..:a saj:;? (ranah
kognitif), sedangkan substansinya berupa penanaman nilai-nilai agama
hilang begitu saja seiring dengan hertumpuknya pengetahuan kognitif
mata pelajaran yang ada di sekolah,™

Secara historis, pengakuan terhadap kenyataan keragaman ini,
terutama keragaman agama, SEcara yuridis-formal telah ditunjukkan
oleh para founding fathers dengan memasukkan nilai-nilai pluralisme
keagamaan ke dalam rumusan Pancasila (sil2 pertama) dan Undang-
Undang Dasar 1945, yang merupakan landasan berbangsa dan bernegara
bagi bangsa Indonesia. Begitu juga nilai-nilal multikulturalisme yang
dituangkan dalam semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”. Bahkan, secara
sosio-kultural, Indonesia “pernah” menjadi prototipe sebuah kehidupan
masyarakart pluralistik yang ideal.

Seperti diketahui bahwa terdapat sejumlah pendapar tentang
pengertian pendidikan multikulutral, di mana pada prinsipnya
pengertian itu sama. Nieto menyebutkan bahwa pendidikan
‘multibudaya’ adalah pendidikan yang bersifar antirasis yang
memperhatikan keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar bagi
warga dunia. Yang penting bagi semua murid, yang menembus seluruh
aspek sistem pendidikan, mengembangkan sikap, pengerahuan, gan
keterampilan yang memungkinkan murid bekerja bagi keadilan sosial
Keadilan di sini merupakan proses di mana pengajar dan murid bersamas
sama mempelajari pentingnya variabel budaya bagi keberlmsilaﬂl
akademik, dan menerapkan ilmu pendidikan yang kritis yang member

dari pendidikan Islam
pengertian yang menye

FH.Sut[iﬂnﬂ.l FE'HTEEJ"IEFHHEI d‘ﬂﬂ .Pf" mh Pf Ijl' ] 0 ELEIIH'
Fiillbtiaia, 20L1Y, his 1 gembangan Pendidikan Islam, (YOBY

|-,¢-._:.I““i E_":_'!.E.'_; %: Pendidikan Islam Multikultural
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crhatian pada bangun pengetabuan
E:mui: mengembangkan keterampilan d:ﬁﬂ:lﬂi:huma‘:n;:a g
iindakan sosial. Musa Asy'ari juga menyatakan hahwapmu?;-m
Switikultaral adalah proses penanaman cara hidup "Enghurpn:nf i ril-:ar:
dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup d? L.!:]u u;.
iengah masyarakat plural ™ gan-

Adapun Iﬁ:-l:us pundidiknnImuitikuimral tertuju pada beberapa
hal, antara lain: pertatia, mengajarkan moral kepada anak didik; kedia
pendidikan lebih dari satu budaya; ketiga, mengajarkan untuk mené;hug;;
p.:rhcdaan: dan keempat, mengutamakan toleransi. Sedangkan ciri-ciri
pendidikan multikuleural antara lain: pertama, menghargai berbagai

chedaan, siswa-siswi yang ada dalam pendidikan multikultural setiap
harinya berada dalam lingkungan dengan individu-individu berbeda,
schingga rasa toleransi terhadap adanya perbedaan tersebut lebih
hesar daripada siswa pendidikan nonmultikulwural; kedua, apresiasi
dan interdependensi, pendidikan multikultural mengajarkan pada

lajar maupun mahasiswa untuk selalu mengapresiasi (menghargai)
perbedaan budaya; ketiga, terbuka dalam berpikir, pelajar atau mahasiswa
dalam pendidikan multikultural dididik untuk berpikir luas dan kritis.
Terlebihnya terhadap sesuatu yang berbau kultur (budaya), agar setiap
sikap yang mereka ambil tepat dan efisien dalam konteks lingkungan
multikulturalnys; dan keempat, memahami dan mengerti terhadap kultur
(budaya) arang lain, karena pada pendidikan multikultural peserta
didik tidak hanya diperkenalkan satu budaya namun hampir seluruh
budaya maka peserta didik akan lebih memahami kultur-kultur yang
ada di lingkungannya.

Terdapat beberapa pendekatan dalam pendidikan multikultu ral, anrara
\ain: a) Teaching of the Exceptional and the Culturally Different (pengajaran
bagi perbedaan kultural dan eksepsional) adalah pendekatan dengan
rjuan adalah uniuk melengkapi murid dengan keterampilan kognitif
konsep, informasi, bahasa, dan nilai-nilai tradisional yang diperlukan
oleh masyarakat (Amerika) dan pada hal untuk memperbolehkan
mereka untuk menggenggam satu pekerjaan dan fungsi di antara
dengan institusi kemasyarakatan dan budaya: b) Inter human relationship

il Bangsa, hrepe//www,

004, Pendidiken Multikultural dan Kon]
25 Seprember 2019},

“Musa Asyarie, 2
/040903 /opini/ 1246540 (diakses

kompas.com/kompas-ceta
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ia), tujuan dari pendeka;. .
h (pendekatan antar manuslaj, tan jp;
Df .3 Sl {P kan satu perasaan kesatuan, mlerangil d&nr:

lah untuk meningkat N :
;gierimaaﬂ di antara murid. Pendekatan inl melahirkan Perasagy

positif di antara murid yang berbeda, mef‘inﬁk“‘kﬂ" id'-lmilfaﬂ §rup dan
rasa bangga untuk murid dari warna kuhtn.}fﬂ, Mengurangi stereotipe
aha meminimalisir prejudice dan bias; c) Stnng:Gm;Bu Stiudieg
kelompok), pendekatan ini adalah syq,
pembahasan mendalam dari grup minoritas dengan maksud anggoy,
grup ini diberikan kuasa, mengen bangkan pada mer Ekf' rasa kesadaray
bangga pada grupnya, dan membantu anggota dari grup dominyy,

memahami dari mana orang lain berada.

Terdapat pula beberapa paradigma pada pendidikan mu |tik1:|ltu ral;
a) pendidikan multikultural harus menawarkan bcr_agam kurikulum
yang merepresentasikan pandangan dan perspektif hz}n}rak orang;
b) pendidikan multikultural harus didasa rkar_t pada asu mlsa hahwa‘ I:llj.z].;:
ada penafsiran tunggal terhadap kebenaran sejarah; ¢ kurikulum dicapai
sesuai dengan penekanan analisis komparatif dengan sludur pandang
kebudayaan yang berbeda-beda; dan d) pendidikan multikultural harus
mendukung prinsip-prinisip pokok dalam memberantas pandangan
klise tentang ras, budaya, dan agama.'™

pendidikan Agama Islam atau PAT adalah salah satu mata pelajaran
yang penting dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Hal ini karena
Indonesia merupakan negara yang paling banyak beragama Islam dan
sudah menjadi faktor penting di kehidupan yang diharapkan dapat
membangun kepribadian yang baik yang sesuai dengan norma agams
Islam.,

Di dalam buku Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ada
beberapa aspek psikologis dalam pembelajaran agama lslam sebagd
berikur, '™

Pertama, psikologi. Dalam setiap kegiatan pembelajaran bﬂﬂ}flilk
terdapat aspek psikologi yang harus dipahami oleh seorang pengi!
Agar tercapal tujuan pendidikan. Yang biasa disebut psikolog!

dan us _
Approach (pendekatan belajar

Shttp://Pendidikan%20Muy |Ijkultura]%E{Jdﬂ]ﬂmlﬁgﬂpsikﬂmﬂj%‘w
ﬁmﬂjmﬁlﬂﬂﬁiﬂl ntelekrual % 20Comerhml. ;
“"Thohirin, Psikolog: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrdsi "

Kempetensi), Edisi Revisi, (Jakarta: PT. RajaGrafinde Persada, 2011), him. 76-5%

Fefty __}'J{!ﬂ.—- Pendidikan islam Multikyltura|
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belajaran pendidikan agama Islam agar seorang guru khususnya
dapat mengembangkan aspek-aspek yang ada pada peserta didik baik
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kedua, perilaku mengajar. Dalam proses pembelajaran guru dituntut
untuk mampu mewujudkan perilaku mengajar secara tepat agar terjadi
pcl‘“a]ﬂ] belajar yang efektil |J'I.I|-E.l dalam lf]iri Eiswla. B Fampiqg itu,
guru diharapkan mampu _mcncl[lnmknn mt:::rnl:sr belajar-mengajar
yang sedemikian rupa, sehingga siswa mewujudkan kualitas perilaku
belajarnya secara efektif.

Ketiga, tugas gur. Tugas guru dalam mengajar, tidak hanya sebagai
pengajar dalam arti penyampaian pengetahuan, tetapi lebih meningkat
schagai perancang, manajer pengajaran, pengevaluasi hasil belajar, dan
sehapai direktur belajar.

Keempat, perancang pengajaran (manager af intruction). Seorang
guru akan berperan mengelola seluruh proses pembelajaran dengan
menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga setiap
sigwa dapat belajar secara efektif dan efisien.

Kelima, penilai hasil belajar siswa. Untuk berperan secara terus-
menerus mengikuti hasil belajar yang dicapai oleh siswa dari waktu ke
waktu dan sebagai pengarah belajar guru berperan untuk senantiasa
menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar.

Keenam, karakteristik pengajar PAL Untuk mewujudkan perilaku
mengajar secara tepal, karakteristik pengajar yang diharapkan antara
lain memiliki minat yang besar terhadap pelajaran dan mata pelajaran
yang diajarkan, memiliki kecakapan untuk memperhatikan kepribadian
dan suasana hati secara tepat serta membuat kontak dengan kelompok
secara tepat pula, memiliki kesabaran, keakraban, dan sensitivitas yang
diperlukan untuk menumbuhkan semangat belajar. Pemikiran yang
imajinatif dan praktis dalam usaha memberikan penjelasan kepada
peserta didik, memiliki kualifikasi yang memadai dalam bidangnya baik
ini maupun metode, memiliki sikap terbuka, luwes, dan eksperimental
dalam metode dan teknik (guru) akan mampu mengajar secara baik
apabila memiliki sikap dasar yang benar, memiliki sasaran yang benar,
memiliki informasi faktual yang diperlukan, memahami berbagai
Macam metode dan teknik, dan mengetahui bagaimana memilihnya,

membanty pelajar dalam merencanakan tindak lanjut.

—
%-:'r\l"-ﬁ. L
.I - [ ()

s
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ar, Perilaku belajar yang terjadi pady g,
baik dalam proses matpun hasilnyg, Proses
belajar dapat terjadi apabila jnqwidu merasakan ::Ean:-'ﬂ kebutuhgy,
dalam dirinya yang tidak dapat diPE"”_hi ':[E"Haff 1 dm Yang refleks
atau kebiazaan, Hasil perilaku belajar ':""-m_J“' Irf l‘.-‘rlgi.ln ﬂdan!m
perubahan perilaku dalam keselurullii_l" Pt lbﬂld' dpE s Perilaku hagj)
belajar mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan p:mknmnmlr, Perly
diingat bahwa perilaku befajar bisa bersumber dari berbagai aspe}
perilaku lain baik yang bersifat internal maupun eksternal.'"™ py,
pelajar harus memahami aspek-aspek internal -:[.'11"1 eksternal yang bisa
memengaruhi perilaku siswa. Di antara aspek mtelrnﬂ] yang mestj
dipahami oleh pengajar adalah: (1) potensi; (2} Pfﬁt?ﬁ'i (3) kebutuhan;
(4) sikap; (5) pengalaman; (6) kebiasaan; (7) emosi; (B) motivasi; (5)
kepribadian; (10} perkembangan; (11} keadaan fisik; (12) cita-cira;

dan lain-lain.'™
Kedelapan, aspek psikologi dalam pembelajaran PAL Belajar untuk
menjadi adalah kegiatan belajar yang dilakukan siswa sehingga pada
gilirannya akan menghasilkan pribadi-pribadi yang mandiri, yaiw
pribadi yang mengenal dirinya, mengarahkan dirinya, merencanakan,
dan membuar keputusan bagi masa depannya untuk kemudian
mewujudkan dirinya secara optimal. Belajar berlangsung sepanjang
hayat. Islam mengenal prinsip ini melalui berbagai hadis Rasulullah,
Seperti hadis yang menyatakan “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga
ke liang lahat”. Islam mengajarkan agar umatnya terus belajar selag
masih ada kesempatan dan sebelum jasad bersatu dengan tanah. Belajar
unlu_lc belajar, maknanya adalah apa yang dicapai dari suatu peﬂsrh'ﬁ‘a
belajar hE]?dakn]r’ﬂ mendorong siswa untuk belajar lebih lanjut baik
:E?Fas};:n;:;;flnmi:ﬁt“ ‘::Tikﬂl Secara hhnriz::rmai artinya upaya
Kaitannya dengan bi u:lan] Jr ke arah yang 1E:bl|'l luas terutama dalam
vertikal artinya upaya kegi:m :];zaulhﬂhagm aspek kclhldu;:-an, Secard
tinggi. Siswa henda kn}'ﬂiﬁamn ;:{ﬂ-r untuk mencapai hasil ya n.E -
akan dijadikan sebapa; (; _krnpu n]?r“ﬂtthl-: mendapatkan hasil yang
Bai itik tolak bagi kegiatan belajar selanjutn]rﬂ-m

Ketujuh, perilaku belaj
peserta didik dapat dikenal

“Thohirin, ‘Frikolee: ,
:u’nmhl'i”- ""ﬂ'kullrluﬂI Pembelajaran Pendidikan Agama Islam....., Jbid., hlm. 76-86.

| i e
“Thohirin, '.l’:r'kgﬂgr *mbelajaran Pendidikan Agama Isfan....", Ibid., him. 7685

10gF Pernbe iafaran Perdidikem, " Ibid,, him. 76-88.
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gesembilan, belajar untuk bekerja (learning to work). Bekerja
pada prinsipnya mcmpakan‘tugas rs::tiap orang c:ra]am memperoleh
kelangsungan dan kebahagiaan hidupnya, Kegiatan belajar pada
dasarnya merupakan proses memperoleh bekal untuk dapat melakukan
pekerjaan secara produktif dan efektif. Seyogianya apa yang dipelajari
hendaknya menjadi modal keefektifan dan produktivitas bekerja. Hasil
belajar tidak hanya berupa tambahan ilmu pengetahuan saja, tetapi
menghasilkan penguasaan keterampilan untuk siap memasuki lapangan
kerja.'™

Kesepuluh, interaksi pengajar-pelajar. Perwujudan perilaku guru
sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar akan tampak dalam interaksi
antara keduanya. Dalam interaksi ini, terjadi proses saling memengaruhi
schingga terjadi perubahan perilaku pada diri pelajar ‘r.lalam bentuk
tercapainya hasil belajar. Sekurang-kurangnya ada tiga hal dEI.L'.El_I'I]
interaksi pelajaran-pelajaran ini, yaitu proses belajar, metode men gajar,
dan pola-pola interaksi. Dalam proses belajar mengajar akan terjadi
interaksi antara pengajar dengan pelajar. Pola-pola interaksi yang terjadi
dalam proses mengajar-belajar, akan bervariasi tergantung pada situasi
belajar mengajar. Sekurang-kurangnya ada empat pola interaksi yang
terjadi yaitu:{1) interaksi individual; (2) interaksi individual kelompok;
(3) interaksi kelompok-individu; (4) interaksi kelompok-kelompok.

Interaksi dalam proses pembelajaran bermakna interaksi edukatif.
Interaksi edukatif adalah yang secara sadar mempunyai tujuan untuk
mendidik, untuk mengantarkan anak didik ke arah “kedewasaan”.
Dengan demikian, dalam hal ini yang penting bukan bentuk interaksinya,
tetapi yang pokok adalah maksud atau tujuan berlangsungnya interaksi
itu sendiri.

Dengan pendidikan agama Islam yang diberikan dan juga dipadukan
dengan berbagai pembelajaran yang lain, akan menghasilkan kehidupan
yang utuh sebagaimana yang dicitakan oleh bangsa Indonesia. Maka
dari itu, untuk menyempurnakan dalam pengajaran dan pembelajaran
penting juga harus dipadukan dengan ilmu psikologi.'™

'Thohirin, ‘Psikologi Pembelajuran Pendidikan....", Ibid., hlm. B8,

hitp://Aspek®20Psikologi%20Dalam %20Proses%2 0Pembelajaran %20
PAI%20(Pendidikan®20A gama T2 (lslam) %20-%20DosenPsikologi.com.html
diakses 20 Desember 2018,

.
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Relevan dengan penjelasan di atas, bahwa proses bﬁi'ﬂjaf mengy
merupakan inti dari proses pendidikan forrmal di sekolah, di dalamy,,
terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Kompongp,
komponen itu dapat dikelompokkan dﬂ_'-ﬂlﬂ tiga kategori lftamf\, Yaity,
pertama, gury; kedua, isi atau materi pelajaran; dan yang ketiga, siswa, (o
Dengan demikian bahwa interaksi ketiga komponen utama melibati)
sarana dan prasarana seperti metode, med!a. dan penataan ‘lmgkungan
tempat belajar, sehingga tercipta situasl Ii'el:qar mengajar (proses
pembelajaran) yang memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran
yang telah direncanakan.

Dari beberapa literatur, muatan dari aspek I{‘Sikﬂiﬂgi bisa
dikelompokkan juga sebagai berikut. Aﬁpfk'flgpfk psikologis dalam
pembelajaran. Sebagaimana d[n}ra:akan di I.nuka %}ahwa proses
pembelajaran syarat dengan aspek-aspek psikologis yang harus
diperhatikan oleh seorang pendidik atau pengajar, demi menunjang
keberhasilan proses pembelajaran tersebut, antara lain:

a) Tingkat kecerdasan/inteligensi siswa
Inteligensi ialah kemampuan untuk menem ukan, yang bergantung
pada pengertian yang luas dan ditandai oleh adanya suatu tujuan
tertentu dan adanya pertimbangan-pertimbangan yang bersifat
korektif. Jelasnya, inteligensi itu meliputi pengertian penemuan
sesuatu yang baru, adanya keyakinan atau ketetapan hati, dan
adanya pengertian terhadap dirinya sendiri. Pendapat lain
menyatakan bahwa inteligensi pada umumnya dapat diartikan
sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atu
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.'™
Inteligensi sebenarnya bukan persoalan kualitas orak saja,
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Memang.
peran otak dalam hubungannya dengan inteligensi manusia lebib
menonjol daripada peran organ-organ tubuh lainnya, lantarai
otak merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh aktivitas
manusia. Sudah menjadi sebuah keyakinan bersama dan dibuktikar
secara empiris bahwa tingkat kecerdasan atau inteligensi seseorang

""Thehirin, ‘Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama lslam....", Op. Cit. him. 88-

| [ . a : 7 :
him. 55i|j-'1uh:hbm Syah, Psikologi Belajor, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),

WeLPE, Ry .
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b)

c)

(siswa) sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar. Ini
permakna, semakin tinggi tingkat kecerdasan scorang siswa
maka semakin besar peluangnya meraih sukses dalam belajar.
gebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasannya maka semakin
kecil peluangnya untuk memperoleh sukses.

Sikap siswa

sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response
rendency) dengan cara yang relatif terhadap objek orang, barang,
dan ati]agaln}?a. baik secara positif maupun negatif. Yang sangat
memegang peranan penting dalam sikap jalah faktor perasaan atau
emosi, dan faktor kedua adalah reaksi/respons, atau kecenderungan
antuk bereaksi. Dalam beberapa hal sikap merupakan penentu
yang penting dalam tingkah laku manusia Sebagai reaksi maka
sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif, yaitu senang
(like) atau tidak senang (dislike), menurut dan melaksanakannya
atau menjauhi/menghindari sesuatu, Dalam proses pembelajaran
sikap termasuk salah satu yang memen garuhi proses pembelajaran.
Respons positif yang diberikan siswa terhadap materi pelajaran
yang diberikan merupakan pertanda baik dalam mengikuti proses
belajarnya. Sebaliknya, respons negatif yang diberikan terhadap
mata pelajaran atau guru bahkan diikuti dengan kebencian akan
dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa. Jika kesulitan belajar
telah dialami siswa maka tingkat keberhasilan belajar tidak akan
tercapai.

Bakar siswa

Bakat adalah kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu
tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.'™
Seorang siswa yang memiliki bakat dalam bidang tata bahasa
Arab, misalnya, akan jauh lebih mudah menyerap informasi,
pengetahuan, dan keterampilan yang berhubungan dengan bidang
terscbut dibanding dengan siswa lainnya. Berhubungan dengan
hal di atas, bakat akan memengaruhi tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar bidang studi tertentu. Oleh karenanya, sangat
tidak bijaksana apabila orang tua memaksa untuk menyekolahkan

e

"“"Muhibbin Syah, ‘Fsikologi Belajar....", ibid, hlm, 135,

"
P T
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anaknya pada jurusan keahlian tertentu yang tidak sesysj dengay
bakat yang dimiliki anak.
d) Minat siswa

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungay dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap SEsUaty,
Minat seperti yang dipahami dan dipakai orang selama inj dap,,
memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang.
bidang studi tertentu.''® Menurut Slammeto, minat adalah sygay,
rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktiyiga
tanpa ada yang menyuruh.'"! WS, Winkel, mengartikan ming
sebagai kecenderung yang agak menetap untuk merasa tertarik
pada bidang-bidang studi tertentu. Menurut Crow n Crow bahw;
minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseoran g
untuk menghadapi, atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan,
pengalaman, yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Jadi minat
dapat diekspresikan melalui pernyataan yang men unjukkan bahwa
siswa lebih menyukai sesuatu hal daripada hal yang lainnya. Dapat
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
Minar tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. ™
Belajar akan menjadi suatu siksaan dan tidak memberi manfaat jika
tidak disertai sifat terbuka bagi bahan-bahan pelajaran. Guru yang
berhasil membina siswanya bila guru tadi telah melakukan hal-hal
yang paling penting yang dapat dilakukan demi kepentingan belajar
siswa-siswanya. Sebab minat bukanlah sesuatu yang ada begit
saja, melainkan sesuatu yang dapat dipelajari.

Pada dasarmya minat ada yang muncul dengan sendirinya yang disebut
minat spontan dan ada minat yang muncul dan dibangkitkan dengan
sengaja. Pendapat lain mengatakan bahwa minat terbagi kepada
dua bagian, yaitu minat pembawaan dan lingkungan. Minat murcul
berdasarkan bakat yang ada, misalnya apabila seseorang memiliki bakat
di bidang pendidikan (guru) atau pendidik maka yang bersangkutan
akan masuk ke fakultas keguruan, Tetapi, minat seseorang bisa 2

"“Muhibbin Syah, ‘Psikologi Belgjar....’, Ibid,, him. 136,

(§] ] .
- lliurlr:u:k, B. Elizabeth, Perkembangan Anak, (Jakarca: PT. Erlanggs ©

Hz : ¢ '
Wasty Em.manm.PsIJ;:uIngl Pendiddikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), bint a0
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berubah karena adanya pengaruh seperti kebutuhan dan lingkungan,
} Mﬂtwﬂﬁ.i Siswa

Motil merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk
melakukan sesuatu. Pendapat lain mengatakan bahwa motif ialah
keadaan internal organisme -baik manusia ataupun hewan-yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu, Motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri
ciswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan
belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan
yang datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya
untuk melakukan kegiatan belajar. Kekurangan atau ketiadaan
motivasi, baik yang bersifat internal maupun yang bersifat
eksternal, akan menyebabkan kurang bersemangarnya siswa dalam
melakukan proses pembelajaran materi-materi pelajaran baik di
sekolah maupun di rumah. Ramayulis mengungkapkan bahwa ada
beberapa aspek psikologi yang berhubungan dengan perkembangan
beragama: yaitu pertama, motivasi beragama; kedua, inteligensi
beragama; ketiga, sikap beragama; keempat, tingkah laku beragama;
dan yang kelima, ketaatan bergama,'

e

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dalam proses
pembelajaran guru memiliki kewajiban untuk memperhatikan aspek-
aspek psikologis siswa guna tercapainya proses pembelajaran. Kelima
aspek psikologis di atas, yaitu tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat,
dan motivasi siswa harus mendapat perhatian penuh dari seorang
tenaga pengajar, dalam hal ini guru. Tanpa atensi terhadap kelima
aspek tersebut tingkat keberhasilan belajar akan sulit tercapai sepert
yang diharapkan.

E. Landasan Organisatoris

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) suatu kurikulum dalam
sistem pendidikan nasional yang wajib diberikan pada semua jenjang
pendidikan, mulai sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Di dalam

e

mﬂﬂiﬁﬂ}"ulis, I'Ejkn]'ﬂgj Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 79.99,

i~
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Nomor 20 tahun 2003 tentang rSism-m Pendj dikay
Nasional pada Pasal 37 Ayat 1 din}ramkanhbﬂhwa Lpﬂ_ndidika_n ik,
bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi manysj, Van

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlqy
mulia’. Tujuan pendidikan agama seperti yang termuat dalap Uy
No. 20/2003 tersebut, tidak dapat dicapai hanya sebatas memberikyy
pengajaran agama dengan parametcr keberhasilan diukur dari segi
seberapa jauh peserta didik menguasai hal-hal yang bersifat kognirif atay
pengetahuan tentang ajaran agama atau ritus-ritus keagamnaan. Jusyy,
penekanan yang lebih penting adalah seberapa dalam tertanamnya ;.
nilai keagarnaan dalam jiwa dan seberapa dalam pula nilai-nilai tersehy,
terwujud dalam tingkah laku dan budi pekerti peserta didik sehari-has;

Nilai-nilai keagamaan yang harus ditanamkan kepada peserry
didik didasarkan kepada sumber utama ajaran Islam (Al-Quran dan
Hadis). Berdasarkan kedua sumber itulah disusun bangunan keilmuan
pendidikan agama Islam yang dipelajari pada Madrasah, ataupun
di lembaga pendidikan Islam lainnya, yang terdiri dari beberapa
bidang studi yakni Qur'an-Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam. ™

Undang-Undang

Menurut Said Agil, tujuan yang ingin dicapai dalam proses
aktualisasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan, paling tidak meliputi tiga
dimensi atau aspek kehidupan yang harus dibina dan dikerbanghan
dalam institusi pendidikan, yakni: 1) dimensi spiritual, yaitu iman,
takwa, dan akhlak mulia; 2) dimensi budaya, yaitu kepribadian yang
;r;a;l:jp dan kx:andiﬁ, tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan;
krea:jf?:;:m cr?r:ii?s-a“. Yang ﬂlEn:Jbawa kepada kemajuan yaitu Eerd;{s,
Dliens § TPt Cisiplin, etos kerja, profesional, inovatif, dan produktif

i mencakup tiga proses yaitu analisis, kreativitas, dan

praktis, '

Penda id Api
pat Said Agil tentang proses aktualisasi nilai-nilai Islam dalam

pendidi T . .
ni]ai-nill:?-lrlllslll;ang;lrj"m'd_E perhatian dalam tulisan ini adalah aktualisasi
buday; yang PTrlua:'fef,:menﬂ budaya, Salah satu nilai dalam dimensi

*kembangkan dalam kurikulum pendidikan agama

id Agil Hug| it Figih Sosiq) { Yop R 47.
n al. : o\ YOpyakarta: Lkis, 2007), hlm. )
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(elamad alah nilai-nilai ajaran Islam dalam aspek kemnas
bagaimana seharusnya seorang Muslim bersikap terhadap orang 1aip
falam satu komunitas yang tentu saja sangat beragam, Keragaman
ersebut bisa dalam bentuk keragaman etnis, suky bangsa, bahasa,
Jdat istiadat, budaya, dan keragaman keyakinan, Masing-masing aspek
dalam keragaman itu memiliki nilai-nilai tersendiri yang mungkin saja
berbeda satu sama lain yang bisa saja menimbulkan konflik, sehingga
diperlukan satu acuan untuk menghindari agar konflik tidak terjadi.

pada saat ini peru bahan yang tampak dalam kehidu pan masyarakat
i antaranya arus globalisasi. Globalisasi memberikan dampak terhadap
kehidupan masyarakat semisal kehidupan yang tanpa sekat dan
dunia global. Kehidupan masyarakat yang tanpa jarak ini menjadikan
perbedaan kebudayaan masyarakat satu dengan yang lainnya semakin
tampak nyata. Jika perbedaan kebudayaan dan latar belakang ini tidak
dikelola dengan baik, dikhawatirkan hal ini akan menyebabkan benturan
kebudayaan. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu masuk
dalam ruang yang dibutuhkan agar kekhawatiran akan benturan rersebut
tidak menjadi kenyataan,

yarakatan, yakn;

Di antara ikhtiar untuk menuju kehidupan yang harmoni dan
terhindar dari konflik-konflik yang diakibatkan oleh perubahan dunia
sebagaimana disebur di atas adalah pendidikan yang sadar akan
pengembangan nilai-nilai multikultural seperti toleransi, demokratis,
moderat, dan penghargaan terhadap perbedaan. Dalam pada it
pendidikan Islam sebagai pendidikan yang mampu mengejawantahkan
nilzi-nilai ajaran Islam diharapkan juga merespons nilai-nilai
multikultural yang sejatinya juga tidak bertentangan dengan nilai-nilai
dalam aktivitas pendidikannya.

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, vaitu arir
yang antinya berlari dan curere yang berarti tempat berpacu.'"* Sedangkan
dﬂ]fm bahasa Prancis, kurikulum dikaitkan dengan kata courier yang
AMnya to nm, berlari, Kemudian, isrilah itu digunakan untuk sejumlah

“Okrses atau mata pelajaran yang harus ditempuh guna mencapai suatu
Belar atay jjazah 17

" Abdullah 1di. pen , —— B oo o .
: » Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar
Ruszz Media, 2007), him. 183, 13

1E ! ;
him, gls' “““'-Wﬂ»f'fngm:bmlgmrmfrl'kmunr. (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003),

ey
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Oemar Hamalik, kurikulum adalah Prog:
iakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) h‘;“i
an program pendidikan tersebut, peserta 4; digri
1 belajar, sehingga mampu mendorgp,
perkembangan dan pernumhuhnn I.’I'iEl.'E]‘IEI. semiai dengan tujy,,
pendidikan yang telah ditetapkan. I{urlt:u]um tidak terbatas pada
sejumlah mata pelajaran, namun meliputi segala sesuatu yang dapay

memengaruhi perkembangan pesetta didik, seperti bangunan sekolah,
alat pelajaran, perlengkapan sgkolah, perpustakaan, karyawan tasa

usaha, gambar-gambar, halaman sckolah, dan lain-lain.

Curriculum is interpreted to medn all of the organ zed courses activities, and
expericnce which pupils have under the direction of schoal, whether in the classroom
ornot. V"%, Berdasarkan rumusan tersebut, kegiatan kurikuler tidak hanya
rerbatas di dalam ruangan kelas, tetapi juga mencakup kegiatan di luar
kelas. Definisi kurikulum tersebut dapat dijadikan pijakan bagi para
pendidik untuk melakukan kegiatan pembelajaran bukan hanya di dalam

kelas tetapi juga di luar kelas, misalnya out hatnd, outdoor classfouting class

dengan diselingi berbagai games atau puzzles, study tour, dan lain-lain.

Pendidikan secara erimologi adalah sistem cara mendidik atau
memberikan pengajaran dan peranan yang baik dalam akhlak dan kecerdasan
berpikir. Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana un ruk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akiil
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuartan spiritual
keagarnaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, ser@
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara."”

Untuk definisi pendidikan agama Islam sebagaimana dikemukaks
oleh Muhaimin bahwa pendidikan agama lslam adalah usaha sadar unte®
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahamu, menghayati, can
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, P'i'“gafm]?
dan pelatihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormatt
agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragam? e
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.'*’

Adapun menurut
pendidikan yang dised
peserta didik. Berdasark
melakukan berbagal kegiatal

"Oemar Hamalik. Manar o - : Rﬂ.‘lﬂ-’j"'
Rosdakarya, 2007), I:'IITIF. m‘:""*,.l'f'ﬂlm Pengembangarn Kurikulum, (Bandung:

UL RL Nomor 20 abun 200 i

(E] et . L] [E]’Haﬂg Sistem Ft‘tldi-dikﬂﬂ Hnﬂﬂnﬂ i

e Mul I.u:mu] J.li;lcl. Strategi Belajar Mengajar dan Penerapannya daler wmhﬁshﬂ""
 Waurabaya; CV. Citra Media, 1996), hlm, 1.
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gyah Muhammad A. Naquib Al-Atas mengungkapkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha yang dilakukan pendidik terha ap
anak didik untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat vang benar
dari scgala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, schingga mem bimbing

ke arah pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di
dalam tatanan wujud dan kepribadian, '

Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Daradjat
adalah pendidikan melalui ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah sclesai dari
pendidika:m}'a ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh,
serta menjadikan ajaran agama [slam sebagai suatu pandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat
kelak.!>

Dari definisi di atas, Pendidikan Agama Islam adalah suatu
bimbingan ke arah yang lebih baik terhadap peserta didik yang
didasarkan atas nilai-nilai agama Islam sebagai pedoman agar nantinya
setelah selesai pendidikannya, peserta didik bisa menerapkan nilai-nilai
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama
Islam, karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan
yang kuar dan dapat dijadikan sebagai pedoman hidupnya yaitu untuk
menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses
usaha yang dilakukan. Dengan demikian, tujuan Pendidikan Agama
Islam adalah suatu harapan yang diinginkan oleh pendidik Islam it
sendiri.

Zakiah Darajad'® dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam
mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membina manusia beragama
berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama
Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada sikap
dan rindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai

S

“"Nur Uhbiyati, Iimu Pendidikan fslam 1, (Bandung: CV, Pustaka Setia, 2005),
cet. Ke-3, hlm, 10,

Hrakiah Daradjat, et. al., lmu Pendidikan fslam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008},
CEI" H"E"?r ]'lll'l'l- EEr

7 akiah Daradjar, er. al., Hmn Pendidikan [slam..., cet. Ke-7, hlm. 34.

i ol
| oy
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kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat. Yang dapay dib
melalui pengajaran agama yang intensif dan efektif. 03

Tampak bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sebagyi
usaha untuk mengarahkan dan membimbing manusia dalam hy i
peserta didik agar mercka mampu menjadi manusia yang berip,,
dan bertakwa kepada Allah Swt,, serta meningkatkan pemahamg,
penghayatan, dan pengamalan mengenai Agama Islam, EEhfngga
menjadi manusia Muslim, berakhlak mulia dalam kehidupan baik secar,
pribadi, bermasyarakat, dan berbangsa dan menjadi insan yang berimg,
hingga mati dalam keadaan Islam.

Pembelajaran terkair dengan bagaimana siswa atau bagaimang
membuat siswa dapat belajar lebih mudah dan terdorong ole
kemampuannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan
dari kurikulum sebagai kebutuhan siswa. Pembelajaran agama Islam
berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum
dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan karakeeristik isi
bidang studi PAI yang terkandung dalam kurikulum. Selanjutnya,
kegiatan untuk memilih, menetapkan, dan mengembangkan strategi
pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan sesuai dengan kondisi yang ada agar kurikulum dapat
diaktualisasikan dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar
terwujud dalam diri siswa. '

Selain hal tersebut, terdapat 3 faktor utama yang saling berpengarui
dalam proses pembelajaran PAI, yaitu kondisi pembelajaran PAI, metode
pembelajaran PAI dan hasil pembelajaran PAL Metode merupakan suatu
jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab mcmdL:
disebut “tharigat”. Metode merupakan suatu cara yang harus dilalut
untuk menyajikan bahan pelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran.
Sangat pentingnya penggunaan metode dalam pembelajaran membuat
pengajar haruslah pintar-pintar dalam menentukan metode m&ﬂﬂl'?-’d?
yang sesuai dengan kondisi kelas yang sedang dia ajar. Syaiful Bahn
Djamarah dan Aswan Zain menyebutkan bahwa "kedudukan metode
adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran dan
juga sebagai alat untuk mencapai tjuan”. Penggunaan metode dalam

!IHGfJTlﬂ.T Hﬂ_ﬂ']ﬂ]jk-. Dhasar-Diasar ﬁpigmbmgﬂﬁ Kﬂﬂlhruﬂ'l-. iBﬂ_ﬂd LLITE:' R-usdﬂkﬂl'!l'ﬁ
2008), him. 132,

180, Pendidikan Istam Mulkultural
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nhbelajaran me rupakan salah satu cara untuk mencapai sebuah

tin el :
e (lan dalam pembelajaran,'

keberhas

gemakin pandai scorang pengajar menentukan metode yang akan
digunakan dalam pembelajaran, kclmrljasilan yang diperoleh dalam
mengajar semakin besar pula. Dari sini kita d=1|?at mengetahui seberapa
pentingnya suatu metode dlalam |n:nscs ’E}E]ﬂfﬂf-[‘nﬂngajar dan dalam
mencapa sebualt keberhasilan dari proses belajar-mengajar. Dalam
perkataan lain, metode pembelajaran agama Islam sampai kini masih
hercorak menghafal, mekanis, dan lebih mengutamakan pengkayaan
materi. Dilihat dari aspek kemanfaatan, metode semacam ini kurang
visa memberikan manfaat yang besar. Sebab metode-metode tersebut
tidak banyak memanfaatkan daya nalar siswa. Metode-metode tersebut
rerkesan menjelajahi dan memaksakan materi pelajaran dalam waku
singkat yang mungkin tidak sesuai dengan kondisi fisik dan psikis siswa,
schingga proses pembelajaran cenderung kaku, statis, monoton, tidak
dialogis, dan bahkan membosankan.'®®

Metode pembelajaran yang demikian ini hanya sekadar mengantarkan
anak didik mampu mengetahui dan memahami sebuah konsep, sementara
upaya internalisasi nilai belum dapat dilakukan secara baik. Akibatnya,
muncul kesenjangan antara pengetahuan dengan praktik kehidupan
mengharuskan pola-pola keteladanan dari pihak guru dalam mengajarkan
setiap nilai kepada anak didik. Artinya, seorang pendidik tidak hanya
memberikan seperangkar konsep tentang suatu nilai atau ajaran, tetapi
jupa menjadi teladan atas penerapan nilai dan ajaran yang dimaksud.

Dengan demikian, metode pembelajaran agama Islam seharusnya
diarahkan pada proses perubahan dari normatif ke praktis dan dan
kognitif ke afektif dan psikomotorik. Perubahan arah tersebur dengan
tujuean agar wawasan keislaman mampu ditransformasikan secara
sistematik dan komprehensif bukan saja dalam kehidupan konsep
melainkan juga dalam kehidupan nyata di tengah-tengah masyarakar.

" Ahmad Munjin Nasid & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Penbelajaran
Pendidiban Agama Jslam, (Bandung: Refika Aditama, 20093, Ilo. 11,

' Almad Munjin Masid & Lilik Nur Khelidah, (Metode da: Teknik Penbelajaran
Pendidikan Agama fslam. .. klm. 31,

“'Ahmad Munjin Masid & Lilik Nur Khelidah, (Metode dan Teknik
Pembelaaran...,, him. 34.
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Terdapat dua istilah yang sering digu ﬂflkﬂﬂ dﬂ]_ﬂ"" | I{“{ﬁ pendidily,
yaitu“pedagogi” dan “pedagogik”. Pedagogi berarti I"E“djdllkf!n, sedang
pedagogik berarti ilmu pendidikan. Secara sederhana, pnndldlkfm adala}
usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan POLEnsi-potens;
bawaan baik jasmani maupun rohani s.-:suali tf_fngﬂﬂ "i_lilli-nilai Yang
ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Selain itu, pendldik_an adalah
upaya memanusiakan manusia muda. Pengangkatan manusia ke taryf
insani itulah yang disebut mendidik. Hal yang mcng;?m‘iu AE Pengertian
bahwa melalui pendidikan manusia akan ﬂ‘lE"}'ﬂdﬂf' siapa dirinya dan
hubungannya dengan makhluk lain yang berada di Efklfarr!}'a‘ﬂalam
pengertian yang luas pendidikan sama dengan hidup, dalam arti segal;
situasi dalam hidup yang memengaruhi pertumbuhan seseorang, 1

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai kﬂscIumhanPIIzngajamin
belajar setiap orang sepanjang hidup. Schingga PEnfildlkan tidak
berlangsung dalam batas usia tertentu tetapl sepaln ;ang_h_ldug manusia.
Sedang pendidikan mulrikultural secara etimologi terdiri dari dua kata,
yaitu pendidikan dan kultural. Pendidikan secara sederhana dan umum,
bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan
pontensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Multikultural
diartikan sebagai keragaman kebudayaan, aneka kesopanan.

Secara terminologi, pendidikan multikultural dapat diartikan
sebagai pendidikan mengenai keragaman kebudayaan, Secara sederhana
pendidikan multikultural dapat didefinisikan sebagai pendidikan
tentang keragaman kebudayaan dalam merespons perubahan demografis
dan kultur lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara
keseluruhan (global), Pendidikan multikultural dapar juga diartikan
proses pengembangan seluruh potensi manusia yang menghargai
pluralitas dan heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragaman budaya,
etnis, suku, dan aliran (agama). Pengertian seperti ini mempunyai
implikasi yang sangat luas dalam pendidikan, karena pendidikan
dipahami sebagai proses tanpa akhir atau proses sepanjang hayat.
Pendidikan juga dipahami sebagai proses memanusiakan ariasia.

" Abdullah 1di, “Bakan Kuliah....", Op. C1
Il R | " ]‘ru 2':'19:
"“Abdullah Idi, 'Bahan Kuliah....", ﬂr?d., 2019,

I:l;-' £ '.'I'I o P T
B2 gt Ly endidikan Islam Multikultuyral
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Dengan demikian, pmdidikm? multikultural menghendaki
E“Ehﬂﬂﬂﬂtall dan }1Lenglmrgaa‘n setinggi-tingginya terhadap harkat
pat manusia. Pendidikan multikultural dapat dirumuskan
schagd wujud kesadaran tentang keanckaragaman kultural, hak-hak
asast manusia, Sertd pengurangan atau penghapusan berbagai jenis
sangka atau prejudice untuk mem hrangrun suatu kehidupan masyarakat
ang adil dan maju. Menurut Soni Nieto, pendidikan multikultural
adalah proses pendidikan yang km.n?n: hensif dan mendasar bagi semua
oserta didik. Jenis pendidikan ini menentang bentuk rasisme dan
L diskriminasi di sekolah, masyarakat dengan menerima
rmasi pluralis (etnik, ras, bahasa, agama, ekonomi, gender,
yang terefleksi di antara peserta didik, komunitas
mereka, dan guru=guru. Pendidikan multikultural ini haruslah melekat
dalam kurikulum dan strategi pengajaran, termasuk juga dalam setiap
interaksi yang dilakukan di antara para guru, murid, dan keluarga serta
keseluruhan suasand belajar-mengajar. Karena jenis pendidikan ini
merupakan pedagogis kritis, refleksi, dan menjadi basis aksi perubahan
dalam masyarakat, pendidikan multikultural mengembangkan prinsip-
prinsip demokrasi dalam keadilan sosial.™®
Jika kita lihat dalam pelaksanaannya dalam pendidikan multikultural
ini terdapat lima dimensi: Pertama, adanya integrasi pendidikan
dalam Kurikulum (content integration) yang di dalamnya melibatkan
keragaman dalam satu kultur pendidikan yang tujuan uramanya adalah
menghapus prasangka. Kedua, konstruksl ilmu pengetahuan (knowledge
construction) yang mewujudkan dengan mengetahui dan memahami
secara komprehensif keragaman yang ada. Ketiga, pengurangan
prasangka (prejudice reducation) yang lahir dari interaksi antarkeragaman
dalam kultur pendidikan. Keempal, pedagodik kesetaraan manusia
(equity pedagogy) yang memberikan ruang dan kesempatan yang sama
kepada setiap elemen yang sama. Kelima, pemberdayaan kebudayaan
sekolah (empowering school culture). Hal yang lima ini adalah tujuan dari
pendidikan multikultural yaitu agar sekolah menjadi elemen pengentas
sosial (transformasi sosial dari struktur masyarakat yang timpang

kepada struktur yang berkeadilan).

segald entu
serta mengafi
dan lain sebagainya)

"“Abdullah 1di, ‘Bahan Kuliah....", bid., 2019.

(]
d
Bab 4 | Landasan Kurikulum pendidikan Agama istam (PAI

Dipiradal chengan CantSeander




Selain iru, terdapat alasan lain yang meiamrbelakangi ada

pendidikan multikultu ral adalah keberadaan masyarakat dengan i, ‘"?idl:

individu yang berlatar belakang bahasa dan kebangsaan (nfuiunafi ), suky
(race or ethnicity), agama (religion), gender, dan kelas sosial (social ¢,y
Keragaman latar belakang individu dalam masyarakat berimplikagj 4.
keragaman latar belakang peserta didik dalam lembaga pendidikaq 1,

Secara etimologi istilah pendidikan I'Il1l|ti|iuiltlllr;|] terdiri dari g,
term, yaitu pendidikan dan multikultural, Pendidikan berart; roses
pengembangan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam wsgp,
mendewasakan melalui pengajaran, pelatihan, proses, dan cara mendidij.
Dan multikultural diartikan sebagal kﬂ'ﬁlﬂﬂmﬂnl Ifiebudayaan, aneks
kesopanan. Sedangkan secara ttnninmlugi,_pendidfkan multikultur)
berarti proses pengembangan seluruh potensi manusia yang menghargai
pluralitas dan heterogenitasnya sebagai kﬂﬂIEEhJEI'ISI keragaman budays,
etnis, suku, dan aliran (agama). Pengertian sepert ini m-E'r[‘]Pu“}-a_i
implikasi yang sangat luas dalam pendidikan, karena pendidikan dipahami
sebagai proses tanpa akhir atau proses sepanjang hayat.

Dengan demikian, pendidikan multikulrural menghe:nda]fj
penghormatan sikap, dan cara pandang multikultur dapat dicapai,
pendidikanlah salah satu wadahnya. Pendidikan dengan wawasan
multikultural adalah konsep, ide, atau falsafah sebapgal suatu ranglman
kepercayaan (set of believe) dan penjelasan yang mengakui dan menilai
pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam membentuk gaya
hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan-kesempatan
pendidikan dari individu, kelompok maupun negara.'* Jenis pendidikan
ini menentang bentuk rasisme dan segala bentuk diskriminasi di Si:‘.‘kﬂlﬂh.
masyarakat dengan menerima serta memahami pluralitas {etmk..ma
bahasa, agama, ekonomi, gender, dan lain sebagainya) yang tEl'EﬂEliS!kim
di antara peserta didik, komunitas mereka, dan guru-guru. Pendif!tkﬂﬂ
multikultural ini harus melekat dalam kurikulum dan strategi pengajart
termasuk juga dalam setiap interaksi vang dilakukan di antara para gurih
murid, dan keluarga serta keseluruhan suasana belajar mengajar i

"WAbdullah Idi, ‘Bahan Kuliah....", Ibid., 2019, W
James A, Bank. Handbook of Research on Multikultural Edueation (heep:/ AN
educationworld, com, diakses wanggal 7 Juni 2015).Kasinyo, 29. lisme
iAzyumardi Azra, “ldentitas dan Krisis Budaya, Membungun Multikulterai

Irni::;miu" 2007 '“"”F’-"f*'f""'"'-“"-'-k':'“Efﬂﬁb“d-blldlmr.gndidﬁE%Eﬂn}r].rmm!‘d"
arra),
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pendidikan multikultural dapat dimaknai sebagai usaha-usaha
cdukatif yang diarahkan llf‘ll‘l.ll-: dapat menanamkan nilai-nilai
kebersamaan kepada peserta didik dalam lingkungan yang berbeda baik
s, etnik, agama, budaya, nilai-nilai, dan ideologi sehingga memiliki
kemampuan untuk dapat hidup bersama dalam perbedaan dan memiliki
Lesadaran untuk hidup berdampingan secara damai, Pendidikan
multikultural merupakan scbuah proses pemerolehan pengetahuan
untuk dapat mengontrol orang lain demi sebuah kehidupan (survival).
pendidikan multikultural sebenarnya merupakan sikap peduli dan
mau mengerti (difference) atau politics of recognition, politik pengakuan
terhadap orang-orang kelompok minaritas. Secara operasional,
pendidikan multikultural pada dasarnya adalah program pendidikan
yang menyediakan sumber belajar yang jamak bagi pemelajar (multiple
learning environments) dan yang sesuai dengan kebutuhan akademik
maupun sosial anak didik. Anderson dan Cusher mengatakan bahwa
multikultural adalah pendidikan keragaman kebudayaan. Definisi
ini mengandung unsur yang lebih luas, meskipun demikian posisi
kebudayaan masih sama yakni mencakup keragaman kebudayaan
menjadi sesuatu yang dipelajari sebagai objek studi. Dengan kata
lain, keragaman kebudayaan menjadi materi pelajaran yang harus
diperhatikan, khususnya bagi rencana pengembangan kurikulum.'*

Pendapat Kamanto Sunarto, “Pendidikan multikultural biasa
diartikan sebagai pendidikan keragaman budaya dalam masyarakat,
dan terkadang juga diartikan sebagai pendidikan yang menawarkan
ragam model untuk keragaman budaya dalam masyarkat, dan terkadang
juga diartikan sebagai pendidikan untuk membina sikap siswa agar
menghargai keragaman budaya masyarakat”.""

Calarry Sada dengan mengutip tulisan Sleeter dan Grant,
menjelaskan bahwa pendidikan multikultural memiliki empat makna
(model), yakni, (1) pengajaran tentang keragaman budaya sebuah
pendekatan asimilasi kultural; (2) pengajaran tentang berbagai
pendekatan dalam tata hubungan sesial; (3) pengajaran untuk
memajukan pluralisme tanpa membedakan strata sosial dalam

— —

:':"."th:lullath Idi, ‘Bahan Kuliah....", Op. Cit.,, 2013 o
| *Kamanto Sunarto, Multicultural Education in Schools, Challenges in 113
Eﬂmf]m”"”fﬂﬂ- dalamiurnal Maulticultural Education in Indonesia and South Eust Asia,
i L tahun 2004, 47,
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masyarakat; dan (4) pengajaran tentang refleksi kﬂmﬂﬂman &
meningkatkan pluralisme dan kesamaan. ™ tu

Indonesin memiliki falsafah berbeda suku, etnik, bahasy, ,

dan budaya, tapi memiliki satu tujuan, yakni terwujudny, fag ,
Indonesia yang kuat, kokoh, memiliki identitas yang kuat, dih, T8 ol
bangsa lain, sehingga tercapai cita-cita ideal dari pendiri bangsa sehg, .
bangsa yang maju, adil, makmur, dan sejahtera, Untuk itu, EEEurﬁ:
komponen bangsa tanpa membedakan etnik, ras, agama, dap buday,
seluruhnya harus bersatu pada, membangun kekuatan di selyryp, ka;
sehingga tercapai kemakmuran bersama, memiliki harga djg hﬂﬂss;;

yang tinggi, dan dihargai oleh bangsa-bangsa lain di dunia,

Dalam konteks ini pendidikan multikultural melihat Masyaraky
secara lebih luas. Berdasarkan pandangan dasar bahw, Sﬂcap
“Indifernece” dan “non-recognition” tidak hanya berakar dari ketimpangay
struktur sosial tetapi paradigma pendidikan multikultural mencakyp
subjek-subjek mengenai ketidakadilan, kemiskinan, penindasan,
keterbelakangan kelompok-kelompok minoritas dalam berbagai
bidang sosial, budaya, ekonomi, pendidikan, dan lain sebagainya,
Faradigma seperti ini akan mendorong tumbuhinya kajian-kajian tentang
“ethnicstudies’ untuk kemudian menemukan tempatnya dalam kurikulum
pendidikan sejak dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Dengan
demikian, pendidikan multikultural dalam konteks ini akan diartikan
sebagai sebuah proses pendidikan yang memberi peluang sama pada
seluruh anak bangsa tanpa membedakan perlakuan karena perbedaan
etnik, budaya, dan agama, yang memberikan penghargaan terhadap
keragaman, dan yang memberikan hak-hak sama bagi etnik minoritas,
dalam upaya memperkuat persatuan dan kesatuan, identitas nasional
dan citra bangsa di mata duniainternational. Inilah berbagai materi yang
senantiasa diperhatikan dalam pembinaan bangsa agar tetap kuat dan
terus berkembang, bahkan seluruh budaya diberi kesempatan untuk
membina dan mengembangkannya.'*

Jika kita analisis bahwasanya wacana pendidikan multikulwral
dibahas sebagai satu dinamika pendidikan sebagian orang mempunyil

"Clarry Sada, Multicultural Education in Kalimantan Barat: an Cverview, dalam

J'IH'HIIJ Mufn'cu!:urar Education i . . s 2034-
Ibid,, him. 85, ton in Indonesia and South East Asia, Edisi 1, Tahun

VClarry Sada, ‘M lticulttiral Education in Kalimantan Ba rat,...", ibid., him. 8>

.ln._l =:—_ ETTEE
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arapan dan beranggapan batiwa pendidikan multikultural mampy
arenjacli jawaban dari kemelut dan rowetnva budaya ciptaan duria
globalisasi, tapi ada pula yang betanggapan bahwa pendidikan ini
etrn akan memecah belah keragaman, bahkan memandang remeh
certa idak penting karena menganggap sumber dava pendidilkan
multikultural vidak cukup tersedia, Semua anggapan - anggapan tersebns
el karena pemaknaan pendidikan multikultural vang sermpic
mendidikan multikultural alah dipahami sehagai pendidikan yang
hanva memasukkan isu-isn etnik atau rasial, Padahal yang harus benar
wenat dipahami adalah pendidikan multikubtural yang rmengedepanian
u-izu lainnya seperti gender, keragaman sosial-ckonomi, perbedaan
agama, latar belakang, dan lain sebagainya. Setiap murid di seholah
datang dengan latar belakang yang berbeda, memiliki kesermpatan
vang sama dalam sckolah, pluralisme kultural, alternatif gaya hidup,
dan penghargaan atas perbedaan serta dukungan terhadap keadilan
kekuasaan di antara semua kelompok.'™

Menumbuhkan kesadaran akan keberagaman dalam beragama
bukanlal hal mudah, mengingat pemahaman keberagamaan umat
tengah diuji dengan dunia informasi yang memberi kemudahan
pengaksesan dan nyaris tanpa batas. Agama vang tidak dipahami secara
menyeluruh hanya secara parsial atau setengah-setengah, pada akhimya
hanya menimbulkan perpecahan antar umat, bahkan yang lebih parah
lagi dapar menimbulkan konflik antar umat baik seagama atau antar
agama, terbentuknya agama-agama baru, aliran sesat, serta kekerasan
atas nama agama.'"”

Berbagai pengertian kurikulum vang dikemukakan oleh para
pakar, antara pakar yang satu dengan yang lain memiliki karaktensok
tersendiri dalam menerjemahkan kurikulum. Dan perbedaan
pemikiran dapat diambil kesimpulan bahwa perbedaan itu terdapat
pada bagaimana memandang kurikulum secara sempit atau secara
luas, Secara sempit kurikulum diartikan sejumlah mata pelajaran vang
hiarus ditempuh oleh pesenta didik mulai dan masuk sekolah sampai
selesal, untuk mendapatkan ijazah. Dianikan secara luas, kurikulum

”"f?Jhyudi:Im. ]-:Iulrlh:a.;w., Ferahiddikan Agama Berwawasin Multbaloeral, (Jakarta
Petierbit Eodanpys, 2006), him, 75
PChotral Mahdud, Pendidikan Multikuloenal, (Yogyakarta: Pustaka Pelagar,

2004, Wim. 214
Bab 4 | Larvtasan Kurikulum Pendidikan Agama lalam (PAJ) _

Diipieaial chengan CamSeandse




E S
T, =
E -

5

ajaran yang harus diikuti oleh siswg selams

tidak hanya sebatas mata pel
meliputi segala usaha sekolah yang dapay

mengikuti pendidikan, tetapi
memengaruhi belajar sisWa.
Berbagai tafsiran tentang kurikulum dapat kita tinjau dari segi [ajp
sehingga kita peroleh sebagai berikut: a) kurikulum dﬂpflt dilikat se
produk, yakni sebagai hasil karya para pengembang kurikulurm, biasany,
dalam suatu panitia. Hasilnya d ituangkan dalam bent u.k buku pedomar
kurikulum, yang misalnya berisi sejumfah mata I?EfﬂJ‘HfEH yang harys
diajarkan; b) kurikulum dapat pula dipandang se_hag‘al program, yaknj
alat yang dilakukan oleh sekolah untuk mencapal tujuannya. Ini dapat
berupa mengajarkan berbagai mata pe lajaran tetapi dapat juga melipu;
an vang dianggap dapat memengaruhi perkembangan

sepala kegiat -
ertandingan, pramuka, warung

siswa misalnva perkumpulan sekelah, p .
sekolah, dan lain-lain; ©) kurikulum dapat pula dipandang sebagai hal-

hal yang diharapkan akan dipelajari siswa, yakni pengerahuan, sikap,
keterampilan tertentu. Apa yang diharapkan akan dipelajari tidak
selalu sama dengan apa yang benar-benar dipelajari; dan d) kurikulum
sebagai pengalaman siswa. Ketiga pandangan di atas berkenaan dengan
perencanaan kurikulum sedangkan pandangan ini mengenai apa yang
secara aktual menjadi kenyataan pada setiap siswa.

Kurikulum berbasis multikultural juga perlu memasukan materi dan
bahan ajar yang berorientasi pada penghargaan kepada orang lain dan
kelompok lain. Demi rerwujudnya tujuan kurikulum tersebut, ada empat
hal yang harus diperhatikan oleh guru, yaitu: (1) posisi anak didik sebagai
subjek dalam belajar; (2) cara belajar anak didik yang ditentukan oleh latar
belakang budayanya; (3)lingkungan budaya mayoritas masyarakat dan
pribadi anak didik adalah entry behavior kultur anak didik; (4) lingkungan
budaya anak didik adalah sumber belajar. Pendidikan multikultural adalah
pendidikan yang memberikan penekanan terhadap proses penanaman
cara hidup yang saling menghormati, tulus, dan toleran terhadap
keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat dengan
tingkat pluralitas yang tinggi. Dengan pendidikan multikultural diharapkan
Iahir kesadaran dan pemahaman secara luas yang diwujudkan dalam s kap
yang toleran. Para ahli lurikulum, sepeti Hilda Taba, menyadari bahwa
kebudayaan adalah salah sat landasan dalam pengembangan kurikulum. "™

“tAbdullah Idi, ‘Bahan Kulih....", Op. Cit,, 2019.
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pengembangan kurikulum yang menggunakan pendekata

munil:u]tural haruslah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai beril:u:
2) keragaman budaya menjadi dasar dalam menentukan filsafar, tr:r_‘rr';
model, dan hubungan sekolah dengan lingkungan sosial-budaya; b)
keragaman budaya menjadi dasar dalam mengembangkan h.erb;;gﬂi
komponen kurikulum seperti tujuan, konten, proses, dan evaluasi; ¢)
budaya di lingkungan unit pendidikan adalah sumber belajar dan objek
studi yang harus dijadikan bagian dari kegiatan belajar anak didik; dan d)
turikulum berperan sebagai media dalam mengembangkan kebudayaan
daerah dan kebudayaan nasional. ™"

Teori kurikulum tentang konten (curriculum content) haruslah
berubah darl yang mengartikan konten sebagai aspek substantif yang
herisikan fakta, teori, dan generalisasi kepada pengertian yang mencakup
pula nilai, moral, prosedur, proses, dan keterampilan yang harus dimiliki
anak didik. Teori yang digunakan dalam kurikulum masa depan yang
memperhatikan keragaman sosial, budaya, ekonomi, dan palitik tidak
lagi hanya mendasarkan diri pada teori psikologi belajar yang bersifat
‘ndividualistik dan menempatkan anak didik dalam suatu kondisi value
free, tetapi harus pula didasarkan pada teori belajar yang menempatkan
anak didik sebagai makhluk sosial, budaya, politik, dan hidup sebagai
anggota aktif masyarakar, bangsa, dan dunia.

Proses belajar yang dikembangkan untuk anak didik juga harus
herdasarkan proses yang dimiliki tingkat isomorphism yang tinggi dengan
kenyataan sosial. Artinya, proses belajar yang mengandalkan anak
didik belajar secara individualistis dan bersaing secara kempetitif-
individualistis harus ditinggalkan dan diganti dengan cara belajar
berkelompok dan bersaing secara kelompok dalam suatu situasi positif.
Perbedaan antar individu dapat dikembangkan sebagai suatu kekuatan
kelompok dan anak didik terbiasa hidup dengan berbagai keragaman
budaya, sosial, intelektualitas, ekonomi, dan aspirasi politik.

Evaluasi yang digunakan diperlukan meliputi keseluruhan aspek
kemampuan dan kepribadian peserta didik, sesual dengan tujuan, dan
konten yang dikembangkan. Alat evaluasi yang digunakan haruslah
beragam, sesuai dengan sifat tujuan dan informasi yang ingin
dikumpulkan, dengan menerapkan Penilaian Berbasis Kelas (PKB)

_-_-_—-_

“'Abdullah idi, ‘Bahan Kuliah....”, Ibid., 2019,

—
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dengan berbagai ragamnya seperti por i i “hsen,aﬂ‘
aqwancara, perforttance tes, proyek, dan p :
W

Dalam kaitannya dengan penyusunan k; rlkulur.n Pendiiy,
‘Lulwural, ada beberapa hal yang harus lp?rhﬂtlkﬁm: Py
multi sunan kurikulum harus didasarkan kepada keimanan pyg, T'l-lhar;
ﬂ:::um aha Bsa, nﬂﬁm.nj;.nm: atau nilai-nilai Iahqsulut vang diﬂmh;'[
dari agama-agama besar di dunia dan [1ubungan Integral antarg Tuhap,
manusia, dan alam. Kedua, karena ilmu pengur.nhuﬂn dari Tuhap,
manusia tidak dapat disebut sebagai pembuat ilmy Pengetahygy
Namun, karena manusia dapat dengan mudahnya menemyjg,, aspek.
aspek yang terkandung di dunia ini, maka ﬂl!ﬂl-illllﬂi kemanusiagy dapat

dijadikan sebagai inspirasi untuk menyeleksi, mengime&tigasi,
menikmati adanya sebuah kebenaran. Ketiga, peserta didij diharuskgy,
mengetahui hierarki antara ilmu pengetahuan dan sumber pjja;
limu pengetahuan diperoleh melalui sebuah pengalaman yang harus
tunduk terhadap pengetahuan rasional, dan pengetahuan rasjong]
harus tunduk terhadap norma-norma agama yang datang dari Tuhgp,
Keempat, keimanan dan nilai-nilai harus diakui sebagai dasar kebudayaan
manusia. Oleh sebab iy, keduanya ridak boleh dipisahkan dalam proses
belajar mengajar. limu pengetahuan tidak harus ditunjukkan sebagai
: Sesuitu yang bertentangan dengan pandangan agama. Dengan demikian
'- dalam pendidikan hal itu harus digunakan untuk mendorong nilai.njl;

. yang baik. Kelima, manusia tidak dapat mengetahui kebenaran absolute,
| tetapi suatu kebenaran dapat direalisasikan I
an intelekrual. Keempar

o dan terintegrasikan ke dalam
o pendidikan yang komprehensif, Keenam, pesera didik
harus didoron

§ untuk menpetahyj pﬁnsip-prinsip unity and diversity

dan menyadari ads At :
biclogis dan psiki mja dsar-dasar keamanan vang menembus d_un!n

Kebe - |
pendidihrsd an kurikulum sebagai sesuary yang penting dalam proses
mtl'lEH-TElh l:ﬂl'l j':].T.-ﬂ uﬁtl]k bﬂ_gai mﬂ_n“ dﬂpa[ mcm hﬂn[“k

Abdullal Idi, *Bahgy Kuliah
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rikulum yang I::nlujh‘ sllﬂhii, dan tepat hagi masyarakat pendidikan
\:ﬂm,_di'lmulhliﬂn l.ﬂigl kurikulum yang kokoh dan stabil tersebt Jdﬂhh.
Jasar LAY fondasi yang kokoh juga. Semakin kokoh fondasi dan dasar
g, semakin kuat dan stabil pula apa yang dibangunnya, Kekuatan paca
dasar dan fondasi kurikulum yang diinginkan oleh elemen pendidikan
“Eng;thkﬁn kita untuk memahami akan asas-asas kurikalum yang
harus dibangun dalam membentuk kurikulum.

Landasan kurikulum adalah dasar pemikiran yang dijadikan sebagai
fondasi di mana kurikulum dibangun dan dibentuk di atasnya. Urgﬂﬁqi
antuk membentuk Pendidikan Islam Multikultural (PIM) dalam
dunia global yang mempersempit jarak dan waktu sehingga benruk
kebudayaan masing-masing kelompok dan negara semakin nyara,
aka tidak ada kata yang pas selain membumikan pendidikan Islam
multikultural untuk peradaban dunia yang harmoni dan damai. Secara
konseptual, membanpun asas kurikulum pendidikan Islam multikulral
atan mata pelajaran PAI berbasis multikultural merupakan keniscayaan.

Landasan-landasan yang diungkapkan di atas sebagai guidence
atau penunjuk arah rerhadap pengembangan kurikulum Pendidikan
telam Multikulrural. Tugas prakrisi pendidikan Islam adalah perlunya
mengokohkan asas atau landasan terse but sehingga desain kurikulum
Pendidikan Agama lIslam (PAI) berbasis multikultural diharapkan
dapar berdiri tegak dan tidak mudah terombang-ambing dikarenakan
fondasi, landasan, atau asas-asas kurikulum PIM atau mara pelajaran
PAI berbasis multikultural dibangun secara kokoh. Jadi, landasan atau
asas kurikulum merupakan dasar pemikiran yang dijadikan sebagai
fondasi di mana kurikulum dibangun dan dibentuk di atasnya. Urgensi
untuk membentuk pendidikan Islam multikultural dalam dunia global
yang mempersempit jarak dan waktu sehingga bentuk kebudayaan
masing-masing kelompok dan negara semakin nyata, maka tidak ada
kata yang pas selain membumikan pendidikan Islam multikulrural untuk
peradaban dunia yang; harmoni dan damai.

Baidhawy'"* mengatakan bahwa strategi pengembangan kurikulum

PAI berbasis multikultural berorientasi pada materi, siswa, dan
sosial, Pertama, berbasis materi, di mana strategi yang berbasis pada

k

—_—

hid,, ;_:;i?!:‘;g_hni. ‘Stratepi Pengem bangan Pendliclikan Islun Berbsis Multikultural....."s

naanre
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materi akan mem_perkay:t I-:urih‘:lum yangdy:;th bﬂdal.a"‘ Pengayagy
tersebut dapat dilihat pada bagaimana pendidikan multikulturg| dapyy
dikembangkan melalui sejumnlah pendekatan, antara lain; Pendebag,
kontribusi, pendekatan aditif, pendekatan transformatif, dan pendetatay aksi
<osial. Pendekatan kentributif dilakukan dengan cara menyeleksj byj,.
buku teks wajib atau anjuran. Dalam konteks pendidikan agams,
tujuan utama pendekatan kontribusi terhadap muatan kurikulum yagn;
dengan memasukkan materi-materi tentang keragaman kelompok.
kelompok keagamaan, termasuk kelompok kultural dan etnik dafym,
4 pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
; tentang keragaman kelompok tersebut. Pendekatan ini menambahkan
i! muatan multikultural pada kurikulum standar. Pendekatan aditif, di
‘; mana penr:lekatﬂn agama Islam memanfaatkan muatan-muatan khas
i - han ajar, konsep-konsep tentan
multikultural dalam memperkaya bahan ajar, g
harmoni dan kehidupan bersama antarumat beragama. Muatan-muatan

yang telah baku, dan seterusnya.'®

Flipee=x

. P o p——

qul,.dj-mnu'nir rSIrﬂEEI. H’HEE'I'H bﬂﬂgﬂﬂ F.Eﬂillir'k:tﬂ h;hm r---rJ ijd-_- hrm. ??P-
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PENUTUP

Pendidikan Islam Berbasis

Multikultural dan Penguatan
Moderasi Beragama

Sacara singkat, berdasarkan pembahasan bab terdahulu, pada
bagian penutup ini diungkapkan sebagai-berikut.

Pertama, eksistensi pendidikan multikultural diharapkan dapai
merespons beragam fenomena kemungkinan adanya potensi konflik
sosial, baik bertalian dengan etnis, sosial budaya, dan agama yang
kerap muncul di tengah masyarakat multikultural, seperti lnclnne&.ia.
Konflik yang muncul dapat berkembang menjadi skala besar apabila
tidak mendapat perhatian saksama dari berbagai elemen bzmgga. Saat
ini sudah selayaknya pendidikan memberikan penyadaran (conciousness)
kepada masyarakat balwa konilik bukan sesuatu yang baik dibudayakan.
Pendidikan idealnya menjadi solution terhadap beragam masalah
berbangsa dengan perbedaan adanya budaya, agama, etnis, dan lainnya.
Agama selaly diasosiasikan dengan ajaran yang penuh dengan nilai
kedamaian dan keselamatan serta sakral. Agama juga bisa menjadi pemicu
munculnya suatu konflik sosial. Sepanjang sejarah, agama memiliki
implikasi terhadap munculnya violence dan war. Agama karenanya juga
dapat dan menjadi pemicu terjadinya tindakan kekerasan.’

e —

Yudy Carter dan Gordon 5. Smith, Religious Peacebulding; From Potential t::f’_wrzl'nu.
within Harold Coward nad Gordon S. Smith (Eds), Religion and Peace Building,
Albany: State University on New York Press, 2004, page 279,
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T,

penyelarasan antara pendidikap g;

sekolah-sekolah, keluarga, dan m*tsy:trakaf Fﬂﬂlg Ekaﬂitfrue: bﬂfupap
melahirkan nilai-nilai ideal dalam menjalani kehidupan. Hilf itu relevay
dengan konsep pendidikan Islam, yang menyelaras kﬂ"g"dldlﬁan dalam
semua aspek, termasuk dalam mertmndlmlg masyarakat multikul turlaL
Jika munculnya beberapa kasus konflik dalam masyarakat, hal ip

menunjukkan tentang perlunya pendidikan multikultural bagi para
ya suasana nyamarn, damai, saling

generasi penerus agar terciptan A e
i. sehingga pendidikan [slam dapat berperan sebagai media
i b ikulturalisme.’ Islam sebagaj

transformasi sosial, budaya, dan mult .
agama rahmatan lilalamin idealnya mampu memberikan solusi terhadap

kemungkinan adanya beragam pe rbedaan.

Pendidikan Islam berbasis multikultural memiliki nilai-nilai yang
adanya nilai al-Musyawarah (musyawarah};

al-Musawah (persamaan); dan al-Adl {kead_i!an}: Hab:'m:r min J:I-Nm-
(hubungan sesama manusia); al-Ta'aruf (saling rt;engtnmjl,- fi:'-Ta aun
(saling tolong menolong); al-Salam (perdamaian); Al-Ta :Iddt.lr[i!_}-ut
(kemajemukan); al-Tanawwi’ (keragaman); al-Tasamuh (toleransi); al-
Rahmah (kasih sayang); al- Afw (memaafkan); dan al-Thsan (berbuat
kebaikan dan keindahan).

pendidikan Islam berbasis multikultural merupakan upaya
kesediaan dan kesadaran untuk mengakui, meperima, dan menghargai
keragaman baik dalam bentuk ide, sikap, dan perilaku yang :_nemi]ikj
perhatian kuar terhadap pengembangan sikaprsikaE sosial yang
positif dan menghindari sikap sosial yang cenderung rasial, stereotipe
(mengejek objek tertentu) dan berprasangka buruk kepada orang
atau kelompok lain berbeda etnis, ras, bahasa, budaya, dan agama
Pendidikan Islam berbasis multikultural pada hakikatnya menempatkan
multikulturalisme sebagai salah satu visi pendidikan dengan karakter
utama yang bersifat inklusif, egaliter, dan humanis dengan kokoh pada
nilai-nilai spiritual dan ketuhanan.

Kedua, karakeeristik pendidikan Islam berbasis mulikultural, Dalam
memahami definisi pendidikan Islam, disampaikan beberapa pendapat

Suatu hal penting adanya suattl

komprehensif. Antara lain,

Tabduliah [dI, gﬂ!‘i’ﬂfﬂgﬂ Fi_'ndidfﬂrj;fndjw'du. h{m}u}mkﬂrdﬂﬂ Pendidikan, ﬂﬂ]{ﬂ:ﬂﬂ:

Rajawali Pers, 2010}, him. 55,
'Choirul Mahfud, Pendidiean Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009)

hlm. 5.

Pendidikan Islam Multikultural
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Ai mana dikatakan Hasan Langgulung!, mencak

ahli oriian, yatu at-Tarbiyah ad-Diniyyah (pendicikan keaga
I.ﬁ.“[;“ (pen gajaran gg;?ma}, m..Tﬂ 'limad-Din ( pengdjaran keagamaan), g
o limakislami (pengajaran ketslaman), Tirbiyah al-Muslimin (pendidikan
ang-OrANB Muslim), flih_TﬂFf’ULﬂJ'ﬁ_ al-Istam (pendidikan dalam Islam),
i ‘indn al-Muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang lslam)
':h ; ﬁ[.:rnrhhﬂh al-Islamiyyah (pendidikan islami), J

Ketign, landasan konseptual Pendidikan Islam berbasis multikuleural
gapat dilihat dari beberapa ayat M-Qur'anl dan al-Hadis tentang
m“mkﬂ;mm]. Dalam Al-Quran surah al-Hujurat ayat 13, misalnya,
Allah Swt. menjelaskan tentang manusia diciptakan dalam kondisi
herbeda jenis kelamin, berbeda suku bangsa, seperti tercantum dalam

firman-Nya berikut.

Artinya: Hai manusia! Kami ciptakan kamu dari satu pasang laki-
laki dan perempuan, dan Kami jadikan kamu beberapa bangsa dan
suku bangsa, supaya kamu saling mengenal bukan supaya saling
membenci, bermusuhan. Sungguh, yang paling mulia di antara
kamu dalam pandangan Allah ialah yang paling bertakwa. Allah
Maha Tahu, Maha Mengenal (QS Al-Hujurat/49:13).3

up beberap
maan}, Ta'lim

Ayat tersebut dimulai dengan kata “Ya Ayyuha an-Nas" (Hai
Manusia), kata An-Nas berarti manusia sebagai makhluk sosial, sehingga
kata manusia menunjukkan panggilan secara universal, yang diciptakan
dalam kondisi muldsuku, bangsa, budaya, adat istiadat, dan agama.
Keragaman itu merupakan sarana untuk kemajuan peradaban. Kalau
seseorang hanya lahir di suku tertentu, tidak pernah mengenal budaya
erang lain, tidak pernah bergaul dengan berbagai macam anak bangsa,
dan hanya tahunya orang di sekitarnya, sikap dan perilakunya tidak
berkembang,

Keragaman tidak dimaksudkan untuk saling meneror, memaksa,
atau membunuh. Al-Qur'an mengenalkan konsep yang luar biasa,
di mana keragaman dimaksudkan untuk saling mengenal satu sama

———

*Hasan Langgulung, “Pendidikan Islam, Demokrasi, dan Masa Depan
Sangsa”, Jumal Kajian Islam Ma 'rifuk, Volume 3/Tahun 1997, Lihat pula dalam
kautipan; (Muhaimin, et, Al-Qur'an, Paradigaina Perdidikan Islam Upiaya Mengefektiflsan
PEW&""E‘” “'laﬂﬂ'"ﬂ islam di Sekolah, Bandung: Remaja Rosdakarya, Cetakan ke- 4,

¢ fim. 36),

“Depariemen Agama RI, AL-Our'an dan Terjemalinga, Jakarta, 2017, him. 517.
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lain. Dengan saling kenal-mengenal perbedaan, seseorang bisa belajay
membangun peradaban. Dengan saling memahami adanya perbedas,
antara manusia, melahirkan sikap lebih toleransi dan seseorang
mendapat kesempatan belajar satu sama lain. Dalam suatu penelitiay
di Australia menyebutkan bahwa mercka yang anti terhadap Muslim
ternyata mereka tidak pernah bergaul akrab dengan orang Islam. Mereka
yang mengenal orang Islam di lingkungan tinggalnya, di sekolah atay
di tempat kerja cenderung lebih toleran terhadap perbedaan.®

Sayyid Quthb’ dalam tafsir fi Zhilalil Qur'an menjelaskan: “Hai
manusia! Hai orang-orang yang berbeda ras dan warna kulitnya, yang
berbeda-beda suku dan kabilahnya, sesungguhnya kalian berasal dari
pokok yang satu. Maka, janganlah berikhtilaf, jangan lagi bercerai-
berai, janganlah bermusuhan dan janganlah centang-perentang”.
Tujuannya bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan, tetapi
supaya harmonis dan saling mengenal. Perbedaan bahasa dan wama
kulit, perbedaan watak dan akhlak, serta perbedaan bakat dan potensi
merupakan keragaman yang tidak perlu menimbulkan pertentangan
dan perselisihan. Namun justru untuk menimbulkan kerja sama
supaya bangkit dalam memikul segala tugas dan memenuhi segala
kebutuhan, Wasna kulit, ras, bahasa, negara, dan lainnya tidak ada
dalam pertimbangan Allah. [)i sana hanya ada satu timbangan untuk
menguji seluruh nilai dan mengetahui keutamaan manusia.

Ayat lain menjelaskan tentang perbedaan bahasa dan warma kulit,
sebagaimana dijelaskan dalam Surah Ar-Rum Ayat 22.

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
hahasamu dan warma

n itu benar-bendr
ngetahui’”.

jscayaall
ka yan§
bahasd

Artinya:
menciptakan langit dan bumi dan berlainan
kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikia
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang me

Ayat di atas menjelaskan bahwa perbedaan merupakan ken
dan akan memberikan makna yang tinggi bagi mere
mengetahui atau berilmu. Al-Quran demikian menghargal

ia - New

¢Nadirsyah Hosen, (Rais Syuriyah PCI Nahdlawl Ulama Austral

7ealand dan Dosen Senior Monash Law School), “Tafsir al-Hujurat Ayat [3:1ax: .

Maka Tak Sayang”. Lihat http:ffwmu.nu.nr_id,f']:lDSr;’rendﬁ?d?}ﬁ;’taf&ir-ﬁt'h”|“m

ayar-13-tak-kenal-maka-tak-sayang. 000)

i 45;1}“!] Quthub, Tafsir i Zhilalil Qur" an, Jilid 10, (Jakarta: Gema Insani, 285
. :
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dan keragamaniya, bahkan mengakui penggunaan hahasa lisan yan

heragam. perlu ditandaskan bahwa dalam konteks pembicaraan ,Enmng
Jaham kebangsaan, Al-Quran sangat menghargai bahasa. Hﬂh.q:i:
pikiran dan bahasa perasaan jauh lebih pemting ketimbang bahasa lisan
sekalipun bukan berarti mengabaikan bahasa lisan, karena dlrr_'kanlmrlu
hahwa hahasa lisan adalah jembatan perasaan. Atas dasar semua i,
rampak bahwa hahasa saat dijadikan sebagai ‘perekat’ dan ‘kesatuan
grat’, dapat diakui oleh Al-Qur'an, bahkan inklusif dalam ajarannya.
Bahasanya dan keragamannya merupakan salah satu bukti keesaan dan
kebesaran Allah Swt.” Sama halnya perbedaan bahasa yang discapkan
dengan mulut yang terdiri atas unsur yang sama: bibir, gigi, dan lidah;
dan perbedaan warna kulit meski manusia berasal dari sumber yang
caru, Sungguh, hal demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

eksistensi dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang mengetahui 2tau

berilmu.
Ayat lain yang menunjukkan tentang sikap toleransi atau mengakui
keberadaan agama lain, hal ini dijelaskan dalam Al-Qur'an Surah Al-

Kafirun ayat 1-6 berikut,

Artinya: Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembzh
Tuhan yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah
apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang aku sembah, untukmu agamamu, dan
untukku agamaku”.

Ayat ini secara tegas menjelaskan tentang adariya agama lain selain
dianut oleh umat Islam, yang harus saling menghargai dan bertoleransi,
tidak perlu dicampur aduk antara agama satu dengan lainnya, bahkan di
akhir ayat umar Islam bersikap mengakui dan menghargai agama yang
berbeda dengan kalimat “untukmu agamamu, dan untukku agamaku”,
Kalimat ini memberikan gambaran perbedaan agama merupakan
keniscayaan, atau dengan kata lain, orang yang beragama lslam akan
melaksanakan ajaran agama lslam secara baik, dan memberikan hak
kepada agama lain untuk melaksanakan ajaran agamarnya sesual dengan
keyakinannya iLu, serta tidak perlu saling mengganggu, mencela, dan

—

him '_:j'llhﬂmmad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan din Keserasian AQur “an,

-
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saling menzalimi satu sama lainnya. Hal ini juga dikuatkan dep gan g
surah al-Kahfi ayat 29 berikut, ;

Artinya: Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanpy,
maka hﬂl'ﬂ-“ﬁsiHI!H yang iﬂgjﬂ []JE ri'rﬂm'l_} hendaklah ia bl'.'rimﬁn' d-'ﬂ;
barangsiapa yang ingin (kafir) biatlah ia kafir, Sesungguhnyg Kam;
telah sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka",

Avat tersebut memberikan gambaran tentang pemberian hak bagi
manusia untuk memiliki agama yang berbeda satu sama lainnya, yang
tentu saja tujuan akhimya hendaknya disikapi secara arif dan letap
berbuar baik kepada mercka berbeda agama, sehingga setiap manysj,
akan mempertanggungjawabkan perbuatannya di hadapan Allah Sw;

Ketiga, landasan/asas-asas pengembangan kurikulum pendidikan
Islam berbasis multikultural, meliputi:

a) Landasan Filosofis-Yuridis. Isu pendidikan agama, dalam konteks
bangsa Indonesia yang plural, multikultur, multietnis, dan
multireligius menjadi isu yang krusial. Diperlukan perhatian
yang serius dari berbagai pihak agar tidak berpotensi memecah
belah persatuan dan kesatuan bangsa yang akan merugikan bagi
tumbuhnya proses demokratisasi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Praktik kekerasan yang mengatasnamakan agama, dan
fundamentalisme, radikalisme, hingga terorisme, akhir-akhir ini
semakin marak di tanah air. Kesatuan dan persatuan bangsa saatini
sedang diuji eksistensinya. Berbagai indikator yang memperlihatkan
adanya tanda-tanda perpecahan bangsa, dengan transparan mudah
diketahui dan dipahami.*

Landasan filosofis pengembangan kurikulum pendidikan Islam

berbagis multikulural, dapat dijelaskan bahwa keragaman dan

perbedaan dalam kehidupan manusia merupakan sunnatullah.

Al-Quran sebapai representasi pesan-pesan Allah Swt. sehaga

panduan umat manusia, telah memberikan beberapa isyardt

penting, baik secara eksplisit maupun implisit tentang eksistensi
keragaman dan perbedaan tersebut, seperti tercantum dalam Q5.
al-Hujurat ayat 13 berikut,

“Lasijan, Multikulturali - 2
Juli-Desember 2014, ,ﬂn:f";‘é'; ;‘;gfm Pendidikan Islam, Jurnal TAPIS Vol.10 NO

N T .-I-r'"i"
_ .ﬁ Pendidikan |slam Multikultural
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wahai manusial Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
aki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
| rﬂmngﬁﬂ-lymgsa dan bersuku-suku agar kamu saling kenal-mengenal,

Landasan yuridis dapat dilihat, bahwa dinamika kehidupan manusia
dari masa ke masa selalu berkembang dan berubah. Perubahan
manusia dari yang primitil hingga sekarang yang dikenal kehidupan
modern tidak rerlepas davi hasrat manusia untuk berkembang
dan menjadikan kehidupannya lebih baik. Proses perkembangan
manusia ke arah kesempurnaaf ini tentunya melalui proses yang
disebut dengan pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya adalah
aktivitas yang tidak pernah lepas dari kehidupan manusia. Negara
sebagai kumpulan masyarakat selalu memperhatikan bagaimana

pendidikan dilaksanakan.

Karena pendidikan adalah elemen penting dalam memajukan
peradaban. Suatu hangsa akan dapat berkembang dan mencapai
kesuksesan dengan pendidikan. Dapat dipastikan bahwa negara
yang maju dan memiliki daya saing tinggi dalam kancah glohal,
pendidikan yang dilaksanakannya berjalan dengan baik. Setiap
negara pasti mengamanatkan kepada penyelenggaranya untuk
memberikan pendidikan yang baik kepada rakyatnya. Selain sebagai
hak asasi setiap manusia, pendidikan memberikan andil besar dalam
menaiklan taraf kehidupan bangsa. Indonesia dalam Undang-
Undang Dasar (UUD 1945) Pasal 31 Ayat 1 dinyatakan bahwa
“Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan” minimal setiap
warga negara mengikuti pendidikan dasaryang diselenggarakan oleh
negara, dan negarapun wajib membiayainya. Karenanya, pendidikan
itus diharapkan dapar terlaksana dengan baik dan sesuai tujuannya.
Pendidikan di Indonesia sebagaimana Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potens
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuban Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan yang diamanatkan oleh undang-un dang
mrﬁﬂtfllt mewajibkan kepada penyelenggara pendidikan untuk dapat
men gim plementasikan dan mewujudkannya dalam proses akrivitas
:“d“fh-’mn di antaranya dengan mengarahkan tujuan kurikulum,

ateri, dan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Bab 5 e — L
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b)

Proses penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan Hhﬂﬂ?imana
dinyatakan dalam UU Sisdiknas Tahun 2003 harus bcmﬂ-’ﬂrkzn
prinsip bahwa pendidikan dilaksanakan secara demokratis g,
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tingg b
asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemiukay
pelaksanaan pendidikan tersebut didasarkan pag,

bangsa. Prinsip
B Itikultural,

realitas bangsa Indonesia yang mu
Idealnya pend dikan tidak mengenal batas dan latar belakang pagert,
didik. Hak untuk mendapatkan pendidikan merupakan hak setiap
manusia. Akan tetapi terkadang penyelenggaraan pendidikan yang
dilaksanakan oleh masyarakat masih terbawa paifla etnosentris dan
kebudayaannya berbeda. Hal ini dapat dimaklumi mengingat setiap
etnis arau ras maupun kelompok kebudayaan yang lain cenderung
memiliki semangat dan ideclogi yang ernosentris.' Sikap seperti
ini perlu direduksi salah satunya melalui proses pelaksanaan
pendidikan Islam berbasis multikultural. Selain keluar dari prinsip
penyelenggaraan pendidikan, sikap tersebut juga membe:_-im
dampak sikap ekslusif, superior, dan mendorong adanya prejudice
kepada orang lain maupun kebudayaannya.

Landasan Sosiologis. Dalam asas atau landasan sosiologis, ada
kebutuhan masyarakat dan perkembangannya yang berpengaruh
dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum. Pen gmbangan
kurikulum juga harus ditekankan pada pengembangan individu
yang mencakup keterkaitannya dengan lingkungan sosial setempaf.
Dalam hal ini, nilai sosial-budaya masyarakat bersumber pada i.mﬂ
karya akal budi komunitas multikultural maupun prakrik pendidikan
Islam berbasis multikultural. Indonesia merupakan salah satu negard
multikultural terbesar di dunia yang dapat dilihat dari s:::siukultura_l
dan geografis yang beragam dan luas. Di NKRI terdapat lebih darl
13.000 pulau besar dan kecil, dan jumlah penduduk sekurangny?
200 jura, terdiri dari 300 suku yang menggunakan hampir 200
bahasa, serta menganut agama dan kepercayaan berbeda, antar
lain: Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Buddha, Konghuclk
dan kepercayaan dan aliran keyakinan lainnya."

"Mahfudz dkk, Pembelajaran Pendidikan Agama lslam Berbasis Multietni®,

(Yogyakarta: Depublish, 2015), him. 82.

a
b O

._Ji# "' Pendidikan Islam Multikultural

N
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|

"Abdullah Mdi, 'Bahan Kuliah....", Op. Cit., 2019,
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sebagal pemeluk agama yang mayoritas Muslim, lembaga
pendidikan Islam cukup mendapat tempat di Indonesja,
permasalahannya adalah bagaimana orientas] pendidikan Islam
dalam mengakemodir dan merespons beragam permasalahan
yang muncul di tengah masyarakat. Mengingat dalam kondis;
masvarakat yang multikultural, berpotensi terhadap disintegrasi
sosial di tengah masyarakat--apabila orientasi dan pemahaman
keagamaan masyarakat belum mampu menerima fakta sosial yang
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-harinya.

Sebagai upaya menjembatani harapan tersebut, konsep pendidikan
1slam berbasis multikultural menjadi salah satu solusi (solution) dalam
menghadapi kemungkinan beragam permasalahan yang ada di engah
masyarakat. Mengingat isu pendidikan Islam berbasis muldkultural
masih relatif baru dalamn kancah pendidikan di Indonesia, terutama
dalam lingkup masyarakat Muslim itu sendiri. Hal ini dikarenakan
multikulturalisme merupakan suatu perkembangan yang relatif baru
dalam khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam perspekif
ilmu sosial. Kenyataan memperlihatkan bahwa multikulturalisme
terus berkembang seiring dengan perubahan sosial yang dihadapi
umat manusia, terutama di era global yang ditandai berkembangnya
aspirasi masyarakat di berbagai belahan dunia terhadap pentingnya
iklim demokratisasi."

Landasan sosiologis berperan penting dalam mengembangkan
kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultural, karena
kurikulum mencerminkan keinginan, cita-cita, dan kebutuhan
masyarakat (secial needs). Dalam mengambil suatu keputusan
mengenai kurikulum pendidikan [slam berbasis multikultural,
perlu merujuk pada lingkungan, merespons berbagai kebutuhan
masyarakat, dan memahami tuntutan pencantuman nilai-nilai
falsafah pendidikan bangsa.

¢) Landasan Psikologis. Kontribusi psikologi terhadap studi kurikulum
memiliki dua bentuk. Pertama, model konseprual dan informasi
yang akan membangun perencanaan pendidikan, Kedua, berisikan
beragam metodologi yang dapat diadaptasi untuk penelitian
pendidikan, Pertanyaan tentang pengembangan mata pelajaran,

e,

“Abdullah 1di, ‘Bahan Kullah....", ibid,, 2019,
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model, dan metodologi itu hﬁﬁ;&g;lim. dan informasiny, seriy

tidak lengkap dan berkontradiksi. Tidak terdapai teori-tpg;
psikologi tetapi hanya ada studi dan teori dalam hal perbedag,
tinglat kecanggihan Tidak kurang, bchrzr:lp‘:l bhidang telah eUkup
dikembangkan untuk menawarkan PEtUnjllk-pELunjuk F""E]I'Eda
p-endidik dan perencani kurikulum (curriculum planner),

Dalam memilih pengalaman belajar yang akurat, psikt}la}gj
secara umum sangat membantu. Teori-teori belajar, teori-teg,;
kognitif, pengembangan emosional, dirm_mik% kelompok (groupy).
perbedaan kemampuan individu, kcpl'rlzfad!anj model formas;
sikap dan perubahan, dan mengetahui motivasi, semuany,
sangat relevan dalam merencanakan pengalaman pendidikan
(educational expcr:'em:e;}.” Secara konseptual, landasan psikologis
diharapkan memberi kontribusi berarti bagi curricelum planners
dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasis
multikultural. Psikologi sangat membantu dalam memilij
pengalaman belajar yang akurat, Teori belajar, teori kognitif,
pengembangan emosional, perbedaan kemampuan individy,
kepribadian, motivasi, dan lainnya, Semuznys relevan untuk

merencanakan pengalaman pendidikan.

d) Landasan Organisatoris. Organisasi bahan dalam kurikulum juga
penting menjadi perhatian. Setidaknya, 0ga hal utama yang p_er!u
diperhatikan pada asas atau landasan organisatoris ini, yakni _Tu juan
bahan pelajaran; sasaran bahan pelajaran; dan pengorganisasian
bahan pelajaran. Pemahaman para pengembang kurikulum sangat
penting dalam menghasilkan kurikulum yang diharapkan. Dalam
konteks ini, Adiwikarta’® mengatakan pard pengembang dan
pelaksana kurikulum perlu memperhatikan tiga kecendﬂﬂfﬁgﬂn
yakni kekinian dan kedisinian; kemasadepanan; dan kepentingat

satuan pendidikan.

Keadaan masyarakat senantiasa berubah
pesat, sehingga tentu akan memberi beban baru ba

yang berperan sebagai decision makers dan memili

dan mengala,rni kemajuan
gi curricubum developets,

h terhadap apd yans

i ina HD.
A bdullah i, Pengembangan Kurikufum; Teori dan Prakeik, Editor Safarind

{Depl::k: FT. Rajagrafindo Persada, 2016}, hlm. 67.
: Abclullah 1di, 'Pengembangan Kurikulum....", thid., him. 68.
*Abdullah Idi, ‘Bahan Kuliak....", Op. Cit.,, 2015,

el
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hars diajarkan kepada siapa. Dalam konteks ini, 5. Nasution mengatakan
pahwa ada dua masalah ]?ﬂknk yang harus dipertimbangkan: Pertama,
scngetaluan apa yang paling berharga untuk diberikan bagi anak didik
Jalam suat hidang studi, Kedua, bagaimana mengorganisasikan bahan
iy agar anak didik dapat menguasainya dengan sebaik-baiknya.'*
A cas atau landasan ini bertalian dengan tentang bagaimana bahan
jajaran akan disajikan. Apakah dalam bentuk mata pelajaran yang
mri;ﬂhrpisnh. araukah diusahakan adanya hubungan antara pelajaran
yang diberikan, misalnya dalam bentuk broad-field atau bidang studi

seperti IPA, 1pS, Bahasa, dan lain sebagainya,

Landasan atau asas-15as kurikulum di atas dijadikan sebagai guidence
stau penunjuk arah terhadap pengembangan kurikulum pendidikan
Jslam herbasis multikultural. Tugas praktisi pendidikan [slam adalah
herusaha untuk mengokohkan asas-asas atau landasan-landasan

rersebut sehingga rancang bangun atau design kurikulum pendidikan
pat berdiri tegak dikarenakan landasan

jcJlam berbasis multikultural da
pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultural

dibangun secara kokoh.

Bagi bangsa Indonesia yang pluralistik atau multikulwural,
implementasi pendidikan lslam berbasis multikultural diharapkan
sebagai suatu elemen penting dalam mempersiapkan the next generations
yang andal untuk hidup di zamannya, dan pada akhirnya dapat
memperkokoh integrasi sosial dan integrasi bangsa dalam masvarakat
multikultural-majemuk. Pada scbuah negara bangsa yang majemuk
demokrasi merupakan sebuah siste

m nilai dan sistem politik vang
telah teruji dan diakui sebagai yang paling rea

listik dan rasional untuk
mewujudkan tatanan sosial, ekonomi, dan politik yang adil, legaliter

“Kalau diperhatikan secara saksama, vang, paling berwenang memecahkan
masalah adalah para spesialis dalam disiplin ilmu bersangkutan, dengan persyaratan
para spesialis ity selalu mengikuti perkembangan ilmunva, dan rentumva harus
memahami asas filosofis, sosiologis, dan psikologis dalam mengambil keputusan.
Semeniara i, pird pengembang urikulum fourriculum developers) memiliks tugas

umuk e bantu mereka (para spesialis) agar nyemahami sepenubnyd akan tugas
mercka dalam menenukan pengetalan paling berharga rersebut. Pendekatan
eruat ahli

yang paling baik kemungkinan adalab dengan membentuk tim vang dik
m‘HﬂlIIHHH kurikulum yang juga memiliki pengetahuan yang memadal mengenal
mmm:FHHfmdl tersebut, Lihar: (Abdullah ki, “Pengembangan Kurikudum.. " Ihd.,
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dan manusiawi. Pada 1863, negarawan Amerika, Abraham Lincely
merumuskan suatu definisi demokrasi yang sangat populer yy)
government of the people, for the people, and by the people atau Pemerintghgy
dari rakyat, untuk rakyat, dan oleh rakyat.”

Dari perspektifl epistemologis, multikulturalisme memjjjy,
arti multi yang berarti banyak dan hultur yang EhEI'.EI!‘I:i budaya serry
tsme yang berarti paham, Secara hakiki, dalam kata itu terkandung
pengakuan akan martabat manusia yang hidup dﬂllﬂrﬁ komunitasny,
dengan kebudayaannya berbeda yang unik. .H_k:_l dibahas lebih lanjy,
pendidikan multikulturalisme merupakan pendidikan yang memberikan
pengetahuan secara praktis tentang berbagai blfdﬂ}'jﬂ suaty bangss
vang dijadikan pedoman dalam melakukan L:umumll:sllsl dengan sesamg
manusia lain dalam konteks apa pun. Di sini pendidik hanya berperan
sehagai mediator, bukan sebagai fasilitator. Dalam prgkrikmra anak didik
diajarkan untuk saling menghargai budaya orang lain,

Kontrasnya, dalam perkembangan pembahasan tentang prinsip
Islam, demokrasi, dan multikultural terjadi perbedaan pendapat yang
tajam di kalangan pakar, yang setidaknya memiliki tiga pandangan.
Pertama, kelompok Apologetik, yaitu kelompok yang menegaskan h;;lhwa
prinsip-prinsip multikultural dan demokrasi sudah inheren dengan ajaran
Islam. Kedua, kelompok Rejeksionis, yaitu kelompok yang menolak prinsip-
prinsip multikultural dan demokrasi karena dianggap b-em.sal dan J?ﬂ.nit
bukan dari ajaran Islam, sehingga dengan penerapan multikultu ral:s.mle
dikhawatirkan akan merusak akidah dan pemahaman Islam yang diyakini.
Keriga, kelompok Rekonstruksionis, yaitu kelompok yang mer_nh-:lca secara
kritis dan mendialogkan prinsip-prinsip Islam dengan prinsip-prnsip
multikultural dan demokrasi sebagai upaya menemukan dan m&mbang.ur:
paradigma baru pemahaman rentang multikultural yang lebih progresil

Demokrasi berasal dari kata demokratia yang merupakan salah sat
kata dari bahasa Yunani. Demokrasi memiliki arti suatu kekuasadn
rakyat. Adapun secara umum, demokrasi terbagi menjadi dua kai
vakni demos yang berarti rakyar dan kratos yang berarti kekuatan atdl
kekuasaan. Demokrasi itu mencakup suatu keadaan ekonomi, sosial, 4

Al Makeum, Pendidikan Kewarganegaraan: Demokrasi, HAM, Civil Soaety. o
Multikulturalisme, (Malang: PuSAPoM, 2007}, him, 12. _—

i$udhariono Abdul Hakim, lslam dan Multikulturalisme, (Yogyakarta: Phar
Press, 2015), him. 31,

i
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pudaya yang di da_lnmnya berlangsung suatu praktik kebebasan dalam
bidang politik baik geca iy bclx::sl Atau secara setara.' Secara umum

cngertian dari demokrasi sendiri adalah sebuah format pemerint nhar;
di mana liap-tiap warga negari memiliki hak yang setara dan seimbang
mengenai penentuan serta pemilihan suatu keputusan yang kemudian
akan herdampak terhadap kehidupan rakyat atau warga negara.” Di
sinilah, urgensi pengembangan pendidikan Islam berbasis multikultural
cchagai upaya me ndorong proses demokratisasi dalam masyarakat
n'.uhikullura]-majemuk seperti Indanesia.

Pengertian dari demokrasi juga bisa diartikan sebagai sebuah bentuk
Lekuasaan tertinggi yang terdapat di tangan rakyat. Tentang demokrasi
ini, warga negara dapat ikut di dalam mengambil bagian, baik secara
|angsung maupun bentuk perwakilan dalam hal pelaksanaan perumusan,
pengembangan, dan juga proses menyusun hukum. Abraham Lincoln

wakan bahwa demaokrasi merupakan sebuah sistem pemerintahan
yang dibentuk dari rakyat, oleh rakyat, dan juga untuk rakyar. Charles
Costello mengatakan bahwa demokrasi merupakan suatu sistem sosial
danjuga politik pemerintahan di miana di dalamnya kekuasaan pemerintah
dibatasi oleh hukum dan juga budaya yang melindungi segenap hak
rangan dari warga negara itu sendiri. Adapun pelaksana kekuasaan
negara sendiri adalah wakil dan rakyat yang sudah dipilih oleh rakyar
sesudah adanya suatu keyakinan bahwa keburuhannya akan memperoleh
perhatian di dalam aturan yang telah arau akan ditetapkan oleh wakil
rakyat tersebut bertalian dengan penerapan dari kekuasaan negara.”

Adapun pendidikan Islam berbasis multikultural memiliki asumsi
sebagai berikut. Pertama, menurat ajaran Islam multikulturalitas
merupakan sunnatullah yang tidak bisa diingkari. Justru dalam pluralitas
dan multikulturalitas terkandung nilai-nilai penting bagi pembangunan
keimanan, seperti tertera dalam Al-Qur'an:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ben ar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang yang mengetahui. (QS. al-Riim: 22).

"Ali Maksum, ‘Pendidikan....", Op. Cit., him. 14,
Al Maksum, ‘Pendidikan....", Ibid,, him. 15.
Al Maksum, ‘Pendidifan....", 1bid., him, 55-57
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Kedua, Nabi Muhammad sebagai pembiawa pesan (risalah) 4
ajaran Allah berusaha meluruskan dan mem benahi akidah m“”Fﬂmkit:
Arab pada waktu itu dengan tetap menjalin hubungan baik dengay
mereka, Walaupun dalam perjalanan menyampaikan dakwahny; e
terjadi perbenturan dengan masyarakat Jahiliah, sebenarny; bentura,
dan perang itu hanya ditempuh sebagai alternatif terakhir setelah
segala jalan damai yang ditem puh gagal. Sebenarnya Tslam tidak per,y
mengajarkan umatnya untuk memusthi agama lain. Sebaliknyg, Lokaer
menyuruh manusia untuk menjalin kerja sama dan hubungan yang
haik dengan siapa pun untuk membangun peradaban manusig yang
lebih baik.

Ketiga, Islam pada esensinya memandang manusia dan kemanusizan
secara sangat positif dan optimistik. Menurut Islam, seluruh manusig
berasal dari satu asal yang sama, yakni Adam dan Hawa. Meskipun nenel;
moyangnya sama, dalam perkembangannya kemudian terpecah menjad;
bersuku-suku, berkaum-kaum, atau berbangsa-bangsa, lenghkap dengan
segala kebudayaan dan peradaban khas masing-masing. Semua perbedaan
yang ada selanjutnya mendorong mereka untuk saling mengenal dan
menumbuhkan apresiasi satu sama lain. Inilah yang kermudian oleh Islam
dijadikan dasar perspektif “kesatuan umat manusia’ (universal humanity),
yang pada gilirannya akan mendorong solidaritas antarmanusia,

Keempat, menurut Islam, manusia dilahirkan dalam keadaan suci
(fitrah). Dengan fitrahnya, setiap manusia dianugerahi kemampuan
dan kecenderungan bawaan untuk mencari, mempertimbangkan, dan
memahamni kebenaran, yang pada gilirannya akan mampu mengakui
Tuhan sebagai sumber kebenaran, Kemampuan dan kecenderungan
inilah yang disebut sebagai sikap hanif. Atas dasar prinsip ini, Islam
menegaskan prinsipnya bahwa setiap manusia adalah homo religius.

Kelima, Al-Qur'an sebagai representasi pesan-pesan Allah untuk
menjadi panduan umat manusia, sesungguhnya telah memberikan
beberapa isyarat penting, baik secara eksplisit maupun implisit tentang
eksistensi keragaman dan perbedaan tersebut. Di antaranya dapat dilihat
dalam Al-Qur'an:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciprakan kamu dari seorang
laki-laki dan scorang perempuan dan menjadikan kamu berBangs<
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling ke r:aJ-mEH_EfT"ﬂl'
Sesungguhnya orang yang paling mulia di anrara kamu di sisi Allah

—_—
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ialah orang yangs paling takwa di antara kamy, Se4

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (05, 4).1 ngguhnya Allah

Wjlirai: 13),

Hubungan antara demokrasi dan pendidikan Jglam, multikuleyra]
4 Indonesia memiliki kndm:l%:.m yang penting dan strategjs, ;EEE
ratanan masyarakat dEﬂ?D.EmSI dituntut untuk memiliki rasa toleransi
inggl, dan dalam pendidikan Islam multikultural manusia diajarkan
gntuk menjadi manusia yang wampu menghargai manusia lain aiy
l]ﬂmk 1|.?h|h luasnya manusia dituntut untuk memahami blida},.ﬂa daii

ultur orang lain.

gementara itu, Negara demokrasi merupakan negara yang terdiri
dari berbagai ragam budaya, dan dalam memilih pemimpin harus
dengan cara pemilihan yang di dalam pemilihan itu pasti terdapar
hermacam pilihan, jadi sikap bijak dalam memilih sangat diutamakan
rermasuk sikap bijak dalam perbedaan pilihan. Selain itu juga saling
menerima kekalahan dalam suatu pemilihan sangat diperlukan, sebagai
conteh Indonesia yang merupakan negara yang kaya akan budaya, suku,
ras, dan bahasa, suatu negara pluralis yang sangat dikagumi karena
kekayaan sumber daya alam dan masyarakat yang terkenal ramah dan
masyarakat yang terkenal rukun, suka gotong royong, masyarakat yang
mampu bersatu tanpa membedalkan warna kulit, suku, ras, budaya,
hingga agama. Masyarakat yang lengkap akan perbedaan namun mampu
menerima perbedaan ity dan masyarakat yang masih menjaga warisan
nenek moyang tanpa terpengaruh budaya globalisasi itulah Indonesia
dengan segala keragam annya.™

Keberagaman seperti ini dapat menyebabkan berbagai persoalan
seperti potensi konflik dan perpecahan, perseteruan etnis dan politik,
kemiskinan, kekerasan, separatisme, perusakan lingkungan, dan
hilangnya rasa kemanusiaan untuk selalu menghormati hak-hak
orang lain, adalah bentuk nyata sebagai dampak dari multikulturalnya
bangsa ini, Perlu dikaji scrategi khusus dalam memecahkan persoalan
itu melalui bidang sosial, politik, budaya, ekonomi, dan pendidikan.
Pendidikan Islam Multikultural merupakan suatu reformast pendidikan
Islam yang diharapkan dapat menawarkan suatu alternatif solusinya,
melalui penerapan strategi dan konsep pendidikan yang berbasis pada

—_——

A bdullah M. Amin, Pendidikan Agama Era Multibudtural Mulrireligis, {Jakarta:
PSAP Muhammadiyah, 2005), him. 32,

e

Bab 5 | Penutup Pendidikan lslam Berbasis Multtkultural dan Penguatan TS =

Dipiradal chengan CantSeander



-

i
S

.

manfaatan keragaman yang ada di mas}rarﬂllmt, khususnya yang il
pada peserta didik seperti agama, status sosial, gender, kemampygy
umur, dan ras dengan menggunakan pendekatan nilai-nilai [s|ap,
yang mulia, yang mengajarkan penghargaan terhadap perbedaan da,
keragaman sebagaimana yang rermaktub dalam Al-Qur'an dan yang

dicontolikan baginda Rasulullah Saw.

Yang terpenting strategi pendidikan ini tidak hanya bertujuag
agar anak didik mudah memahami pelajaran yang diberikan oleh
pendidik, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran mereka agar
selalu berperilaku humanis, pluralis, dan demokratis. Penekanan
terhadap pentingnya kualitas pembelajaran dengan difasilitasi tenaga
pendidik yang profesional dan infrastruktur yang berkualitas diharapkan
implementasi Pendidikan Islam Multikultural diharapkan berdampak
positif terhadap kualitas lulusan (out-put) dan eutcome yang mumpuni
dan berkontribusi positif terhadap berbagai sekror pembangunan
dalam masyarakat multikultural, Pada akhirnya diharapkan bahwa
permasalahan yang dihadapi bangsa ini lambat laun dapat diminimalkan,
karena generasi muda di masa yang akan datang adalah generasi
multikultural yang berkualitas (menguasal sains-teknologi dan
berakhlak mulia) yang menghargai perbedaan, selalu menegakkan nilai-
nilai demokrasi yang akan mewujudkan keadilan dan kemakmuran.

Dalam konteks pendidikan agama (Islam) berbasis multikultural
dan moderasi agama, bahwa moderasi beragama kini menjadi simbol
perekar segala bentuk keragaman agama di Indonesia. Suprianto
Abdi®* mengatakan cara pandang yang melahirkan sikap beragama
yang seimbang yaitu antara pengalaman agama sendiri (eksklusif) dan
penghormatan kepada praktik agama yang berbeda keyakinan (inklusif).
Pentingnya menghadirkan sosok guru agama yang moderat sebelum
mengimplementasikan nilai-nilai moderasi ke peserta didik bertujuan
agar tersampaikannya nilai-nilai kebangsaan sebagai warga negat
yang baik menurut Pancasila, Kehadiran pendidikan agama merupakan
penguat suatu bangsa. Sosok guru moderat bertalian dengan komitmen
kebangsaan, toleransi aktif, anti kekerasan, serta akomodatif terhadap
budaya lokasi.

“Suprianto Abdi, ‘Realisasi Moderasi . e ikan hrps+!
wwweuiiac.id, dizkses, 29 April EDEI.HSI Beragama di Ranah Pendidika

1"-;;!:& :
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pahan ekspresi kcimmglﬂnmu di tengah masyarakat seakan
ekl pﬂlilmliiﬂ" pmuhu.lmp Iwn]nh beragama di Indonesia. Dalam
heberapd waktu tetakhir ini, ada I'f:rmunfﬂl!ai u_mritas keagamaan
giakibatkan perubahan I-.ms!mplsnmnl politik, Fermentasi otoritas
keagamaan selanjutnya snnm]::m diperuntukkan dalam kentekstasi tafsir
agama yang semakin tajam di ruang maya (media sosial). Hal itu telah
eyadarkan kita hahwa moderasi beragama merupakan suatu jalan
dan qrah yang memang mesti dilalui, Dalam konteks perguruan tinggi
ﬂmadia]'arkﬂ" atau diajak untuk bertemu dengan agama-agama yang
lain sccara intelektual, secara akﬂdemik,.belajnr pcngﬂl:lhluan dasar
(entang AgAMa-agama, agar muncul sikap-sikap yang ap resiatif terhadap
nerbedaan literatur keagamaan, kekayaan tafsir keagamaan. *

Tabita Kartika® mengungkapkan hasil penelitiannya tentang
Jinamika Pendidikan agama, terdiri dari tiga unsur yakni dogma,
etika, dan identitas. Etika adalah hasil yang paling kuat, isu-isu
keagamaan masa kini merupakan hal yang paling banyak dibahas di
dalam pendidikan agama. sedikit sekali unsur dogma yang diberikan
pada lingkungan yang sangat homogen. Bagi sekolah yang berafiliasi,
agama lebih menekankan etika bagaimana kehidupan bersamadi tengah
masyarakat. Pendidikan agama yang inklusif dan moderat itu mesti
mencakup empat hal yakni menonjolkan pendidikan multikultural,
reologi agama-agama, pendidikan agama masing-masing, peserta didik
dari generasi Z. Empat hal it dapar diupayakan dan dipertimbangkan
dan didialogkan bersama agar memperoleh pendidikan agama yang
inklusif dan moderat.

Moderasi beragama bagi bangsa Indonesia mutlak diperlukan
karena Indonesia merupakan bangsa yang majemuk atau pluralistik,
Keberagaman bangsa Indonesia bukan hasil karya manusia tetapi
merupakan takdir dianugerahkan Sang Khalik kepada bangsa Indonesia.
Seorang menjadi moderat bukan berarti meninggalkan agama masing-
masing, menjadi moderat bukan berarti lemah dalam beragama, menjadi
moderat bukan berarti cenderung terbuka dan mengarah kepada
kebebasan, terapi menjadi moderat menjadi jalan tengah, ‘middie way”,
dalam keberagamaan di tengah masyarakar pluralistik Indonesia.

feru

“Suprianto Abdi, ‘Realisasi Moderasi Beragana’, ind.
“Tabita Kariika, ‘Realisasi Moderasi Beragama di Ranah Pendidikan’, hups.//
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